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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Sebagai insan yang bertaqwa marilah kita panjatkan puji syukur
ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang atas rahmat dan ridho-
Nya, Kita telah berhasi menyusun buku yang berjudul :
“Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal.”

Penyusunan Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan
Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal
(= merupakan kegatan strategis dan penting dalam rangka upaya
melestarikan kebudayaan serta meningkatkan pendidikan karakter bagi generasi
muda. Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan berupaya
untuk menghasikan sebuah “buku induk” sebagai acuan bagi penyusunan bahan
ajar Muatan Lokal (Mulok) di seluruh Indonesia.

Dengan demikian, diharapkan akan tersedia bahan ajar muatan lokal yang dihasilkan
oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bidang pendidikan dan kebudayaan dari
seluruh kabupaten dan kota di seluruh provinsi di Indonesia, dengan materi berasal
dari pottensi-potensi budaya lokal, Hal i saya anggap penting guna meningkatian
muty pendidikan kebudayaan agar generasi muda dapat mengenali, mengetahui,
Serta memahami keragaman budaya di Indonesia sebagai salah satu. langkah
antisipasi terhadap disintegrasi bangsa.

Identitas bangsa ditunjukkan oleh kebudayaannya. Dalam rangka memperkuat
dentitas bangsa, pemerintah bersama-sama seluruh komponen masyarakat terus
melakukan berbagai upaya dan tindakan untuk melindungi dan melestarikan budaya
Indonesia, terutama dalam pengelolaan dan penyelamatan kekayaan budaya yang
sangat beragam, Diharapkan buku Analisis Konteks PTEBT yang berasal dari seluruh
wilayah Indonesia dapat menamibah wawasan dan pengetahuan para pendidik dan
peserta didik aken keragaman budaya, dalam rangka memperkokoh kerakter
generasi muda.



3 1 pada kebijakan pendilian yang
e et embaga pendcian foma Sangat pening o meng 0
o ool rscu. i karena s progam pendian gy
e adhan i sk prs memberkan WaKGSOn Yang 65 (e p et
i retang eksusan yong ca G Irgurgenn b 1O i g
. 1 yang tumbah dan berkembang et tngen
o sua ubstansi dan pengemBangannya disrahian o
pema ingen pendidian di wiyah (eSS O seua o
Karaktersti ingkungan masing-masing:

s Pengetahuan Tradiony
Akt kata, dengan adanya buku Analss Kontel i
lcprenBudiya Tadonl(PTEBT) Berbass Muatan Loal. Da selurh kb
dan kota i selurh provinsidi Indonesia, dapat memperkaya materi pembeiaryy
kebudayaan bsgi poa penddi/gur, 2 anak-znak ik kita dapat menghargy,
mencintai budaya yang beragam di ndonesia.

Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-ingginya saya sampaikan kepagy

pemerintah provnsi, pemerintah kota, pemerintah kabupaten dan SKPD. bigang

pendidikan dan kebudayaan di selurun Indonesia, tim penulis dan pihak yang teah

membantu terlaksananya program ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat gung
muda bangsa

Direktur Jenderal Kebudayaan
n Pendidikan dan Kebudayaan

Hilmar Farid



KATA PENGANTAR
'DIREKTUR KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADIS!

Pujl sykur kami panjatian kehadiat Tuhan Yang
ha tas perkenantiya kami o
menyelesaican  penyusunan _buku _“Analisis
Konteks  Pengetahuan _Tradisional _dan

©
Muatan Lokal di Sulawesi Selatar
Analiss Konteks _Pengetahuan

Tradsonal dan Ekspresi Budaya Tradisonal (PTEST) Berbasis Muatan Lokl
merupalan program  berkesinambungan yang diselenggarakan oleh Direktorat
Kepercayaan te

Iolal d semuo rovinsi i ndonesi. Unuk ko tekh menjln kersam
dengan Satuan Kera Peangm Daerah (5KPD), dalam hal w o fkban

e Dferna Keprcayaan et Turan YHE G s et W\ﬂlklanjun
dan dimanfoatian.

skap toleran dengan menghargal keragaman budaya yang ada 6
Sttar mereks st penuasoan Keleramplan yang sesus dengan linghungan
budayenya, dibutunken modul pengayean. Modul ity memuet mater yang
mermberikan penjelasan yang lebih konkret yang mudah diterima peserta didik dan

Pengetahuan Tradsonal dan Exspresi Budaya Tradisional tu dapat divariskan
‘Secara turun-temurun melalu proses belajr.

Kegiatan i akan terus kami adakan secara kontinyu sebagai salah satu sarana
Kl

o i e s g dapat dintegrasican ke dalam mata pelajaran

dengan tujuan untuk pelesaran kebudayan. Muatan lokal ity

et silan mam g Ghanoagan bedaran stk wiah
setempat yang dapat menunjukan Karakter budaya masingrmasing daerch.

jsunan_ Analiss Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi_Budaye

Tradisonal (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal inf sangat penting sebagai. useha



e . Derg o

o B B e Traision! Grtagy i

S akan mempercieh may 2n

Tt o L i B 2 g
o

et ten 890

& o e e et pesetd

st o 4209 0 Operi,

pn K kenbangian Gengn meng

g sl unttan Krkem g
iy =

b, Tk g terganng
@ Henperoya pengets
iy apian alam penyusunan Kuriui
dasar dalam per T
1 il diarapkan merjad:acuan B
e G aron oeh SO0 Pnddan i K
rovinsicon Kabupsen/Koa d wiayahnye
U ok yang telah it
ima asih saya sampaian kepaca semu pi 5
e ol 5 7 0 e
e e oTEST Betasis Mustan Loal d Suwes Setan teyes,
st acho ot menycesalan peulsan bk g
baik. Cenge

Dalam hesemptan in pus saya menyampaikan teima kash kepada semca gy
idong Pendon dan Kebdoyoan bk i provini Kota maupen Kabupatn, g
budayovan, peak bucay, gur, seta aaderis yang teah berpartspsi oy
membet sumbenganperskian untk mengs mateibuky .

Semoga Bk Aol Kntks Pengeahuan Tradsional don Ekprest Buiag

manfaat bagi Kta semua tenutama bagi pera guru dan peserta ik

untuk tezp
meletarian kebudayean serta meninghatir
i e nghatian mutu pembelajaran kebudayazn

Diktur Keparapaan tr
‘Tuhan Yang Maha Esa dan’ V:—::FH

Nono Adva Supriatno



ra Ponulisan Buku
ANALISIS KONTEKS PENGETAHUAN TRADISIONAL

DAN EKSPRES| BUDAYA TRADISIONAL BERBASIS MUATAN
LOKAL KEBUDAYAAN SULAWESI SELATAN TAHUN 2017

Penyusun:
Munsi Lampe
Tasrifin Tahara
Yahya
Syamsul Bahri
Iriani
Tini Suryaningsi

DIREKTORAT KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADISI
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
oAN INDONESIA
MAKASSAR 2017




KATA PENGANTAR

P dan syukur disampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkah
dan rahmatNya sehingga penuisan buku Analisis Konteks Pengetahuan dan
Exsprosi Budaya Trodisional Berbasis Muatan Lokal bisa sampai pada tahap
penyelesaian, meskipun tentu saja masih penuh dengan kekurangan dan
Kesalahan bak dari segi isi maupun teknis dan bahasa. Insya Allsh berbagai
Kekurangan dan kesalahan tersebut akan mendapatkan penyempuraan dan
perbaikan lewat saran-saran konsruklf dari berbagai pihak. Disadari bahwa
penuisan buku toks in tidak dapat teriaksana tanpa adanya kontribusi dari
berbagai pihak yakni muiai dari Direkorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Tradisi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai
penyelenggara dan pemberi dana penulisan, BPNB yang menfasiasi ruang
pertemuan, para pendidk pengajar mata pelajaran muatan lokal budya dan seni
pada SLTA di seluruh daerah kabupatenfkota Sulawesi Selatan yang memberi

i Pihak tak kalah
kontibusinya iaiah para penulis buku dan laporan peneliian yang dijadikan
‘sumber bahan penulisan buku in. Teraktir ialah anggota Tim Penyusun buku dan
Edior yang meluangian waktu dan tenaganya mengumpukan segenap bahan
informasi dan dokumentasi serta pengeditan bab-bab penulisan. Kepada semua

SLTAdi Sulawesi Selatan. Amin,

Makassar, 4 September 2017
L]

Dr. Munsi Lampe, MA
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PENGANTAR EDITOR

Buku Analisis Kontoks Pongolahuan Tradisional Ekspres! Budaya Tradisional
(PTEBT) borbasis muatan lokal Inl memual beborapa unsur budaya yang sangat
penting diketahui oleh generasi muda kita. Unsur budaya tersebut merupakan ci
idonttas tiap suku bangsa yang ada di Sulawos! Solatan,

Tujuan diterbitkannya buku Analiss Konteks Pengetahuan Tradisional
Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) adalah sebagai buku panduan bagi guru

yang
ada di Sulawesi Selatan in

Adapun unsurunsur budaya yang menjadi materi dalam buku ini adalah
Pengetahuan Tradisional; Organisasi Sosial Tradisional; Upacara Ritual Suku
Bangsa; Cerita Rakyat; Tradisional;
Obat Tradisional; Makanan dan Minuman Tradisional; Senjata Tradisional;
Peralatan Tradisional; Arsitektur (Bangunan) Tradisional; Pakaian Adat Tradisional;
Kain Tradisional; Kessnian Tradisional; dan Kearifan Lokal.

‘Semoga buku ini bermanfaat bagi para gury dalam menunjang proses belsjar
mengajar.

Faisal
Nursia Tupa
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BABI
PENDAHULUAN

A Pengantar

Masyarakat Sulawesi Selatan adalah masyarakat beraneka ragam
etnikisuku bangsa dan budaya. Terdapat tiga kelompok etnik di Sulawesi
Selatan yang cukup populer di Indonesia, bahkan juga di dunia
Intemasional, yakni Bugis, Makassar, dan Toraja. Di samping ketiga
kelompok etnik tersebut, masih terdapat beberapa kelompok etrik tidak
popular lainnya yang menghuni daerah-daerah pedalaman Sulawesi
Selatan. Salah salunya ialah etnik Massenrempulu’ di daerah dataran
tinggi Sulawesi Selatan — berada di antara Kab. Sidenreng Rappang dan
Kab. Tana Toraja ~yang meskipun tidak sepopuler dengan tiga etnik
tersebut pertama, namun terbilang eksis dan dinamis, baik di daerahnya
sendir (Kab. Enrekang) maupun di daerah rantau terutama di kota-kota
besar kawasan timur dan barat Indonesia. Orang Bajo yang populer
dengan sebutan “Suku Lauf karena ciri kehidupan di laut dan
pengembaraan di perairan Nusantara ini di masa lalu juga banyak

menghur
Kab. Sinjai, dan Kab. Selayar.

Kelompok-kelompok efnik Sulawesi Selatan tersebar dalam 24
kabupaten/kota, yaitu Bone, Wajo, Soppeng, Sidiap (Sidenreng
Rappang), Barru, Pinrang, Sinjai, Bulukumba, Maros, Bantaeng, Gowa,
Jenneponto, Takalar, Pangkep (Pangkajenne Kepulauan), Selayar, Kota
Makassar, Kota Pare-Pare, Kota Palopo, Toraja, Toraja Utara, Enrekang,
Luwy, Luwu Utara, dan Luwu Timur. Orang Bugis pada umumnya menjadi
penduduk dari 10 kabupaten tersebut pertama; orang Makassar di Gowa,

jaerah pesisir dan pulau-pulau terutama dalam Kab. Bone,

Jenneponto, Takalar, dan Pangkep; orang Toraja di Toraja dan Toraja
Utera; dan orang Massenrempulu di Enrekang. Kota Makassar
merupakan pusat pertemuan seluruh etnik di Sulawesi Selatan, berikut
Kota Pare-pare. Adapun Maros, Pangkep, dan Bantaeng merupakan
pertemuan kedua suku Bugis dan Makassar. Hal menarik perhatian alah
keempat Kota Palopo, Luwu, Luwy Utera, dan Luwy Timur yang di
samping merupakan asal usul kelompok etnik Luwu sendir, kebanyakan




o compuran 9ar BUDS, Toa, Mage,,
a
penduduknya 9% o Java dan Bl Mengenal Seaye . ",
gan kaum iGN yader sangal berasosias! atau sar, Py
etnik Makassar-

wa masyarakany? men)

compok masyarakat K i Suawesi Sl i, .

s san dongan segala Keunikan disamping

ik mbud;ysbudnﬂan dpaham Sbogal g,
ang il manusia_sebagai mahiu wm,":“‘
pergelatuan YO osonsl berupa Kasikasi pengey
gy e, dan KeyaknanKEpeICayaan Yang i ]

w'ﬂh"-':";m monginterpretasi IngkUNGaN  Yang  dinagsp;
:;":.,:.g untuk menciptakan pola-pola tindakan yang. gipery,
Kossiurahan unsurunsur pengelahuan tersebut erWuiud daan g
stom bahasa, organisasi sosial, mata pencaharian (ekonom
poralatan. (sknolog), Keserian, upacara profan dan saica, g
sebagainya yang secara lambat atau cepat akan mengalami perubatay
Keseluruhan pengetahuan yang bertahan dan diwariskan secara fys,
temurun dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakal pendukungys
menjadi pengetahuan tradisional. Sama halnya dengan unsur-unse
bahasa dan ungkapan, organisasi dan pola-pola interaksi sosa,
teknologi, upacara, kesenian, permainan rakyat, dan laindain yary

bah

at
unsurunsumyE-

kelompokefnik. Kesamaan unsur-unsur budaya ity digunaken utk
saling berkomunikasi dan berinteraksi antar warga sesama dan &
berbeda etnk dalam rangka memanfaatkan potensi sumber &2
ngkungan hidupnya. Adapun keunikan  unsur-unsur budaya ¥
ifugskan untuk saling kenal-mengenal dan pinjam-meminjam U1
unsur budaya di antara kelompok-kelompok etnik yang berbedabeS*
:‘;’:ﬂ:mmvemw‘an Kebudayaan masing-masing. Proses ";
i 9enal dan pinjam-meminjam unsur-unsur budaya tersebut
909 6 antara Kelompokkelompak einic di Solawesi %%
w‘:":’""’""‘k uar sejak dahuy,
W w‘w";‘i‘;'l;"v- kontakckontak sosial antarkelompok ik ”””:
" 92N dengan dunia uar dan inovasilokal 9%
2



kelompok etk yang ada. Meskipun telah berlangsung kontak-kontak
sosial-budaya dengan dunia luar, kenyateannya masih cukup banyak
unsur budaya tradisional yang bertahan, bak berupa unsur-unsur
pengetahuan tradisional maupun  ekspresi  budaya  tradisional
Bertahannya unsur-unsur budaya tradisional tersebut dimungkinkan
kerena fungsinya uniuk  pemenuhan  kebuluhan masyarakat
pendukungnya masih lebih unggul daripada unsur-unsur baru darifuar.

Penulisan buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan
Exspresi Budaya Tradisional (selanjutnya disingkat PTEBT) bertujuan
mengidentifikasi dan menganalisis nsur-unsur pengetahuan tradsional
dan ckspresi budaya tradisional yang masih bertahan pada seliap
kelompok etnik di Sulawesi Selatan hingga kini.Buku tersebut memberi
manfaat sebagai bacaan kepada generasi muda peserta didk yang
memberi kontribusi bagi penguatan karakter dan jati diri bangsa.
Tepatnya buku ini dapat djadikan pedoman bag tenaga pendidik sebagal
salah satu buku sumber di daerah dalom penyusunan buku teks yang
mengandung bahan ajar tentang muatan lokal atau materi pembelajaran
pada umumnya yang sesual.
B.Pengetahuan Tradisional

Sistem pengetahuan merupakan unsur dominan dari kebudayaan
karena menjadi ptaan (
unsur kebudayaan berupa pola-pola tndakan dan alat-peralatan
leknologi, Secara garis besar sistem pengetahuan  mencakup
Kompleksitas pengetahuan tentang fenomena alam  semesta, dunia
\umbuhan dan binatang, dunia kehidupan manusia, dan dunia metafisik

atau gaib.
Sistempengetahuan tradisional masyarakat tani danpelayar
(Passompe) dan nelayan (Pakkaja) serta petambak (Pallaws) Bugis dan
Makassar di daerah pesisir dan pulau-pulau banyak mengandung
pengetahuan astronomi dan meleorologi yang difungsikan dalam akivitas
ekonominya. Bagi orang-orang Bugis, Makassar, dan Massenrempul,
kebanyakan sistem pengelahuan tradisional tersobut bersumber dari



sebut Lontara. Adapun sistem pengetahuan

di
kopustakaan kuno yang dari ajaran Aluk

racisional masyarakat Torajo terutama bersumber
Todolo (kepercayaan tradisional yang lengkap dengan _sistem
upacaranya) yang dwariskan dari generasi ke generasi. Aluk Todolo
{ersebut mengandung kompleksias pengetahuan kosmologi tentang alam
semesta dan penciptaannya, sikius kehidupan manusia, binatang dan
tumbuhan, sistem kepercayaan tentang Tuhan dan dewa serta eluhur.

C.Mengural Makna
Makna (art) dari sistem pengelahuan merupakan unsur ulama

kebudayaan yang dibagi bersama warga masyarakal dalam menanggapi
kompleksitas gejala alam semesta, dunia tumbuhan dan binatang,
dunia gaib atau metafisik. Melalui sistem

kehidupan manusia itu send
makna tersebut warga dari satu kelompok etnik atau etnik-etnik berbeda
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerjasama  dalam
berbagai bidang kehidupan termasuk pengelolaan pemanfaatan sumber
daya alam secara produkif dan berkelanjutan (lestari) serta berkeadilan.

Unsur-unsur makna dari kebudayaan tradisional masyarakat
Sulawesi Selatan yang multetnik dapat dicontohkan pada pengetahuan
orang Bugis, Makassar, dan Massenrempulu’tentang peredaran matahari
(astronomi) dan pengetahuan tentang peredaran bulan dan bintang
(metearologi) yang bermakna karena digunakan dalam sistem pertanian
dan pelayaran, mendiikan rumah, dan sebagainya. Orang Bajo yang
Kental dengan budaya mariimnya memaknai laut sebagal lapangan dan
sumber kehidupan, pemukiman, jalan, teman, obat, dan tempat
bersemayam roh-roh nenek moyangnya. Orang Toraja kaya akan struktur
dan makna kosmologi tentang dunia-dunia atas (langit), tengah (bumi),
bawah (laut), tata ruang bumi (utara, selatan, timur, barat), kategori
mahiuk penghuni bumi (tumbuhan, binatang, manusia), jenis warna
(hitam, puth, merah, kuning) yang kosmologi tersebut bersumbu pada
tongkonan sebagai pusat persekutuan orang Toraja dalam menjelankan
‘semua aspek kehidupannya berdasarkan aluktodolo’,

Kompleksitas makna dalam  kebudayaan masyarakat Sulawesi
Selatan terkandung pula dalam dan dapat diuraikan pada unsur-unsur




ekspresi budaya tradisional berupa petuah-petuah dan ungkapan,
organisasi sosia, kesenian dan olah raga, arstektur tradisiona, kain dan
pakelan, peralatan dan senjata, upacara adat, cerlta rakyat, permainan
rakyat, pengobatan dan obat, dan makanan dan minuman. Beriahannya
unsur-unsur PTEBT tersebut dimungkan dengan bertahannya fungsidan
niainilai kearfan sosial (kelangsungan hidup masyarakat) dan
keseimbangan lingkungan di dalamnya.

D.Nilai Budaya

Nilai budaya merupakan unsur pokok dalam sistem pengetahuan
yang berfungsi sebagai pedoman bagi manusia dalam pembuatan
Kepulusan atau pithan yang baik. Masyarakat Sulawesi Selatan yang
mulietnik dan budaya tentu saja memilki kekayaan il budaya baik
yang dibagi bersama  kelompokckelompok etnik maupun  yang
menunjukkan keunikan-keunikan etnisnya. Bagi orang Bugis dan
Makassar, nilanilai harga dir (si) dan tenggang rasa yang mendorong
seseorang untuk membantu yang lainnya (pesse), kecendekiaan (2cc),
kerja keras (roso), kefujuran (lempu), keberani
untuk mempertahankan yang benar (waran), tegas dan_ komitmen
(gettng), kaya (sugi), dan taat boragama (siam) merupakan niai-niai
utama dalam kebudayaannya.

Orang Toraja sangat mempertahankan nila-niai kebersamaan
(keriasama, tolong-menolong).  keadian,  kejujuran, _kesabaran,
keseimbangan dengan lingkungan, dan sebagainya. Niai-nila sepertiini
juga dijunjung tinggi oleh Orang Massenrempulu yang banyak bersumber
darl Lontarak, masing-masing subetnik Duri, Envekang, dan Maiwa
memilki Lontarak, di samping niakniai yang diadopsi dari luar terutama
dari orang-orang Bugis, Toraja, Mandar melalui hubungan intensif dan

menanggung risiko

lama.

€. Ekspresi Budaya Tradisional (EBT)

Masyarakat Sulavesi Selatan yang multetnik adalah masyarakat
yang kaya dengan unsur-unsur EBT ~ mencakup organisasi sosil dan
golong royong, upacara wradisional, upacara daur hidup, cerita rakyat,
ungkapan, permainan rakyat, pengobatan dan obal, makanan dan



minuman, arsitektur, pakaian dan_ kaift. poralatan hidup dan senjata,
\osenian, dan koariln oka) yang sobagian di antaranya masih bertahan
hingga  sekarang.  Dipertahankannya _unsur-unsur EBT  tersebut
dimunghinkan dengan fungsi dan. nilai-nilal Koarifan lokal yang masih
efok bagt pomanuhan kebutuhan masyarakat pondukungnyo. Pada bab-
bab borkut disajikan unsur-unsur EBT yang oloh  masing-masing

Aelompok atnik di Sulawesi Selatan



BABIl
PENGETAHUAN TRADISIONAL

A, Pengantar

Telah dinyatakan sebelumnya bahwa pengetahuan merupakan
unsur dominan dari kebudayaan karena menjad pedoman bagi manusia
dalam menanggapi lingkungan dan pengalamannya dan  bertindak
terokspresi dalam unsur-unsur kebudayaan lainnya terutama bahasa,
organisasi sosial, ckonomi, teknologi, kesenian, dan upacara
sakallreligius. Sistem pengetahuan Wradisional masyarakat Sulawesi
Selatan yang mullietnik dan budaya lerdii atas subsistem-subsistem
pengetahuan tentang alam fisik semosta (bumi, matahari, bulan, bintang.
dan musim/ikim), tumbuhan, binatang, manusia, dan alam gaib atau
metafisk. Pada bab ini disajikan sistem-sistem pengetahuan astronomi
dan meteorolog tradisional orang Bugis dan Makassar difungsikan dalam
akivitas pertanian, pelayaran dan penangkapan ikan @i laul,
perdagangan, berbury, mendirkan dan menaiki rumah baru, pindah
tempat, dan sebagainya; kosmologi orang Toraja yang bersumber dari
ajaran agama Ak Todolo menjadi pedoman dalam semua aspek
kehidupan yang berpusat di fongkonan; dan sistem-sistem pengetahuan

yang terekspresi dalam unsur-unsur pola-pola periaku,
teknologi, kesenian, upacara, dan sebagainya.

Sistem pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional Bugis
dan Makassar terfokus pada peredaran matahari dan bulan serta bintang-
bintang di langit yang tampak di malam hari. Dengan pengetahuan
astronomi, orang Bugis dan Makassar memahami matahari bukan hanya
sebagai energi kehidupan dan yang menentukan siang dan malam,
bahkan lebih dari itu matahari dipercayai sebagai sistem-sistem tanda

berhasil tidaknya usahs
citacita dan harapannya.Pengetahuan orang Bugis tentang peredaran
matahar tercantum dalam lontarak (naskah/kepustakaan kuno) sebagai
warisan budaya leluhur yang masih tersimpan dengan aman dalam
ingatan Pallontarak yakni para tokoh dan cendekiawan tradisional yang




pengetatuan dan imunya bersumber dar ‘)omarak.nbe;g:::: ok

pawang dan dukun. Yang termasuk dalam sistem per ?e iy

tersebut jalah peredaran matahari dalam liga ka ;e ki
peredaran matahari dalam perputaran tahunan, P<

dalam perputaran bulanan, serta peredaran matahari dalam perputaran
ha"a;"emdaran matahari perputaran tahunan disebut bilanna taunnge.
Satu masa Bilanna taunnge tersebut dibagi menjadi 8 bagian/tipe tahun
yang masing-masing terdir atas 12 bulan. Setiap bagian tahun memilki
nama-nama tersendir yang diambil dari huruf Arab. Datangnya setiap tipe
tahun jatuh pada hari tertentu dalam setiap bulan (kalender Arab)
sehingga terdapat 12 hari di mana mulai atau jatuhnya setiap tipe tahun
tersebut. Setiap tipe tahun, bulan, dan hari datangnya tahun baru memiliki
makna dan nilai baik atau buruk bagi manusia yang digunakan dengan
melakukan berbagai aktivitas bagi manusia. Nama-nama tahun tersebut
adalah ‘taung alepu (tahun alif taung ha (tahun hamzah), taung jn (tahun
in), taung zet (tahun 2), taung dalen-rioloi (tahun dal di depan), taung
baitahun ba), taung wau (tahun al wawu), dan taung dalen-rimunriltahun
dal belakang atau dal akhir).

Sistem pengetahuan tradisional meteorologi tradisional orang Bugis

dan Makassar mengenai jeni

jenis dan posisi beberapa bintang atau
kelompok bintang di langit serta pergerakannya mengeliingi bumi dari
timur ke barat yang tampak o malam hari. Bintang-bintang yang
dimaksud antara lain ialah tanrae, woromporonnge, eppannge, dan
Lambarue yang menandakan akan atau sudah datang
‘cocok memulai akivitas pertanian,
Kedua sistem pengetahuan tradi

g musim hujan yang

isional astronomi dan metereologi
tersebut menjadi acuan ulama menentukan waklu-wakiy baik dan buruk
dalam melakukan semua jenis akiivitas atay
ekonomi pertanian,

pekerjaan pada sektor-seklor
perdagangan,

Pelayaran dan penangkapan ican,
perburuan, perpindzhan tempat, membangun atay men

dan berbiagai upacara daur hidup terutama upacara perka

ini disajikan kedua sistem  pengetahyan tradisional astronomi dan




metereologi berkailan dengan prakiik pertanian, ~pefayaran  dan
penangkapan ikan, dan aktivitas kehidupan pokok lainnya.

B. Astronomi dan Meteerologi Tradisional dalam Kegfatan Bercocok-
tanam

1. Saat Bercocok Tanam

Bercocoktanam merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting
bagi masyarakat di daerah ni. Padi merupakan tanaman pertanain pokok
‘yang kegiatan bercocoktanamnya hingga kini masin banyak berorientasi
pada tata cara dan kepercayaan tradisional. Masyarakat Bugis di Barmu
percaya bahwa padi yang ditanam adalah jelmaan Dew Sri. Dewi ini
dikenal sebagal Sangia Serr, tiisan darah dari sang Patotoe (penentu
nasib) yang bertahta di Petala Langit (‘Botilang/?). Oleh karena itu untuk
memperoleh hasil_optimal, kegiatan bercocoklanam terutama  dalam
menanam padi harus diakukan atas restu dewa-dewa dengan memilh
‘waktu-wakiu yang dianggap baik. Bissu di masa lalu dan Sanro di masa
Kini memiliki pengetahuan tentang apa dan berperan menentukan waklu-
waklu penanaman pad, yang sistem pengetahuan tersebut terkandung
dalam lontara Kutika(Lontarak Bilang).

Saat yang paling baik untuk kegiatan bercocok tanam menurut
sistem pengetahuan astronomi tradisional Bugis Barry ialah faunga lepu’
dan taung ha karena mengandung banyak hujan dan hembusan anginnya
idak terialu kencang sehingga batang padi tidak gampang roboh. Pada
tahun ini hama tanaman juga tidak mengganggu. Untuk menghindari
gangguan hama tanaman, taung ba juga dianggap waktu baik uniuk
penanaman padi. Taung dalen-rimunri, dan taung wawu juga dianggap
layak dipilh untuk wakiu penanaman, meskipun hasil panen yang
diharapkan  kurang maksimal. Sebalinya, tahun yang dianggap fidak
baik adalah faung jin yang membawa hujan lebat berkepanjangan; taung
dalen-rioloi yang justru sedkit hujannya, dan faung zel dengan
perkembangbiakan hama tanaman.

Wakiu-waktu yang dianggap baik tersebut kemudian dicocokkan
pula dengan perhitungan har baik atau buruk yang berlangsung setiap
bulan. Harihari balk menurut perhitungan bulanan terdiri dari hari
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Dalam memulai kegiatan bercocok tanam, masyarakat Bugis B
uga berpedoman pada beberapa gugusan bintang sebagaitanda musin
pertanian. Demikianiah bintang-bintangTanraedan Woromporonnge yang
<udah tampak di ufuk barat, Demikian pula kemunculan kedua bintang
Eppannge dan Lambarue menandskan musim hujan akan tha yang
\esemuanya merjadi isyarat bagi petani untuk memuiai persiapan
aktivias pertaniannya.

Untuk menanggulangi masalah puso karena kurangnya air, para
petani merinta hujan kepada dewala. Untuk ity pada masa lalu, peta
melakukan upacara yang disebut ma ‘sampe (saling sepak anggota tubuh)
atu melakukan pawal oleh kaum lakiiaki dengan berkelling kampung
pada malem bulan pumama dan mendatangi setiap rumah dengan
berteriak-teriak, lalu disiram oleh wanita yang menyimbolkan hujan tuun
Khir ini, upacara minta hujan dilakukan dengan caa

todong
bl

Lot

(hari Ko
).
27 torbitnya bulan). 4

Namun akh
sembahyang massal di lapangan dengan meminta do'a kepada Alih

SWT.
Bilamana hambatan yang dialami tanaman adalah gangguan hama
sepert tikus, ular, dan ulat, para petani melakukan upacara tolak bd
i g tokoh

(dukun atau pawang) yang dianggap mampu mengusir pengaruh bUK
dari gangguan hama alau binatang tehadap tanaman padi.




2. Waktu Panen
Kogatan panen uga sellu diakukan pada sast yong topat. Har-
o yong Gianggep balk unik memul panen adaiah pelang har pada
hart Jomat, tongah hari pada har sablu, pada hari minggu (ahad), harl
sonin pagi, hat selasa d saat matahar condong ke baral, har abu. 0
vari Kamis sore. Seballnya harkhar yang ianggap nags. adaiah
anggaktanggel 28 Mutarram, 10 Safer, 10 Rabiul Aval 4 Rabil Akt
2 Jomadi Aval, 20 Jumadil AKi, 12 Rajab, 29 Safoan, 27 Ramachan, 28
Zukaidah, dan 8 Zulhijet

3. Kebertahanan dan Perubahan
i daerah Bamu hingga Kini masih banyak petani menggunakan
unsur pengetahuan tradisional dalam kegialan bercocokianam, vaIaupuy
sobagan dari moroka sudah menerapkan pula_barbagal unsur
pengetahuan dan teknologh modem (penggunaan biit unggul pupuk
i, obat-obat pambasmi hama. Unsur-unsur pengetahuan tradisional
orsobut tentama Gipertahankan oleh masyarakat petani saweh yang
i yang menerapkan sistem

portanian modem dengan prasarana irgasi nyaris meringgalkan sama

sokall sistem pengotahuan astronomi dan meteorology _ tradisional
torsebut.

. Astronomi dan Meteorologi Tradisional dalam Keglatan Pelayaran
dan Perikanan

1§

Dahulu kala, unluk menentukan saat kegiatan berlayar atau

menangkap ikan para pelaut Bugis Barru mengandalkan seorang tokoh

yang disebut “Bolo yang menguasai fimu perbintangan dan ahii nujum
I .

k gaib. Di
terdii dari orang-orang bijaksana dan
berpengalaman termasuk para Juragang atau Ponggawa Laut (Nakodz)
yang menggunakan lontara sebagal pedoman penentuan waklu berlayar
atau menangkap kan dilaut.

masa sekarang, ‘Boto”
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art yang dianggap paling baik untuk beriayar dan menangkap kan yaltu
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taran matahari dan bulan
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4 lainnya dianggap kurang balk, bahkan bisa

esso bangi. Hari-har
ity kemudian

mendatangkan bencana. Harihari yang dianggap baik
dicocokkan dengan perhitungan pattaungeng.

Menurut perhitungan pattaungeng (pertahunan), saat paling baik
untuk memulai kegiatan berlayar atau menangkap ikan adalah tahun
alepu’ dan tahun ha. Pada saat itu para miagawan akan mendapat
Keuntungan besar. Selain itu zet juga merupakan saat yang baik untuk
memulai pelayaran dan menangkap ikan karena suhu udara dan air
pasang tidak terlalu tinggi. Adapun tahun jin, dianggap saat yang tidak
baik, karena para saudagar sering mengalami kerugian. Tahun dafen-
riolof merupakan saat dimana curah hujan berlangsung singkat sehingga
tidak menghambat pelayaran atau penangkapan ikan, akan tetapi para
pedagang tidak seluruhnya akan memperoleh keuntungan. Demikian pula
tahun ba dan tahun daen-rimunri yang saat curah hujannya tidak terlalu
deras dan anginnya fidak terlalu kencang sehingga cocok untuk
melakukan pelayaran atau penangkapan ikan.

Saat:saat yang baik unluk melakukan Kegiatan berlayar dan
menangkap ikan itu kemudian dicocokkan lagi dengan perhitungan waktu
baik dan buruk dalam sehari. Demikianiah menurut perhitungan Kutika,
saat-saat yang dianggap baik adalah sore hari pada hari jumat, tengah
hari pada hari sablu, pagi hari pada hari minggu, pagi hari pada hari
senin, waklu matahari turun ke belahan bumi sebelah barat pada hari
selasa, waktu pagi hari pada hari rabu, serta wakiu sore hari pada hari
kamis,

Selain berpedoman pada peredaran matahari dan bulan, pelayar
dan nelayan dalam keglatannya juga berpedoman pada gugusan bintang
di langit sebagal tanda-tanda (pananrang). Apabila bintang tanae sudah
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tampak di ufuk barat menandakan akan tiba musim angin barat dengan
anginnya yang kencang. Dalam keadaan demikian para pelaut mulai

berlabuh sampai musim barat berlalu Terbitnya gugusan bintang “Manu'e”

i ufuk timur menandakan akan tiba musim timur, para pelaut mulai

mempersiapkan perahu layar dan alat penangkapan ikannya. Sedangkan

munculnya gugusan bintang eppannge pertanda akan datang musim
barat membawa curah hujan yang banyak dan angin kencang sehingga
kegiatan berlayar atau menangkap ikan harus dihentikan. Menampaknya
gugusan bintang butte’s di langit menandakan ikan-kan terbang di laut
sudah mulai bertelur dan saat itu sangat baik bagi nelayan melakukan
penangkapan ikan terbang dan mengumpulkan telumya. Terbitnya
qugusan bintang lambarua di ufuk timur berarti musim barat akan tiba
sehingga para nelayan bersiap-siap menghentikan kegiatannya. Tibanya
musim penghujan dan badai besar juga ditandai dengan munculnya
‘gugusan bintang Woromporonnge.

Pelayar dan nelayan juga mengenal pola-pola hembusan angin
tertentu yang disebut angin fino, laso angin (tomado), dan angin Datu.
Semua pola angin tersebut sangat membahayakan pelayaran. Angin fio
mengakibatkan teradinya hampa udara dan menyebabkan perahu
terombang-ambing karena tidak ada penggerak. Laso angin yang
berbentuk bulat panjang dianggap sangat berbahaya karena menghantam
dan menenggelamkan perahu atau kapal layar sekalipun. Datangnya
angin daty yang sangat kencang dan mampu mengahncurkan perahu
layar ditandai dengan suara siuran angin.

Untuk menghindari berbagai hambatan dalam pelayaran dan
n yang disebabkan oleh kondisi alam, para pelaut

penangkapan
melakukan berbagai upacara dengan cara sakral, antara lain dengan
memberikan sesajen berupa telur ayam yang dilemparkan ke dasar laut
(mappinanrakka). Cara lain ialah membaca mantera-mantera  dan
membuat ramuan ramuan tradisional untuk mengusir hantu laut dan
sejenisnya. Bila /aso angin datang menyerang, Juragang akan berdiri di
atas geladak dengan telanjang bulat dan mangacungkan keris ke atas.
Hal ini dilakukan agar angin itu beralih hembus ke tempat lain.
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2. Kebertahanan dan Perubahan

Sevagion kelompk peleyar dan nelayan Bugis dan Malassar
Kkhususnya dari Barru hingga sekarang masih mempertahankan  sistem
pengetahuan  dan \radisional yang ~ dilengkapi - dengan
pengetahuan dan teknok
bshwa di antara keduanya

menguntungkan dalam rangka efsistens

teknologi
gl moder. Penerapan keduanya membukiian

ferjadi  saling  penyesuaian  dan
i kehidupan masyarakat maritim

Bugis.

. Astronomi dan Meteorologi Tradisional dalam Kegiatan Berburu
dan Pindah Tempat

1. Waktu Baik dan Buruk U

Di masa lalu, masyarakat Bugis di Baru juga menggunakan

intuk Berburu dan Pindah Tempat

pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional untuk penentuan
saat-saat yang baik bagi kegiatan berburu dan pindah rumah. Seseorang
yang akan berburu terlebih dahulu meminta petunjuk kepada Sanro
(dukun) yang dianggap menguasai iimu gaib sebelum melakukan
kegiatannya. Tindakan ini dilakukan agar aktivitas berburunya dapat
membawa hasil yang baik dan selamat dalam pekeraannya yang
berbahaya sebab Sanro dianggap dapat berkomunikasi dengan penguasa

hutan.
Demikian halnya dengan kegiatan mendirikan rumah baru atau
pindah rumah, Sanro Bala' (pawang rumah) selalu menjadi tempat
bertanya tentang waktu-waktu yang baik. Sanro Bala dianggap dapat
berhubungan dengan dewa atau makhluk gaib penunggu rumah yang
mempunyai kekuasaan dan kekuatan dalam menyejahterakan ataupun
mendatangkan bencana bagi orang yang menempatinya. Seperti halnya
dalam kegiatan ekonomi lainnya, wakiu-wakiu yang baik untuk berbruru
dan mendirikan rumah baru atau pindah rumah berdasarkan pengetahuan
astronomi dan meteorology tradisional orang Bugis adalah sebagai
berikut:
1) Esso meong (hari ke-d terbitnya bulan): waktu baik untuk
mempersiapkan pindah rumah.



2) Esso softia (harl ko-5 torbitnya bulan): waklu baik uniuk mendirikan
umah, sorta melakukan kogiatan pencarian hasil hutan termasuk
porburan.

0 todong (hari ke-6 terbitnya bulan): hari baik untuk melakukan

9)
kaglatan porburuan,
0 kambo (hari ke-12 terbitnya bulan): termasuk hari baik untuk

)
pindah tompat,

5) Esso singa (hari ko-14 torbitnya bulan): hari baik untuk mendirikan
rumah,

) Esso bila (hari ke-15 terbitnya bulan): hari baik untuk pindah tempat

7) Esso ballpong (hari ke-18 terbitnya bulan): hari baik untuk memasuki
rumah baru/pindah rumah.

8) Esso sia (hari ke-22 terbitnya bulan): dipandang sebagai hari baik
untuk melakukan pindah tempat.

9) Esso ulawong (hari ke-27 terbitnya bulan): termasuk saat baik untuk
berbury binatang di hutan.

10)  Esso bangi (hari ke-30 terbitnya bulan): hari baik untuk melakukan
Keglatan hidup termasuk perburuan dan pindah tempat.

Esso Nakko atau harihari buruk dalam bulan untuk melakukan
keglatan-kegiatan tersebut di atas adalah hari ke-28 Muharram, hari ke-10.
Safer, hari ke-10 Rabi'ul Awal, hari ke-4 Rabiul Akhir, hari ke-2 Jumadil
AwaAwal, hari ke-20 Jumadil Akhir, hari ke-12 Rajab, hari ke-20 Saban,
hari ke-27 Ramadhan, hari ke-28 Zulkaidah, dan hari ke-8 Zulhijah.

Berdasarkan lontara’, Orang Bugis di Barru mencocokkan hari-hari
baik dengan waktu-waktu yang baik dalam waklu sehari yang disebut
Mallise. Waktu yang dianggap baik dalam sehari ialah Jum'at sore hari,
sablu tengah hari, ahad pagi hari, senin pagi hari, selasa pada waktu
matahari condong ke baral, rabu pagi harf, dan kamis sore hari. Untuk
menghindarkan diri dari berbagai hambatan dan bahaya biasanya
diakukan upacara tolak bala yang sakral dengan sesajian dengan
memohon kepada penguasa hutan agar terhindar dari segala bala yang
mengancam,



2. Kebertahanan dan Perubahan
Bagi orang Bugis di Bary, sejak beberapa dasawarsa lerakii n

kegiatan berburu tidak lagi dilakukan kecuall bagi ssbag.mn ‘fzcﬂ orang
yang menjacikannya sebagai hobbi atau hiburan. Hal ini dikarenakan
pinatang buruan borupa rusa atau sap far di hutan sudah hamper habis
i hainya momburu hama tanaman petani, seperi babi hutan yang

Lai
ng dan bekerjasama dengan

masih sering dilakukan secara gotong royo
coordinator masyarakat antardesa pedalaman yang beretangga. Altiias
{ersebut diiakukan pada hari minggu musim penanaman hingga musim
panen

E. Pengetahuan Kosmologi Tradisional Orang Toraja

Kosmologi Toraja menurut Imam Indratno, Sudaryono, - Baki
Seliawan, Kavik Sugiana, sangat erat kaitannya dengan kepercayaan
asli masyarskat Toraja yaitu Aluk Tadolo'. Bahkan menurut Theodorus
Kabong Todolo (2007) bahwa asal usul alam semesta (cosmogony) dan
asal usul aluk (theogony) itu pada hakekatnya sama.

Diceritakan bahwa pada awalnya alam semesta menyatu (siopak)
kemudian berpisah menjadi dua , yaitu bagian langit dan bumi. Dengan
keterpisahan itu mereka saling berpasangan dan melahirkan tiga dews,
yaitu Gaun Tikembong, Pong Banggairante, dan Pong Tulak Padang.
Ketiganya melakukan musyawarah secara demokratis (Kombong Kalua)
untuk mengiptakan matahari, bulan, dan bintang-bintang dan sekaligus
membagi kekuasaan alas alam semesta tersebut. Pong Tulakpadang

turun ke bawah bumi (dunia bawah) dan menjadi penguasa di sana. Pong

Banggairante mengambil bumi (dunia tengah) sebagai tempat
kediamannya dan menjadi penguasanya, dan Gaun Tikembong naik ke
pusat cakrawala untuk mencapai Sang Bapa yang melahirkannya dan
menjad penguasa dunia atas. Dunia atas adalah daerah kekuasaan para
dewa yang dibagi menjadi 12 bagian. Puang Matua (sama dengan atat
dewa sekunder dari Gaun Tikembong?) tinggal di zenith (pusat atau
puncak langit. Dia yang menciptakan ritus-ritus dan manusia pertama
bersama nenek moyang t , binatang, dan benda
mati. Per

‘aan dilakukan di langit kemudian diturunkan ke bumi untuk
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menjadi cikal-bakal kehidupan di bumi. Dunia Tengah yang dikuasai oleh

Pong Banggairante merupakan tempat tinggal bagi manusia yang turun

dari langit membawa binatang dan tumbuh-tumbuhan serta benda mati.

Dunia Tengah disangga oleh Pong Tulakpadang, penguasa Dunia Bawah

dengan agar tetap.

Aluk atau aturan keagamaan ini diperkirakan sudah dianut oleh
masyarakat Toraja sejak abad ke-IX Masehi Aluk merupakan aturan reigh
yang menjadi sumber budaya dan pandangan hidup letuhur Toreja yang
mengandung niainiai reiius yang mengarahkan pola-pola tingkah laku hidup
‘maupun rtual orang Toraja untuk mengabli kepada Puang Matua (Pencipta).
Keporcayaan aluk mengenal dua sistem berenjang dalam kehidupan
manusia di dunia, yaitu aluk tuka’ (dengan upacara Rembu tuka) yang
berarti keberuntungan, kebahagiaan, atau keselamatan dan aluk solo’
(dengan upacara Rambu Solo) yang berarti kesusahan, kematian, atau
kehancuran.

Menurut Hetty Nooy-Paim, 1979 (dalam Imam Indratno, Sudaryono,
Baktl Setiawan, Kawik Sugiana) menjelaskan bahwa prinsip ~ Kasifikasi
kosmologi Toraja berdasarkan pada periaku riual terbagi atas Kasifikasi
atasbawah dan tmurbarat Dua dasar pasangan tersebut saiing
berhubungan dan mengalami polaritas membentuk utara-selatan. Utara
dihubungan dengan timur dan atas sedangkan selatan dhubungkan dengan
barat dan bawah. Dalam perspeki Kasffkasi atas-bawah, menunt ajaran
Aluk Todolo, beranjak dari pandangan bahwa di luar dii manusia terdapat
figa unsur kekuatan yang wailb dipercayai akan kebenaran, kebesaran, dan
Kekuasaanya. Berdasar pada pandangan lersebul, pembagian alam raya ini
(kosmos) terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1) Puang Matua (Tuhan), unsur kekuatan tertinggi sebagai pencipta bui,
langt, dan segala isinya menerpati Dunia Atas, fangi” (angt) atau dalam
bahasa puitis Toraja suangar

2 Deata-deata (penguzsa dan pemelihara bumi) menempati Dunia Tengah,

lino; atau padang, yang ditempati manusia, serta;

i Puang yang telah i

‘menempati Dunia Bawah, tempat bersemayamnya deata tokengkok.
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~Ounie Atas” berada pada tgkal teringgl, ks (eng” (K3pala langsy

e angptlua (Tuhan Yar Mahaings. Yang menjaga

tempal bersemayAn PR o di dunia dan diasosiasikan  dengan
e 409 akan sesuatu yang fidak tergantung pada apapun
maahar Yo O o didonlkaskan sobagal akHa, berad
e I berada di permukaan bumi tempay
jan wailb melaksanaken upacara.
i Selain i,
inia Bawah"

disebut alo 3
atas, torang dan baik. “DuniaTengal
manusia monjalani kohidupan (padang). d

oni i morupalkan fempl portemuan antara’Dunia Atas” dan *

Jarona it dikonotaskan sebagai kerukunankegolong-£0Yongan, dan yang

terpenting mowakil pengertan harmonisasi. “Dunia Bawah” berada di bawah

air, dideniifkasi sebagai bawahan dan buruk (neraka). Bagian ini ditopang

diatas kepala dewa Pong Tulak Padang yang mendukung dan memberikan
ia dibur

“Dunia Tengah" diklasifikasikan menjadi empat arah dan ruang yakni
fimurbarat dan utara-selatan. Kiasifikasi timur—barat lebih banyak
dihubungkan dengan tongkonan (rumah adat Toraja) dan tahapan kehidupan
manusia, yang mana kelahitan danggap sama dengan arah tmur
(mataallomatahar). Tongkonan sendii berasal dari bahasa Toraja fongkon
yang berarti duduk. Masyarakat Toraja sendii mengartikan tongkonan sebagai
‘umah yang diberi fungsi, tugas dan kewajibanatau suatu system
kelembagaan dalam keluarga. Pada satu pihak ada tongkonan tanda indo”
(iou) yaits tongkonan yang menyatukan semua rumpun keluarga pada ibu ego
dan itu dikenal sebagai *sang rapu tanda indo”, ‘satu rumpun keluarga dari sisi
ibu'. Dengan demikian i sistem i
pada prinsp sang rarasang buku (sedarah dan setulang).

Orfentasi  fongkonan  selalu  menghadap ke utara  (ubmna
Inojsebagaisimbol penghomatan pada Puang Matua. Bagian belakang
tonghonan (poloina banuaztau puya) menghadap ke selatan (pollona i)
sebagal representasi hubungan dengan para leuhur dan kehicupan selela
i (o e A
i ‘smmk‘a baglan e joga melambangkan hubungan
S m‘hwv i di bagian barat melambangkan hubungan

yang dihormat,
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3. Londong

Bagi orang Toraja, londong berarti ayam jantan. Dalam sistem
pengetahuan tradisional orang Toraja, londong melambangkan  sifat
pemimpin yang berani, tegas, dan disiplin, merupakan suatu sikap positif
masyarakat dan harapkan kepercayaan tersebut diterapkan dalam

kehidupan sehar-hari,

Bagi masyarakat Toraja, londong atau ayam jago dilambangkan
kepemimpinan atay kedisiplinan. Ayam jantan adalah simbol pemberani
dan pemimpin yang disiplin. Londong dipakai untuk menyanjung dan
menyebut pemberani atau keturunan pemberani yang hadir dalam pesta
rambu solo. Hal tersebut merupakan suatu kehormatan menurut
masyarakat Toraja. Ketika londong dipasangi taji dan terfibat pertarungan
dengan ayam lain maka londong ni akan berjuang sekuat tenaga sampai
mat, Ini menyimbolkan keberanian dan pantang menyerah

4. Saleko




getafivery tentand SIS FOTAA Yany
oM yang paling tinggi nilainya baj

is kerbau )
u solo’ maupun niy,

Orang Torela
galam upacara ramb

sobut Sloko yoAT 5210 9%
<ebagal hawan persembane
jual. o monpakan alat akaran SalLs Sessoran,
Kerbau atau WW. : merupakan simbol kebangsawanan. Sajey,
oo oo koro2s 008 T tap harganya febih mureh dar gy
e o o ) O e
saleko) adalah simbol l:::; e
sl 1000, SO e ketoau beang Yang temaal
pmpeiinited NIM; i 1 milyar, Karena harganya mahal hanya
- m:a:::p:mm""ya untuk dipersembahkan saat

status S0

Torgja,
ng tertentu yan i
o gal. Tedong dikorbankan kepada orang yang sudh meningga)

ol g sudah meninggal alas

sebagal benluk penghormatan pada orang yan!
jasarjasanya semasa hidup.

G. Pengetahuan Tradisional Pelayaran

1. Kilat
Para pelaut Bugis dan Makassar pada umumnya mengetahui sejenis

kilat yang tampak dari laut bergerak lebih cepat dibandingkan dengan
gerakan kiat lainnya  sebagai pertanda akan ada hujan atau angin
kencang. Selain sebagai tanda pengenal tentang posisi dan arah daratan
vang dekat, kilat juga diadikan sebagai petunjuk datangnya angin topan.
2. Rumput Laut
Pelaut (nelayan dan pelayar) yang sedang berlayar mengetahui jenis
fumput laut yang berbentuk memanjang dan terkadang membentuk garis
femanjang sebagai pertand letak pantai atau daratan sudah dekat.
3. Gelombang Darat
Pelaut memi
e “k_f Pengetahuan tentang hempasan gelombang yang
Pantai lalu terpantul kembali ke fautan dan merasakan
9eterannya meskipun jauhnya bermimil qar
mil-mil dari pantai, Pelaut yang mahir

akan men
199Unakan riak-riak dan getaran arug yang berasal dari pantulan



ombak sebagai tanda bahwa daratan atau batu karang dekat dengan

posisi perahu merekca.

4.1n

\g tentang kayu
Dengan mengukurkan sepotong kayu ke dalam laut atau dengan
mencelupkan tangan ke dalam laut, para pelaut Bugis dan Makassar akan
mengetahui berbagai hal yang akan terjadi. Dari situ mereka mengetahui
gerak arus yang sedang menderas atau bentuk-bentuk gelombang yang
akan mengamuk sehingga pelaut harus berhatihati menghadapi
berbahaya
5. Awan
Awan yang berwama keputih-putihan bagi pelaut menandakan
daratan sudah dekat dari posisi perahu mereka. Pada zaman dahulu,
pelaut Bugis dan Makassar tidak meniliki peralatan yang cangaih seperti
innya. Namun dengan peralatan navigasi

Kompas, radar, GPS dan lain-l
tradisional semata, mereka memiliki keberanian, semangat yang tinggi,
serta kepercayaan diri yang tinggi dalam mengarungi lautan karena
pengetahuan akan tanda-tanda di laut.

6. Bintang tallu-tallue

Tallu-tallue ialah kelompok intang yang terdiri daritiga buah berjejer
lurus dari arah utara ke selatan. Bagi orang Bajo, bintang tersebut
menjadi tanda atau pedoman menentukan areh dan posisi di laut selama
berlangsung kegiatan penangkapan ikan tanpa mengalami ketersesatan.
7. Burung elang

Apabila melihat burung elang turun ke bumi menandakan air pasang
naik berganti dengan pasang surut. Pada saat tersebut bagi nelayan atau
pelayar sudah sulit meluncurkan perahunya kecuali perahu-perahu yang
terparkir di lokasi perairan pantai yang cukup dalam.

H. Nilai Budaya

1) Sister pengetahuan tentang astronomi dan meteorology orang Bugis
dan Makassar mengandung nilai-nilai indigenous dalam memanfaatkan
alam semesta, pergerakan matahari, bulan, bintang-bintang sebagai




ang lorjadinya poristiwa menguntungkay
tanda-tanda akan "::,':g;..m.?\,:a:«’ju p:domu" Pl
e e masyneakal manusia Grams pertanir
e Vpcnzmgkﬂnnn jkan di faut, berdagang, pindgh,
dan berbury, polayaran.
jainya.
o padsonal g Tor mergandng
s Indigenous tontang penciplaan alam semesta dap
o ot seakar dan tata ruang alam somosta, tormasu
iy Im";vap makna-maknanya, segala unsur kehidupan c;
o o e, manisia) a0 bt 536 Sk
manusia yang berwadah dalam rumah adat fongkonan,
s nilal kesakralan,

3) Pemali makan pisang manurung mengandung i
kearifan lingkungan dengan mengiaskan (metaphor) tanaman pisang
dan buahnya sebagai leluhur (humanisme), dan kepatuhan terhagap
noma tradisional yang diciptakan dan dijaga oleh para leluhur
masyarakat Cerskang Luw.

4) Pengetahuan tentang  rapu  tallang.
kekeluargaan,  solidaritas, dan kerukunan kelomok  keluarga,

mengandung  nilai-nlai

Kekerabatan, dan komunitas.
5) Pengetahuan tentang londong (ayam jantan) dengan nilai keberanian
membela kebenaran yang merupakan kunci dari periuangan yang
sejat, nilai kepemimpinan terhadap rakyatnya, dan kebanggan seluruh
rakyat.
6) Pengetahauan tentang salokomengandung nilainilai  kesuksesan
usaha dan kesejahteraan, kebangsawanan, dan kesakralan religious
(saleko dimaknai sebagai pembuka jalan menuju ke nirwana),

7) Pengetahuan tradisional tentang pelayaran yang menggunakan kiat,

fumput laut, gelombang darat, insting tentang kayu, awan, bintang
{all-tallue (ssbagai kompas), dan burung elang di laut mengandung
nilainiai indigenous dalam memanfaatkan tanda-tanda alam ‘sebagai
pedoman. pengambilan keputusan memilh tindakan.tindakan yang
menguntungkan pelaut di jagat bahari,



BAB Ill
ORGANISASI SOSIAL TRADISIONAL

A. Pengantar
Seperti halnya kelompok-kelompok etnik lainnya di Indonesia,

Kelompok-kelompok otk di Sulawosi Solatan (Bugls, Makassar, Toraja,
dan Massenrempulu) juga memillki borbagal benluk organisasi sosial
tradisional yang menjadi wadah pranata-pranata dan penguatan jiwa
Koloktifikebersamaan dalam berbagai aspek kehidupan sostal-ckonomi,
politk, teknologi, keagamaan, Kesenian, danlain-lain. Kelompok-
Kelompok kekerabatan orang-orang Bugis, Makassar, Massenrempulu,
dan Bajo yang bergaris keturunan bilateral atau parental (keluarga inti
keluarga luas, kelompok persepupuan dekal (sepupu duakali hingga
tigakali) terbentuk pola-pola organisasi sosial yang menangani segala

aktivitas sosial-ekonomi dalam lingkup sosial kekerabatan tersebut. Sama
ke k kekerabatan

hainya fungsi-fungsi Kelomp
orang Toraja cenderung bercir patilineal dengan penggunaan Fam
(family).

Masyarakat etnik di Sulawesi Selatan juga memilki kelompok-
kelompok sosial lebih besar daripada kelompok-kelompok kekerabatan
yang berfungsi mengorganisir berbagai bidang kehidupan seperti
ekonomi, politik-pemerintahan, keagamaan, kesenian yang lebih luas dan
sekaligus menjadi ciri masing-masing kelompok etnik. Pada masyarakat
Bugis misalnya ada lembaga adat Tudang Sipulung yang fungsinya
melakukan kesepakatan dan pengorganisasian kegiatan pertanian sawah
mulai dari tahap penanaman hingga panen. Pada masyarakat pelayar
atau nelayan Bugis, Makassar, dan Bajo masih dipertahankan kelompok
Ponggawa-Sawidalam pengelolaan kegiatan penangkapan ikan,
pelayaran, dan perdagangan lintas pulau. Di Toraja terdapat Parengnge
bersama bawahannya berperan dalam pelaksanaan upacara daur hidup
terutama Rambu Solok (pemakaman) yang besar dan rumit. Di Enrekang
khususnya pada tiga masyarakat di desa Kaluppni, Tokkonan, dan Ranga
luga mempertahankan lembaga adat Betteng Bassi di samping Lembaga
Syara’ (keagamaan) yang mengatur pelaksanaan upacara Maccera
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ssor torutama di Gowa, Takalar, Bantaeng,
ong royong tomyata sudah mengalami

dengan masyarakat tani Makas
(penggunaan traktor

dan Jennoponlo, tradisi oK .
iokanisamo pertaniar
pengikisan akibat pengaruh mok orociras ok
dan tenaga keria upahan) sojak dasawarsa 1980-an.Pond! :saT:,a i
gotong royong sebagal akibat dari ponorapan Panca Usaha Tani yang
encirka 1 portanian modor dan kapilalismo Juga tolah mengenal
mencirkan siston) g
sobogian komunitas tani Tomjo dan Mossonrompulu, balk petani pad
Jpun polani tanaman jangka panjang.

‘sawah dan holtikultura mauy

. ma/Gotong Royong
T o o dopn gt dan ariss a boorga
kegiatan kerjasamalgotong royong di antara sekian banyak yang masin
berfungsi efektif dalam kehidupan masyarakat dan sekaligus mencirkan
kelompok-kelompok etnk di Sulawesi Selatan hingga sekarang. Bentuk-
bentuk kerjasama/gotong royong dimaksudkan ialah  mangkombong,
sibafian mendirikan rumah (Etnik Massenrempulu), kerjasama Ponggawa-
Sawi (masyarakat pelaut Bugis dan Makassar), dan siarak dalam
pelaksanaan upacararambu solok dan mendirikan tongkonan yang

diselenggarakan oleh Pa'tondokan (Toraja).

Dalam subbab ini disajkan gambaran dan analisis dari beberapa
kegiatan kerjasamalgotong royong di antara sekian banyak yang masih
berfungsi efektf dalam kehidupan masyarakat dan sekaligus mencikan
kelompok-kelompok etnik di Sulawesi Selatan hingga sekarang. Bentuk-
bentuk ke royong ialah 3
sibalianmendirikan rumah (Etnik Massenrempulu), kerjasama Ponggawa-
Sawi(masyarakat pelaut Bugis dan Makassar), dansiarak dalam
pelaksanaan upacara rambu  solokdanmendirkan tongkonan  yang
diselenggarakan oleh Pagtondokan (Toraja).

1. ‘Mangkombong

i ::;::k::::g adavéh sebuah pranata gotong royong masyarakat
Organisasi dan mekanisme kerja yang sederhana

I::’::: Sangat berfungsi bagi akiivitas pertanian, Sebagai pranata,

- u«:"r:oo:i kmh:;k;ga.ndung empat aspek pokok, yakni fungsi, kelompok
©ja terpola, dan normaraturan main. Pada aspek
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{ungs, pranata mangkombong di Envekang, Khususny Dur, diciptakan
oleh generasi fordahulu uniuk menangani pekerjaan berat dan rumit
dalam hal kegiatan pertanian soperti membuka lahan sawah dan kebun
dor tanah perawan tertutupi hutan atau semak-semak dan membangun
pagar dolam onsiruksi susunan balu-batu gunung, tumpukan tanah, dan
‘pagar kayu atau bambu. Dalam aklvias pertanian yang berat seperti ini
digunakan beberapa peraalan uiama, seperi finggis, parang, dan
kampak.

Pada masyarakal Dui  (subenik), kelompok  kombong
beranggotakan sebanyak 30 hingga 50 orang atau lebin ergantung pada
banyaknya penduduk lakiak dewasa dalam salu kampung atau desa.
Dari ingkup keterbatan warga masyarakat terdapat dua_ kategori
kombong yaitu kombong Kampong yang hanya mewakii kesatuan
kerjasama  wargalpenduduk  sekampunglsedusun,  dan  Kombong

kesatuan kerjasama edesa. Secara
garis besar setiap kelompok kombong terdii alas dua yang terorganisic
dan sangat berperan, yakni seorang Kapala (kepalalpemimpin kombong)
dan seorang Akkolo’ (waki) beserta para anggota kelompok kombong

i besar. Menurut \0 Kapala
dan Akleleombong diplih berdasarkan karakterstk ideal perorangan
sepert pintr dan biaksana, tegas dan rajivdisiplin, disegani oleh warga
masyaraiat, berpengalaman, dan sebagainya.

Waktu-waktu yang dpilh untuk kegiatan mangkombong. adalah
:::“':: ::a":‘::m':::ﬂ:“::';:m:-iknm jumat dan ahad,
‘sendi. Demikianiah ada istiah-stiah k:r::o: emwh,:,,wmm, o
(hari selasa), kombong arab hari rabu), o i, -

. dan seterusnya. Hari jumat tidak
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okompong dar oranrang berbedos Mengenal 127 (duration)
e ergtomtar, i 109 b ot 0730- 1350
pekerjaan m 2
Z ibong 50
(sebelum:shalat dhuhur) disebut kom! a
dn yang berlangsung sampal puku 16.00 (5050l shalat ashar) disebut
ombong sangngalo (sehar penuh) "
ngkombong merupakan
. Pada aspek pola kedalp maghombong. e
pongrahan lenaga ke lakaki dalam jumiah bes81 9% ,:"”
Kampunp alau desa secora borsamassoma dan berdt mengs"qa i
Kabon atou sawah dari‘satiap anggota kelomPok komm"s(rk:e w;qg.
datam jangka waku terent ‘setiop-anggota:akan mencapalan 97ien
pantuan. erjasama. Sabegaimana elah disebutkan terdehul bahwa
jomb

yakni penggal berupa bandoll(inggis) dan-bilek (ssPoLo9 Kayu bulat
ibr boss sebagai mala penggai), parang; dan kampakBandol’ pada
umumnya digunakan uniuk membuka kebun dar tanah perawan berbatu-

patu yang keras dan banyak akar kay, sedanghan bilsk digunakan pada
g digunakan

raklk;

tanah: bekas - olahan-yang relati. gembur: Adapun paran
memotong batang dan tangkai kayu kegil sedang kampak untuk batang

. dan tangkai kayu besar.
Mengenai ketentuan (aturan) bagi setiap-anggota kombong untuk
mendapatkan. giliran- dilakukan'-dengan ‘undian”yang diumumkan: oleh
Kapala atau Akkele': kombong. - Sering-pula - ada | anggota  yang
mengusulkan atau memohon;diberi giian tanpa undian. dengan alasan
pekerjaannya cukup’mendesak. Tidak selamanya kerja mangkombong
dihadiri sepenubnya oleh semua. anggota: disebabkan berbagai alasan
penting sepert sakit; ada anggota Kerabat sakit-atau meninggal- dunia,
upacara perkawinan;- dan sebagainya. Bahkan " sering -pula - akivitas
k umum yang

9.




2. Sibalian Mangpatindak Bola
“Mabandak podaki mpassarni.
i kita saling

o
s sakaro oo,
gon sama g, 3270

- ! ‘menggembirakan).

maringngan padaki nt’
0" (berat sam

dan  mengusidberburu  babi _ hutan
grangngan) telap dpertahentan oleh masyarakat
Maseonvompulu di Enrekang pada umumnya. Bafikan kerjasama dalam

mendikan rumah dan upacara perkawinan lerkesan dari waklu ke waktu
banyak orang

gotong royong mangpaindak bola berfungsi untuk meringankan dan

jwa persatuan kaum kerabat dan warga kampung/dosa

Diasumskan bahwa fenomena semakin meringkalnya keleribatan
Jaum kerabat dan masyarakal dalam secara gotong foyong dalam
Hogistan mendiian rumah dan pesta perkawinan dikrenakan akivitas
yang rutn tersobut menjodi wadah akumuasi semangat kebersamaan
masyarakat sobelumnya yang terwujud dalam berbagai akivitas sosial-
ekonomi, seperi Mangkombang, Mangbombang, dan Massial. Namun,
sekarang sudah kurang efeki lagi dalam pengeloiaan sistem pertanian
modem yang kaphalsik.

Deri pesan leuhur disebutkan bahwa rumah tempat tinggal adalah
salan sat o antaa tga kebuluhan pokok masyarakat yang harus
dpersiapkan pembangunan infrastruktumya, yakni mata pencaharian
termasuk penerangan, sumur, dan jalanan. Ungkapannya ialsh ngkabua’
bola, mpacdukku api, manghali bubun, nalyya mbukka’alsh” (membangun
rumah, menyaakan api, menggal sumur, dan membuka jalan”. Mpadukku
: ::ﬂ:n»:wi :::: p’:vn;::u::e«inupan ekonomi yang berpokok

n menyalakan api di dapur untuk
memasak:sekalius penerangan di waktu gelap.




e e Ao o8 3 .
e wnk st brrn i s
e s g Tdh by i
e o s, g s s, e
e i, s oty 6o poryoaan tan
::nsum dan gotong royong dalam mengolah bahan konsumsi dan
P arin sebah i borngsn s Sy

; (iang, pasak. balok-balok,
jari penyediaan bahan bangunan (
ol g an  (mangdatah pebolaan),

bangun
n, alap), meratakan  tempal
o melubangi tiang 5

m kayu bangunan
mnmas’angkpasak pendek ke dalam liang (mangpasang toloh) yang
membentuk rangka tiang, mendirikan tiangka-rangka tiang dan
pemasangan pasak panjang (garatan) yang membentuk pola. dasar
rumah (mangpake'deh bola), memasang atap (mangdea). memasang
lantai (massal), dan memasang dinding (mangrinding). Di antara sekian
tahapan pekerjaan tersebut, sebagian diambil alin oleh tukang dan anak
buahnya dan sebagian lainnya melibatkan orang banyak secara gotong
foyong. Unsur-unsur pekeriaan yang dilakukan secara gotong royong
ialah membuat tempat rumah (mangdatah pebolaan), ‘membongkar rumah
tua (mangbokah bole) atau memindahkannya (mangpalele bola) bila di
fempat tu akan didirkan rumah baru, mengetam bahan kayu bangunan
(mangkattang), melubangi tiang (manglokpok), dan mendirikan rangka
tiang sekaligus memasang pasak-pasak panjang (mangpakeqdsh bola),
dan terakhir memasang alas-alas tiang (batu ariri). Sebetulnya masin
banyak unsur pekerjaan kecil lainnya setelah itu, tetapi hanya melibatkan
:’:;:ﬂ::"‘“ faum kerabat hingga rumah selesai dan siap ditempat
Salah satu contoh siuasi gotong foyong mendirikan rumah baru

ialah pembay
Ngunan rumah bany (mangpatindak bota) milik keluarga All,

32



Ko, Enokang. D1 bulan Jub 2017

pebolaan). Meskipun tinggal meramibah
Larena pekeraan menggalidan meralakan lanah ilambal
dan memindahion solurh material bangunan fama adalah boral dan
umit sehingga membuluhkan lenaga dan waklu kerja cukup banyak
Berkat bantuan dari anggola kerabal yang cukup banyak il sehingga
proses perkeriaan menjadilancar dan copal selosa

Tahap kegatan pormulaan pombangunan rumah barupalng
poklint ialah mengumpulkan somua komponen it rangka rumah
sapert angiplar (ari), pasak malitang (garatan) dan membuior (1oloh)
untuk kemudian dikerfakan oleh tukang dan anak buahnya, Unsur-unsur
pekeriaan seperti mengukur, mengelam, memolong, malubangi tiang-
iang rumah dinubungkan satu dengan lainaya menjadi rangka-rangka
keci yang siap. didican. Memulai tahap awal yang pokok tersobut
menurut radis masyaraka desa memertukan pilhan waklu atau hari-hari
bakk yang ditentukan oleh tokoh masyarakat. Demikianiah alas petunuk
pamannya, Al pun memiih hari ahad sebagai waklu yang baik memulai
Kegatan pembangunan rumahnya lersebut. Semua lahap kegiatan
tersebut, kecuali melubangi tiang rumah (manglopo) diambi aiih olsh
tukang bersama anak buahnya. Dimungkinkan dengan keterampian
tkang dengan perangkal peralatan dan teknik serba canggih

fapih tanpa membutuhkan waidu lama dalam penyelesaiannya. Seteish

tahap awal tersebut sudsh selesai lalu direncanakaniah kegiatan
mendirien rumah (mangpatindak).

Mendirian rangka rumah merupakan tahap kegiatan paling pokok

dilha dar aspek-aspek muatan makna, berat dan rumitnya pekerjaan,

) dan dialokasikan. Ituiah

sebabnya memuiai tahap kegiatan awal ini menurut tradisi memerlukan
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engan domidani, 1o 1 G G Do
o tarsobul. Monjelong hari H. pomitk rumayy

monyampaikan informasi tent
yamp: tontang

o adasa tolangge. Informas! dan undangan kopada warga desa
don desa et L dan varona culup, molalul pangumUTan & masja
S pogi har . Kra-kia okl 07.30 sudah mulai berkumpul puluhan
o /a keglatan kerja

porumahan menunggu 1ba saalny:
 rumah yang telah disiapkan. Mercka
h kaum kerabat dari Baraka, Desa
Tentu saja warga
i di tempat tersebut

iaki i lokasi
w mendidkan rangk
ang adalal
n Desa Saruran sendir

orang laki:
bersama, yait
yang lebih cepat dat
Cakke, dai

<o Saruran yang paling banyak hadi
atas arahan tukang dan

Batunnon,
wasyarakat De
Kirarkia pukul 08,00 dimulailah kegiatan

. Rangka tiang tengah diangkat dan

beberapa orang yang berpengalama
rangka lainnya. Setiap

gitegakian teriebih dahulu menyusul rangka-
rangha tiang dtangani oleh lebi dari 10 orang karena berat dan rumit
Berat karena semua tiang dan pasak yang banyak komponennya dari
kayu sappu’ dan bayang (istiah lokal) berkualitas terbaik. Rumit Karena
proses kera memerlukan ritme gerakan bersamaan dan tenaga
seimbang. Berdiinya rangka-rangka  tiang  dilanjutkan  dengan
pemasangan pasak-pasak kayu panjang (garatan) yang menghubungkan
rangka-rangka tiang yang sementara dipegang oleh orang banyak,
Pekerjaan tersebut juga berat dan rumit karena semua pasak yang
panjang harus dimasukkan dalam
lubang-lubang  tiang.  Sering
terjadi  pekerjaan memasang
pasak menjadi tambah rumit
bilamana  ada  bagian-bagian
lubang tiang ternyata sempit
dimasuki pasak meskipun sudah
serba. divkur sebelumnya oleh

Tukang. Semaki
9 Semakin besar ruman My i m:
‘syarakat sedang mendirikan rangka ru
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tentu ssja semakin ban ngka tiang didiikan dan pasak-
ka tiang didiikan dan pasal
in banyak rangka-rang}

o ity ek, P oty 6 s do
bagaimanapun borat dan rumitnya pekerjaan sepert . karena n\ . gd o
orang banyak dengan sikap kompak dan telti di bawah araha
Kendall Tukang maka semuanya menjadi ringan dan mudah serta lancar
ponyelesaiannya. Hal sepert inah teriadi pula pada pekedaan

L i i D wakt alu.

Di samping gotong royong
mendirikan  rumah  (mang-
pakeqdeh bola) yang hanya
melibatkan  kaum  laki-laki,
pekeraan mengolah bahan
Konsumsi temyata tak kalah
berat dan rumitnya namun,
meriah  karena melibatkan

Foumpota sdang eyioplan malman

bersama kaum laki1aki dan wanita. Pekerjaan menangani konsumsi
hingga siap disajikan kepada hadirin khususnya pekerja berlangsung dari
sore hari hingga pagi hari. Alasan mendahulukan kegiatan tersebut ialah
agar keteribatan orang lakiaki tidak bertabrakan dengan pekerjaan
mendickan rumah sebagai kegiatan inti. Demikianiah dalam acara
mendiikan rumah milik keluarga AW, pada hari selasa kira-kira pukul

empat sore har dilakukan acara penyembelihan seekor sapi (manggerek)

gnya 20 orang laki-laki dari kaum kerabat
dan tetangga pemilik rumah (punna sara). Prosesnya dimulai dari
penyembelihan seekor sapi dengan mengikat dan memegang bersama
falu disembelin oleh Imam Kampung(manggerek), berikut dikulii

. dibelah dan o g dalam b gi

besar (massampan), kemudian dicuci (mangbase daging). Daging yang
sudah bersih slanjuinya diris-iis keol oleh  kelompok  wanita
(mangngiral) Kemudian diseratikan lagi kepada laki-aki untuk dicuci
uang lalu dimasak (dianasuldicamme). Lakilaki iuga bertugas
menyediakan kayu bakar, mencuci beras, dan memasak nasi Kelompok
enta membuat bumbu masakan, membuat kue untuk disajikan kepada
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hadidn Khususnya pekoria pada keesokan harinya. Menghidangian
makanan (nasi dan lauk) kepada tamy atau pekeria. Tampak sekali dalam
acara besar seperti ini bahwa setiap pekerjaan berat dan rumit dan
bahkan bisa menimbulkan bahaya diambil alih oleh laki1aki, sebaliknya
yang ringan diserahian kepada wanita. Meskipun beberapa unsur
pekeriaan cukup berat dan rumil serta berlangsung lama (dar sore hari
hingga keesokan pagi harinya), namun dengan banyaknya perbincangan
humor bahkan sering kali menjurus pada pergurauan agak pomo,
akhimya semua menjadi ringan dan mudah dan kebanyaken orang
Kurang merasakan lamanya pekerjaan karena terhibur.

‘Aspek fungsi tolong-menolong lainnya yang sangat bermakna dalam
‘acara membangun rumah baru ialah pemberian/sumbangan material oleh
Kaum kerabat dan keluarga-keluarga dari dalam dan luar desa. Sama
hainya pada acara perkawinan dan hagiqah, dalam kegiatan mendirikan

rumah juga tumbuh dan bertahan tradisi pemberian sumbangan materal
dalam berbagai bentuk berupa uang (bervariasi jumlahriya antara Rp
25.000 sampai Rp 100.000 atau lebih), gula. susu. kopi, minyak goreng,
telur, beras, dan lain-ain. Menuu certa dari pamannya All bahwa
pemberian berupa beras dari beberapa kerabat yang sudah berksiuarga
minimal satu karung. Di Desa Saruran menurut pamannya Ali bahwa
setiap orang terutama Kerabat dan letangga selalu berusaha memberikan
sumbangan kepada sefiap punna sara (pemilik acara), kalau tidak
melakukan dia atau mereka past malu.

3. Pa'tondokan dan Gotong Royong
“Misaq kada dipoluo, pantan kada dipomate” (bersatu kita hidup,
bercera kita mati, sama maknanya dengan "bersatu kita teguh,
bercerai kita runtuh”).

Pattondokan merupakan organisasi kefia pada tingkat kelompok-
kelompok kekerabatan dan kampung i Toraja yang berperan melakukan
kerjasama atau gotong royong pada berbagai kegiatan adat, seperti
::::r: Rambu  Solok (berbagai jenis dan tahap upacara terkait
‘emm::'i:;n Rembu Tukak (berbagai tahap wpacara daur hidup

inan, upacara meminta berkah Pada Puang Matuaseperti
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BN R
pagtondokan
berat dan

‘maqbua), kegitan mendinkan 262 memindahkan ruman:
jin. Pada prakisnyd: | kerjasama

yertungsiuntuk meringarkan dan

it
pads kebanyakan desa di
gotaranggotanya terekrut

organisasi
mudahkan pekerjaan Yang
lah dibentuk Patondokan
gor anggola keluarga-keluarga yand
‘merjadi warga masyarakat desa it <endir, Organisasi Patondokan Ju62
i keta dan waki ketua, bendahare. dan anggota. Anggota
patondokan teci atas kaum lakiaki dan perempuan dari usia remaja
inggn usa dewasa, bahkan juga arang-0rang 2 yang merasa masih
st dan mau berperan serta dalam pelaksanazn tugas-ugas/lungsi
Pagtondokan, Fungsi bendahara ialah mencatel pemasukan yang
pasanya berupa hasi llang babi atau daging babken kerbad sebagai
sumbor dana paciondokan. Fungsi organisasi Patondokan tersebut
urong lebih sama dengan parita pelaksana acara besar namn tidak

Kab. Toraja

disebut demniian.
‘Patondokan yang berbasis kebersamaan (passiurusan) dan tradisi
budaya ini bertujuan dan berperan akif dalam menfasiltasi jasa kerja
sama terorganisic kepada keluarga-keluarga dan masyarakal yang
mengadakan acara-acara alau kegiatan-kegiatan adat, sosiak-eligius dan
yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat banyak yang cukup berat
dan rumit tanpa meminta imbalan yang menguntungkan. Patondokan
yang sangat menjunjung tinggi kebersamaan (kasiturusan lan tondok)
:::eﬂn Nsehagar mira terhadap lembaga Parengngek tetapi khusus
a Kivia i
b brm:mb: dﬂillud‘be:sla( teknis, berat dan rumit saja.
o n didasarkan pada pandangan bahwa semua
rga pasii akan melakukan upacara Rambu Solo’ karena semua
orang yang masih hidu
b L P sebagai anggota keluarga past akan menemui
va. Sama hainya upacara daur hidup terutar i
& ma perkawinan yang
menjadi tanggung jawab  keluarga;
'ga; mendiikan rumah dan
fongkonan, membuat jalan atau jembatan, men
e S . mengerjakan sawah dan
. ¥a juga niscaya dilakukan kelompok-ke
uarga dan kekerabatan atau masyarak: o iy
Merupakan prasarana dan sarana u n.f itusorhient e
intuk hidup. Semua kegiatan seperti
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rumit tanpa Keteribatan 0rang banyak soc,
it ggaraan acara-acara tersebut Pa'ondoyg,
i efoklit dan efisien dari-pada Kerjasap,

tu dirasad
gotong royong. Pada penyele
n fe
ot ecrasprtan b3k
masyarakat yang muncul seca
Mengenai pelaksanaan Upacara
Rambu Solok tahap-tahap _kegiatan
yang ditangani oleh Patondokan ialoh
melantang (membangun pondok tempat
penyelenggaroan  acara,  menerima
tamu), mengisi dan mengatur segala
sarana  dalam fentang  (pondok).
an),
pemotongan  daging ~ (paksampan
memasak dan menghidangkan minuman dan makanan (makpairui)
Kegiatan-kegiatan dan prasaranalsarana seperi i juga diakukan dan
dibutuhkan dalam upacara Rambu Tuka dan ditangani secara golong
royong oleh Patondokan. Adapun akivitas-aklivitas gotong  royong
mengenai pembukaan jalan atau jembatan pada umumnya hanya
‘menggunakan tenaga laki-aki.
Sebelum melakukan berbagai kegiatan dengan tahap-tahapnya
tersebut terlebih dahulu dilakukan pertemuan bersama anggota Keluarga
. wk

= fg‘

opatimpu e e e

upacara (ampy
membicarakan dan menyepakati berbagai hal penting mengenai
pelaksanaan. Berkailan dengan upacara Rambu Solo', dibicarakan
tentang lokasi waktu pembuatan lantang (pondok), penyiapan bahan
pembuatan pondok dan sarana yang diperlukan dalam lantang serta
bahan makanan untuk upacara pembuatan lantang (pada umumnya
dtanggung oleh ampu sara). Menarik diketahui bahwa kebanyakan
bahan material dan jasa yang dibutuhkan oleh ampu sara’ bersumber dari
sumbangan kerabat dan masyarakat desanya. Dalam pertemuan,anggota
paglondokan juga berhak mengusulkan waktu  pelaksanaan uniuk
disesuaikan dengan wakty mereka yang tersedia. Berikut ini disajikan
gambaran  tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara gotong
19¥ong oleh Pa‘ondokan i Toraja,
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4. Molantang (Membangun Pondok)

(ogama asi orang Toraja) yang pro-ses
pelaksanaannya memilki tahap-iahap
ponjang yang rumit dan  beral
Pembuatan lantang dan_ pemotongan
dging adalah dua Komponen keria
yang cukup beratyang mutak membutuhkan kera secara gotong oyong,
yang pada komponen kerja tersebut Pagtondokan memainkan peranan

penting. Molantang adalah kegiatan pokok tahap perlama  dalam

rangkaian upacara Rambu Solok yang dikerjakan oleh anggota

Patondokan. Bahan-bahan pembualannya ialah bambu, balok-balok,

papan, atap seng. tall dan paku. Tampaknya bambu, papan, dan alap

seng menjadi bahan paing dominan pada lantang. Lantang juga

ddekorasi dengan kain berwama merah. Semakin besar acara rambu
solok semakin banyak pula lantang didirkan sehingga bisa mencapai 50
buah lantang, yang tentu saja berkonsekuensi pada berat dan rumitya
pekeraan. Besar kecinya upacara Rambu Solok bergantung dari stalus.
sosiskekonomi  ampu  sara
Bilamana dibutuhkan banyak lantang
maka biasanya diperlukan pula
keteribatan beberapa Pagtondokan
untuk menanganinya. Dalam kondisi
seperi i dipiihah Pagtondokan.
Patondokan dari beberapa kampung
alau desa yang sekerapat dengan
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Kebanyakan bersumber dari pemberi
ercka juga menyelenggarakan upacara adat

dipersiapkan

harus dikembalikan Ketika m
yang sama. Daging hewan yang didatangkan oleh rombongan.
rombongan kaum kerabat setelah dibacakan peruntukannya kepada
ampu sarak kemudian diserahkan kepada Patongkonan yang menangani
Ppa'sampanan untuk dibagi-bagi kepada kelompok-kelompok kerabat
dalam dan luar desa (fondok) termasuk yang menyumbang. Pembagian
daging juga diperuntukkan bagi aparat pemerintah (Lurah, kepala
lingkungan, RW, dan RT), tokoh-tokoh agama, pendidik, dan anggota
Pagtondokan sendir,

6. Ma'pairuk
Mgpairuk adalah salah satu >

bagian dalam upacara Rambu Solok .|
berupa  penyuguhan  minuman
berupa kopi, teh, dan kue-kue
kepada para tamu kaum kerabat,
dan warga masyarakat lainnya yang
datang melayat dan masuk ke dalam
lantang. kerampoan (lantang yang
disediakan sebagai tempat tamy
isiahat sebelum menuju ke tompat keluarga ampu sara yang berduka
Pekeriaan yang ringan namun cukup rumit seperti ini bi - ‘
o kaumeram o ini biasanya dilakukan
-pemudi anggota pa tondokan.

Pa'tondokan menghidangkan minuman
epada tamu



7. Po(inggawa-Sawi N »
e tlorga vl e bl ergsela
i daripada kembalianpa hasi)

Ponggawa-Sawi adalah kelompok kerjasama ekonoml tradsional
pelayaripedagang lntas pulay (passompe), nelayan (pakkje). dan
petambok (saowsBs, Mokassr, dan andar. Orang Mandar seg

“Bugis-Mandar”
hingga sekarang. Orang Bajo yang hidup i daerah pesisi dan pulau-
pulau Sulawesi Selatan sefak dahulu juga telah mengadopsi kelomp
~Ponggawa-Sawi tersebut dalam pengelolaan ekonomi kebahariannya.
Lebih dari sekedar meringanken dan memudahkan pekerjaan berat dan
rumit di laut, kelompok Ponggawa-Sawi (organisasi kerjasama) ini
memiiki banyak fungsi pokok kainnya seperi tolong:menolong dalam
papan, sandang,
mendesak, wadah perindungan dan keamanan dari berbagai ancaman di
Jaut dan darat, wadah pendidian mental kebaharian dan keterampian

oleh pekerjaan berat dan rumit kerugian ekonomi, dan ancaman bahaya

dipahami adanya kandungan niainilai gotong foyong dan tolong-
menolong yang sangat berart i samping niai ekonominya.

Meskipun terdapat banyak tpe kelompok Ponggawa-Sawi sesuai
dengan alat tangkap yang digunakan dan jenis-jenis sumber daya
perikanan yang diusahakan, stalus-stalus dan peranan-peranan dari
orang-orang teribat di dalamnya pada ininya sama. Status-status inti
dimaksudkan ialsh Ponggawa Lompo/Ponggaws Dara (selanjutnya
disebut Ponggawa saja), JuraganiPonggawa Laut (selanjutnya disebut
Juragan saja), dan Sawianak bush kapal (selanjutnya disebut Sawi/ABK
saja). Ponggawa berperan mengusahakan pengadaan alat-alat produksi
(kapal, mesin, alat tangkap) dengan kemampuan modal sendi
mengelola modal usaha, pemasaran hasil tangkap, dan kontrol proses-
proses kerja. Dalam konteks dunia usaha ekonomi, stalus Ponggawa
‘analogi dengan presiden perusahaan, sedangkan pada konieks fungsi
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kabaranian borlayar, kera kora
ingiawab, borwawasan,

Kedisiplinan, kejujurar
don sebagainyo). ;
‘SawiABK. borporan molakukan kaglatan  ponanglkapan kan; dan
porawatan aiatala produksi (perahy, pondok bagang, alal langkap)
bawah komando Juragan. Mengenai jumiah,status dan, peran Sawidalam
kelompok Ponggawa-Saw] adalah berbedazbeda imenurul tipe-tipe alal
produksi dan jenis kan tangkapan.. Misalnya, di Sumpang Binangac
(Barru), Bz iliki. 15-20.
Sawi pancing tongkol Lappa (Sinjai) memiliki 5-7 Sawi; dan Ponggawa-
Sawirenggelgae |, Galesong . +(Takalar), dan, | Bontosua . (Pangkep)
::,mnwouun minimal 15, Saw, Mengenai prakik. keriasama dalem
lompok Ponggawa:Sawi dapat mencontoh pada aktvitas nelayan Pulau
BONOSUB. 1t
Pada bulan Noy i s
i vember 2016, Tim-Studi Kualitatif dari Unhas memulai
ian. i Desa Mattio, Bone, « Rulau , Bon
(sniins dott, Bt S o mpe s e
o i ala). yang -jaraknya dari. Pelabuh
alee. Ko, Nekasaslath kurang fobih 17, i e oo
- ersebut, saya kebetulan dipercayakan, b 17, md, Dalem pengliian
Kol tersebut..Studi.in. dijak e oo e T Sk

ukan, atas; kerjasama, Fisip. Unhas -

wzuniPerusahaan Mars,
(salah ss(u‘mﬂv?ahaan,lemgsarfdunia dari Amerika
2rrdunia dariy

Serkat yang mengeloa komoditas coklat) datam ra, @ pemberdayaan
) dal ngk: ¥

42



Kelompok Ponggawa-Sawi pada masyarakat pelaut Bugis dan Makassar
bafkan mutifungsi sekuritas sosial-ekonom, pembelajaran pengetahuan
don keterampian serta penddikan kepribadian kepelautan, mekanisme.
recuksi tekanan jiwa di laut, dan sebagainya. Dari komplekstas fungsi
berkesinambungan dan efekt iuiah yang menjacikan berbagai pranata
golong foyong  ersebut mengandung kekayaan nilainiai budaya.
Mempertahankan dan mengembangkan berbagai bentuk pranata golong

ol masyarakat dalam konteks kesukubangsaan kebangsaan, bahkan
duria global.



Sosaat setelan  semuanyd
sudah siap lalu kapal-kapal
gae berangkat berifingan dan
bergantion  meninggalkan

Lampu sendii dudk di atas
oo Savibeana esgat <0 M| o ah sampen  (Pallampu)
Jong i oleh Kkapal. Sawi Lampu, menurul kelerangan, baru
sargabung dengan Sawi-Sawi snnya di kapal biamana kondisi cuaca
sur. ingingan Kapal gae sore hari tu mengarah ke bagian barat dan
solatan Bontosua. Meroka yang ke arah selatan memiih daerah
penangkapan colam wiayah perairan Kota Makassar hingga perairan
Takelar, sedangkan yang kearah barat memilh Iokasi penangkapan
dalam perairan Kab. Pangkep sendri yang luas. Lokasiokasi
penangkapan  tersebut
dtompuh kapaikapal
nelayan selama dua
| setengah sampai tiga jam
atau  lebih tergantung
jauhnya dan kondisi cuaca.

S S ———
! - ‘penangkapan o Jer-saingan terbuka di antara

Kab. Pangkep sendir, maupun yang dari Kota Makassar dan Takalar,
Menuns keterangan bahwa pesaing paling berat ialah kapal-kapal gae
dai Kec. Galesong Utara (Takalar) yang jumiahnya banyak dan ukuran
Kapal dan mesinnya lebh besar. Pemahaman masyarakat bahari Bugis,
Makassar, Mandar, Buton, dan Bajo tentang laut sebagai Iapangan
{erbuka menyebatkan Iokasiiokasi penangkapan ikan Kep. Spermonde
(el Mamuju sampai Bulukumba), Laut Flores, dan Teluk Bone selalu
menjadi arena persaingan antar nelayan. Sikap kepatuhan terhadap
loma adat yang mengatur prakii pemantaatan sumber daya laut miik
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persoingan antamolayan. jarang

e et
e -
T g b
e
T e

bersamarsama.
o atkan pada lokasi yang dipericakan
e S e

copol ddalanil KOOIR.  geung menyslakan lompu stk dengan
Pallampu Taiorya (blamana e dakan. cua buah) mengambi posii
e auhan sokiardua ta g ratus mete drl Pallrmpy porama
ot melakkan akivtas uiamanya tosebul, Saw Lampu D3 satat
s momanding untk pendapataninya sendi, makan dan minum alau
ok hingga tba saat pekefaan merjarog ikon dangani cleh
elompek Sowi linaya i alas kapal. Tugas SawiLampu, menuri crta

besar dan hujan, bahkan ancaman ikan besar sapert hiu. liuizh sebabnya

Pallampu selalu dipiih dar orang berani di antara ABK dan diber bagian
hasillebih besar daripada bagian hasil Sawi-Saw lainnya.
penjaringan kan dimuai Ketka Pallampu memberi kode barupa
gerakan lampu kepada kelompok Sawi yang selalu siap sedia di atas
kapal. Kode tersebut menandakan sudah saainya yang tepat
mengopecasan pukat e Demiioiah para Sawi segera menrurkan
i Pallampu.

Penurunan jaring diakukan dengan gerakan cepat serentak dan terampi
serta hatihati agar posisi jaring di air tidak kusut. Ketika jaring yang
panjangnya mencapai minimal 500 meler sepenuhnya sudah melingkari

kelompok ik berkumpul lalu kedua ujung

tali induk ditarik terus-menerus dengan kekuatan mesin hingga lingkaran
semakin mengecil dan mengepung kelompok ikan falu ditarik ke atas
::r untuk disortrdan disimpan. Pekerjaan ini tentu saja berat dan rumit
op,.;. :;Ty:m::; :e: penanganan peralatan besar dan teknik
s |: :a pada segi aplikasi pengetahuan tentang

) . cuaca, dan laindain sebagai acuan
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Ketontuannya fslah _pertam ) dan persen Unluk Ponggan,

operasional (dianggung oleh PO m"‘ il persin lalu dibagi dua (i
Bonto (penua) di TPI Paotere” n untuk Pongge

e o aeyaraat nelayan) sePo g
dalam istiah umu jpok ABK, dengan ketentuar,

jnnya untuk kelom
pomitk dan soparuh 6V LTL CL L esar darpada Smwigk

a bagian
:«mwv mmr"\v;:‘s:" 2 yang tugasnya beratdan berisko tinggi
jasa, sama halnya SawiLampu

Gambar Bagan 3. Struktur organisasi Pinggawa-SawiUsaha Rengge
Takalar

C. Nilai Budaya

Sudeh dinyatakan pada bagian-bagian sebelumnya bahwa semua
bentuk kerjasama gotong royong yang  dilakukan oleh komunitas-
komunits desa dari keempat kelompok etk Bugis, Makassar, Toraja,

i " 3
k::d.Mauen‘lunwu!u berfungsi untuk meringankan dan memudahkan
i pekerfaan yang berat dan rumit Lebin dari fungsi praktis tersebut

kegiatan j i
hummgm krvymg luga berfungsi memperkuat jiwa persatuan dan
“osial kekerabatan, pertetanggaan hingga kampong atau desa.
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Karang.

o
Tim Penill molakukan wawancar
adaloh bokas Saw yang sokarang mornjads pangelola sebe
akan borokasi dokol dormaga -~ sokaligus melskukan pengomalan

uatu soat merjolang sore hari 53ya bersoma bebarapa anggota
i tomadap seorang lakiaki ~ da
h warung

potans kol Higga kapak4apal gao) yang mewarma pancrama peroran
oo pasic uth sakiardermaga Boniosua yang elelak i uung sea2h
vogon tmur plau. Dar Kelarangan forman dikaahui banva ¢
Bontosva pemah mencapal 40 buah kapal gao, akan tetap Sefskima
{aun et inggal 24 bush yang beroperasi, yang lannya sucéh
gulong thar Karena berbagai sebab teriama berkurangnya SawiABK
Jong datang dar uar. D anara 2¢ kapa gae sefarang, ada 12 ngesl &
Sontosua dan 12 lainnya memih mendatani lokasi didasraldzereh
‘Gorontalo, Kendari, Maluku, dan

propinsi lainnya secara musiman seperti
Jeyapura (Papua) dan menjual tanghapannya di sana. Fenomena
menaxik dari nolayan migran musiman tersebut karena mereka erutama
iragan membawa st dan anak-anaknya yang masih kedil ke deerah-

daerah tujuan.

gae berukuran besar yang tampak mendominasi perahuperahu keci
ainnya yang berlabuh di kawasan dermaga. Di antara kapal-kapal gao
lersebut ada 11 buah sedang melakukan persiapan keberangkatan ke
Jokasi penangkapan, sedangkan dua buah linnya tidak melakukan
persiapan disebabkan beberapa SawilABK-nya berhalangan, menurut
certa seorang laki4aki pamik warung makan yang ikut menyaksikan
siuasi torsebut. Setap kapal gae diawaki oleh 13 sampal 15 atau lebih
anggota it ‘SawiMesin
1-2 orang, Sawi Lampu’ - 2 orang,dan Sawi Jaring sebanyak 10 orang
atay ltih tormasuk Sawi Dapur. Fenomena menark di sore hai fu ialah
muncuinya puluhan anak sekolah fingkat SMA dan membagi dii
gae yang siap ber
Iokasi penangkapan fkan. Menurut keterangan bahwa mereka itu adalah

s



k|
ia Pangkep yang jadwal
ciowa sokolah SMA Terbuka T’n;:‘ :.n-:ulrlpllhmyl diguna:r.""
hanya dua hari per minggu S°! 1 vang dari sana. Kelerlibatg
memporoleh pandapatar )
molout dan | ABK tdk tlap 59POT I 5278 oy
ancanak sokolh 300000 AL EC T owost Solatan) g8
poc kepet R DO et e
kapal pancing tna d B inelayan Bontosua memigy;
persiapan pembecangkatan Kapal yang sama. Sepert yang
v ok para Saw menganghut SamUa pETONSKaan rog e
dan perbokalan konsumsi ke atas kapal. Sama halnya Sawi Lamp,
mempersapkan lampu dan dengan mesin pembangKI tenaga lsr g,y
bahan bakar, bekal konsumsinya sendir, bahkan menyiapkan .
pancing yang digunakan bilamana kondisi laut memungkin. Samg,,
lampu yang siap dberangkatkan dikat pada kapal gae yang menaricn
Menjelang saat keberangkatan kapal, para Sawi yang semula suqg
berkumpul di pantai mulai menuju ke kapal secara bergantian dengay
perahu kecil. Biasanya perahu pengangkut bolak-balik sebanyak dua atay
tiga kali hingga semua anggota kelompok termasuk Juragan terangky
Tradisi yang menarik terlihat pada Juragang selalu pada pengangkutan
terakhir, semua Juragan tampak berpakaian rapi mengenakan kemeja
lengan panjang atau jaket (kebanyakan berwarna putin) dan topi haj
‘meskipun tidak semuanya berstatus haji, dan posisinya selalu di belakang
dalam keadaan berdi, sementara para Sawi duduk di depan atau
sampingnya. Juragan sebagai pemimpin pelayaran dan aktivitas ekonomi.
Menurut certa dari beberapa Juragan sendir, diumpamakan pada hur
@it (induk dari semua huruf dalam kitab suci Alquran) yang selalu berdii
dan tidak pernah mat dalam bunyi kata atau kalimat,

Vagy




BAB IV
UPACARA TRADISIONAL

A. Pengantar

Di Sulawesi Selatan terdapat tiga kelompok oti/suku bangsa utama,
Bugis. Makassar, dan Toraja, di samping beberapa suku bangsa lainnya.
Ketiga suku bangsa ini berbeda dalam banyak hal, terutama dari sisi
budaya dan agama (ras), dan tidak tertutup kemungkinan ada juga
kesamaannya. Seperti halnya perkawinan, keliga suku bangsa
melangsungkannya berdasarkan adat. Namun yang ciangkat dalam
lisan inf adalah khusus perkawinan adat Bugis.

8. Upacara Daur Hidup
1. Perkawinan Adat Bugis

Perkawinan adat Bugis (A'bottingeng) yang diangkat dalam tulisan
ini tidak terfokus pada satu tempat pelaksanaan, tetapi beberapa tempat
ditemukan pesta perkawinan sesuai gambar-gambar yang ditampilkan,
seperti di Makassar dan Sidenreng Rappang. Fungsi perkawinan sebagai
ajang mengubah status seseorang dari masa lajang atau belum menikah

ikah. Sedangkan bagai

pasangan (suami isteri) dalam membentuk keluarga baru.

Pesertalpendukung upacara, adalah kedua mempelai sebagai objek
utama, keluarga besar dari kedua mempelai, wali atau perwakilan khusus
dari kedua mempelai, imam kampung/desa sebagai pemimpin/pemandu
akad nikah, sanro (dukun) sebagai pelaksana ritual-itual, indo_ botting
sebagai penghias kedua calon pengantin, serta para tamu dan undangan.
Sedangkan kelengkapan lainnya seperti lantang (sarapo), beragam
Kesenian, seperti tari-tarian dalam proses penjemputan, seni musik biola
alau kecapi, permainan rakyal seperii matiojang, gasing, dan
‘massompek, daun pacar, daun nangka, daun pisang, buah kelapa, gula
merah, fiin (pesse pelleng), beragam jenis kue tradisional yang
ditempatkan di bosara(wadah).



Pelaksanaan perkawinan adat, akad nikah dilangsungkan  di rumap
Keluarga mempelai perempuan, pesta serimonial (duduk bersanding)
dimulai di rumah kediaman keluarga mempelai perempuan, berselang
satu dua hari duduk bersanding di rumah kediaman keluarga mempeial
lakilaki.

Proses perkawinan adat Bugis dibagi atas figa tahapan, yaitu
tahapan prapericahan. tahapan pemnikahan (acara puncak), dan tahapan
diawali (-manu’ alau mabbaja

laleng, yaitu keluarga calon mempelai laki-aki mendatangi kediaman

calon mempelai perempuan uniuk menyampaikan  keinginan
mempersunting anak gadisnya, dilanjutkan dengan kegiatan madduta
atau meltamar, yaitu mensahkan bahwa calon mempelai laki-taki diterima
mempersunting anak gadisnya. Selanjulnya, mappeltu ada, yaitu
menyepakati mengenai mahar (sunreng), uang belanja (doi balanca).
membicarakan hari pelaksanaan pesta atau tudang botting (akad nikah),
{ermasuk membicarakan pakaian yang akan digunakan saat pesta.
Berikutnya mengantar uang belanja (mappenre balanca) dan barang-
barang yang menyertainya ke rumah calon mempelai perempuan, di
antaranya beras, emas, perlengkapan pakaian perempuan, dan beragam
buah dan kue yang diempatkan pada bosara, lalu dilanjutian fudang
penni, semalam sebelum akad nikah keesokan harinya. Dua acara utama
malam tudang penni, yaitu mappanre temme, artinya khataman Qu'ran
bag kedua calon pengantin masing-masing dilakukan di rumah
Kediamannya, dan ritual mappaci, artinya mensucikan calon pengantin
sebelum memasuki dunia kehidupan baru.

Khataman Quran
Sumber: Dokumentasi Syamsul Bahri



Mappacei merupakan rangkaian dalam tahapan perkavinan yang
cukup  disakralkan, sehingga  pelaksanaannya menjadi istimewa,
Pelaksanaznnya malam hari sebelum keesokan harinya dilangsungkan
akad nikah. Kegiatan inf sudah mellbatkan banyak orang, baik sebagai
pelaksana upacara atau keluarga yang punya hajatan, calon mempelai
(akilaki dan perempuan), seorang dukun kampung (sanro), maupun
pendukung upacara lainnya, seperti orang tua mempelai, kerabat dekat,
(paman dan bibi, saudara), dan pihak pemerintah dan tokoh masyarakat
atau tokoh agama.

IR 22
Model Pemberian doa selamat saat mappacci
‘Sumber. Dokumentasi Syamsul Bahri

Rilval mappacci pada masyarakat Bugis menghadirkan beragam

perangkal, mulai dari tumbuhan,
bahan makanan, alat tidur, dan beberapa jenis kue-kue tradisional.
Kesemua kelengkapan dalam ritual mappacci mempunyai makna dan
simbol yang tertuang dalam hidup dan kehidupan sebuah keluarga.
Menghadirkan beberapa kelengkapan dalam ritual mappacci, bukan
sekedar menjadi bahan penghias meriashnya upacara, melainkan
bertujuan memberi pemahaman kepada calon mempelai pengantin agar
dalam membangun sebuah kehidupan atau ruman tangga baru dapat
mempedomani simbol dan makna yang tersirat dari setiap kelengkapan
mappacci.



zim disobul tudang peni, para tamu sudah
\we tradisional yang ditempatkan

n kue-kue tradisional sebagai

Malam mappacci atau 12
gisugunken makanan, terutama Kue
pada bosara, yaiu wadah ‘menempatka

hidangan resmi para tamy dan undangar yang ditokohkan.
i

Bosara .
Sumber: Dokumentasi Syamsul Bahri

Adapun bahan kelengkapan mappacci serta maknanya dapat
diungkapkan sepert berikut.

a. Bantal Kepala

Bantal merupakan sebuah benda yang terbuat dari dua bahan baku,
yaitu dari kain dan dari kapuk. Kain berfungsi sebagai pembungkus kapuk
dan diberi sarung disebut sarung bantal. Sedangkan kapuk, orang Bugis
menyebutnya kawukawy adelah buah dari tumbuhan kapuk. Ketika
disatukan sesuai dengan kebutuhan besaran bantal yang dibungkus kain,
maka disebutnya bantal. Bantal berfungsi sebagai alas kepala saat tidur.
Bantaldalam fungsinya sebagai simbol sipakatau atau saling menghargai
karena kepala pada manusia merupakan bagian tubuh yang paling mula
dan dihargai. ltulah sebabnya sehingga dikatakan, bahwa sosok manusia
barlf dapat dikenal bilamana dilibat wajahnya, dan wajah manusia adalah
Sagian dari kepala. Bantal dalam acara mappacoi dinadirkan sebagdl

simbol
pengharapan agar calon pengantin lebih memahami dan
mengenal akan identitas diriny

Va sebagai mahiuk yang mulia yang memilki
Keormatan deisang pencipa (Atah swr), o



Bantal Kepala
‘Sumber: Dokumentasi

b, Sarung sutera (lipa sabbe)

Sarung sutera atau lipa' sabbe, merupakan barang yang terbuat dari
pintalan bahan baku benang sutera, dan dirancang beragam motif dan
wama. Sarung sutera berfungsi sebagal pakain yang dipasangkan
dengan jas buat laki-1aki dan baju bodo untuk kaum perempuan, Dalam
kelengkapan ritual mappacci, sarung sutera merupakan simbol mabbulo
sipeppa, yang berarii berilai persatuan, karena terbentuk dari jalinan
helaian benang sutera dengan cara menenun sehingga menjadi satu
lembaran kain. Sarung untuk dipakai dalam kegiatan tertertu, seperti
pesta dan upacara resmi lainnya. Ketika sarung sutera ini dikaitian
dengan manusia, maka intinya adalah penutup aurat, arlinya istri adalah
pakaian bagi suami, dan suami adalah pakaian bagiistr

‘Sumber. Dokumentasi Syarsul Bahri



gl pl“‘“ g" merupakan bagian dari tanaman tumbuhan pisang
Tanz:::“:::ﬁ; menupakan tanaman produki karena sekal Kia
menanam akan terus tumbuh dan berkembang biak. Jadi daun pisang
dalam ritval mappacci ketika dimaknai sama dengan kehadiran manusia,
maka ia hadir dengan konsep patah tumbuh hiang berganti, artinya
harapan in menjadi daman seseorang yang akan membangun kehidupan
rumah tangga atau keluarga baru, yaitu manusia hidup dan berkembang
biak dari generasi ke generasi melalui pernikahan.

Sumber: Domentas: Syamsul Bahii

d. Daun nangka

Daun nangka merupakan daun dari sebuah tanaman tumbuhan
nangka. Tanaman ini berbuah disebut buah nangka, daunnya disebut
daun nangka. Dihadirkannya daun nangka dalam ritual mappacci karena
nangka disimbolkan sebagai tanaman tumbuhan, selain sebagai saiah
satu jenis buah-buhan, juga menjadi bahan sayur. Daun nangka yang
menjadi kelengkapan dalam mappacei diracik bisa sebanyak tujuh helai
bisa juga sebanyak sembilan helai. Sembilan acara. keluarga bangsawan
9an jch untuk acara masyaraka biasa. Daun nangka yang diadikan
dalam ritual mappacci tidak terlepas dari harapan hidup keluarga baru,

Yaitu nangka dalam bahasa bugis disebut “panasa”, mengandung makna
mamminasa, artinya tekad dan cita-cit

5 ta, yaitu teguh yang berorientasi
kejujuran dan kebersihan,



Foto: Baun na
Sumber: Dokumen Prved ayamsul Babr
&. Daun paccilpacar

Daun pacar atau pacci merupakan daun dari tanaman tumbuhan
pacar atau orang Bugis menyebutnya pacci. Daun ini dihadirkan sebagai
kebutuhan utama dalam proses mappacei karena terkait dengan nama
fianya,  yaity mappacci. Daunnya bisa dipakai  sebagai
pewamalpemerah kuku. Dengan daun pacci ini lahir sebuah pantun
berbahasa Bugis, ‘dua mi uwala sappo, belona kanukue, si bawa
unganna panasae’, artinya hanya dua kujadikan perisaiku, yaitu pacci
(kesucian) dan lempu (kejujuran). Peribahasa ini berlaku bukan hanya
dalam hal pemikahan, melainkan juga hadir dalam setiap dimens

kehidupan masyarakat Bugis, yang tersimpul pada kata paccing atau
bersh. Jadi terkail dengan arti dan makna bersin dan kesucian, maka
calon pengantin sebefum akad nikah diharapkan dalam keadan suci
bersi lahic bathin serta dengan hati ikhias memasuki jenjang rumah
tangga baru. Hal-hal yang periu dibersihkan, adalah:

1 Mapaccing ate, artinya membersihkan hati

2 Mapaccing nawa-nawa, arinya membersihkan pikiran

9 Mapaccing paggakeng, atinya membersiikan tingkah laku
#Mepaccing i, atinya membersitkan kadinat hat




Daun PacarlPace! X
sumber: Dokumentasi Syamsul bahri

1. Lilin

Liin merupakan sebush alat penerang yang terbuat dari dua bahan
paku, yaitupintalan benang sebagal sumbu dan damar sebagai batang.
Lin sebagai simbol penerang dan pengabdian terhadap Keluarga. Liin
etka dikatkan dengan kehidupan manusia dimaksudkan agar suami st
mampu menjadi penerang bagi masyarakal di masa yang akan datang.
Avtinya, menerangi kehidupan rumah tangga agar tercapai kondisi yang
penuh kedamaian, ketentraman dan selalu dalam hidup rukun dan damal
Jumiah liin yang digunakan selaly disesuaikan dengan jumiah lembaran
sarung sutera dan daun nangka.

o Liin
umber: Dokumentasi Syamnsul Bahri
9. Kelapa dan gula merah

Kelay

kelapa, vﬁy::'“""‘“" jenis buah dari tanaman wmbuan PO

ok :kgunnan cukup banyak, soport aimya sebagdl poleP?®
@n dijadikan obat tracisonl, isinya saat masih ™"
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¢ tua dapat
dgunakan sebagal bahan santan. Sabut dan tempurungnya dapat
diungsikan sebagai bahan bakar. Sedangkan gula merah merupakan
bahan pemanis yang terbuat darl bahan baku ai aren atau enau, dalam
bahasa Bugis discbulnya luak, yang sebelumnya diakukan proses
memasak lalu dicetak menggunakan belahan tempurung kelapa. Kelapa
dan gula merah ini selaly hadir bersama. Apabila disambungkan dengan
kelvarga baru, kelapa dan gula merah dibaratkan sepasang suami isteri
yang mengharapkan senantiasa bersama untuk saiing melengkapi

4
Buah Kelapa dan Gula Merah
‘Sumber: Dokumentasi Syamsul Bahri

h. Boras Sangral

Boras sangrai dibuat dari butiran beras yang disangrai, orang Bugis
menyebuinya benno. Beras sangrai in bermakna bila dihubungkan dalam
Kehidupan rumah tangga, yaitu mengharapkan sebuah harapan agar
pengantin baru ini cepat berkembang, artinya cepat punya anak yang
berpriaku baik dan jujur.
i Tempat Daun Pacci/Bekkeng

Tempat daun pacci, dalam bahasa Bugis disebut bekkeng,
Merupakan sebuah wadah yang terbuat dari logam (tembaga). Wadah
9aun pacei ini dimaknai kebersamaan. apabila dikaitkan denga kehidupan
fumah tangga baru, berharap ini bermakna maka menuai harapan-
Merspan agar kelak dalam mengarungi kehidupan rumah tangganya
didlani dengan prinsip susah senang dilalul bersama, Sebesar apapun
Selombang/ cobaan yang menimpa diharapkan pasangan keluarga baru
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ahkan, Prnsip in ilbaratkan sebuzh logam

ini tetap utuh dan tak tergoy:
 tidak mudah berubah-

(tembaga) yang sifatny’

“Tempat Daun Paccilpacar
‘Sumber: Dokumentasi Syamsul Bahri

Proses jalannya ritual mappacci, terutama gilian pemberian ucapan

doa dari orang-orang yang telah ditentukan, dimulai dari yang mewakil

paman dan bibi dari pihak ayah dan ibu calon pengantin, disusul pihak
yang mewakii pemerintah, dilanjulkan tokoh masyarakat dan tokoh
‘agama, lalu yang mewakil saudara dan sepupu dari calon pengantin, dan
ditutup dengan kedua orang twa atau yang mewakil orang tua.

Tahapan hari pesta pernikahan diawali dengan kegiatan yang
disebut mappenre botting, artinya mengantar calon pengantin atau
mempeli laki-laki ke kediaman mempelai perempuan untuk selanjutnya
diakukan akad nikah yang dipimpin oleh imam kampung/penghulu
dengan menghadirkan saksi dari kedua belah pihak.

Penjemputan
umt

Penganin laki-laki dan proses akad nikah
iber: Dokumentasi Syamsul Bahri



Setelah akad nikah dlanjukan dongan kogiatan mappasikarawa,
arinya, menyatukan dalam satu genggaman entara pengant lakaki
dengon pengantn_ porempuan, termasuk pomasangan cincn kawin.
Dalam kamar mereka bedua duduk bersanding i tos tompat teur, dan
semua adias, Seperti  pemasangan cincin,  pemasangan saung
kepada pengantin ki sebanyak 7 (i) heli, menyuap makanan
kopada kodua mempolal, saing meranghul kedua mempelai alau
disebuinya mappasicaraws, lalu kedua pengantin beromba turn dari
fompat idr untuk selanjuinya melakukan sungkoman kepada keluarge,
lal dirak ke pelaminan untuk menerima ucapan selamat dar para tamu
dan undanga

e L
baranang d Plaminan
Sumber amartos Sy o

Acara mapparola, yait menganiar penganin ke rumah kediaman
lakélaki. Setelah sungheman kepada keluarga dlenjutkan duduk i
pelaminan untuk menerima ucapan selama dan Goa restu dari kerabal
don para undangan lainnya, I8 malam harinya dianjukan dengan
mappeddara. Acara mapperola yaits pibak pengantin  perempuan
berkunjung ke kediaman laki4aki dengan membawa beberapa helsi

laki, temasuk kuekve kefing (beppa rakko). Wjuannya adalah
momparerat rasa kekeluargaan.
Pasca-perikahan, pada masyarakat Bugis dikenal adat menetap
pert

Giharuskan tinggallbermalam di rumah pihak keluarga  pengantin
perempuan atau minimal bertempal tinggal sementara di sekiar lokasi
pemukiman keluarga penganin perempuan.



£ Upacern et K'n.m".rllm‘cv.r::av::;":raksanakan Ketika usia

pecaro taramian (e Ritual il ditemukan pada setiap
ot mengk 7 (00 DB e i adlah
ot U 8095 T o sarang b yar0 Snggap
ering memakm‘l:::ran sedangkan makna yang terkandung dicali
e ity i s g s
iy dalam menjega dan memperhatian bayi yand ancungnya.
Peserta/pendukung dari upacara kehamilan selain ID: vam\\
bersangkutan, pihak keluarga dan kerabat dekat ’flga menghadirkan
seorang sanro alau dukun beranak sebagai pemimpin jalannya proses

upacara.

Kelengkapan upacara meliputi;
fungsinya untuk maccera yaitu mengusir roh-roh jahat serta menjauhkan
yang bersangkutan dari marah bahaya, terutama terhadap ibu dan bayi
yang dikandungnya, dupa yang berisi beragam ramuan (kemenyam dan
gula pasi), serta kelengkapan makanan tradisional, seperti nasi ketan
empat wama (sokko patanrupa) dilengkapi dengan lauk dari ayam
kampung, dan beragam jenis kue. Tempat pelaksanaan dipusatkan di
rumah kediaman keluarga pihak ibu terutama untuk menyambut Kelahiran

darah ayam kampung yang

anak pertama.

Jalannya upacara diawali dengan mempersiapkan segala rupa
keperuan, baik berupa barang maupun bahan makanan yang menjadi
ipendukung utama dan pendukung tambahan Jalannya upacara tersebut,
fermasuk menetapkan waktu berdasarkan hitungan seorang Dukun
beranak. Dukun beranak memimpin alannya upacara, dengan membakar
upa yang mengeluarkan asap. Asap inilah yang dihembus-hembuskan
‘sambil memanjatkan doa-doa, kemudian
hamil

ihiri dengan memandikan ibu

Niai
dlamnmnly :uc;aya ¥ang terkandung dalam upacara kehamilan, seperti
nilal spifitual karena dalam ;
» pelaksanaan uy J i
yang dvkandungnya dikhawatirkan ada e

hal
en9gENGgUnYa; Nl Ketastanrkepatyhan [ i s

fena dalam pelaksanaan
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wpacara i ada aturan-aturan atay norma palaksanaan, sepert harus
7 (wiuh butan),

pacar i 3pa yang menjaci
pelaksanan upacara.

3. Upacara Aqiqah/Maccerak Anak

‘Aqiqah atau maccera anak polaksanaannya drangkaikan dongan
kelahian bayi. Acara ini Ditemukan hampir pada seluruh suku bangsa
Hhususnya i Sulawesi Selatan. Namun yang diangkat dalam tuisan ini
Khususnya aqigah pada masyarakat suku Bugis. Pelaksanaannya tidak
wbahnya mirp pesta pemikahan, karena melbatkan banyak orang dan
drangkaikan dengan beborapa kegiatan,

seorang bayi terepas pada posis! sebagai tuntunian ajaran sgama Islam.
Makna yang terkandung o daamnya adsleh kesyukuran atas kelahiran
seorang bayi. Pesertalpendukung, seain bayi juga melbalkan anggola

%
atau dukun beranak sebagai pemimpin upacara, para pelaku barasani
juga menjadi rangkaian Kegiatan upacara in, sert pihak keluarga yang
telbat sebagal kelompok pemotong rambut si bayi, termasuk para

Kerabat, tetangg, sert para undangan linnya.
Kelengkapan upacara, seperti hewan quiban berupa kambing
sebagai syarat muttk, yaitu dua ekor unluk bagi laki-aki dan satu ekor
baik

sebagai makanan persembahan juga sabagal makanan untuk jamuan
para undangan, soperti nas kan ompat warma (sokko patangrupa), yaita
nasi ketan puth, hilam, merah, an nasi ketan kuning) dlengkapi
beragam lauk pauk, kue-kue adsional;  walasull sebagal sorana
menampung makanan persembahan; serta darah hewan urban yang
dempatkan pada tempuung kelapa berslaskan daun waru sebagai
bahan paccera, sebuah keiapa muda yang difungsikan sebagal tempat
menyimpan rambut si bay yang digunting secara bergilran, termasuk
upa dengan berbagai ramuanya, Tempat pelaksanaan upacara untuk

&



anok partama dipusatkan df Kedlaman orang ua perempua. foap!unt
Jalannya upacara diawali penetapan hari dengan pllhan hari ke-7,

14,y 21 lahirmya bayi. Sorangkaian acara di har pelsksanaan. seper

barazani yang oleh

pemotongan rambut, dan iakhil dengan il mappano. o, yaity

pemberian alau persembahan sesajen dengan menempatkan beragam

jeis makanan pada walasuj yang diantar ke sungai unluk diaikan,

dipandu seorang sano (dukun).
Niai budaya yang terkandung, seperi nili solidaritas/kebersamaan
terihat adanya keterfbatan banyak orang; il

karena dalam upacara
golong royong karena dalam upacara int ada kegiatan yang dikeriakan
ina dalam upacara ini

V; il oligius Karena

secara beramak-ramai; ilai kotaatan/kopatuhan
tertuang norma atau aturan yang most dipatul
dalam upacara ini ditemukan adanya pujan- i
keagamaan; serta nia spirtual karena dalam upacara i
Kekuatan
kepercayaan tradisional dianggap solalu menghantui kehidupan katia
tidak mendapat perhaian.

atau syiar-syiar

semacam

ottt
S e )

T ——
or stau ujansujan Y203 Gimoin seang mam, & panmyn
ot buagam maanan sotaga rersapan urscars Sumn
Kot s pamoianan rantut o, Sedangean gamtar setgs
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poses maccera orhadap bayl yang dipend serang dukun atau sano
yang dlangsunghan o tas empa ur dalam sobuah kamar.

5. Upacara Lainnya
Oslam kehidupan Nomuntas adot Bugie Khususnya suku Toani
Tootang dhenal boragam fois dhual, bk yang sitinya parorangan
maugpun secara borkelompo. Jonis upacarn dimaksud, sapor bornasar
& B Lowa, mappenro iname, tudang sipulung, sipulng otas
mabbolo, mattampu
Osam tksan i Mhusus ciual  spuling/mapporinyamony yane)
sgambakan
1. Upacara Sipulung/Mapperrinyameng
Spuking. artiya borkumpu, mapporinyamen, ariya bersusah
swsah dahulu ol Kemudian bersenang-senang. Upacara i
ingsungkan sckal selahun, dan dibaratian hari faya orang Toani
Tolotang. Upacara ini berasal dari daerah Bugis (Amparita, Sidenreng.
Rappang) Fungsi upacara. spulung/mapperrinyameng. adalah  sjang
borumpulnya scluruh ummat unuk memaniatian doa melakl
saralponyraman makam para pemimpin. unmat yang tersebar ol
boberapa tompat di Sulawosi Solatan. Maknanya adaiah mengingal

meroka.

. yaitu
Unatta dan para Uwa, serta pengikut aiian kepercayaan in, termasuk
phak pemeriniah dan masyarakal lain sebagai penonion atau
penggembira. Kelengkapannya, selain peserta rital dan pomerhati, juga
menghadickan  pertunjukan  beragam  permainan rakyal, ~sepert
maggasing, tariarian, massempok dan matlojang, hewan kerbau atau
sapi. Tompat pelaksanaan dipusalkan di area hutan yang diberi nama
parrinyamang. Tempa inl merupakan lokasi yang pertama kal disinggahi
setelah pangusirannya dari daorah Wani, Kabupaton Walo. Tompat ini
disakalkan karona lordapal makom | Pabboro, pimimpin rombongan
dalam parjaianan dari Wan-Wojo ko Amparita-Siirap, lermasuk makam
para leuhur dan ummat lainnya,



‘banyak ritwal lainya. Dalam tuisan i yang dungkap hanyaiah upacara
apparuntu pangarro.

Apparuntu panganro dissbut juga a'doa, yaits memanjatkan doa
yang dpimpin. Ammatoa (Pemimpin unmay). Upscara ini bermuasa

ueapen syukur las Keberhasinnya mencopal sabuah harapan dalam
mlakon hiduprya dalam setahun. Makaaya brupa persemahan dan
pemononan kepeda sang pencita karena dengan peroonganya
comua dapat aselsaian,

Peserta yang terbat adaan Aneraon ssbogai pemimpn upacara
dan sehnuh pomanghu adal, sekrn panghut airan kepercayaan
Upacara bisa diaksanakan. perscorangn, capat pula tordin aias
gabungan beberaga orang yang borasr, Kelengkapan upscara i
Beripa makanan. nasi ket empat warv, yak mecah, i, pu dan

ketbau sebagai howan sembeiian k. lauk,ikan dan udang iambi
daridalam hutan unluk persembahan, ai betuah dar sumur tva i dalam
hutan, daun ith, dan pinang. Tompat pelaksanaan upacara dalam hutan
yang indung dan disakralkan,

Jalannya upacara diawaii persispan sogala rupa. kelengkapan
seperi telah discbutkan sebelumnya. Oleh karena upacara ini
berngsung selama 15 har, maka seiap harinya cisi dengan
memanjatkan doa-doa dalam hutan yang disebutnya hutan Keramat
(borong karamak), dan puncaknya fatuh pada buian purmama, dengan
Kegiatan pelemparan jumrah sepert layaknya i Mekkah saat i Padang
A, termasuk penyembeiihan hewan kerbau uniuk dmakan bersama
3. Upacara Sigaruang Telll

Sgaruang el artinya Giaduk dalam salu fempat (lempayang),

mepaken upacara perdamaian secara adal samt teradi
periaiankonfik. Ditemukan pada masyarakat Bugis di Tana Luwy yang



mbatani penyelesaian konfik yang sudah
memprivatinkan. Maknanya adalah menyelesaikan sebuah perlkaian
yang terac dalam wilayah Tana Luwy. Peseria melbatkan ba"nyuk crans,
ulai dari pemangky adat, pihak pemeriniah erkail, perwakian ,..:".,@
masing kelompok masyarakal, perwakiln dari masing-masing kelompok
yang bertika, phak keamanan, dan tokoh-tokoh masyarakat dan agama.
Kelongkapan acara ini seperti di anlaranya air suci alau ai betuah
sambil dari sungai Cerekang, tempayang tempal menyimpan air bertuah,
keris pusaka, alal pengaduk air suci, pusaka-pusaka_peninggalan
Kerajagn, hewan kuban berupa sapi atau kerbau sebagai bahan

Tempat nya dipusatkan di Istana

twjuannya sebagal media menjer

konsumsi saat pelaksanaan upat

Datu Luwu.
Jalannya upacara diawali dengan ritual kecil, seperti mappasala ale,

artinya pihak yang bertiai menghadap ke Dewan Adat 12 di Istana untuk
mengakui kesalahannya. Dilanjutkan dengan magrambu langi, yaitu
nyembelihan hewan yang telah disepakai di depan Dewan Adat 12,
dengan tjuan persaksian kepada seluruh alam bahwa yang telah
menerimakesalahannya, dianjutkan dengan mallekke wae, ~yaitu
mengambil air suci di Sungai Cerekang. Selama tiga hari tiga malam air
disemayamkan sambil difringi doa-doa tanpa diperbolehkan bicara, lalu
dilanjutk: ihan makanan yang i
dengan harapan setelah berdamai hubungan kedua belah pihak menjadi
manis. Setelah ritual kecil sigaruang teli dilaksanakan, pihak pertama
yang memulai konflik yang pertama mengucapkan kesalahan, dilanjutkan
pihak kedua. Seiap kali mengucapkan kesalahan dilakukan pemecahan
felur oleh sandro/dukun. Datu Luwy turut menyampaikan atas
kelalainannya sehingga terjadi konfik. Telur yang dipecahkan dimasukkan
:usal::;::::nz’ :Jcampur dengan tuak manis. Setelah pemecahan
oo i ™ bersama dengan kedua belah pihak yang
3 ¥ang telah tercampur dengan telur. Selanjutnya Puang




4. Upacara Mappaliii
Happall, rinsa mendhindar, moksuiga menghindr soangan
hama dan bencana dalam betani pac i sowan, 1
ersemaian ben yang s e e PO s
et Banian dian 2 % o, o P
‘ Kassar (daerah tansisi)
antrain i Seger, Kab. Pangkep (Pangkajemne Kepuiauan),
- :‘:‘;: ::‘":::':: ::n\ arena usaha memperbaiki kuaitas
920 menyatucan porsepsi masyarokat
‘bahwa tanaman padi s menjadi sesuatu yang periy mendapat perhatian
sers sebagal sumber makanan pokok. Maknanya bagaimana
masyaraka meihat tanaman, Khususnya tanaman padi sebagai salah
satu sumber kehidupan.

Pesertanya melbatkan semua lapisan masyarakat dan profesi,
dbentuk dalam kepanitaan, seperti (1) Puang Malca (pemimpin
upacara). (2) Puang Lolo (wakil pemimpin upacara), (3) para bissu, (4)
paganrang (pemukl gendang), (5) pakpuipui (peniup suing). (6)
Koraeng (r2ja) Sigeri, termasuk petani, dan pihak pemerintah.
Kelengkapan upacara, seperti benda-benda kebesaran kerajaan
(arajang), di antaranya bassi banranga, payung arajang, bendera arajang,
lao-lao, Kancing, anak baccing, gendang dan puipui, alat membajak
sawah (rakkale), air yang disakrakan dari Sungai Segeri, dua buah
bantal, satu di bagian kepala (bagian atas) dan satu di bagian kaki
(vagian bawah) dari rakkala, gong, keris, bakul yang berisi gabah, fin,
daun pisang sebagai pembungkus arajang. kerbau, jubah hitam dan
songkok saloko (songkok petani), minyak bau, ayam hitam sebagai
paccera, dan beragam makanan dan kue-kue radisional. Tempat upacara
dipusatkan diIstana Raja Seger Kabupaten Pangkep.

Jalannya upacara berlangsung beberapa tahap, seperti mateddu
arajang, artinya membangunkan kebesaran. Ritual ini iaksanakan oleh
Sekelompok bissu yang sehar-harinya memang berugas menjaga
arajang, berlangsung 3 hari, dipimpin dua orang bissu, yaitu Puang Matoa
dan Puang Lolo. Setiap harinya mereka melakukan dua kai ius, yaitu
mattengnga esso (diakukan pada tengah hari) dan malabu esso
(dlakukan pada sore harl menjelang malam). Tahapan selanjuinya
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ajery dongan  agenda
mapp emindanikan  arajang)
e e o g L, i
atan PO e ana, alrien corom
ngkat e i an) di sungal Segeri bersama Puang Matoa
5 stana selanjutkan puang Matoa

e g dengan cara menyicamikan alr sobanyak tga kal,
e jatangan Dewata.
hanikan dangan makdawato, menyamb ut kedalanga

lain, Namun, yang dibahas dalam tulisan ini hanyalah upacara pesta
nelayan atau disebut juga ‘maccerak tasik di Kalangan orang Bugis di
Kota Palopo, Tana Luwu.

mahiuk gaib
mengganggu manusia (nelayan) sebagai pemantaat. Maknanya berupa

permohonan kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas segala nikmat yang
telah diberikan kepada manusia yang menjadikan laut sebagai tempat
mencari nafkah.

Peserta upacara, yaitu selain masyarakat nelayan yang datang dari
berbagai daerah persebaran di Tana Luwy, para pemimpin adat, para
tokoh masyarakat dan tokoh agama, PuangPuawang. yaitu dukun yang
membaca mantra ketika upacara berlangsung, Puang adek, yaitu tokoh
adat yang ditugasi memberi makan dan melepaskan ikan tiko-tiko ke
dalam laut, Datu Luwu sebagai pucuk pimpinan kerajaan, nelayan, anak
femawette padara, yaitu anak perempuan yang belum akil baliq dengan
memakai pakaian adat lengkap yang dijadikan sebagai persembahan

Zp:dj( :::‘;::::l bul;ZI::uc;:n nri‘at :ari pe!aksa‘na upacara maccerak
e - seperti hewan sapi atau kerbau untuk
3 Pat pelaksanaan upacar, ikan fiko-tiko dan

70



ing. oKkl (valasuil, e
e e sl i
i . yatu warma merah.
untuk suguhan pada peserta upacars. Tempat upacara dber nama ance
(tongah laut) sekiter muare sungal karena dimaknal tempat pertemuan
antara kehidupan lut dan kehicupan darat

Jalannya upacara dimulai dengan penetapan wakiu pelaksanaan
aiakukan oleh Puang Puawang dan disetuju dewan adat Maccerak task
imuiai pagi hri Nngga seuruhrangkolan kegatan selsai. Sebelum hah
puncak diakukan pembualan ance, yoltu bangunan yang menyerupdi
sebush pondok luas sekitar 2 x 2 mefer memuat 4 -5 orang, YnS

aisekelingnya diberijuntaian janur dengan ketnggian sekiar 3 meter dar
pormukaan laut. Selslah pombangunan ance dianjutkan dengen
ponyembelihan hewan kerbau oleh Puang Puwang. Lalu diariukan
menurunkan kepala beserta ketiga polongan bagian-bagian_kerbau
forssbutkemudan di bawa ke laul pada malam hari uniuk
dpersembatikan Kepada perjaga laut yang dpimpin Puarg PUaWaNg
beserta nelayan ssbanyak 4 orang menggunakan perehu.
Hari kedua diawali dengan penyambutan Datu Luwy, laly arahan
oeh ketua paniia serta sambutan-sambutan. Dianjukan denger
\egiatan menuiu tempal upacara  (ance) mengounakan perah
Rombongan Puang Puawang membava sobbu kat (sesajr) berade
paling depan dan ikt leh pincara (perahu) yang berpenumpang Dot
L dan pera Keturunannya. Kelika iingiingan perehu tba G ance.
perahu Puang Puawang langsung mengolingi ance sebanyak 662 all
ormonara perahu-perah lsnnya membentuk ngkaran mengeting:
anoo, sabogal penghormilan pada sesualy yang akan ddatang Seeih
mengelngi ance, perahu yang ditumpangi puang puaweng merapat ke
anco, Anak buah kapal menambalkan tai kapal deka (21992 Yo19 tetah
lokoh adat, {okoh agama, dan anak
\emawotoka dara ik ke ance. Selajunya pembacasn dod syukor
dalam manira Bugis. Setelah selesai pembacaan 402 PuangPuawang
emercican air passi yang telah dipersiapkan ssbelumnya ke selurh
penjuru mata angin. Manira Bugis i ininy adelah pemyataan SyUKr

dipersiapkan. Puang Puawang,

n
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Peserta dan pendukung upacara, ‘seperti pemimpin upacara disebut
fomina (pendeta Aluk Todolo', para anggota adat, ‘seperti To Parenge,
ayahfibu anak, keluarga yang terhisab dalam satu fongkonan keluarga
o S i i
rambut, pohon pisang yang fimbun dibaratkan anak nantinya
diarapakan tumbuh dan berkembang dengan baik-baik, kelengkapan
sessjian disebut pesung, fagari (dupa, bene' atau daun pisang,
gatta (gambir),
n s o

Jalannya upacara, diawali dengan pemolongan hewan urban, lalu
bakar sampai malang, Tominaa memasak nasi, lalu menylapkan daun
pisang sebanyak enam lembar untuk makanan yang diperuntukkan
Kepada Membali Puang (arwah leluhur), dan 12 helai untuk Puang Matua.
Sesudah seluruhnya siap, maka disampaikan kepada sokkong bayu
bahwa upacara siap dilaksanakan. Upacara dimulai dengan difingi
pembakaran tagari (semacam kemenyam dari bahan baku kayu buangin
yang aromanya harum dan mengeluarkan kepulan asap yang
menandakan bahwa mereka diundang uniuk menghadii dan menikma
persajian anak cucunya.

i



) sepert upocara dat_parkawinan_(boling). kehamian
moceorak wtlang), scian, dan sebagainya mengandung ik niai
Lpitabrfgius, harapan masa depan keluarga baru, il keborsamazn
don gotong foyong, i soldaras, il stetia (keindahan). dan yang
{ak kelah esensialnya falah nilai satus sosial dan harga dii (sir) keluarga
hingga kesatuan rumpun kekerabatan

‘Sama halnya dengan upacara-upacara lainnya di luar upacara daur hidup
soperi pacara-upacara sipulung, 9pparuntu, panganro, Sigaruang tel,
mappali, yang kalau disimpulkan juga mengandung nilai-nilai kepatuhan
pada norma adat dan kebiasazn, ketaatan pada pemimpin, kebersamaan
Komunitas, kegotongroyongan, solidaritas sosial, kesatriaan, esteika,
relgus atau kegaiban, kearifan ingkungan, dan sebagainya.



BABY
CERITA RAKYAT

engantar
m::'."; '::::' :::’;::u .,:.W borasal dari masyarakal dan
05 5D 5angs yan) memi, it oy pun, v e
d kullur budaya yang beraneka ragam
mencakup kekayaan budaya dan sejarah yang dimilki masing-masing
bangsa. Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suaty
kefadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-lokoh
yang dimunculkan dalam ceria rakyat umumnya dwjudkan dalam
bentuk binatang, manusia, maupun dewa.

Cii-cir cerita rakyat yaitu, disampaikan secara turun-temurun, tidak
diketahui siapa yang pertama kali membuatnya, kaya nils-ni luhur dan
bersifat tradisional. Selain it certa rakyat memiliki versi dan variasi,
mempunyai  bentuk-bentuk  kise dalam  susunan  atau
pengungkapkannya, bersifat anonim (nama pengarang tidak ada),
berkembang dari mulut ke mult dan disampaiken secara lisan
(Saputra,2014).

Unsur-unsur dalam cerita rakyat terdii atas tema, alur, latar,
penokohan atau perwatakan, serta niai atau amanat yang terkandung
ddalamnya. Tema merupakan dasar cerita dan berkatan dengan
berbagai pengalaman kehidupan. Tema cerita rakyat pada dasamya
berkaitan dengan elemen-elemen misteri, dunia gaib, alam dowa,
Kepercayaan, tradisi suatu masyarakat, kejadian sejarah, dan kejadian
alam yang bercampur dengan elemen-elemen fantasi. Sedangkan alur
merupakan tahap-tahap peristiwa yang terjadi dalam cerita. Alur suaty

ceiila terbagi atas lma tahap, yaitu tahap pengenalan, pengembangan,
pertentangan, peleraian dan penyelesaian. Latar adaiah kelerangan
mengenai wak, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam cerita

Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita. Adapun penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan sebuah cerita. Niai atau amanat adalah pesan yang sangat



pen
(Rjal2013).

. Jonis Corita Rakyat

o rokyal tori atas logenda, fabol, dongeng dan i
nggap bonar-benar torjd totapi 1idak
ia blasa lau yang mompunyai St
Borsifat sokuler, dipandang

Logonda adalah prosa yang dinn
dianggap suci. Ditokohi oleh manusi
sifat uar biasa dan dibanty makhiuk 3jab.
~cbogai sejorah yang borhubungan dengan konyataan di alam in,sepert
adorya bendarbenda olou lompal yang danggap sebagal Ukl
\ebonaran carita, Fabel adalah dongang tentang kehidupan binatang.
pongen adalah certa khayal yang lokohnya digambarkan sebagal wujud
atau memiiki sifat yang tidak perah terjadi dalam kehidupan atau tokoh

dan peristivanya tidak masuk akal. Sedangkan mite adalah jenis certa
yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci, dilokohi para
dewa atau setengah dewa yang meiiki kesaktian, tempat terjadinya di
dunia lin pada masa lampau (Fajar 2017).

Corita rakyal pada masyarakat di Sulawesi Selatan sangat banyak
dan beranekaragam jenisnya. Untuk lu sangat penting untuk
‘mengungkapkan jenis-enis ceria rakyat di masyarakat Sulawesi Selatan
sebagai bentuk pelajaran pendidikan dan membentuk karakter dan jati it
generasi mudanya. Beberapa certa rakyat dibawah ini menjadi piihan

1. La Dana dan Kerbaunya

1w

Sumber: www google.com



Cerila rakyat yang berjudul “La Dana dan Kerbaunya® merupakan
jonis cerita rakyat yang berasal dari daorah Toraja. Adapun jeris certa
rakyal tersebut adalah legenda karena ditokohi oleh orang biasa dan
{erjadidalam suatu kehidupan masyaratat,

L ——
dari Torala. Kocerdikannya tersabut torkadang dia gunakan unluk
memperdaya orang
hari, La Dana dan

pesia kemalian. Seliap tamu yang daiang akan mendapat pembagian
daging kerbau yang disembelih. La Dana mendapatkan daging kerbau
bagian kel belakang, sedangkan temannya mendapatian hampr soluruh
bagian dari erbau kecual bagian kaki belakang. Karena La Dana hanya
mendapatkan kaki belakang, sedangkan temannya hampir seluruh bagian
dari erbau maka La Dana idek tinggal ciam, dia mencari akal agar dia
dapat bagian yang banyak pula, Lalu La Dana mengusulkan kepada
{emannya supaya menggabungkan dagingdaging pembagian mereka
dan menukamya dengan seekor kerbay hidup. Alasannya agar mereka
dapat memolinara kerbau tersebut sampai gemu sebelum disemblh.
Usul La Dana fersebut dierima oleh tuan rumsh dan bersedia

Seminggu setelah mereka memeiihara kerbau hidup, La Dana mulal
idak sabar menunggu kerbaunya menjad gemuk. Dia lalu mendatangi
{umah temannya, dimana kerbau pefiharaan mereka berada di siu. La
Dana berkata “Mar kita potong kerbau in, saya sudah tidak saber ingin

Lolu La Dana menjawab ‘ssbaknya Kia potong keki
belakangnya yang merupskan bagian saya, dan kamu tetap memeiihara
erbau " Temannya berpikir kalau kaki kerbau bagian belakang it
dpotong maka ia akan mal. Lalu temanya membujk La Dana unluk
ersebu, Temannya menjanjikan kepada La Dana

gemuk”

‘mengurungkan niatnya t
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envabong it
o . Kocantan w-mmm tad larany, soliop mata yang
memandangnya tidek mampu berkedip walau sekejap. Ttapikecantian
We Terviabeng ustn meremukkan hti Saworigading. *An, aku tidak
percaya kalou We Tenriabeng adala acik kambarks. n posti hanya tpu
daya. Semua orang. menpuku. Bogaimanapun caranya ok harus
menkahi Wa Tenviabeng.” tanya Sawerigading dalam hatinya, Tioa-tba
car balk pinty istana, We Tondiabeng muncul ddamping! doyong-
dayangnye. "Kita memang bersaudara, Dasng. Kia ik bisa menikah
tarona Kia bersaudara. Jka kta merikah, kita melanggar pamal dan
ketentuan To Palanroe, Sang Parcipta,” We Terviabeng mengelahu hati
Sawerigading. Sementara Sawerigadng sendii heran bagaiman We
Tenriabeng mengetahui s hatiya

We Tenrabeng berkata, “Aku dipersiapkan oeh Ayahanda untuk
menjadi bissu. Kelak, aku akan dinkahikan dengan Pangiima keraiaan
langit. Karena itu, urungkaniah niamu”. Kata Sawerigading, “Tapi Andik,
aku akan mat penasaran jia tiak dapat memiiki perempuan socant
Grma. Ak tdak dapat hidup dengan lonang” Samentara tu Wo.
Tonriabeng mengambi tompat duc samping kakaknya, “Latiah i
elapak tanganku ini Daeng.” We Tenviabeng lalu menurukkan telapak
angan kanannya yang borsih nan hanum kepada Sawarigacing. Tolapak
tangan We Teniabeng beruboh bogaikan sebuah cormin. Maka
Saverigading pun melinat sobuah ftana yang mogah. i dalamrya
ik seorang perempuan cant yang serupa dengan We Tenviabeng,

“Apakah it drimu Andik?” tanya Sawerigading heran. “lliah caon
sy, Daeng. Perempuan yang engkau liat u adalah Puti Cina.
Karona i, berangkatiah ke Negeri Cia dan rikehiah perempuan
Jolas Wo Tenrabeng, “Huiah keteniuan Patoioe, To Palanos, Daeng.
Jka Gincin ini cocok dengan jemarinya maka ulah dia calon istimy,
Doeng,jelasie Tenviabeng mombujk Kakaknya untuk fiak memikikan
Geiya. Kerena mash ada perompuan lain yang kecantkannya sama
dengan We Tenviabeng.




1§ yang sangal jaun dan banyak finlangan
e wen. O e . Wo Tantabog
e etgsons ool porah o150 40 .
o o sy T gr O don e
e somanot don 188 psaan, SOVOIG307
B e aatang ok djodkan paahi.Pon | Lo
e e s i skl Pl rsout parhubung
oo dan sl bavah. Ak ap o

iga dunia yaitu langit,
i ‘Sawerigading tetap menebang | La Walenrang

cintanya yang membara, v
untuk diadikan perahu. Karena it perahu yang dibuat oleh Sawerigading
dan pasukannya itu disebut dengan perahu Lawelenang.

Kekualan dan kesaklian perahy La Walenrang membuat
Sawerigading dan pasukannya sampai di wilayah Negeri Cina tanpa
Kesultan yang berarti. Dalam perjalanan itu, Sawerigading berpapasan
dengan rombongan Settia Bonga yang telah bertunangan dengan | We
Cudai, Putri Cina, yang juga akan dilamar oleh Sawerigading. Maka
terjadilah pertempuran sengit antara kedua kelompok. Kesaktian
Sawerigading mampu mengalahkan Seltia Bonga dan pasukannya.

Akhimya, sampailah Sawerigading dengan rombongannya ke Istana
Negeri Cina. Sebelum menyampaikan lamarannya, Sawerigading terlebih
dahulu menyamar sebagai pedagang cincin dan permata. Dengan
demikian, ia dapat menawarkan cincin dan permata kepada | We Cudai.
Padahal sesungguhnya Sawerigading bermaksud mau mencocokkan
cincin pemberian We Tenriabeng ke jari We Cudai. Dan setelah berhasil
mencocokkan cincin yang dibawa oleh Sawerigading ke jari We Cudai,

maka tambah yakinlah Sawerigading bahwa We Cudai adalah calon
istinya. Dengan  demikian, Sawerigading melalui pengawalnya pun
menyampaikan maksud untuk meminang Putri Cina | We Cudai,

! We Cudai menolak lamaran Sawerigading. Lamaran Sawerigading
depat dierima ks Sawerigading dapat membawa mahar yang banyak
:::':m;:"“’;’:::" | We Cudai pun dipenuhi, Atas kesaktian
e 9 maka perhiasan dan semua jenis barang berharga
Coilin mmk‘:f‘s‘wl keb Negeri Cina. Seketika itu, senanglah | We

pun menikah,
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Perahu  LaWalenr

& Karena 1 W .
sebagal Pl Cina Yang merupakan saih sty oray Cudsi dpercaya
wiayah Bone pasca masa Tomanurung rajaan yang berada i

3. Nenek Pakande

‘Sumber: www.google.com

Ceria rakyat yang berjucul “Nenek Pakande® merupakan certa
rakyat yang berasal dari daerah Soppeng. Adapun jenis corita rakyat
ferssbut adalah dongeng karena mencerikan tentang fokoh yang
digambarkan sebagai wujud alau memilii siat yang tdak pemah toradi
dalam kehidupan dan peristiwanya idak masuk akl.

‘Akisah di sualu dasrah ci Soppeng, terdapat sebush desa dengan
pabat, senaniiasa hidup tenteram, danai, dan
yarakat yang ingga di daereh
petani, Seliap hari mereka

rakyatnya sangat bersat
Sejahtera. Hampir atau bahkan seluruh mas)
i bermata pencatarian sebagal 200

8



berbondong-bondong ke sawah untuk bertani di lahan mereka masing-
masing. Pada suatu kelika, desa yang terkenal tenteram tersebut terusik
oleh seorang nenek tua yang rambutnya berwarna putih memakal konde

dengan badan yang setengah

di kepalanya, wajah yang keriput,
n kemeja. Sekilas terlinat

membungkuk, lalu memakai sarung batk da
nenek itu hanyalah seorang nenek tua yang biasa-biasa saja yang
sedang mencari tempat tinggal. Akan tetapi siapa yang menyangka
bahwa nenek tua ftu adalah seorang siuman yang suka memangsa
daging manusia terutama daging anak-anak. Dengan karaklemya yang
dikenal seperti tu, maka warga setempat pun menamai nenek itu dengan
sebutan Nenek Pakande (diambil dari bahasa Bugis yaitu kata manre
yang berarti makan). Biasanya Nenek Pakande itu berkeliaran keliing
kampung uniuk mencari mangsa ketka sang fajar sudah mulai
tenggelam.
Suatu sore saat hari sudah mulai gelap, ada sepasang saudara
kakak beradik yang tengah seru bermain di sekitar halaman rumah
mereka. “Nak, ayo cepat masuk ke rumah ini sudah malam!” Seru ibunya
dari balik pintu. Akan tetapi, kedua bersaudara itu sedikit pun tak
‘menghiraukan apa yang diperintahkan oleh ibunya dan kemudian kembali
lagi bermain. Mereka hanya menganggap perintah ibunya hanyalah angin
yang berhembus begitu saja. Tidak lama kemudian, ibu dari kedua anak
itu pun sejenak menghampiri kedua anaknya dan menyuruhnya masuk,
tetapi kedua anak itu tetap saja membandel. Dan ibu itu pun kembali
masuk ke rumahnya dan membiarkan anak-anaknya bermain. Tanpa ibu
itu menyadari bahwa anaknya sedang dipantau dari jarak jauh oleh Nenek
Pakande. Melihat suasana yang sangat sunyi, tak ada seorang pun yang
berlalutalang di sekitar tempat itu, Nenek Pakande mempergunakan
waktu tu untuk menculik kedua anak tersebut lalu dijadikannya mangsa.
Berselang waktu kemudian, ibu dua orang anak tersebut keluar dan
didapatinya kedua anaknya sudah tak ada di tempalnya lagi. Lalu ia
mencari ke seluruh penjuru rumahnya tetapi ia tak menemukannya. la pun
bergegas  keluar  rumah  sambil  teriak  minta  tolong,
Tolong....tlong....tolong..... Anakku hilang!* dengan suara yang
tersedu-sedu sambil menangis. “Ada apa bu? sapa yang terjadi dengan
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anak 1bU7" S3Pa Salah salu warga sere
my

mencertakan 353 Yang tlah eiaci dangan e

ito. Kemudian bapak itu segera

Lalu by i pun
-anaknya kepada bapak
Imamu Warga untuk membanty iby

va.
:nyzk, s:aa untuk melakukan pencarian menelusui kampung-kampung
ngan alat penerangan seadanya. Hingga farut mala

m, kedua anak

ersebut tak kunjung jua ditemukan. Akhir,
memimpin  pencarian tersabut  memin e
sementara. @ pencarian itu hentikan
Keesokan harinya saat pencarian akan diakukan kembai, tba-tba

dari seorang

tua bayi tersebut sedang tertidur nyenyak. Warga setempat pun semakin
resah dengan kejadian yang saat ini menimpa desa mereka. Ketika
malam tiba, para orang tua tidak bisa menutup kedua kelopak malanya
karena dihantui rasa cemas. Mereka harus memantau anak-anak mereka
serta menjaganya hingga pagi menjemput. Saat para warga berkumpul di
suatu itk di desa mereka, mereka menceritakan setiap kekhawatiran
yang mereka alami saat malam hari tiva. Mereka bingung, siapa dalang di
baiik penculian misterius ini. Seketika ada seorang warga yang
mengusulkan untuk pergi ke rumah Nenek Pakende, karena warga
setempa tahu bahwa Nenek Pakande adalsh seorang pemangsa anak-
anak. “Mengapa kita hanya berdiam dif saja di sini, mengapa kia tidak
angsung saja beramaiamai ke rumah Nenek Pakande iu? Karena besar
Kemungkinan dia yang telah mencuiik anak-anak yang ada di desa Kita.”
“Hei, bukankah Nenek Pakande itu adalah seseorang yang sangal saki
Kekuatan gaib yang sullt untuk ditakiukkan.” tantang
“Ya benar juga, Nenek Pakande adalah
tak ada seorang manusia biasa pun
tahuky Nenek Pakande hanya
a Reja Bangkung Pitu Reppa
sasa tu berada. Kabar serta
rdengar dan terlhat,” jawab

Karena dia memil
salah seorang warga lainnya.
seorang siluman yang sangat sakti
yang bisa mengalahkan kesakiiannya. Se
takut kepada sosok raksasa yang bernar
Rawo Ale. Tetapi sekarang entah di mana r2
seluk beluk tubuhnya pun tak pemah [agi 1o
seorang warga lagi.



Raja Bangkung Pilu Reppa Rawo Ale adalah sesosok raksasa yang
tingginya diperkiran 7 hasta dengan badan yang sangat besar, dia juga
suka memakan daging manusia. Akan telapi dia adalah raksasa yang
baik hati, hanya memakan manusia yang bersifal buruk dan manusia
yang tidak disukainya. "Lantas apa yang harus kita perbuat sekarang
untuk memusnahikan Nenek Pakande itu?" melanjulkan pertanyaan, Tak
seorang pun dari mereka yang ingin angkat bicara. Suasana saat itu tiba.
tiba menjadi diam hening, penuh kecemasan dan kekhawatiran, dan
mereka kebingungan tentang masalah itu. Di tengah-tengah kecemasan
tersebut, seorang pemuda yang berdii di tengah-tengah sekumpulan
warga pun angkal bicara. Pemuda lersebut bernama La Beddu, dia

adalsh pemuda yang cerdik, pandal, lagi berani. Dia dikenal warga
sebagai pemuda yang ramah, taat beribadah, dan suka membantu orang
yang sedang tertimpa masalah. "Maaf para warga-warga desa jika saya
lancang, tapi saya punya suatu cara untuk mengenyahkan Nenek
Pakande dari desa kita.” Suasana pun menjadi hening seketika, Timbullah
fibuan harapan yang tertimbun di dalam diri setiap warga, tetapi tidak
sediit pula warga yang memandangnya sebelah mata dengan
pandangan yang merendahkan, karena mereka tidak yakin bahwa La
Beddu bisa mengalahkan Nenek Pakande. *Hai La Beddu, apa kuasamu?
Kamu hanyalah pemuda biasa yang tidak memilki kesaktian sedikit pun,
dibandingkan dengan Nenek Pakands yang kesaktiannya sangat kuat”
Jawab seorang warga selaku merendahkan. La Beddu kemudian diam

dan tersenyum lalu melanjutkan pembicaraan dengan nada yang tenang.
Tidak selamanya kesaktian harus diiawan dengan kesaktian pula, Kita
sebagai manusia diberi akal unluk berpikin” jelas La Beddu. “Apa
sekiranya maksudmu it La Beddu? Apakah kamu tak takut sedikit pun
dengan Nenek Pakande?” Tanya warga torsebut sekal lagi. “Maksud
saya, kita bisa melawan Nenck Pakande fidak hanya ketika kita menmiliki
kesaktian yang kuat. Kita bisa melawannya dengan akal cerdik kita. Mari
kita saling bahu membahu melawannya, yakinlah bahwa kita bisa
mengenyzhkannya. Maka dar itu siapkan saya beberapa ekor belut dan
kura-kura, salaga (garu), busa sabun satu ember, kulit rebung yang sudah

kering, dan sebuah batu besar. Dan seftelah itu, kumpulkanlah semua
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hewan dan benda-benda ity ai
hewan beserta benda-benda ""M:“:y;;.:“rlfmmu “Untuk apa
“Nentih kalan mengetahuinya setelah apa a warga lainnya.
¥ang kuperintahkan tolah
ferkumpul Semua A rumahku” jawab La Beads, Seketa
membubarkan dir mereka masing-masing dan pun warga
diperintahkan oleh La Beddu. Ada SeOLS Mncet Ra e,
¥ang mencari belut i sawah-sawah,
kurarkura di sungai, den yang lainnya sibuk membuat saiaga dan
menyiapkan busa sabun satu ember. Setelah semuanya terkumpul.
sanish mereka menuiu ke rumah La Beodu dan mengumpulkan semua
apa yang telah diperintahkannya.
“Hai La Beddu, sekarang jelaskan kepada kami apa quna barang
yang telah engkau suruhkan kepada kami® seru seorang warga. La
Beddu pun kemudian menjelaskan apa guna dar barang-barang tersebul,
Selaga akan dijadian menyerupai sisic dan kura-kura sobagai Kutu
raksasa. Busa sabun ia akan jadikan menyerupa ai lv, kit rebung
sebagai terompet alau pembesar suara agar menyerupal suara besar
seorang raksasa. Adapun belut dan balu besar akan @i tempatan
didepan pintu dan i bawah tangga. Itu semua aku perinankan agar kia
dapat mengelabui Nenek Pakande dengan menyamar sebagal raksasa
Pada siang hari, La Beddu beserta warga pun menyusun fencana uniuk
mengelabui Nenek Pakande. Dua orang ulusan warga diperinankan
untuk menaruh belut dan balu besar di depan pintu don di bawah Wngga
\emudian bersembunyi i bawah rumah panggung. Setelah matahari
<udah mulai tak tampak lagi dan hari sudah mulai gelop. para warga
mengunci rapat-rapal pinu mercka dan memadarkan lampy peita
mereka, Ini adalah sebagian dar rencana La Beddu karena ada sebuah
qumah yang tereiak paing ujung i perkampungan mereka yang
dinamakan Balla Raja. Rumah ity adslah rumah panggung yang sangat
besar, Di rumah ity diberikan cahaya lampu yang paiing terang o
Nensk Pakande tersebut terpancing dan menuju ke rumah . Setsh sy
umpan yang lain adalah ditaruhnya anak bayidi dalam suats Kamar tetagl
dalam pengawasan ketat warga selempal. Sementara La Beddu

bersembunyi di atas genteng:



Malam ity adalah malam Jumal, dimana sinar rembulan sanga
{erang. Saat Nenek Pakande sudah mulal berkeliran, dia heran
mengapa semua lampu tak ada satu pun yang menyala kecuall rumah
yang bemama Balla Raja. Nenek Pakande pun menghampir rumah
fersebut. Beberapa aat Kemudian sotolah Nenok Pakande tba di depan
ot yang sangat besar. dia mencum aroma seorang bayi dari dalam
rumah tersebut. Tanpa borpikir panjang, Nenok Pakands pun masuk ke
dalam rumah tasabul. Tanpa sepengotahuan Nenok Pakande, dua
cang pemuda terscbut  melaksanakan lugasnya  dan  kembai
bersembunyl. Ketka dia berhadapan dengan pintu kamar yang sangat
4093 dan besar, Nenek Pakande pun semakin merasakan aroma bayi
ersatut. Sokeka munculah sura misterus. yang. menyapa Nenek
Pakande. "Hei Nenek Pakande. apa gerangan yang membuat engkau
caang kemar?” Tanya La Beddu yang menyamar sebagai raksasa
besar. Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale. “Saya ingin mengambil bayi
jawab Nenek Pakande.

yang ada diballk pintu besar itu. Siapa kamu’
“Saya Raja Bangkung Pitu Reppa Rawo Ale, dan saya ingin kamu pergi
dari desa ini sejauh mungkin karena sudah meresahkan warga setempat”
war sang raksasa. “Ah, saya tidak percaya jikalau kamu adalah raksasa
Raja Bangkung Pita Reppa Rawo Ale,” jawab Nonok Pakande dengan
menambah beberapa langkah kakinya solaku mengacuhkan. La Beddu
pun menumpahkan seember busa sabun yang dipakainya untuk
mengelabuh - Nenek  Pakande  sebagai air lur raksasa, Lalu
memperdengarkan suara mengaum. “Aku lapar Nenck Pakande, lihatiah
ar lurky sudah mengalr. Jika kau tak segera enyah dari hadapank,
maka ¥au akan menjadi santapanku.” Dengan dihantui rasa cemas,
Henak Pakande pun berkata lagi, “Hinihi, saya tidak percaya denganmu,
pasti kamu hanyalah orang biasa
Bangkung Pitu Reppa Rawo Al.*
vang dibuatnya manyerup
beruntun. ~an,

yang menyamar sebagai Raja
La Beddu pun menjatuhkan selaga
il s yang besar dan kurakura secara
Kutu i banyak manggangguku dan mombuat kepalaku
Sang Pamuda yang mongaum, “Nenck Pakande, kau
 Jadhlabih maraly Iagi, lanjut La Becidu, Molhat kura-
kura dan selaga yang jatuh ke ana) membual nyali Nenek Pakande

9atal saja.” kata
jangan membuatk
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akhimya clut juga. Tanpa menunggu lama, Nenek Pakande pun lari
menuju pintu keluar. Tanpa dithainya, dia menginjak seekor belut dan
torpeleset. jatuh hingga keanak tangga yang terakhir dan kepalanya
{orbentur pada balu besar yang telah disiapkan. Tetapi Nenek Pakande
tetap memaksakan difl untuk bangkit kembali. Dengan kesakliannya,
Nenek Pakande pun terbang ke bulan. Dan sebelum terbang ke bulan,
Nenek Pakande meninggalkan suatu pesan “Saya akan memantau anak
alian dari alas sana dengan cahaya rembuian di malam yang sangat
gelap. Dan sualy saat nanti saya akan kembali memangsa anak-anak
kalion” Maka derl tu, orang tua sekarang banyak yang menasehati
anaknya jangan keluar jika sudah malam, nant kalian df makan Nenek
pakande (Sumber certa: (kebuncerita. blogspot.coid).

Certa rakyat yang berjudul “Putr Tandampaii’ berasal darl daerah
Luwu. Adapun jenis certa rakyal terscbut adalah dongeng karena
menceritakan tentang sualu kejadian yang tidak masuk akal atau bersifat
Khayalan dan terjadi dalam suatu kehidupan masyarakat.

Dahulu kala, terdapat sebuah negeri yang bemama negerl Luwy,

La Busatana Datu Maongge, sering dpanggil Datu Luwy. Datu Luwu
mempunyai seorang anak perempuan yang sangat cant, namanya Pulr
Tandampaik. Kecantian dan perlakunya telah dikelahui orang banyak.
Sustu hari, Puli Tandampalk jaluh sakit. Sekujur tubuhnya
mengeluarkan caican kental yang berbau anyir dan sangat menjikkan.
Para tabib istana mengatakan Putri Tandampalc terserang penyakit
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Datu Luwu pun memutuskan uniuk

menular yang berbahaya.
ya tidak tertular. Lalu ia pergi

mengasingkan anaknya agar rakyat-rakyalns
dengan perahu bersama beberapa pengawal setianya. Sebelum pergi
Datu Luwu memberikan sebuah keris pada Putri Tandampalik, sebagai
tanda bahwa ia tidak pernah melupakan apalagi membuang anaknya.
Setelah berbulan-bulan berlayar tanpa tujuan, akhimya mereka
menemukan sebuah pulau. Pulau itu berhawa sejuk dengan pepohonan
yang tumbuh dengan subur, Seorang pengawal menemukan bush Wajao
saat pertama kali menginjakkan kakinya di tempat itu. “Pulau ini kuberi
nama Pulau Wajo," kata Puti Tandampalik. Sejak saat itu, Putri
Tandampalik dan pengikutnya memulai kehidupan baru.
Pada suatu hari Putri Tandampalik duduk di tepi danau. Tiba-tiba
seekor kerbau putih menghampiri dan meniilatinya. Setelah berkali-kali
dijilati, luka berair di tubuh Putri Tandampalik hilang tanpa bekas. “Sejak
saat ini kuminta kalian jangan menyembelih atau memakan kerbau bule,
karena hewan ini telah membuatku sembuh,” kata Putri Tandampalik
pada para pengawalnya. Permintaan Putri Tandampalik itu langsung
dipenuhi oleh semua orang di Pulau Wajo hingga sekarang. Suatu malam,
Putri Tandampalik bermimpi didatangi oleh seorang pemuda yang
tampan. Dan Putri Tandampalik merasa mimpi itu merupakan tanda baik
baginya. Sementara, nun jauh di Bone, saat Putra Mahkota Kerajaan
Bone sedang asyik-asyik berburu, ia terpisah dari rombongan Anre Guru
Pakanyareng dan tersesat di hutan. Akan tetapi tidak jauh dari hutan itu,
ia dipertemukan dengan Putri Tandampalik. Setelah beberapa hari tinggal
di desa itu, Putra Mahkota kembali ke negerinya. Mengetahui apa yang
dialami dan dirasakan anaknya dari Anre Guru Pakanyareng, Raja Bone
pun seluju dan segera mengiim utusan untuk meminang Pulri
Tandampalik. Ketika utusan Raja Bone fiba di Pulau Wajo, Putri
Tandampalk hanya memberikan keris pusaka Kerajaan Luwu yang
diberikan  ayahandanya kelika ia diasingkan. Putri Tandampalik
mengatakan bila keris tu diterima dengan baik oleh Datu Luwu berarti
pinangan diterima.
Pulra Mahkota pun segera berangkat ke Kersjaan Luwy sendirian
dengan penuh semangat. Setelah sampai di Kerajaan Luwy, Pura
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Mahkota menceritakan pertemuannya dengan Puiri Tandampalk
eian tar sk o D Lows. e o o
permaisuri sangat gembira mendengar berita baik tersebut. Maka ia pun
menerima keris pusaka ity dengan tulus. Tanpa menunggu lama, o
Lo dan permaisu dalang mengurungi uiau Wio uniuk berom
gengan anaknya. Petemuan Dau Luwu dan anak tunggal
\esayangannya sangat mengharukan. Akfimya Putri Tandampaiik
menikah dengan Pulra Mahkota Bon dan diangsungkan di Pulau Walo.
Beberapa tahun kemudian, Puira Mahkota naik tahta. Beliau morjadi raja
yang arif dan bijaksana.

5. Asal Mula Penamaan Takalar

Talelkr

Certa rakyat *Asal Mula Penamaan Takalar" berasal dari daerah
Takalar. Adapun jenis cerita rakyat tersebut adalah Mite. Alisah, ada
seorang anak raja dari Sawitio (Pinrang) meninggalkan kampung
halamannya. la datang ke Gowa uniuk meminta tempat unluk tinggal.
Raja Gowa mengabulkan permintaannya, dan menyuruh untuk memiin
{empat yang disukainya dalam wilayah kerajaan Gowa. Anak raja tersebut

Berangkaliah anak raja tu dengan pengringnya menju ke Selatan.
Ainya ia sampai pada suatu kampung yang dinamakan Borionompo.
Usungannya ditarsh dan selanjuinya ia beristiahal dan_ bermalam.
Setelah anak raja meninggalkan tempat tersebut, ia _kemudian
memberinya nama Bulekang yang berar “tempal usungan anak r3ja
dperbaik.” Tempat tersebut dipujinya namun idek berkenan dhatnya
unik tompat tnggal Karena belum menyerupai Sawito, tanah
Keihirannya. Kemudian la melanjutkan lagi peraanan menuiu ke
seatan, ke bagian Katugang (Sanrobone) yang wiayahnya merjorok ko
Jau, Diporhatikannya sekiar tempal tersebut, dan ta-ba ia melinat ot
Kefauhan tampat yang baik unuk djadkan perkampungan yang hampit
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menyerupai  kampung halamannya. Tidak lama kemudian mereka
meninggakan Sanrobone menuju ke tempat yang mereka lihat dari

kejauhan. Sebelum mereka meninggalkan Sanrabone, anak raja memberi

nama tempat ity dengan nama Maccinibaji, yang artinya "Disini
melihat tempat yang baik.”

Akhimya, sampailah mereka di
dipenuhi rawa-rawa dan alang-alang. Oleh Petta Sampe, mereka disuruh
menebang alara (alang-alang) yang lebat untuk dijadikan perkampungan.
Maka dbuatiah rumah, sawah, empang, dan lain-lain sehingga jadilah
suatu perkampungan baru. Kampung tersebut diberi nama Takalara, yang
berasal dari bahasa Makassar, yailu laka yang berarti rawa-rawa,
sedangkan afara berarti alang-alang. Kemudian tempat tersebut dikenal

daerah yang dituju,di tempat yang

dengan nama Takalar yang berarli kumpulan rawa-rawa yang banyak
ditumbuhi alang-alang yang sangal subur, yang diperintah oleh seorang
Bangsawan Bugis yang bemama Datu Ere (Petta Sampe). Sumber
Gerita: Ansaar (1999:121)

6. Asal Mula lkan Mendapatkan Makanan

‘Sumber; www.google.com
Cerita rakyat yang berjudul “Asal Mula Ikan Mendapatkan Makanan®
merupakan jenis cerita rakyat yang berasal dari Makas
cerita rakyat tersebut adalah fabel
kehidupan binatang yang dianggap bisa b
Pada zaman dahulu kala,
Merasa tersiksa dan mengalami
merasa lapar. Mereka tidak m
bagi mereka, karena me,

sar. Adapun jenis
karena menceritakan tentang
erbicara saty sama lain.
binatang-binatang yang hidup dalam air
perasaan tidak tenang karena sefiap saat
'*Ngetanui sumber makanan yang sesuai
roka tidak mengetahui bagaimana cara

90



sebenamya yang harus

dilakub
o kan untuk memeroeh makanan sebab

9 yang 1

Pade st 9L 1o kan yang bemama i (Rl Mine)
s o meitn e,y g s o o
akyatnya) untuk  mendapatian

i leh masyarakat kan dan
sebangsanya dalam air.  Raja Mina mengambil keputusan untuk
mengundang semua kan-kan dan binatang-binatang yang hidup dalam
airuntuk bermusyawarah.

Undangan hadir sesuai dengan waktu yang dietapkan oleh Raja
Mina. Dibukalah pertemuan ity oleh Raja Mina, dan dibuatkan dafar
hadir. Temyata masin ada ikan yang absen (belum hadir) yaitu kan
pallepe dengan gelar Daeng Mate'ne. Musyawarah ditunda untuk
sementara, dan Raja Mina mengutus ikan Sumita memanggl Daeng
Mate'ne. Ikan Sumila melaksanakan perintah Raja Mina, akan tetapi ikan
‘Sumila tersebut tidak berhasil menemukan Daeng Mate'ne seekor pun.
Reja Mina kemudian memerintahkan ikan Bolu uniuk mencari Daeng
Mate'ne. Ikan Bolu sudah mencari sana kemari, namun tidak pula berhasil
pula menemukan Daeng Mate'ne. Raja Mina marah dan mengatakan
bahwa musyawarah tidak dapat diangsungkan apabila ikan Pallepe
belum hadir di tempat in. Lalu Raja Mina bertanya kepada para undangan
yang hadir, *Siapa diantara kamu sekalian yang dapat menemukan ikan
Pallepe?” Dengan spontan ikan Songkang yang digelari Daeng Maso'na
merjawab bahwa ia sanggup menemukan lkan Pallepe. Mendengar
jawaban Daeng Masona, Raja Mina memeriniahkan Dacng Masoa
sebagal ulusan yang keliga untuk mencari Daeng Mate'e. Daeng
Masona segera berangkat, dan ditengah jalan diihatnya kiat sambung-
menyambung, diselingi guntur yang gemuruh bunyinya serta arus yang
sangat deras. Daeng Maso'na berkata, “Kilat sambung-menyambung dari
Timur, qunlur yang Keras dari Barat, arus sangat keras der Utara. Lebih
baik saya berlabuh dahulu.” Setelah tu Daeng Masona berkata, 0
saja aku berdabuh dahuu menantian redanya ial, Guntur, dan arus
yang sangat deras,’ sambil mef ancapkan difinya pada _bagian
punggungnya, Pada waklu Daeng Masona menancapkan siripnya ke
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{ana, perss mengenai bibir Dacng Mateine. Dacng Mateie bertriak
sambil berkata, *Mutoddoki mai Daeng Maso'na.” Artinya, “kamu tusuk
saya Daeng Maso'na.” Daeng Maso'na berkata, "Wah kamuiah yang saya
cari. *Saya disuruh oleh Raja Mina mencarimy untuk hadir dalam rapat
musyawarah. Apakah Daeng Mate'ne tidak mendapat undangan dari Raja
Mina sehingga tidak hadir dalam rapat?" Daeng Mate'ne hanya ketawa
menunjukkan bahwa Daeng Mate'ne adalah ikan nakal dan
pembangkang

Desakan Daeng Maso'na membuat Daeng Mate'ne akhimya
berangkat menuju tempal musyawarah. Setelah Daeng Maso'na melapor
kepada Raja Mina bahwa Daeng Matene tefah hadir bersama-sama
dengan mereka, maka Raja Mina membuka musyawarah tersebut. Raja
Mina berkata, “Bagaimanakah pendapat kalian tentang makanan kita ini,
sebab hingga saat ini belum kita ketahui dan mengerti apa sebenamya
makanan kita untuk bangsa binatang dalam air. Telah lama kita menderita
Karena tidak ada sumber makanan. Apa akal kalian sehingga kita bisa
mengakhiri penderitaan ini?" Begitulah Raja Mina mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada para hadiin, tetapi para hadirin peserta
musyawarah saling bingung, sebab raja sendiri yang bertanya. Selang
beberapa lama, tidak ada yang berani mengemukakan pendapatnya. Raja
Mina menggeleng-gelengkan kepalanya tanda kepusingan sebab semua
tidak dapat memikirkan apa yang harus diperbuat untuk mendapatkan
sumber makanan bagi mereka. Memperhatikan keadaan demikian, maka
Daeng Matee dengan nada sombong dan bangga berkata, “lebin baik
mali berdarah daripada mati kelaparan. Kalau begitu lebih baik kita saja
yang baku makan.' Mendengar ucapan Daeng Mateme fersebut,
serentak fkan-ikan lainnya berteriak dan menyatakan setuju. Semua ikan-
fkan besar mengamuk, memburu ikan-kan Kecil untuk dijadikan
mangsanya. Dalam keadaan demikian, ketawalah Daeng Matee dan
‘berlari menyembunyikan dirinya dalam lumpur dan tidak dapat
ikan-ikn besar maupun kecil

at oleh
sebab ia dapat merapatkan dirinya pada
ikan-ikan besar tidak dapat melihatnya lagi

tanah atau pasir yang
(Tampe,1986:12).



¢.Nilai Budaya

1)gera rakyat "Ladana dan kerbaunyar mengandung niai ketabahan dan
usaha keras untuk mewsjudan cta-cts, menghindari emosi amarah,
kepandaian bukan untuk merugikan yang lainnya, menghindari rasa
dan sikap irhali terhadap orang lan yang berhasi,

J)certa rakyat "Lawalenrang dan Pulr Cina” mengandung unsur-unsur
i keria keras dan okad untuk mencapai hasi, nial keberanian
menghadapitantangan, ili kerjasama dan saling membutuhkan, idak
memaksakan kehendak terhadap orang lain, dan il menemukan
berbagai atemai.

3) Cerita rakyat “Nenek Pakande" mengandung nilai-nilaikepatuhan
terhadap nasehat orang tua,nilai musyawarah, nilai percaya dii dan
optimis, dan nilai kefasama dalam menghadapi berbagal
permasalahan hidup.

4) Cerita rakyat *Pulsi Tanda Palimengandung niai-nli rela berkorban
gemi kepentingan orang banyak patuh terhadap keputusan orang 13,
menghomati setiap keputusan yang telah dietapkan dalam keluarga
demi kebaikan dii sendii

&) Corta rakyat “Asal Mula Penamaan Takalar® mengandung niai-niai
mengikuli kata hatuniuk dapat menjalani kehidupan yang lebi baik.
idak melupakan dasrah asal meskipun jauh dari kampung halarman,
bahwa setiap tempal yang kita singgahi adalah kenangan yang
perharga, menghormali setsp budaya, dan menjaga Ingkungan
dangan baik.

6) Cerita rakyat “Asal Mula lkan Mendapatkan Makanan® mngandung
nilai-nilai pesan untuk tidakmudah terpancing ‘dengan pendapat orang.

idak mencari solusi persoalan dengan cara kekerasan yang dapat
merugian orang lain, apalegiterhadap yang lemh dan dak berdaya.
gan harus mengikut aturan yang beriaku di masyarakatdan menjalin

hubungan sosial yang baik dalam masyarakat.



BABVI
PERMAINAN RAKYAT

A Pengantar
. u:uuwsbw Selatan terdir atas empat suku bangsa besar d

i esar dan
e d:gz" ::ku bangsa. Kesemua suku bangsa int masing-masing

beragam budaya sebaga ideniias, lermasuk pemain

rakyal, seperti permainan gasing, massempek/assempa, 7
sallo, layang-layang, dan permainan ayunan rm-no/;»,;q "ij“
s 86087 G sk o gorre o 6
falanghasan, 42 krens Keincahan vjd donbury. szba':n (u\l:f\;
| .

B.J

Jenis Permainan Rakyat
1. Permainan Gasing
—

S
Gasing orang Bugis

asing dlombakan
‘Sumber: Dokumentasi Syamsul Bahri

permainan gasing merupakan permainan tradisional yang dapat

dtemukan pada seliap suku bangsa Khususnya di Sulawesi Selatan.

Namun yang berbeda antara salu dengan lannya adelah model lanye.
G ————" §

{ens gasinglinnya, termasul kelepatan melonarn pada (empat Y279

yaitu pac
alu tiplks, bisa jga diperandingkan, bk secar percrangen mauput

Kerlompok, dengan cara
Pemenang dari permainan i
borputar, dan cara kedua_ kelompok Yar

yang pertama memilih gasing yang lama
g dapat menghantam dan
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‘rmengeluarkan gasing lawan dari arena yang dibuat, termasuk yang dapat

menghentikan dan memecahkan gasing lawan saat menghantamnya,

Permainan gasing juga dapat menjadi hiburan karena pelaksanaannya
pesta perkawi pesta panen.

n ini khususnya yang

Permainan gasing yang diangkat dalam t
ditemukan pada masyarakat Bugis, seperti di Sidenreng Rappang.
Permainan gasing disebut ‘maggasing’. Peralatan penunjang permainan
ini adalah gasing yang dibuat dari jenis kayu berkualitas, kuat dan dapat
tahan lama, dibuat dalam banyak ukuran, bentuknya bulat dengan ukuran
garis menengah antara 2,54 om, dimana bagian bawahnya dibeniuk
lancip sehingga ujungnya menyerupai paku dengan tonjolan sepanjang
Kira-kira 3 mm. Bahan lain yang mendukung permainan gasing, selain
gasing yang tertera pada gambar di atas juga bahan tali yang dibuat dari
sayatan kuit kayu pohon waru disebut “ulang” dengan struktur tali dari
ujung atas ke ujung bawa semakin kecil, Panjang dan besamya tali selalu

disesuaikan dengan besar gasing yang akan dipakai,

Fungsi permainan sebagai media memperkenalkan budaya para
pendahulu yang syarat dengan penerapan nilai-nilai budaya leluhur yang
dapat dijadikan acuan dalam membangun kehidupan yang lebih baik.
Pelakulpendukung dalam pemainan gasing adalah kaum laki-laki pada
tingkatan usia anak-anak dan orang dewasa. Jumiah pemain satu lawan
satu atau 2-3 orang satu kelompok serta seorang juri sebagai pengadil
pertandingan. Jalannya permainan dimulai dengan memasang atau
menyiapkan arena bermain, yaitu pada tansh yang padat atau
papanftipleks, lalu diundi para peserta yang akan tampi, kemudian
bermain berdasarkan nomor urutan tampil, dengan komando dewan yuri
dan panitia pelaksana,

2. Permainan Massempek/Assempak




Permainan massempek atau yang daiam bahasa & :
sepak menyepak ini dapat diklasifikasikan sebagai b
ersifat. pertarungan karena dalam menenru: sl i
Kalah sudah ada ukuran i U PSS
. ¥a0g itapkan oloh wast yang memimpin
pertandingan. Pemainan ini juga dapat bersifat ketangkasan karena saat
peraduan masing-masing pemain memperiinatkan keahlian yang dimilii
dalam fawan, dan permainan ini juga
Karena pelaksanaannya menjadi selingan saat dilangsungkannya sebuah
hajatan, seperti acara perkawinan dan pesta panen. Permainan
massempak dihadiri penonton yang sesekali memberikan tepukan tangan

dan teriakan yang meriah

Permainan ini dikenal luas di kalangan suku bangsa di Sulawesi
Selatan. Permainan ini dilangsungkan di lapangan terbuka yang diberi
batasan umumnya dari bentangan tali. Arenanya bisa dibuat dalam

bentuk persegi empat semacam fing tinju, juga bisa dirancang melingkar.
Pemain terdiri atas dua orang yang diadu dan disaksikan penonton yang
harus berada di luar arena dan dipimpin oleh dua orang wasit yang
syaratnya diambil dari kalangan orang-orang yang meniliki charisma,
misalnya orang yang bersangkutan disegani dalam satu kampung.
Pemainnya tidak didaftar teriebih dahulu, tmelainken atas kemauannya
sendir atau juga dengan cara pemanggilan wasit Kedua pemain adalah
Kkaum laki-laki, dan dalam beradu hanya menggunakan celana dalam,
dengan sehelai sarung yang dililitkan dipinggang, bagian bawah
\emudian diseliskan pada gulungan

diselempangkan diselangkangan.
asuk arena selalu berada

sarung di pinggang. Pemain yang pertama
ngkan kedua tangannya dan sesekall menepuk
nya ia berada pada possi mengajak aau menaniang orang
yang akan menjadi lawannya yang berada Gi luar arena. Apabla ada
mau menerima tantangan, maka diawebnya
Jompat mastk ke dalam arena. Namun
scbelum penantang dan yang diantang dact. wasit terlebih dahulu
malinat kondisi fisk, apakah seimbang au ek Kelau tidak seimbang
dicarikan lawan yang lain. Tetapi kalau sudah gianggap seimbang, maka

orang diluar arena yang
dengan tepukan tangan sambl M



Kedua wasit berpagangangan tangan, dan di alas langan Kedua wasit
pemain dinaruskan beriabak tangan, selanjut permainan dimulai. Pemain
delam menyerang dan menangkis serangan lawan hanya diperbolehkan
menggunakan kaki, dengan sasaran sepakan seluruh anggota badan.
Dalam peraduan ada di antara mereka yang fidak sanggup lagi
menghadapi lawannya, maka dia harus melompat mundur kemudian
mappoo alau menengadah, dengan cara menengadatikan kedua teapag

inan

tangannya ke atas sebagai tanda mengalah. Tidak tertutup kemun
permainan ini menyisakan Iuka, dan terkadang ada yang meninggal
dunia.

Peralatan penunjang selain arena yang dirancang di lapangan
terbuka, pemain dilengkapi sehelai sarung, dan dipimpin dua orang wasit
dan dihadiri penonton yang berada di luar arena.Pelaku adalah kaum laki-
faki yang sudah berusia dewasa, dalam salu sisi diadu dua orang,
dipimpin dua orang yang bertindak sebagai wasit. Permainan tentu saja
meriah karena disaksikan penonton. Tidak tertulup kemungkinan

penonton pun tiba-tiba kut atau dipanggil jadi pemain.
3. Permainan Bola Raga

Permainan bola raga ini dapat dilasifikasikan sebagai sebuah
permainan rakyat yang idak diperiombakan atau dipertandingkan, tetapi
siatnya permainan menghibur ateu atraks! memainkan bola raga sesuai
keterampilan para pesertalpemainnya. Permainan dikenal juga pada
semua suku bangsa yang ada di Sulawesi Selatan, tetapi yang diungkap
dalam tisan ini adalah yang dimainkan oleh gabungan suky Bangsa, di
Kota Makassar.

Penamaan permainan ini berasal dari jenis peralatan yang
clounakan, yaitu raga. Raga adalah bola yang terbuat dari bahan baku
anaman rotan. Isilah raga ity bersumber dari makna dan fungsi
pemainan yang di dalam bahasa Bugis-Makassar diistiankan siraga-
72ga, artinya saling menghiby,



Persgaan pamaran oo
‘Sumber: Koleksi BPNB Sulawes Selatan
Cara memainkannya dimulai dengan para pemain membentuk
ingkaran, all kemudian salahseorang pemain memegang bola raga yang
posisinya sebagai orang yang dituakan atau pemimpin permainan.
Sebagai tanda dimulainnya permainan, bola raga yang dipegang
dlambungkannya ke atas, dan siapa yang pertama kali dituju saat bola
ragajatuh, maka dialah yang pertama memainkan bola tersebul.
Permainan bola raga menggunakan kaki, tangan, dan kepala. Biasa juga
bola raga tidak dilambungkan ke atas, tetapi pemimpin permainan
Jangsung melemparkannya ke salah seorang pemain, dan. pemain
lorsebut menerimanya dengan dua tangan. Apabia penerima pertama
bola raga tu orang yang sudah mahir, maka bola tersebut langsung
disepak melambung ke atas. Orang inilah yang pertama memainkaneya.
Setelah bola raga dimainkan oleh orang pertama, dalam waktu beberapa
menit bola itu dipindahkan ke rekan bermain lainnya dengan cara
menggunakan kaki atau kepala. saat permainan raga berlangsund, bola
1aga tidak boleh dipegang dan masing-masing pemain diberi kesempatan
mendemontrasikan keahliannya mempermainkan raga secara bergantian
dan tidak boleh ada yang monopoli wakiu penguasaan bola /aga. saat
permainan berlangsung tidak boleh saling berebutan bila bola tertuju
kepadanya baru dia berhak bermain. Semua Per yang telah
memperihatian keteramplannya dalam waktu tertentu, bola selalu

dikembalikan ke pemimpin yang berdiri di tengah dan selanjutnya
pemimpin memberikan ke peserta fainny2 Setiap pernain harus selalu

9




siap karona sowakiuwaky bola raga terju kepadanys Dalam
pormainan raga seluruh anggota badan bisa memainkan bola. (2125t bol

tidak bisa dipegang.

‘Poralatan Ponunjaneg
Sumbor: Kolokss BN Suluw:

Poralatan Penunjang dari pormainan bola raga. selain  afena

bermain selalu dikondisikan. artinya biasa d &
dalam ruang tertontu. Pormainan bola g ranys adalan
bola raga. Bola ini terbual dan anyaman sayatan rotan yang dbentuk

bulat, dengan ukuran besarfingkaran
lainnya, selain peserta rata-rata 515 orar
adat, sopert sarung, jas tutup, colana
soholai kain yang disobut pas

pu yang

permainan raga ini diringi dengan musik

4. Mallonggak/Allonggak
Permainan longga

dapat diklasi

permainan hiburan dan juga diperiomb.
perlombaan Karena adanya per

ngan d menentukan pemenang

berdasarkan krieteria dari panitia lomba. Pes

nan ini Gikenal pada tiga
suku bangsa di Sulawesi Selatan, sehingga daerah asainya sukar
ditentukan

Cara bermain, waktunya bisa diangsungkan pada pagi atau sore
hari. Dimulai dengan tahapan persiapan, peseria metakukan latihan.
Sebelum pemmainan dimulai para peseria sudah siap dengan
peralatannya sambil menunggu gilran wakiu lombanya yang masing-
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masing diatur oleh panitai fomba. Permainan dimulai, peserta menempatl

dari panitia. Setelah ada aba-aba star, peserta dipersiahkan naik dan
berdii menggunakan alat mainnya (longgak) masing-masing. lalu
langsung berjalan lurus ke garis finish yang telah ditentukan panitia. Yang
Keluar sebagai pemenang adalah pemain yang tidak jatuh saat berjalan
dan pertama menginjak garis finish. Pemain dalam meraih juara biasanya
berlomba beberapa kall karena peserta cukup banyak sehingga

Berlangsung perlombaan
‘Sumber: Koloksi WBT8 BPNB Sulawesi Selatan
Peralatan penunjang permainan, yatu lapangan yang menjad arena
perlombaan yang dirancang dengan memasang garis star dan garis
finish. Peralatan yang digunakan bermain adalah diberi nama longgak,
yaitu dua batang/potongan bambu yang panjangnya lebin dari dua kali
linggi ukuran badan pelaku atau pengguna, Arsitektur alat perminan ini,
dirancang dengan komposisi sekitar satu sampai setengah meter dari
batang bambu diberi polongan bambu berdiameter keci, biasa juga dari
potangan kayu yang kuat yang berfungsii sebagai tempat pinjakan
pengguna saat bermain.

Pelaku yang terlibat dalam permainan ini adalah kaum laki-aki,
dengan usia anak-anak atau remaja (rate-rata usia sekolah). Permainan
ni bisa berlangsung dua orang bisa juga banyak orang karena sifatnya
perlombaan mencapai garis akhir.
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harus melali falur yang sama. Totapl kalau masuknya melalui jolur
berkelling. maka keliamya bisa melalul semua arah. Selain toknis

Masing:masing penjaga diberl tugas. menjaga sesuai tugasnya. Para
fawan juga bisa masuk dongan caranya torsendirl mengolabui penjaga

sooang yang dlugast menaga gars yong culkup panjang yang
dsebuinya buccuk. Pilhan orang yang diompatkan pada posis inl
adalah rang yang kuat. Sama halnya dengan permainan sebelumnya,
apabila ada pihak yang diaga tersentuh atau dipegang, maka permainan
masuk babakan baru. yaiu penjaga berganti diaga Peralatan penunjang
calam pemainan ini pada perinsipnya hanya menggunakan lapangan
terouka yang Kondisinya masih bertanahiberpasi, dengan luas 6 x 6
meter, Pola

g
arenanya dbuat berkotak, maka jumiah kotaknya tergantung berapa
orang pemain dalam satu kelompok, tapi  minimal satu kelompok 5
orang. Pelaky atau pemain adalah kaum lakidaki dar kelompok usia
anakeanak alau remja, dengan jumiah pemain salu  kelompok
umumaya mirimal 5 orang dan bisa lebih banyak.
6. Mappasajang/mallambaru/mammerra /Alayang-layang

Permainan ini merupakan permainan layanglayang yang
diterbangkan ke angkasa dengan menggunakan seutas taf, sehingga

berdasarkan pihan pemiliknya. Permainan layang-ayang orang Bugis

yang
artinya melayang. Tapi bagi orang Bugis Sidenreng Rappang permainan

¥ang berart ikan pari, karona benluk layangannya meyerupai kan pari,
dan mammorrak berasal dari kata merak, yang berari burung merak,
Farena layangan yang dibual melayang menyerupai burung. merak.
Permainan inl dikasifkasi dalam tipo pormainan yang dipertandingkan
#tau dpertombakan karona dalam mononlukan pemenang ada yuri yang

S BN




memberi peniaian dengan berbagai krteria, sepertl  disebutky
sebelumnya. Selain dipertandingkan,  pormainan layang-ayang. jug,
masuk Kasifikasi permainan hiburan atau tonlonan karena saat layangan
melayang di udara tampak sangal indah dipandang mata, dan sangay
menghbur karena mengeluarkan suarabunyi yang merdu seakan iy
‘mendengarkan alunan musik.

Layang-Layang Bugs (Sidrap)
‘Sumbor: Dokumentasi Syamsul Bahri

Cara memainkan layang-layang, dimulai dengan bantuan seorang
teman yang memegang layangan dengan berjalan mundur menjauh dari
pemegang tai layangan dalam jarak secukupnya unluk memuiai
melayangkan layangan, dalam bahasa Bugis kegaiatan ini disebut
mengunjung, artinya melepas layangan yang terhubung dengan ta.
Bersamazn dengan meiepas layangan seorang pemain alau pengendal
layangan menari layangan yang sudah terhubung dengan tai sambi
berlari dan mengulur tal layangan ke udara yang pas. Artinya posisi
layangan di udara sudah tenang dan mengeluarkan suara atau bunyi
yang merdu. Ketka layangan yang melayang diudara sudah terihat
tenang pada ketinggian tertentu, pemain layangan mengikatkan pangkal
tal layangan pada sebuah pohon kayu, dan pemiik duduk tenang bahkan
bebas meninggalkan layangan, namun tetap memantaunya sesekai
sebab terkadang ketika terjadi perubahan arah angin layangan bisa jatuh
atau terpulus talinya Karena kekuatan tiupan angin. Permainan layangan
ini ketika dipertandingkan minimal dua pemain layangan dan minimal 3
orang jur, karena yang dinilai adalah suara atau bunyi, irama yang
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dkoluarkan layangan, sota koindahan arsiidur pewamaan kertas
ayangan.

Paralalan ponunjang adalah layangan, yang rangkanya terbuat dari
bahan sayotan bambu, ukuran dan bentuknya sosua keinginan pemik.
Apabla layangan diponuntukian unuk orang dewasa maka ukuranya
Jebh besar dan yang diperuntukkan ankcanak ukurannya lebih kecl.
Pady rangka. layangan setelan dhiar bonang pada saliap. sisinya
(berdasarkan bentuk layangan yang mau dibuat) maka rangka diempeli
ertas minyak yang umumnya benwama ari agar membentuk suatu
keindahan. Sebuah layangan juga diberi bunybunyian yang rangkanya
terbual dar sayatan roan, lau dikatkan daun lontar yang sudah disayat
‘sedemiian rupa yang kedua ujungnya dikl dengan banang suler, dan
daun lontar inah yang mongeluarkan bunyi atau suara pada saat
fayangan diayangian dudara. Alat bunyian ini dikt posii leher
ayangan, yail antara kepala dan badan ayangan. Sebuah layangan
beri okor yang lerbuat dari secark kertas minyak yang dtempel
sambung-menyambung. Fungs! ekor adalah menjac penyeimbang agar
tayangan tidak miing ke K atau ke kanan saal ciayangkan. Solain
layangan yang terii aas tiga bagan, yaiu kepala badan, dan ekor,
pemainan fayangan juga dtnjang tl jenis non yang ukurannya selalu
disesuskan dengan besamya layengan yang dgunakan, begity pula
panjangnya. Pendukung lain dari pemnainan layangan adalah sebuah
tempat.guungan tai layangan yang biasanya dibual darl polongan
bultan kayu atau bambu.

Tal Layangan Aat Buny-bunyian
‘Sumber: Dokumntas Syamsul Batvi
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pelaku pormainan layang-ayang adaleh koum 19k-aK. USanya dey
\alongan ansk usia bolasan tahun hingga orang devasa. Keiy
permainan ini dpartandngkan, peskunya, minimal &3 0GR pemay
layangan.

Jenis dan Model layengan
‘Sumber. Koleks Pribed Syamsul Bahri

7. Permainan Ayunan/Mattojang

Permainan ayunan ini pada perinsipnya bukan permainan yang
sfanya diombakan, melakukan merupakan permainan yang diadikan
penghibur. Dikatakan demikian karena permainan ini dihadirkan tidak

pada posisi disengaja atau posisitunggal, tetapi permainan ini dinadickan
oleh karena

suatu hajatan porkawinan media fontonan dan hiburan ini sudah
dibangun/cidiikan. Setiap harinya permainan inl menjadi sasaran hiburan
hajatan dan
Kerabat serta tetangga lainaya, balk yang ada dalam kampung maupun
datang dariluar kampung.

paminan Aynaniatyarg (Gugs
Sumber: Instagram @ayokeSoppeng R
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Doorah asel pomainen aywan i poda prnprya hampi
dRoman G S Sk bangsa l wiayah Suiawes! Sl
KNSR G0 30 Buis o Wsor. Gt manion
pomanan ayunan . Gawak dengan sl alau cua orang manais
tempal dudik ayunan yang ika dengan tl tambong, Pada umumnyo
Kalau berdua dam ayunan possiny past ok, o ko yang
ayun u sende bsa posisi dudk dan ada uga yang melokukannya
engan posi beri. Dua crang berads paca osisi mangayn, orarg
Bugis menjebunya padders dan crang Makessar menyebuiya
pangngambang. Dalam menggerek menggunakan tah tanbang. Untk
memai mengayun, ada penggerek yang mengawal mendorong dengan
tangan sekuat mungkin orang yang berada pada dudukan ayunan, ada

tingga pada menggerakan derekan hingga akhimya lebh kencang.
Sasaran yang diviu uniuk menggerek lobih kencang atau kuat agar
‘ayunan dapal mencapai ketinggan yang maksimal. Begitu seterusnya
yang diakukan dalam bermain ayunan dan berlangsung secara
bergantian, yaltu yang Gayun berganian merjad penggerek, dan
sebalknya begiy juga penggersk salig begantian karena memeriukan
tenaga yang kual

komponen, sepert ting ayunan sebanyak empal bush yang itanam
pada posis berdi sebagai penyangga dengan ingg sekitar 10 meter,
art bahan pohon kelapa, perangta lainnye sadel lempat duduk ayunan

Jober

sekitar 20 cm. Kelenglapan lainnya addah tali tambang yeng
diperuntukian sebagal aii ayunan dan lal penggerck. Pelaky yang
{eribat dalam permainaan ayunan, adalah selunh lapisan dan golongan
dalam masyarakat dapal bamain, bak posisiya sebagai penggarek.

dapot pula turut serta melbatkan dil sebagal pemain afa nak ke
ayunan.



cmmin

) m:nmg::v:“w“‘“““mm" K G g

i e snpmarrng k’samrz:; g
oot aluran, Kojuangan memenangkan  perandingan,

aP;Tv::;I 1ago mengandung bl G a1 Keteamgiy
ko, epathan paca alron i, KEDOSBTaEN, orsahaty
Sportias, kjranedispinan dan SPONATHES. Mengkut gy
musikyang mengiingi pemainan.

Pemmanan malongga’ mengandung il soidaras dan spor,
epauhan pada atran permainan, dan yang fak Kalah iinya gy
unghapan carta rakyat tentang adanya sefnis AU raksasg
sebutLongga (paiang akinya) yang penh idup i masa s,

SPemainan mssalo mengandung nlainil sporifias, Kejuanga,
Kebersamaan dan gotong royong yang Giwujudkan dalam kerasans
memouataena.

6) Pemainan mappassangilayangloyang mengandung  inia
menguasi esteka sesua solera, kedispinan dan- Kejran
bermaiistri perubehan menggunakan baharbahan baky sesua
anisi ptensnghungan.

1) Pormainan apuranimatojang mengandung unsur-unsur il sopors
Kebersamaan dan goong-royong, estetia pada segi gerakan dan

ketnggan, persaluan tinghat komunias sekampung alau sedess,
demokas

mng rdcrl SOBES Gan sy

dan Yang tek kalah esensinya aleh nila harapan yang
1e0ius akan bagus atau jadinya hasi panen padi termasuk bush-
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BAB v
UNGKAPAN TRADISION,
A Pengantar

okh varga masyarakat o
Pl alam, binatang, dan benda:
untok meny

hs 5 i ko e
el dan idak elok mengena berbagaiaspek kehidupan manusia. Selan
it ungkapen radisional tersebut menggunaan bahasa ibu atau bahasa
daerah masing-masing kelompok etk i Suiawes! Seltan,

Oleh karena ungkapan tradisional menggunakan bahasa dasrah,
maka penguraiannya diskukan dengan menuis terobih dahulu jenis
ungkapan sesuai dengan bahasa asinya, lau diteremankan secara kala

Sulawesi Selatan cenderung menggunakan
benda tertentu sebagai

yang diandung cleh ungkapan tersebut. Adapun jeis, makna dan fungsi

jenis-Jenis Ungkapan
Dilhat dari makna pesan yang terkandung pada berbagai jenis
unghapan yang terdapat di Sulawesi Selatan, maka jenis ungkapan
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa bidang atay aspek.
yakni: 1) faisafah hidup, 2) watak manusia, 3) hubungan sosal, 4)
ekonomi, ) perodohan dan perkainan, ) polik dan kepemimpinan, 7




1. Falsafah Hidup
Jenis ungkapan yang bersangkut paut dengan pandangan hig,
atau falsafah hidup di Sulawesi Selatan, yakni
Adaémina to tau(Bugis) Kanayaji antu nikana tau (Makassar)
(Perkataanlah yang menandakan orang sebagai manusia)

Dacrah asalletnik : Bugis dan Makassar

Makna : Salah satu faktor pembeda antara manusia dengan hewan
lainnya ialah manusia dapat mengomunikasikan gagasan, perasaan
keinginan, dan harapannya kepada orang lain melalui kata. Hanya saja
kata tersebut tidak bebas diucapkan sesuai kemauan masing-masing
orang, tetapi terkat oleh adat kesopanan yang beriaku pada masyarakal
bersangkulan. Lagi pula kata yang terucapkan harus dipertanggung.
Jawabkan. Terdapal kata-kata lertentu yang dipandang sopan atau layak
dan tidak layak diucapkan dalam konteks dan situasi tertentu. Sebagai
misal, lau sopan kata engkau
ketika berbicara dengan orang yang lebih dewasa, terutama kepada

orang tua. Atau mengumpat dengan mengucapakan kata ‘anjing’ kepada
seseorang. Oleh karena itu, setiap orang seyogyanya menggunakan kala
Yang saniun atau sopan ketika berkomunikasi dengan orang lain. Selain
tu, sessorang harus berketetapan pada apa yang sudan diucapkannya
alau berkesesuaian antara yang dikatakan dengan yang dilakukan
Seseorang yang sering menggunakan kata yang tidak sopan dan tidak
berkesesuaian antara yang diucapkan dengan yang dilakukan maka
derajat kemanusiaan orang bersangkutan dipandang rendah, dan bahkan
dipandang sebagai sederajat dengan binatang.

Bukunna liaé maloppoi nai kaminang maloppos
(Tulang idah terbesar i antara yang besar)

Daerah asalletnik : Bugis

Makna :

Lidah sesungguinya tidaklah bertulang: tetapi kata yang
dihasilkan oleh pita suara bersama dengan fidah dapat menimbulkan efek
¥ang sangat besar. Orang dapat saling bermusuhan dan bahkan saing
membunuh lantaran kata-kala yang terucapkan. Salah satu contoh kasus
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menyebabian
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nya, 20162023, in
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dengan e

giimbulkan oleh ucapan sehi
ingga sebelum ucay dari mul
y san terontar ot

ditmbulkannya.

Allempureng’é ianaritu tettongeng kaminang madécéng
(Kejujuran merupakan tempat berpiak yang patig baik)
Daerah asalltnik : Bugis
Mak
fakna : Sikap jujur tenwujud dalam tindakan scjalan dengan hatl
Oleh karena i, er i
selain memberi kekualan dan kelenangan latir dan batin beg) setaP
orang yang menegakkannya, juga tidak menimbulkan masalah-masalah
sosial, Masalah sosial yang dimaksud, antara lin: paripuan, pencuran.
penyelovangan  kekuasean, don  permusuhan  amarindividu 2124
antarkelompok dengan kelompok

Aja nasalaiko tongeng sibawa nyameng kinimaya

dangan tinggalkan kebenarandan suasa hllyang meyenarigkar)

Daerah asalletnik : Bugis
Dua hal yang sangat penting di
kehidupan bermasyarakat,  yakni
ngka baik kepada orang lain. Jka dua
hari-hari, niscaya keberadaan kia
atau setidakaya tidak menjadi

jaga dan diperakiikkan

Makna
menegakkan

dalam  menjalani
Kebenaran dan senantiasa berpras2
dipraktkkan dalam kehidupan se
¢ duria in bermanfazt bagi rang banyak.
sumber masalah bagi orang 2.




Ammallaki paku taiyang
(momiki paku berkarat)
Daorah asalitnik : Makassar

Makna : Semua bontuk kebohongan dan perbuatan buruk fainnya

dak dipos dan sangat
<t untuk menogakkan kemball kopercayasn orang dan harga dil Kia.
Oleh karena itu, tanamkan dalom hati dan berusahalah semaksimal
munghin untuk dak melakukan perbualan yang tidak baik.

Ajak naléjok ajému muita, itairolona ritu
! tapak kakimu yang engkau pe tetapi
‘erhatikan pula yang di hadapanmu)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Bia hendak melakukan suatu tindakan tertentu, jangan

hanya atau
yang dijadikan sebagai bahan perimbangan. Tetapi yang perlu menjadi
bahan perlimbangan ialah keuntungankesenangan atau  kerugian
penderitaan jangka panjang yang bakal diimbulkan oleh tindakan
lersebut.  Sebab, seringkali suaty tindakan tertentu  tampak

atau membawa kesengsaraan secara jangka panjang. Atau sebalknya,
tampak merugikan atau menyengsarakan secara Jangka pendek namun
menguntungkan atau menyenangkan secara jangka panjang. Hal yang
terakhic ini sejalan dengan peth “bersakit-sakit dahulu, bersenang-
senang kemudian.

Agi-agi ritaneng iato i duppa
(Apa yang ditanam it pula yang dipetik)
Daerah asaletni : Bugis
Makna : Apa yang diusahakan dan seberapa besar pikiran, wakiu
dan tenaga yang dialokasikan terhadap usaha tersebut menentukan hasil
yang dicapai. Jia nial dan perbuatan baik yang dilakukan, maka niscaya
imbalan kebaikan pula yang akan didapatkan. Demikian sebaliknya, fika
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porbuaan ahal yang dakukan maka ganjran kejahatan pula yang
dapatian

Bolowd tomappunnai jo
(Kebohongan tidak mompunya kaki)
Dacrah asalletnk : Bugs

Makna : Rencana dan tindakan yang didasarkan atas informasi
yang salah atau bohong tidak dapal diogakkan alau diperahankan
tidek

‘awuran, baru meninggal seorang yang berhatinat).

Daerah asalltrk :Bugs

Makna : Meskipun ajal manusia diyakini oleh umumnye pemeuk
agama Islam di Sulawesi Selatan sebagai dientukan oleh Alah SWT,
Tuban yang Mahakuasa, namun mereka berpandangan bahwa orang-
omng yang menlani kehidupan secora awutawuan, tidak
memerhatikan kesehatan dan kesolamatan diinya, conderung berumur
lebh pendek. kelimbang orang-orang yang teratur dan peduli pada
Kesshatan dan keselamatan diinya. Conloh, tidak sedikt anak remaja

o bebert

orang yang meinggal dunia karena mengonsumsi narkotika dan obat-

orang lin)
Dasrah asalltnik : Bugs Bone
Makna : Semua benuk capaian manusia, seperti kekayaan, gelar
akademik,dan kekuasaan polt dan lainnya yang diperoleh dongan cara
Yang tdak benar cenderung merusak dii sendii dan masyarakat.
Merusak d sendi karona pelakunya memupuk salsiat burvknya
sehingga sult melihat dan memperakikian kebaikan. Sedangkan
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Kerusakan bagi masyarakal lalah orang kaya mengumpuikan harta
melalui cara-cara manipulalif yang merugikan orang banyak; gelar
akademik tidak digunakan unluk menegakkan kebenaran, - tetapi
digunakan untuk memanipulasi kebenaran; penguasa menggunakan
kekuasannya untuk kepentingan diri sendi, keluarga dan kroninya
mengorbankan orang-orang yang seharusnya mereka ayomi  dan
ngkatkan kuaitas hidupnya. Contoh yang banyak muncul akhir-akhir ini
falah pejabal negara yang mengabaikan amanah yang diembannya,
mereka merampok uang negara. Padahal meslinya uang tersebut
digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Ajok muslo tania olomu
(Jangan hadapi sesuatu yang bukan bagianmu)
Daerah asalletnik : Bugs
Makna : Agar keberadaan kita tidak menimbulkan masalah bag
‘sendii dan dengan orang lain, maka hindarilah melakukan tindakan yang
bukan kewenangan dan keahlian Kita. Dalam perkataan fain kerjakanlah
pekerjaan yang sesuai dengan kewenangan dan keahlian kita masing-

i

masing.

Ajak mugora ri wettu dék namupa muwessu ri alek'é
(Jangan berteriak sebelum keluar dari hutan)

Daerah asallenik : Bugis

Makna :Sebelum suaty masalah diketahui secara jelas sebab
musababnya, maka hindariiah memberikan pendapat dan saran terhadap
masalah tersebut. Sebab, kemungkinan besar pendapat dan saran yang
diajukan itu tidak menyelasaikan masalah, tetapi malah menambah
masalah.

Ajak mumlo ribétta makkella ri cappa'na aléténgng'é
(Jangan mau didahului menginjakkan kaki di ujung tian)
Daerah asalatnik : Bugis
Makna :Dalam hal kebojikan, maka seyogyanya diri sendii yang
febih dahulu  melakukannya sobelum orang lain berkesempalan
melakukannya, Dalam perkataan lain, segala sesualu yang menyangkut
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kebakan fangan menunda waktu

untuk  mengerjakannya, tetap!
kerjakaniah sesegera mungkin. L ?

Mappakasara anu engkas, mappakapedd anu dek's

Daeran asaltnik: Bugis
Makna : Secara sepintas terkesan bahwa orang-orang banyak harta
bendanya menikmati kesenangan hidup; sementara yang tidak memilii
harta benda mengalami kesengsaraan hidup. Padahal sesungguhnya
orang yang harta bendanya banyak tidakiah terbebas dari masalah.
Mereka khawalir kalau harta bendanya berkurang dan bahkan ingin terus
‘menerus memperbanyak harta bendanya, Oleh karena itu pikiran, wakiu.
dan tenaganya lebih tercurah untuk menjaga agar harta bendanya tidak
berkurang dan mengumpulkan harta benda sebanyak-banyaknya
sehingga kehidupan yang mereka jalani tidaklah tenang dan senang.
Sebaliknya, orang yang tidak memiliki harta benda mengalami kesultan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasamya secara layak.

Angoloi itu gauk madecengs, abbokori gauk majak'é
(Songsong perbuatan baik dan belakangi perbuatan buruk)
Daerah asalletnik ; Bugis
Makna : Dalam menjalani kehidupan di dunia ini tidak sedikil
godaan yang dapat menjerumuskan Kia ke dalam perbuatan yang
merugikan dir sendir dan orang lain. Oleh karen iy, dalam menghadapi
godaan tersebut diamanatkan unluk ~selalalu  berketetapan hat
dan yang baik dan yang

buruk.

Angkalinga madecéng'i adanna dua tomatua pajajiangmu
(Simaklah baik semua perkataan kedua orang tuamu)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Sungguhpun ucapan orang tua kadang-kadang bemada
Keras dan bahkan terasa menyakitan, namun periu disadari bahwa pada
hakikatnya tidak seorang pun orang tua bemiat jahat atau berkeinginan
menjerumuskan anak-anaknya kepada hal-ial yang buruk. Dalam
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fain, semua orang tua menginginkan anak-anaknya berhag
i, semua oran
wmw‘m kebahagiaan. Oleh karena it hormat dan patuhish kepags
dan mera 3

kedua orang tua.

'Dék namedduk ritana ininnawa madeceng’é
(Tidak jatuh ke tanah budi baik)
Daerah asalletnik : Bone
akra: Segala sosualu indakan yang didasarkan paca prasangha
Dk it bl dan tjuan bk (daiah akan sia-sia, tetapi niscaya s
mendapatkan balasan yang baik pula.

Mau \ mabbaut
®iar dikubur barang yang berbau busuk, pada akhimya tercium juga
baunya)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna -

senantiasa terjaga dan keberadaan kit tigak menimbulk;
orang lain maka hindarilah mejaiq
bentuk-bantuk kejahatan lainnya,

@n masalah bagi
kan tindakan kebohongan dan segaia

Pattuppui i ade's, pasanrei

$2r2'%, muattangnga ri rapang's
(Landaskan pada adat itiadar, s

andarkan pada syariat, e

mandang
Pada perbuatan)

Dasrah asaletit : Bugis
Makna

"™ Yan9 berlaku dalam masyarakat gan
A agama (sfam).

Allapi duag, énngeranngi duwag

(L6pkan yang dua dan ingay ¥ang dua)
Daerah asaifetni : gygis
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Makna : Lupakan kebalkanmu kepada orang dan kefahatan orang

kepadamu serta ingatlah selaly kebaikan orang kepadamu dan

kejehatanmu tethadap orang. Dengan demikian hubungan sesama
a terjalin dengan baik i

Lima ratéa lakbirki naia lima rawaya
(Tangan di atas lebih baik daripada tangan d bawah)
Daerah asallelnik : Makassar

Makna : Memberikan bantuan lebih mulia daripada menerima
bantuan. Itu berarti bahwa orang harus berusaha semaksimal mungkin

agar selain kebutuhannya dapat dipenuhi sendin, juga dapat membantu
orang lain.

2. Watak Manusia

Beberapa ungkapan yang menggambarkan kecenderungan watak
dasar manusia, antara lair

Deék gaga tau mélok pabosingi pejjé'na
(Tidak pun yang mau
Daerah asalletik : Bugis
Makna : Galibnya manusia mempunyai kecenderungan untuk
menutupi kelemahan dan kesalahannya. Oleh karena iu, untuk membina
dan menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, maka hindarilah

Asu malupuk’é ritu makkullé maneé béppa
(Anjing yang kelaparan akan memakan kue)
Derah asalletnk : Bugis
Makna: Bila seseorang dihadapkan kepada kondisi terdesak dan
fidak ada altematif pilian, maka orang yang bersangkutan dapat saja
melakukan tindakan yang lidak biasa ia lakukan. Sebagai contoh
seseorang yang dillt oleh utang dan terus menerus dipaksa unluk segera
melunasinya, maka biasanya pikian orang tu kalut dan akhimya
melakukan tindakan kejahalan, seperti merampok dan membunuh.
Contoh lain, seseorang yang selama ini relalf tidak pernah bermusuhan
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dengan orang lain dan tiba-tiba melakukan tindakan ekstim, seperi
berkelahi dan bahkan membunuh, lantaran orang bersangkutan terus
ditindas dan secara . Ungkapan

yang maknanya serupa dengan itu: “semut pun kalau diinjak-injak akan
menggigitjuga”.

biasa tonji antu k-

Pannaé allé cinik i,

(Perhatikan piring di tempatnya kadang-kadang berbenturan)

Daerah asalletnik : Makassar.

Makna : Manusia bukaniah malaikat yang fidak pemah berbuat
kesalahan. Manusia tidak luput dari perbuatan salah dan khilaf. Oleh
karena itu, sebaik apapun seseorang pernah juga berbuat khilaf, atau
teri pada suatu ketika

bagaimanapun rukunnya sebuah pasangan s
akan muncul juga percekcokan atau pertengkaran di antara keduanya

Hubungan sesama manusia

Jenis ungkapan yang maknanya berkaian langsung dengan

hubungan sesama manusia antara lain

Akkalitutui moloi tau malempu burunganr

(Berhati-hati menghadapi orang yang bertingkah seperti sipat laut)

Daerah asal/etnik : Bugis Bone

Makna : Orang yang ucapannya lerialu muluk-muluk dan sefaly
menganggap dirinya benar, biasanya crang seperti itu bernati busuk. Lain
yang diucapkan dengan yang dilakukan. Oleh karena itu berhati-hatiah
menghadapi orang semacam itu. Jangan terdalu larut dan percaya pada
omongannya.

Akkalitutui adamme ri padammu rupa tau
(Jaga tutur katamu kepada sesama manusia)

Daerah asalletnik : Bugis

Makna: Ucapan yang tiak sesuai dengan adat kesopanan dan
terkesan orang  dapat
tersinggung, sakit hati dan akhinya enggan berhubungan dengan kita dan
boleh jadi bertindak kasar terhadap kita.
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Akkai padammu rupa tau natanréréko

Darah asalletnik : Bugis
Makna : Jika hendak diharga oleh orang lain, maka hargai pulalah

orang lain. dan si akuki

ialah senantiasa menjunjung tinggi harkal dan martabat orang la

dan

Belé patuo
(Dusta yang menghidupkan)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Meskipun perbuatan dusta tidak diperkenankan, namun
dalam situasi tertentu berbohong diperbolehkan. Yaitu apabila dengan
berbohong dapat bermanfaat bagi orang banyak atau manfaatnya jauh
lebih besar dibandingkan dengan mudaratnya.

Sipacinikang lomo-lomo tasippacinikang sukkarak

(Saling

Daeran asaletnik : Makassar

Makna : Suaty bentuk hubungan antara dua orang alay antara dua
\eluarga, yang bentuk hubungannya saling bantu membantu mencapai
Kemajuan delam berbagal bidang Kefidupan; 6k saling menghalang’
atau mempersult untuk mencapal tjuan.
4. Kehidupan Ekonomi

Jonis ungkapan yang maknanya era erkat dengan aspek ekonomi,
melputi:

(Kerja
Tuhan Yang Mahakuasa)
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Daerah asallotnik : Bugis

Makna : Segala benluk prestasi manusia lidaklah datang dengan
sendirinya dan didapatkan hanya melalui usaha Seadanya saja, tetapi
diperolch melalui kerja yang sungguh-sungguh dan tidak menyerah
menghadapi berbagai rintangan yang dapat menggagalkan lerwujudnya
tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ekonomi, kekayaan tidak diperoleh
hanya dengan sekadar berdoa dan kerja seadanya, tetapi diperolen
melalui kerja keras dan selalu berupaya menyelesaikan berbagal
fintangan yang dialaminya guna memperoleh penghasilan yang tinggi
Ungkapan dalam bahasa Makassar yang berkaitan dengan perilaku
pantang menyerah ferhadap hambatan dan tantangan yang dihadapi
sebelum sampai kepada tujuan yang dicita-citakan falah “Naallémmi
tallang na toalia (memilih tenggelam daripada surut kembali).

Alitutui iwéttu éngkaria, éngeranngi ri wetlu déna
(Jagalah sewaktu masih ada, ingat sewaktu tidak memilii apa-apa)
Daerah asaletnik : Bugis
Makna :Harta benda yang didapatkan dengan susah payah
hendaknya dikelola secara bijak. Sebab apabila dikelola secara tidak
cermat, sepel

i membelanjakan uang untuk hal-hal yang tidak penting,
dapal menyebabkan harta yang telah dikumpulkan dengan susah payah
menjadi habis pada akhirnya.

Aga mutaro, aga musappa, aga muell, aga muala
(Apa yang disimpan, apa yang dicari, apa yang dibeli dan apa yang
diambil)

Daerah asalletrik : Bugis

Makna ; Sesuatu yang dimilii oleh seseorang punya tidak tertepas
dari apa yang orang tu usahakan, Tidaklah mungkin seseorang yang
tidak pemah menempuh pendidikan formal i tingkat SD menmiliki fjazah
SD. Atau petani yang membudidayakan tanaman kakao di kebunnya lalu
petani lersebut memanen merica di kebunnya. Oleh karena itu, janganish
mencari-cari sesualu di luar dan lebin dari apa yang diusahakan.

Adéreng jamang-jamang engkai ritu urekna jak's




(Ketiadaan pekerjaan menjadi akar kejahatan)

Daerah asaletnik : Bugis

Makna :Orang yang ldak memiiki pekeriaan biasanya tidak
berpenghasian. Orang yang dak tdak berpenghasian  biasanya
mengalami kesuiitan untuk memenuhi kebutuhan dasamya, seperti
kebuluhan konsumsi makanan bergizi, pakaian dan rumah yang layak.
Ketidokmampuan - memenufi  kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut
menyebabkan seseorang cenderung melakukan tindakan kejahatan.
Ungkapan ini sejalan dengan permyataan *kemiskinan merupakan biang
Kerok dar berbagal penyakit osiar.

‘Ajak mumeélok seki k patunai enrenng'é labo pa'buruk
Kikir dan hancu

Daerah asalletnik : Bugis

Makna : Dalam menjalani kehidupan, dua hal yang seharusnya
tidek dilakukan, yakni kikic dan boros. Kiir merupakan sikap yang
dipandang hina, namun membelarjakan uang untuk hal-hal yang tidak
terialu penting atau boros juga tidak diperkenankan. Sebab apabila
pengeluaran lebih besar daripada penghasilan, maka dapat menyebabkan
at akhimya 0

Ajak mumatelleng sanrék r tosugi mammula ménrek’s
(Jangan terialu menyandarkan harapan pada orang kaya baru)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Biasanya orang yang baru kayacenderung angkuh dan
Kadang-kadang lebih meguiamakan harta benda dar pada sesama
manusia, Karena takut hartanya berkurang, maka ia rela mengorbankan
orang tain. Dalam pada it, maka jangariah teralu berhubungan kario
dengan orang kaya baru, apalagi menyandarkan harapan kepadanya.
Ajak mulété ri wennang siampak-¢
(Jangan menit pada benang sehelai)
Darah asaletnik : Bugis
Makna: Janganiah mengeriakan suatupekerjoan yang masin
disangsikan kebenaran dan keuntungannya. Sebab hasinya dapat sangat
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5. Perkawinan
Beberapa jenis ungkapan yang maknanya berkaitan erat dengan
perkawinan, yakni

Appolénna mua kacié senneknamua galangkarié.

Daerah asalletnik : Bugis Bone

Makna ‘Perjodohan yang serasi antara seorang lakiaki dan
seorang perempuan. Keserasian itu mengacu pada keselaraan antara
lakilaki dan perempuan dalam hal strata sosial (sama-sama bangsawan
atau sama-sama orang biasa) tingkat ekonomi, pendidikan, usia tidak
terpaut jauh dan kondisi fisik seimbang (tampan dan cantk). Ungkapan
dalam Bahasa Makassar yang maknanya serupa dengan ini ialah
“Sangkontu sanrapang tongi cekia na camba, bungung na se'ok”
(bagaikan garam dengan asam, sumur dengan timba) ~ pasangan yang

serasi dan sepadan.
Mabbéné pattijung
(Beristeri untuk tjuan tertentu)

Daerah asalletnik : Bugis

Makna ‘Lazimnya perkawinan diakukan uniuk  memperoleh
Keturunan demi kelangsungan hidup suatu rumpun keluarga. Namun bagi
orang Bugis kadang-kadang perkawinan diakukan bukan tujuan
utamanya untuk memperoleh keturunan, melainkan unluk tujuan ekonomi
dan poitk. Sebagai contoh, seorang pemuda gagah dan tampan
memperisterikan seorang perempuan dari keluarga kaya atau dari
Keluarga penguasa yang usianya lebih tua dan tidak cantik. Tujuan utama
pemuda itu mengavini perempuan kaya atau dari keluarga kaya iu ialah
untuk ikut menikmati kekayaannya. Atau jika perempuan yang dinikahinya
dari keluarga penguasa, maka pemuda ilu berkeinginan agar jalannya
lebih lapang meraih kekuasaan.

123



Anré riolo baca doang ri mori
(Makan dul, doanya menyusul)

Daerah asallotnik : BUgis
Makna idealnya hubungan suami
pernikahan ilangsungkan. Naun, kadang-kadand perempuannya telah
Buning sebelum fab kabul dan pesta permkahan BErEnGRunG T
sepert ulah yang dimaksudkan dengan unglapan aé riolo baca doang

isteri diakukan  seteian

rimonti,
‘Sédditemmapeié, namslok paggennek’ dua
(Satu tak asin.ingin mencukupkan menjadi ds2)
Daerah asalletnk : Bugis
Makna ¢ Dikioskan kepada seorang suarmi
mangalami. kesuitan untuk memenuhi _ kebuluhan ekonomi  rumah
namun ia hendak beristri lagi. Suami seperi i hanya
iri tanpa peduli pada tanggung jawab

yang selama ini

tangganya,
memikirkan kesenangannya send
yang diembannya untuk memenui kebutuhan istei dan anak-anaknya.
Ripasisullé angkangulung
(Bergantian bantal)

Daerah asalletik: Bugis

Makna ; Lelaki yang menikahi saudara kandung ari isterinya yang
tefah meninggal dunia. Biasanya yang menjadi alasan bagi terjacinya
pomikahan sepert [ iaah agar anak-anaknya memeroleh kasih s2yang
dan pengasuhan yang tidak berbeda jauh dengan yang didapatkan dar
ibu kandungnya sendiri

Ripaddeppéi mabelaé:
(Mendekatkan yang jauh)

Daerah asalletnik : Bugis

Makna : Jaman duhulu, perkawinan yang dipandang ideal oleh
orang Bugis lalah lelaki memillki pasangan hidupnya dari dalem
lingkungan keluarga. Istilah imiahnya “endogami keluarga'. Sementar
itu, ikalan kekeluargaan yang dipandang hubungannya sudah jauh 2"
sepupu tiga kali. Menikahi sepupu figa kali tersebut yang disebutkan
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sobogal padioppéi mabolad (mendekatian kemboli hubungan
Kekerabatan yang Katannya sud jauy,

Niébaraki bula, manna tinggi kuambiki

(Ibarat gunung, walaupun tinggi kudaki juga)
Daerah asallotnk : Makassar

Makna : Saloh salu bagan dalam proses perkawinan orang

Makassar dan Bugis flah calon mempela lakaki menyiapkan sejumiah
uang tunai untuk diserahkan kepada mempela perempuan. Uang itu
disobut sebagai‘do panaik (Makassar) 'dol menve' (Bugis). Dewasa ini
doe panaik selain menjadi penanda status sosial (semakin tnggi status
sosial pihak perempuan semakin tnggi pula doe panaiknya), juga
sebagai salah salu cara yang diakukan oleh pihak perompuan menolak
pinangan seorang Iaki-aki, yaits memperinggi il nominal doo panaik
¥ang ia duga suit djangkau oleh pihak laki-aki. Namun karena laki-aki

panaikenya, ia akan mempersuntingnya.

Nibafi kamma tongi témbang bonno’
(Dibeli sepertikan fombang yang busuk)

Dacrah asalftnik : Makassar

Makna : Dikiaskan kepada perempuan yang menerima pinangan
seorang laki-laki dengan dof panai (uang belanja yang diseratikan oleh
pihak mempelai laki-aki ke pihak perempuan) yang rilai nominainya
fendah, di bawah dari standar rata-ata yang selama ini berlaku dalam
masyarakat.

6. Politik dan Kepomimpinan

Politk islah usaha untuk momporoloh, momperiahankan dan
menggunakan kekuasean. Dengan demikian pombahasan menganai
polt senantiasa terkait dengan pamimpin. Ungkapan tradisional di
Sulawesi Selatan yang erat ferkal dengan poltk dan kepemimpinan
antara fain:



Akkalitutei majjoa i arung malolog”
padaraa i muda)

Daerah asalletnk :  Bugis

Makna : Roja atau pemimpin yang usianya masih muda biasany,
lebin emosional dalam mengambil keputusan atay Kurang biaksang
dalam bertindak. Oleh karena itu, perimbangkaniah masak-masay
memilih perimpin polik yang usianya masih muda; dan jika faktany
pemimpin yang terpith bewusia muda  maka  berhal-hatiay
menghadapinya.

Aléna risanrsi naia rebba
(Dia yang ditempali bersandar dan dia yang rebah)
Daerah asallelnik : Bugis
Makna : Seorang pemimpin yang seyogyanya diadkan sebagai
{eladan dan tumpuan harapan unluk menyejahtaratican orang-orang yang
dipimpinnya, namun pemimpin itu sendir yang be
anaknya pecandu narkoba,

ah. Contoh, anak.

Rioloi napatiroang,ritengngai naparaga-raga, ri
(Di depan memberi petunjuk, di tengah menentrams.

memberi dorongan)
Dasrah asalletik : Bugis
Makna Tanggung jawab yang diemban oleh pemimpin  ialah
menjadi teladan, memberi peturiuk dan doron

930 kepada orang-orang
Y20 dpimpinnya agar terwujud kehidupan yang

damai dan sejahtera
Tau rivarokkeng
(Orang daiam genggaman)

Daerah asalletnik : Bugis

Makna : Ungkapan inj
kehendaknya telah cikendai
fezim tertentu. Orang
diberikan kepadanya,

diivkan kepada orang yang pikiran gan
kan atau dikuasai oleh orang tartenty stau
4 3kan Wncuk atas segala pernian yang
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Uwaé macinnong bal makacoa
(R join, ki jnak)
Daerah asalletnk : Bugis

Makna : Negara yang tata keloia pemerintahannya baik dan benar

Matiola bukkang
(Penggant kepitng)
Daerah asaletn : Bugis
40a : Perganton kepemimpinan diman penggantinya ik lebi
baik daripada yang digantkamnya; dan atau lebih buruk dari pada
pemimpin yang digantikanya,
Alena mattendang addeneng napakl monrék
(1a menendang tangga yang akan dipakai naik)
Dasrah asalenk : Bugis

Makna : 1a membicarakan kejahatan orang unuk dadkan sebagal
alat memperoien nama balk. Dalam katannya dengan poltk, seorang
Kandidat pemimpin yang menjeekelekkan kanddat pemimpin lainnya
guna. mendapatkan nama bak dan pada akhimya. terpiln sobagai
pemimgin, Hal seperti t lazim dtomukan ketka bariangsung pernifhan
R hingga persiden. Kandidat barusaha mempengaruhi pemiih dengan
cara mencaricani dan mengugki kelemahan kanddat lain dan
membesarbesarkan _kelebhannya. Istiah yang g digunakan
berkenaan dengan cara seper u ilah *ampanye i

7. Religh atau agama

antara i

‘Aga mubokong letuk iesso rimunri
(Apa bekal yang skan anda bawa ke hari kemudian)
Daerah asaletni : Bugis
Makna : Mengingatkan kepada seliap orang agar tdak hanya
mencurahkan pikiran, wakiu dan lenaganya untuk wrusan dunia semata,
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ttapi harus juga menyiapkan diri dengan cara berbual amal lebih banyaj
sebagai bekal di kehidupan akhirat kelak.
Bokong femmawari
(Bokal yang tidak akan basi)

Daerah asalletnk : Bugis
Makina - Harta benda, pangka, jabatan dan capaian lainnya di dunia

akan dilinggalkan setelah ajal menjomput. Hal yang akan menyerta;
perjalanan dan menjadi bekal di akhiral kelak ialah amalan-amalan baik
yang dikerjakan selama hidup di dunia,
Barang-barang tas natangkasak naérang nai ri Makka
(Harta yang ticak bersin dipakai ke Mekah)

Daerah asaletnik : Makassar

Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang menunaikan ibadah haji,
namun perlakunya sehar-hari seringkali tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Seperti mengerjakan pekerjaan yang tidak halal guna mendapatkan
uang, minum minuman keras dan sebagainya

Sempajang teppettu, jénnék telluka
(Sembahyang tak berkesudahan, wudhu yang tidak pernah batal)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Kalangan penghayal tarekat terlentu berkeyakinan bahwa
hall dan pikiran yang tak pemah lepas mengingat Allsh merupakan
penuujudan dari wudu dan sembahyang yang tidak berkesudahan, Oleh
karena tu tidak penting lagi melakukan sembanyang lima waktu,

Passempajang collongporik
(Rajin sembahyang tapi pantat ke

Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang rajin menunaikan saiat
fima waktu, namun masih sering melakukan tindakan-indakan tercela,
sopertl: membicarakan  kokurangan orang  fain, berbohong,  dan

menyornbongkan dir.
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Lalang dolanganmp narok ingak, b

an baru mau inga, sudah basah bary mencari

Makna : Soseorang yang menghabiskan sebagian bosar umumya
untuk mengejar hal-hal yang berhubungan dengan kesenangan dunia
tanpa pedll pada alam akhial, Perinah dan lorangan agama tiak
dipedulkan, Nanii setelah sekarat baru mau menjalankan perintah dan
Iarangan agama. Terlambat tobal,

Anging donghé massappung bul donghé
(Angin tinggi menghempas gunung yang tinggi)
Daerah asalletrik : Bugis
Makna : Dalam konteks agama, makin linggi tingkat keimanan
seseorang semakin tinggi pula cobaan yang akan menimpanya. Cobaan
itu mengui kesaberan dan kehiasan seta usaha mereka menerima dan
terbebas dari cobaan yang diberkan oleh Allah SWT.

Allah naik Allsh naung.
(Alah naik Alsh turun)
Daerah asalletnik : Makassar
Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang rajin beribadah, tetapi
pengetahuan.
yang disampakan oleh orang tuanya atau orang lain yang ia anggap
pintar dalam hal agama.

Accinjako antu singarak punna singarak kanjolik

Daerah asaletnk : Makassar
Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang tidak akan mendapatkan
Kemuliaan dar Kepada orang

Apa nagaukang lima kananga takkulleainaisseng ima kaira

(Apa
Daerah asalltnik : Makassar



Makna : Memberi pertolongan kepada Seseorang atau bantuan
untuk kepentingan orang banyak tidak perlu diketahaui atau diumumkan
ke khalayak. Sebab sebaik-baik pemberian bantuan di sisi Allah SWT-
lalah yang didasarkan pada perasaan iknlas dan semala-matg
mengharapkan balasan dari Allah SWT. Jika diumumkan maka menjaci
fiyah dan pemberi bantuan akan merasa lebih mulia dibandingkar
dengan orang lain. Hal sepert ni hina di mata Allah SWT.

Ri akherak saliang taua aklipak gauk ngasengi

ke e alau perbuatan)

(Diakhi
Dacrah asalltniketnik : Makassar
Makna : Di alam akhirat kelak semua manusia  menjalani
kehidupannya sesuai dengan apa yang dilakukan sefama hidup di dunia,
ke perbuatannya patuh pada perintah Allah dan menjauhi farangan-Nya
maka akan mendapalkan tempat o Surga. Hidup bahagis. Sebaiiknya,
ka perbuatannya selama hidup i dunia ingkar pada perintah Allah, maics

akan menjadi penghuni neraka. Hidup menderita

Aspek Pendidikan
unokapan yang maksudnya borhubungan langsung dengan

der

pendidikan, yakni:
At makessingngé ripammulai i boiag
(Budi baik bermula di rumah)

Daerah asalietnik : Bugis

Makna : Pembentuican  karakter ¥ang  bertanggung  jawab,
berintegritas, juur, suka menciong, gan Mendahulukan kepentingan orang
banyak kelimbang kepentingan di sangin dimulai sejak dini di rumah,
Sekalah formal lebih berperan yniui Memperkokoh karakter tersebut,
Dengan demikian peran orang 1 Sangat penting untuk menanamkan
karakter yang baik kepaga anakeanaknya melatui pengjaran dan tingkah
1aku orang tua yang ditetagani ojen anak-anak,
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Ampé naturuk, kido namanak
(Sifat dikut, perbuatan diwaris)
Doerah asalletnk : Bugis
Makna : Sikap dan tingkah laku sesorang cenderung didadspatian
melalui contoh konkri di fngkungannya, terutama fingkungan keluarga.
Dalam perkataan lain. pembelajaran mengenai sikap dan ingkah laku

sekadar pemberitahuan.

‘Aggurung makkejaé magat siséng risséng
(Pelajaran yang jlek cepat sekal dimengert)

Daerah asalletn : Bugis

Makna : Terdapat kecenderungan bahwa hakhal yang jelek atau
buruk lebih cepat dipahami dibandingkan dengan hal yang baik dan
benar. Dalam pada iy bunk
kepada anak-anak; dan usahakariah somaksimal mungkin mengajarkan
yang baik dan benar.

Cinki gauka naia nusllé caramméng lakba
(Amatiah setiap perbuatan, al jadikan cermin lebar)

Daerah asaletrik : Makassar

Makna : Sikap dan tingkeh laku orang-orang yang ada dilngkungan
Kta pertu dipelajari guna mengetahui habhal yang dipandang baik dan
buruk oleh masyarakal, Lalu jadikaniah pengetahuan itu. sebagal
pecoman dalam berperlaku. Hakhal yang burk tidak kit lakukan dan
hakhal yang baik kitatru dan kerjaken.

Aléna malomimek nasaba.
(1a tenggelam karena pelsiarannya)
Daerah asalletnik : Bugs

apa yang telah dipelsjarinya. Sebogai contoh seseorang yang belsfar
fentang imu_Kebal. Karena imurya W, ia kemudan sering iimu
Kekebabalanya dan akhimya fa momiiki banyak musuh dan bahkan
Sering berurusan dengan aparat keamanan.
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L6 bulu ofle abiasang
(Gunung berpindah kebiasaan tidak berubah)

Daerah asalletnk Bugis
Makna : Sesualu yang tolah merjadi Kebiasaan sangat
berubah. Someniara it pambaniukan kobiasaan dimull sojak magy
anakckanak. Ol Karena i, hal yang bak, seper kebersihan g
(mandi dan gosok gl secara teralr), membuang. sampalh gy
empatnya, menggunakan kla yang sopan. jujr, bertanggung jeu,
i membaca buku, ran sembahyang, menghomat orang tain gy

" & Jika h

vang baig
1 sudah menja kebiasaan, maka orang merasa tdak enak apabi 5
tdak mengerjakannya.

I

'g tonji

g diasah luga)
Daerah asalletnik : Makassar

Makna : Bagaimanapun bodohnya seseoran
niscaya akan pandai juga. Dengan demikian,
bukanizh bawaan lahir mefainkan gi
belajar,

9 apabila rajin belgjar
. kepandaian atau kepintaran
iperoleh melalui ketekunan dalam

9. Sifat terpuji dan tercela
Ungkapan yang menggambarkan tabi

iat yang dipandang baik dan
buruk bagi orang Sulawesi Selatan, yakni:

Matos katuky

(Tua kelapa)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Kelapa merupakan s;

2lah satu jenis tumbuhan yang paling
banyak manfaatnya. Buahnya g
d

gunakan sebagai bahan makanan,

dan pemby . lidinya
unakan sebagai sapu id; dan batangnya kel telah berusia tua dapat
diadikan sebagai  bahan bangunan gan Perabot rumah - tangga.
Seseorang yang usianya bertambah s g semakin - memilki
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peUmENgaN Yang matang dan semakin bemmantaat bag orang banyak
maka orang seperi tu disebukan sebagi maloa kaluks,
Alina padai palpaii o
(Hatinya baksana baling-baiing)
Daerah asalltnk : Bugis
Makna : Seseorang yang tidak tetap pendiiannya. Sekal waktu ia
mengalakan setujy lerhadsp suaty pendaga tertenty don paca

orang seperi i ergantung apakah menguntungken atay merugikan
diinyo sendit. Jika mengunungkan deiya ia setuu. Sebairya, fa
merugian iinya ia téak setu. Seialan dengan iy tertuang dalam
ungkapan Mokesser, yakn: Anging pancaroba (orang yang sk teap
pendiannya),

‘Adatmi nabéll, ads tongeng monroé napasala
(Hanya berhias kata belaka, kata yang benar dipersalatican)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Dikaskan kepada orang yang pandai merenghal kata dan
banyak bicara, namun tndak tanduknya berbeda fauh dengan apa yang
sering dkatakannya. Sobogai contoh sescorang yang sangat pandi
mengura salah satu. hadis “kebersian bagian dar iman’, namun la
Sendinsering membuang sampah sembarangan.
Marsto kaang
(Patah pena)
Daerah asalltnk : Bugis
Makna : Dikiaskan kepade orang yang mempunyai skap ngotot
memperahankan  perdapat  alau  pendrannya,  namun
mengenyampingkan perimbangan akal.
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Majiokko kandao
(Melengkung sepert sabit)
'Dacrah asaletnik : Bugis
Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang segala tindakannya
proleh keuntungan sebanyak mungkin (anpa podu

ditjukan untuk memy
pada kerugian yang akan diderita oleh orang lain
Annginrang balombong
(Meminjam gorong-gorong)

Daerah asaletnik ; Makassar

Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang hanya tahu meminjam,
namun tdak tahu mengembalikan sesualu yang telah dipinjamnya.

Makkutana arung
(Bertanya bangsawan)

Daerah asaletnik Bugis

Makna : Dikiaskan kepada seseorang yang mengajukan suaty
pertanyaan, namun sesungguhnya ia sudah mengetahui jawabannya.
Ungkapan ini mengindikasikan bahwa bangsawan pada jaman dahulu
ketika berkomunikasi dengan orang-orang biasa lebin banyak basa-
basinya ketimbang perbincangan serius.

Akiia padalls
(Beriidah biawak)

Daerah asalletnik : Makassar

Makna : Seseorang yang suka mengatakan sesuatu kepada orang
yang berbeda dengan versi cerita yang berbeda-beda.Perbedaan versi

yang

Attoli pammanjak
(Bertelinga wajan)
Daerah asalletnk : Makassar
Makna : Dikiaskan kepada sesorang yang selain suit memahami
apa yang disampaikan kepadanya, juga tidak memperdulikan apa yang
dianjurkan atau disuruhkan kepadanya.
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"
(Melengkung sepert kai)

Daerah asaletnik : Bugis

Makna : Dikiaskan kepada orang yang mempercleh keutungan

melaui tpu daya atau memberi sedit dengan tujuan untuk mempercieh

keuntungan sebesar-besarnya

Canggoréng marakkoé macenno oninna
(Kacang tanah yang kering nyaring bunyinya)
‘Daereh asalletnik : Bugis

Makna : Biasanya orang yang pengalamannya terbatas dan

pengetahuannya dangkal, bicaranya teral tinggi.stiah sehar-har yang
biasa digunakan uniuk menggambarkan tabiat orang seperi it ilah
‘sombong dan sok tau

Ammenting i sasséanga
(e paca kegelapan)

Daerah asalletn : Makassar

Makna : Dikiaskan kepada orang yang melakukan kesalahan namun
membela malimatian perbuatannya yang saleh . Seseorang yang
periakunya sopert tu dintai buruk leh masyarakat.
10.Citr Tubuh

(i b falah gambaran entang bentuk dan ukuran tubuh, warma
kulit dan asesoris serta dekorasi yang digunakan pada tubuh yang
dianggap ideal oleh masyarakat. Jenis ungkapan yang berkaitan dengan
i ubuh antara lan:

pekke manu
(Pertumbubannya seperayam)

Daerah asallciik - Bugis

Makna : Dikiaskan kepada seorang gadis yang ketika masih kanak-
Kanak bentuk dan ukuran tubuhnya belum professional (ampak agak
furus tau gemuk), sewakty mesh Kkanakkanok. Ketka masih kecl

N
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soiing dengan berjalannya waktu, bulunya tumbuh menjadi fongkap g
tampak indah sera bentuknya pun febih proporsional. Leaki yang tumby
menjadi gagah dan tampan atau porempuan yang tumbuh menjad canii
‘dan molek disebutkan sebagai “pekko manu’.

Mabbit balana

Daerah asalltnik : Bugis Soppeng

Makna : Dikiaskan kepada seorang perempuan yang memiiki bets
vang indah (puth dan mulus serta bentuknya proporsionsl). Lawannya
“mabbiti paggolo" (betisnya seperti bets seorang pemain bola, besar dan
tampak beroto).

Dasrah asaletnic: Bugis
Malkna ; Dahulu, sebelum ian kecaniinkan disebarluaskan oeh
media massa (televisi surat kabar dan majalah), orang Bugis memiliki
pandangan sendi mengenai perempuan can, i ataranya: rambuinya
beromak, leher berenjang. kit sawo matang dan mulus. Kin, canti
bagi orang Bugis sudah tidak brbeda dengan yang dikiankan di media
massa. Rambut lurus, langsing, ‘semampai dan berkulit putih mulus,

Asépuluna oroans"
(Beras ketannya lakiaki)
Daerah asaletnik : Bugis
Makna : Didaskan kepada lakidaki yang postur tubunnya
175). tegap dan berwajah tampan,

Padai ulong tépu sappuio eppa ompona
(Bagai rembulan yang tetit di malam keempat belas)
Daerah asalletnik : Bugis
Makna : Paras seseorang gadis yang berbentuk oval dan bersert
sori laksana bulan  purnam;
‘memandangnya,

Sejuk perasaan orang-orang yang
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Nabitte wajo wajona
(Mengadu atau menantang bayanganya sendir)
Daerah asalltnik: Bugs
Makna : Dikiaskan kepada seorang lakiaki yang terkagum-kagum
pada kegagahan dan ketampanannya sendi, atau seorang perempuan
yang :

C.Nilal Budaya

Ungkapan-ungkapan yang dikreasi leh kelompok ik d Sulawesi
Selalan sebagaimana dipaparkan Gi alas mempunyai  sekurang-
urangnya tiga il uama, yakni sebagai berkut
1. Niai pedoman hidup yang apabil diprakikan mempertingg derajat

sosial serta hubungan yang harmoris dengan alam,

2 Niai molivasi yang apabla diprakiikan dapat mencipiakan
keberhasian datam berbagai aspek kehidupan.

3. Niai pedoman dalam pendidkan karakter, bahwa pembentukan
Karakter dimuiai di umah dan melalu contoh-contoh Konkri.
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BAB VIl
PENGOBATAN DAN OBAT TRADISIONAL

A Pengantar
Sejak dahulu hingga sekarang inl manusia tidak permah terbebas
dar kelemahan, ketidakberdayaan dan kemalian yang disebabkan oleh
ponyakit, Oleh Karena itu, sejah dohuly umal manusia telah
mengembangkan  cara-cara  pengobatan  untuk terbebas  dar
ponyakil Secara umum upaya-upaya pengobalan yang tolah dan sadang
manusia
ke dalam dua kategori, yakni: 1) Pengobatan modern, dan 2) pengobatan
radsiona,

Pengobatan yang dikategorkan sebagai modem islah yang
didasarkan pada science (imu pengetahuan) dan teknologi. Sedangkan
pengobatan yang dikategorkan sebagal tadisonal ialah yang
dikembangkan oleh penducduk ok, dan secara ekspisit tidak berasal
dari kerangka meds modem. 1y berarl pula bohwa pengobatan
vadisonal dikukan oieh pengobat yang kemampuannya tidak
dapatkan melali sokolah formal, telapi mela mimpi, warisan dar
orang a, dan pengalamen. Obatobalan yang digunakan uniuk
pengobalan umumnya bersumber dai bahan-bahan local, bukan obal

farmasi dan dokter.
Jenis pangobatan dan obat-obatan yang dipaparkan dalam uraian

8. Jenis Pengobatan Tradisional

tertuls dalam "Lontara Pabbura” mengikul konsepsi masyarakat tentang
Jenis penyakit yang diderta oleh seseorang. Adapun konsepsi tentang
penyat tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok utama, yakni:



1) Penyakit yang menyerang organism fisik (lasa walokkale [Bugis) atau
garring batangkale [Makassar).

2) Penyakit yang disebabkan praktk magik atau guna-guna (lasa
paragiagi (Bugis] atau garing lolo [Makassar]).

3) Penyakit yang disebabkan oleh mahiuk halus (lasa fosunra [Bugis] atau
garring patiutoang [Makassar).

Pengobatan tethadap penyakit yang menyerang organ-organ tubuh
(asa watakkale [Bugis] alau gaming batangkale [Makassar]) dapat
dilakukan sendiri oleh penderita atau oleh anggota keluarga penderita
selama penyakit tersebut dipandang ringan; tetapi kalau penyakitnya
dipandang parah alau sangat parah maka upaya pengobatan ditangani
oleh praktisi medis tradisional atau pengobat tradisional. Sedangkan
penyakit yang dipercaya disebabkan oleh prakik magik dan mahiuk halus

g ditangani tradisional.

Di Sulawesi Selatan, khususnya Bugis dan Makassar, seseorang
yang menjslankan peran sebagal pengobat iradisional dinamakan
sebagai sanro (dukun). Oleh karena prakiik pengobatan yang dilakukan
oleh sanro bervariasi, meka masyarakat, khususnnya Bugis,
mengklasifikasikan sanro ke dalam beberapa kategori. Adapun Kategori
sanro yang dimaksud, yakni:

Pertama, sanro pakdakek lolo. Secara harfiah samro pakdektek folo
berati dukun pemotong tali ari-ari bayi, Secara konsepsional sanro
pakdokiok lolo mengacu pada seorang pengobat tradisional yang
berperan memberi bantuan dan pertolongan kepada ibu hamil bersama

bayinya sejak konsepsi, mengidam hingga kelak setelah bayinya

mencapa 40 hari setelah hari kelahirannya (lihat Hafid dkk, 1992/1993:

119), Bantuan pertolongan yang dimaksud:

1) Mengurut ibu hamil dalam rangka memporbaiki posisi janin dalam
Rahirn ibu,

2) Momberi nasihat kopada lou hamil tentang hak-hal yang boleh dan tidak
boleh dilakukan

) Menolong ibu dan bayinya kelka borlangsung prosos porsalinan
4) Mamatong arlarl bayi

) Mengurut dan memandikan sang bayl salama 40 hari
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©)Memberken pengobatan kepad bu dan byt ketka' mengaam
gangguan kesehatan,

Warga yang bemeran sobagal sano pakcekek oo alah
perempuan yang selsin bousia sotengah baye ke otas, jge teah
menikah dan melaidan, Dalam perataan lsn seseorang yang
menjalankan peran sebagai sanro pardakiok o aclsh mereka yang
telah memik pengataman yang ot banyak berkenaan dengan
ararian, persalnan, dan porevatan bay. Berbeda haiya dengan
‘medis modern dimana laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan
yang sama untuk merjadi bidsn, Demikian halnya dengan sia
memungkinkan yang usianya belasan tahun, yang penting telah
‘menyelesaiakan pendidikan dan beriasah sekolah kebidanan.

Kodua, sanro.pokiura-ura. Kategor samo dapat mengobai

1) Mengidetfiasi dan menetapkn feis pemyaki yan ia Gt
pasien dengan cara meraba bagin tubuh pasen yang sakit cen
menanyakan hal yang drasakan sara yong permah cakukan oeh
pasien.verdasaran alas gola yanga i danrasakan

pasin.
) Mangumpulkan bahan dan membuatramuan oot
4)Menyampalkan kepada pasien mengenal apa yang boleh dan tidak
boleh diskukan serta taa cara ponggunaan obat
Joris kelamin dan usia pangobat yang tomasuk dalam kategor inl
idak terbatas pada persmpuan dan usia tua sebagaimana dukun
beranak, tetap memungkinkan l3k4akidan perempuan dengan rentang
usia dai muda hingga sia .
Ketiga, sanro pajappi. Sano ini dapat mengobat berbagai jenis
penyaki, Kegiatan pengobatan akukan dengan cara:
1) Mengidentiicasi dan meneriukan teretih dahul jeis peryaki yang
iderta cleh pasen melahi pengamatan, perabsan dan tanye joncb
dengan pasien.



2) Melskukan pengobatan. Meskipun kadang menggunakan bahan obat
dalam melakukan pengobatan, namun lebih mengandalkan pada
jampi-jampi dan doa-doa tertentu.

3) Menginformasikan kepada pasien atau keluarga pasien mengenai hal
yang harus dan pantang dilakukan oleh pasien selama dalam proses
penyembuhan.

Pengobat yang melakukan kegiatan pengobatan  yang
mengandalkan pada doa-doa yang bersumber dari Kitab Suci AlQuran,
umumnya tidak mau disebut sebagai sano, tetapi mereka lebih sudi
disebutian sebagai to manrapi{orang yang memilki pengetahuan lebin
dati pada rala-rala warga masyakat berkenaan dengan agama dan
pengobatan). Dalam buku-buku teks imish penyembuh semacam ity
disebutkan sebagai penyembuh keagamaan.

Sanro pajiapimenilii anggapan dasar bahwa penyakil yang diderita
oleh manusia tidak hanya dissbabkan oleh hal-hal yang sifainya alamiah,
seperti salah maken, benturan (uda paksa), dan masuk angin; telapi juga
disebabkan oleh faktor non-alamiah, seperti guna-guna, kemasukan roh
Jahal, lari sumangek dan lainnya.

Keempat, sanro topolo (dukun patah tulang). Sanro ini mermiliki
pengetahuan dan keterampilan teknis uniuk mengobal;
otot dan tulang yang salah tempat dan patah. K
dilakukan dengan cara:

dan mereposisi
sgiatan pengobatan

) Mengidentifkasi jenis gangguan tuiang yang diderta oloh pasien
melalui pengamatan dan perabaan,

2) Welolaskan pengobatan dengan memiitdan mengurut bagian olot atau
ulang pasien yang salan posis atau patah,

) Minyek yang digunakan memiat atau mengurut pasien telah
mantera atau doa tertenty,

Kelma, santo pattiro-tio, Sanrg
keterampilan dalam hal meramalkan s

diberi

ini- memilki pengetahuan dan
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nmelm.al dan menanyakan kepada pasien mengenai penyakit yang
dideritanya dan hal-hal yang telah dilakukan dalam beberapa waktu
terakhir.

2) Untuk menentukan jenis penyakit yang diderita oleh pasien sanro
patiro-tira terdapal dua cara yang ia lakukan, yakni

a) berkontemplasi
untuk mengetahui jenis penyakit, penyebab penyaki

kemungkinan
sembuh atau tidak sembuh, ebat yang lepal untuk menyembuhkan
pasien, dan bahkan pengobat yang paling lepat untuk menyembuhkan
pasi
penyakit penyakit, penyebab penyakil, kemungkinan sembuh atau lidak
sembuh, obat yang tepal untuk menyembuhkan pasien. dan bahkan
pengobat yang paling tepat untuk menyembuhkan pasien.
Kemampuan dan keterampilan sebagai pengobat didzpatian oleh

i b) menggunakan media air di baskom untuk mengetahui jenis

sanro melalui: warisan dari orang tua, belajar dari orang fain, ¢an mimpi
Dukun beranak (sanre paddelte lolo), dukun yang mengandalkan
pengobatan dengan menggunakan famuan (sanro pajiap dan dukun
patah tulang umumnya diperoleh metalui warisan dan proses belajar dari
orang tua atau erang lain. Sementara dukun paltiro-firo. (ahli nujum)

dan jlan melalui proses belajar dan

mimpi.
C.Jenis Obat Tradisional

Jenis obal tradisional yang digunakan oleh orang Bugis Makassar
dalam mengobati penyakit sebagaimana yang tertuang dalam Lontara
Pabbura senantiasa disesuaikan dengan nama penyakit. Adapun nama

obat, bahan dan cara menggunakannya diuraikan sebagai berikut

1, Obat bisul (Jetting:Bugis;sakka: Makassar)

Penyakit itu, meskipun dirasakan sakit oleh penderitanya, namun
dipandang hanya sebagai penyakil biasa atau penyakit ringan. Oleh
Kartona itu, upaya pengabatanny2 pun diakukan sendiri oleh penderita
atau oleh keluarga atau orang tua penderita manakala usia penderita

masih kanak-kanak.
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Pengobalan dilakukan dengan menggunakan obat luar dan obal
datam. Obat luar digunakan dengan membebatkan ramuan tertentu pada
bagian tubuh yang bisul; sedangkan obat dalam dilakukan dengan cara
ponderta meminum obat tersebut, Adapun bahan bahan obat yang
dimaksud dan cara meramunya, yakni:

Daun kayu bidara (Ziziphus mauritiana) - sejenis pohon kecil mirip
daun pacar Yang biasa digunakan pula sebagai pengharum

yang
dilarutkan dalam air unwk memandikan mayat - dan dedak halus.
Segenggam daun kayu bidara dan segenggam dedak halus diulek secara

bersama-sama laly diberi air secukupnya dan selanjulnya diusapkan atau
dibebatkan pada bagian tubuh yang bisul,

Daun Kayy Bidar
mBe v foogle
'asak dan setelah mendidih dibiarkan beberapa saar
terasa hangat dan digunakan untuk - mangj;
lengkuas a0g telah dimasay lersabuy dibebatkan pag,
Yang higy|

Su

1) Daun lengkuas i,
hing

dan daun
. bigian Wbuh

. Ditun Lo
Sunityy Dby



2) Pucuk daun waru, arang bekas pembakaran kayu nangka dan bawang
puth. Keliga bahan itu digiing atau divlek secara bersama-sama
hingga halus dan kemudian diberi sedikit air, lalu dibebatkan pada
bagian tubuh yang bisul,

~ Daun Warn
Sumber: Dokumantasi Yahya
3) Ketumbar, jintan hitam dian tawas. Bahan ini dimasak secara bersama-
sama hingga mendidih lalu diminumkan kepada penderita pag) dan
sore,

2. Obat boro lasek (Bugis)

Gejala: terjadi pembengkakan pada bagian peiir dengan wama agak
hitam pekat atau hitam kemerah-merahan. Penderita merasa nyeri
apabila tersentuh oleh sesvalu walaupun hanya Kain. Penyakit ini
digolongkan sebagai penyakit parah karena penderitanya tidak dapat
melakukan aktivitas fisik sebagaimana layaknya ketika tidak menderita
sakit. Penyakit ini diobati oleh dukun dengan menggunakan ramuan yang
disertai dengan jampi-jampi tertentu.

Bahan obal yang digunakan dan cara penggunaannya:

1) Abu yang terdapat pada tungku dan daun fabu. Bahan ini diulek secara
besama-sama dan selanjutnya diberi air sedikit. Setelah itu dibebatian
pada pelir yang mengalami pembengkakan.



Daun Labu
Sumber: Dokumentasi Yahya

2)Batu karang, isi buah maja, kunyit, dan cuka yang terbuat dari nira,
Batu karang dan kunyit ditumbuk secara bersama-sama hingga halus.
Setelah itu, dicampur dengan isi buah bila dan cuka. Selanjutnya
dibebatkan pada pelir yang bengkak.
3. Obat cika (Bugis)
Gejala penya

in ialah perut terasa sakit dan mules, berak-berak
dan muntah dengan frekuensi tinggi. Penderita fema.
akibal kekurangan caitan. Penyakit ini juga disel
cidda. Maksudnya, penderita penyakit ini apablia tidak segera
Mmendapatian pengobatan yang kuat maka  dapat mengakibatkan
kematian secara cepat, Penyakit inj diabali oleh sanro dengan

Adapun ramuan yang digunakan
du lalu diminum oleh penderita

s dan tampak pucat
butkan sebagai fasa

menggunakan ramuan dan jampi-jampi,

faizh bubuk merica dicampur dengan ma
4 Obat colong peo (Bugis)

Solea penyakit i aeh di fubang cybuyr keluar sesuaty dari dalam
perut yang menyebabkan
nyeri, terutama ketika by
dengan cara tertanty

Penderita tidak tahan duduk berlama-lama dan

uang air besar, Penyakit inj diobati oleh dukun
dan ramuan tertenty,

SaniG mendorang ambeien kerbay ke posisi

dokun menggunaken ramyan tertentu, yakry;

1) Baviang pyi dihaluskan oy, dicampur dangan garam dan madu
Rlamuun ni sobagian dimakan dan Sebagian lainnya dijaramkan atau
HOMBeiekan pada ampgie

Cara pengobatan, biasanya
Yang seharusnya, Sefain itu,

146



2) Kuning telur ayam kampung tiga butr diaduk bersama dengan minyak
mawar dan kuma-kuma dan selanjuinya dimasukkan ke dalam lubang
dubur.

3) Kayu manis dihaluskan bersama dengan bawang putih dan diberi air
sedikitfalu diminum i pagi hari dan malam hari,

4) Kulit delima dimasak bersama dengan minyak wien dan diusapken
pada ambeien

5)Bawang pulih divlek lalu dimasak dengan cuka dan selanjuinya
diminum tiga teguk.

5. Obat Penyakit Mata
Penyakil yang termasuk dalam kategori penyakit mata meliputi: (1)
gelap penglinatan,(2) mata seialu berair(3) mata fertutupi sesualu yang
pulinkatarak, dan (4) pinggir mata bernanah. Penyakit ini dapat diobati
sendir oleh penderita dan dapat pula dicba oleh dukun
Penyakit mata gelap pengiinatan diobati dengan menggunakan
bahan obat sebagai berkut:
1)Kayu manis dihaluskan lalu dicampur air. Ramuan ini diminum dan
dipaka bercelak
2) Cengkeh dihaluskan dan diberi air sedikit. Ramuan in dipaka bercelak.
3) Kunyit dihaluskan dan ditambah air sedikit. Ramuan ini digunakan
bercelak.
Mata selalu berair diobal dengan menggunakan bahan obat atau

ramuan sebagai berikut:

1) Prusi (cupri sulfat, ai jeruk nipis dan aif mawar (aqua rosarum). Cara
meramu: prusi dibakar sebanyak tujuh kali dan setiap kali dibakar
direndam air jeruk Selelah itu ditumbuk halus dan kemudian
dicampur air mawar dan selanjutnya dipakai bercelak

2) Bawang merah diperas. Air perasannya diteleskan pada mala.

3) Kunyit diulek sampai halus lalu dicampur air sedikit dan selanjutnya
dipakai bercelak.

4) Kunyit, cendana harum dan lemak bir-biri dilek atau digiing sampai
halus. Sotelah tu dicampur dengan putih telur ayam kampung, dan
solanjutya diusapkan pada peli




Mata tertutupi sesuatu yang berwama puth atau penyakit katarak

1) Kemenyam putih dihaluskan dan dicampur dengan air susu ibu falu
diteteskan pada mata.

2) Tulang punggung ikan sotong dan madu. Tulang pungung ikan sotong

Pinggir mata bemanah diobali dengan menggunakan bahan obat
atau ramuan sebagai berkut:
1) Mia (myrrha). Bahan ini itumbuk halus lalu dicampur air sedikit dan
selanjutnya ditempelkan pada bagian yang bengkak bernanah

2) Kemenyan dicampur dengan air susu ibu dan selanjutnya diteteskan
pada mata.

Obat yang berhubungan dengan hidung

digunakan serta cara pengobatannya, yakni:
2. Hidung selalu bersin. Diobai dengan menggunakan ramuan:
1) Jitan hitam (nigeliae semen) dialuskan dan selalu dicium oleh
penderita
#)Kemenyan puih (boswelian  corter) dbakar seperti dupa dan
diusapkan pada ubun-ubun
3)Bawang merah (ali cepao bulbus) yang agak kering selaly dicium
oleh penderita,

4) Cengkeh (caryophillum) dihaluskan dan ditaburkan pada ubun-ubun
sesudah diminyaki,

- Hidung mimisan. Diobati dengan menggunakan bahan obat sebagai
berikut:

) Cuka dan air mawar dicampur faly diteteskan

pada lubang hidung.
2

Talu dihirup ol
3) Jadam, kenyan arab dan cuka,

Jedam dan kenyan arab
dhaluskan. aly dicampur dongan cuka. Satelah o, diresapkan
Paca kapas kemudian dimasukkan ko dalam lubang hidung.

© Influonsa tua. Diobali dengan menggunakan bahan abat atau ramuan
sobagai beriku;
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1) Putih telur ayam kampung dan kamenyan putih (bosweliia corter).
Putih telur dicampur dengan kemenyan puth yang sudah
dinaluskan ditempelkan di petipis.

2) Cengkeh (caryophilum) dihaluskan ditambah air sedikit lal
dibebatkan di ubun-ubun.

3) Jintan putih (cumini fructus) dinaluskan ditambah air sedikit dan
ditempelkan di ubun-ubun.

=

Obat sakit gigi
Penyakit gigi dan gusi selalu berdarah diobati dengan menggunakan
bahan obat sebagal berikut:
1) Garam (natrium chloridum) dan arang kayu dihaluskan falu dicampur
dengan madu dan selanjutnya digosckkan pada gigi yang sakit.
2) Adas manis (anisi fructus) dihaluskan dan dicampur dangan madu lalu
digosokkan pada bagian gig dan guzi yang berdarah.

8. Obat batuk
Beberapa jenis penyakil batuk, obal yang digunakan dan cara
penggunaannya diuraikan sebagai berikul:
a. Batuk biasa diobati dengan menggunakan bahan sebagai berikut:
1) Guka (acidum aceticum) dicampur dengan mira (myma) dan madu
alu dikumur-kumur berulang Kali siang dan malam.
2) Mentega diusapkan pada gusi uluk menghentikan sakitaya.
3) Kenyan arab (boswellie species) ditambah dengan susu mumi dan
majakan (gallae) dikumur-kumur.
b. Baluk basah dicbati dengan menggunakan ramuan
1) Bangle (cassumunar rhizoma), kemenyan arab, jntan hitam, jahe
kering dan merica. Bangle dimasak bersama dengan kemenyan
arab dan diaduk sampai mencair, Jintan hitam disangrai. Setelah itu,
cairan bangte dan kemenyan arab diaburi jintan hitam ditambah
dengan bubuk jahe kering dan merica alu diadul: sampal kenlal dan

selanjutnya dibulatkan seperti onde-onde. Dimakan waktu pagi dan
malam.
2)Gula pasit (saccharun aibum), kemenyan arab (boswelia spesios)

dan manyan putih (boswelia corteri) dihaluskan lalu_ diberi air
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mawar, Selelah itu dimasak dan diaduk. Kalau sudah feraduk
Kemudian disimpan di atas papan yang sudah diumuri minyak,
dibiarkan sampai mengental. Setelah dingin maka dapat dimakan
pada waklu pagi, sore dan malam.

3)Buah pala (myristicae semen) dan menyan arab dihalusian lalu
ditaruh cuka dan madu, diaduk hingga tercampur rata. Dimakan
pada waklu pagi.

c. Penyakit batuk kering diobati dengan menggunakan ramuan sebagai
berikut:

1) Klabet (foenigraeci semen) dimasak hingga mendidin, tiap kali
mendidih diganti ainya sebanyak lima kali. Pada waktu pergantian
air yang kelima ditambahkan gula pasir dan mentega. Dikonsumsi
pagi dan sore hari.

2) Minyak wijen (olium sesami) dicampur dengan susu kental manis.
Diminum pagi dan sore.

9. Penyakit batuk menahun diobati dengan menggunakan ramuan:
Kayu manis (cinnamomi cortex) dan menyan arab dihaluskan laly
dieampur dengan madu dan dimasak sampal padat kemudian dimakan,
9. Obat asma

Asma diobati dengan menggunakan bahan atay

ramuan sebagai
berikut:

1) Kayu manis (cinnamom cortex) dihaluskan dan i
manis lalu diminum.

2) Jintan hitam (niggelae: semen) dihalysy
angat dan selanjutnya diminum oleh pe

tambah dengan susu

kan dan dicampur dengan air

nderita

10. Obat muntah darah

Muntah arah diobali dengan menggunakan ramuan sebagai

berikut:

T Ketumbar (coliandi frugts) grgng
semalam dan ditambankan
diminum oleh pondriy,

'am dengan cuka selama sehari
948 pasic lalu ditapis dan selanjuinya

2)Kemenyan a

) Kemenyan arab dan kayy manis direbus secara bersama-sama lalu
diminum oleh ponderia
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3)Kemenyan putih (boswellia corter) dan cengkeh. Kedua bahan ini
dinaluskan lalu ditambah dengan s v g
usu kambing dan
i mbing dan diminum i pagi
11, Penyakit kuning
Penyakit ini diobati dengan menggunakan bahan atay ramuan
sebagai berikut:
1) Ar umput babi diminum berulang kali

2) Susu segar ditambah gulapasi diminum berulang kal.

12. Obat Demam

Penyakit domam diobati dengan menggunakan ramuan sebagai

berikut:

1)deruk nigis ditambah dengan quia pasi lau diminum setiap pogi
‘selama tiga hari.

2)bat pencahar diminumkan kepada pendera untok membersinkan
empedu kuningnya.

3) Asam cuka di ng:

13, Obat sakit perut yang terasa nyeri dan mua!
Obat saki perut diobat dengan menggunakan bahan obat sebagai

berikut:
1) derk il dipara el sie perasanrya dicampur dengan gua pesi
dan diminum oleh penderta.
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3)Kemenyan puth, merica, jahe dan cengkeh dihaluskan secara
bersama-sama lalu dicampur air dan selanjutnya diminum diwakiu pagi
sebelum ada makanan yang masuk ke perut.

14. Obat berak darah
Penyakit berak darah diobati dengan menggunakan ramuan sebagai
berikut
1)Kemenyan arab dan kemenyan puth dimakan setiap pagi oleh
penderita
2) Besi dibakar lalu dicelupkan ke dalam susu kemudian diminum

15. Obat disentri
D ‘dengan ebagai berikut:

1) Tepung gandum, klabet, susu dan mentege dimasak secara bersama
dan diminum sewakiu masih hangat.

2)Bawang putih sebanyak tujuh bii dihaluskan lalu dicampur dengan
madu dan selanjulnya dikonsumsi di wakiu pagi

3) Lengkuas (gelangae rhizoma) dan kulit buah delima dialuskan lalu
diber air sedikit, dan selanjutnya diminum.

Lenghuas
Sumber:

16. Obat Mempermudah persalinan

Ramuan yang dapat digunakan oleh ibu hamil untuk mempermudan
proses persalinan yakni:

1) Kayu manis direndam dengan air hangat lalu diminum oleh iby haril
menjalang melahickan.
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2) Kacang hijau ditrebus lalu diambil aimya untuk diminum oleh ibu hamit
ketika menjelang melahirkan.

17. Obat Memperbanyak air susu

Ramuan yang dapat memperbanyak air susu iby yang sedang

menyusui, yakni:

1) Buah lobak, adas manis dan susu segar dicampur lalu diminum setiap
pagi oleh ibu menyusui.

2) Wilen, fintan putin, madu dan mentega dicampur lalu dikonsumsi oleh
ibu menyusui.

3) Jintan hitam dihaluskan lalu
di payudara.

icampur dengan air sedikit dan dioleskan

D.Nilai Budaya

Sistem pengetahuan dan prakk pengobatan serta jenis-jenis bahan
pembuatan obat yang dimiliki oleh kelompok-kelompok etnik di Sulawesi
Selatan yang dalam banyak segl mengunggul system medis modem jelas
mengandung  nilai-nilai

digenous dan religious ‘serta arif ingkungan

memanfaatkan potensi kekayaan sumber daya alam hayati dan nonhayai

setempal, Di samping itu syslem pengobatan dan obal tradisional
dari seliap k k etni

merupakan
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BAB IX
MAKANAN DAN MINUMAN TRADISIONAL

A.Pengantar

Mungkin terasa agak aneh menanyakan tentang apa itu makanan?
Tetapi pertanyaan itu penting diajukan sebab faklanya tidak semua bahan
yang lersedia di lingkungan sekitar kita dijadikan sebagai bahan
makanan. Padahal jika saja bahan ity kita konsumsi maka dapat
memenuhi kebutuhan gizi kita untuk dapat hidup sehat. Contoh ialah daun
kelor yang kaya akan kandungan vitamin C, zat besi dan kandungan gizi
jainnya, namun bagi umumnya orang Jawa bahan tersebut
lidakdipandang sebagal makanan. Oleh karena itu, mereka  tidak
memakannya. Contoh lain, bagi penganut agama slam, meskipun
menderita kekurangan protein, mereka tidak akan mengonsumsi daging
babi. Dengan demikian, yang disebutkan sebagai makanan ialah bahan-
bishan yang didefinisikan sebagai makanan oleh warga masyarakat.

Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang fidak hanya
berfungsi bagt pemenuhan kebutuhan zal:zat giz untuk mempertanankan
kelangsungan hidupnya, tetapi juga mengemban fungsi sosial dan fungsi
ritual-keagamaan. Fungsi sosial makanan antara lain menandakan status
{ hubungan sosial dan identitas kelompok. Sedangkan

sosial, pereka
fungsi ritual keagamaan ialah bahan makanan yang djadican sebagai
persembahan ketika berlangsung upacara yang bersangkul pau dengan
agama. Contoh, upacara akikah bag) orang Islam  mengharuskan
memotong kambing. .

Lalu, apa itu makanan tradisional? Makanan yang dikategorikan
sebagai makanan wadisional falah makanan yang dikreasi oleh warga
masyarakal lokal dan merupakan ideniias kelompok atau idenitas etnik
bersangkulan, Adapun makanan, lermasuk minuman, yang dkreasi dan
menupakan identlas kelompok atau etnk di Sulawesi Slatan dipaparkan

sebagai berikut.



B. Jenis Makanan dan Minuman Tradisional
1, Jenis Makanan Tradisional

Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa jenis makanan yang
merupakan hasil dari kreasi kelompok etnik dan dipandang sebagai
‘makanan khas Sulawesi Selatan. Makanan yang dimaksud antara lain

a. Coto Makassar

Nama masakan ini mencerminkan asal muasal penciptanya, yaitu
juru masak yang berlatar etnik Makassar.

Fungsi. Dahuly, makanan ini hanya disajikan dan dikonsumsi oleh
penduduk ketika berlangsung upacara akikah, sunatan, perkawinan,
lebaran idul Fiti dan idul Adna, dan acara syukuran, seperti: pindah
rumah baru, manasik haji dan lainnya. Dewasa ini, meskipun tidak
termasuk bagian dari makanan yang tersaii setiap wakiu di meja makan
keluarga, namun dapat dkonsumsl setiap wakiu karena di berbagai
tempat, tersedia warung yang menjual coto Makassar.

—
Sumer:

Coto-dan ket

Dokumentasi Yaya d-nlmnm
Bahan. Bahan utama masakar
dan daging sapi, kerbau atay ku
dark kuda ltsh sering isajikan
SeMUa Warung coto di Kota Jenn

" ini ialah jeroan, jantung, hat, babat
dan batkan hampir

'eponto menyajikan coto kuda,
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Bumbu yang digunakan sebagai penyedap rasatengkuas, jahe,
pawang merah, bawang pulih, serei, Ketumbsr, fintan, kemi, merica,
kacang tanah, daun bawang prei, bawang goreng, seledri, dan jeruk ni !‘

- T 3
5. Jahe, Bawang Putih dan Bawang Merah
Sumber: Dokumentasi Yahya

Lengku

Cara pembuatan. Jeroan, jantung, hali, babat dan daging dicuci
{eriobih dahulu hingga bersih — ditandai dengan air yang digunakan
mencuci bahan tersebut tidak lagi tercampur darah, lalu dimasak sampai

matang dan daging telah lunak. Selelah i, dikoluarken dari wadah
pat memasak dan ditiskan. Solanjuinya dipolong:polong kecil yang
bawang

bentuknya manyerupal dadu. Semontara tu jahe. longkuas, ser

merah, bawang puth, ketumbar, jintan. kemiri dan merica ditumbuk atau

Sulek secara bersama-sama hingga halus, ditumis kemudian hingga
mangeluarkan aroma yang merangsang selora makan dan selanjutnya
imasukkon ke dalam kush yang telah digunakan memasak joroan. hatl
Jantung, babat, dan daging bersama dengan kacang tanah Goreng yang
Lotah ditumbuk halus. Bumbu lainnya lalah bawang goreng. selodrol dan
1 tolah dipotong-potong sortd idsan oruk npis disiapkan
lah borisi colo; dan siap

 kadang-kadang dengan

daun bawang yan
untuk dicampurkan ko dalam mangkuk yang to

disantap barsama dengan ketupat atau buras dar

nasi
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" sap«mmmmm ©onro dicptakan oleh orang Makassar. iy
Resep

I luas o

berlatar etnik Makassar maupun orang

N

an itu telah dikendl eh umumnya ibu-bu rumah tangga g;
masakan i
baik yang

Sulawesi Sefatan.
jan Enrekang

Bugis, Toraja &

Sop Konro
Sumber: wvn.google.com

Fungsi. Dahulu, makanan ini hanya disajikan ketika berlangsung
upacara agiqah, sunatan, perkawinan, syukuran. dan hari-hari besar
keagamaan. Kini, terutama di Kota Makassar, tersedia warung yang
khusus menjual sop konro. Dengan demikian, memungkinkan bagi setiap
orang mengonsumsi makanan tersebut, terutama yang berdomisil di
sekitar tempat penjualan sop konro.

Bahan, Bahan utama makanan ini ialah iga atau tulang rusuk sapi,
kerbau, kambing atau kuda. Sedangkan bumbu yang digunakan:
lengkuas, sereh, buah Kluwek, gula merah, bawang merah, bawang puth,
Ketumbar, kemiri, merica, pala, garam, daun ?dan buah jeruk nipis.

Kiuwek dan Daun Jeruk,
Sumber: Dokumentasi Yahya




(Cara pembuatan: Iga yang telah dipotong-potong dengan ukuran

sldtar 10 cm dicuci hingga bersih Seteah s, direbus bersama dengan
fenghuas dan balang Sereh yang telah dimomarkan dambah dengan
daun jeruk, gula merah dan garam secukupnya. Seteah ciaging yang
menempel pada tulang iga matang dan lerasa agak empuk, maka iga tu
temudan diangkal dan ditriskan. Bawang merah, bawang puth,
Ketumbar, kemir, merica, pala, dan buah Kiuwek diek hingga halus dan
kemudian ditumis hingga mengeluarkan bau sedap yang merangsang
selera makan. Bumbu itu kemudian dimasukkan ke dalam kush bekas
rebusan tulang iga dan diaduk hingga kuah tersebut mendidin. Bumbu

a ialah bawang goreng, seledrei, daun bawang yang telah dipotong-
polong dan irsan jeruk nipis disiapkan untuk dicampurkan ke dalam
mangkuk atau piing yang telah beris tulang iga; dan selanjuinya siap
untuk disantap bersama dengan ketupat atau nasi.

¢. Sop Sodara/Saudara

Sop sodara dikenal pula dengan nama sop Pangkep. Syahdan sop
pangkep dipopulerkan oleh dua orang bersaudara kandung yang
membuka warung yang menjual sop pangkep bersama dengan ikan
bakar. Oleh karena warungnya sangat laris, maka orang-orang yang
sering makan di warung tersebut menyebut s0p pangkep yang dijual oleh
Kedua orang bersaudara tersebut sebagai sop sodara. Sejak itu, sop
pangkep lebih populer dengan nama sop sodara.
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d. Pallubasa

Pallubasa ialah masakan berkuah yang awalnya diciptakan oleh juru
masak yang beriatar etk Makassar. Kini, resep dan kelerampilan
memasak pallubasa telah menyebar ke sejumlah ibu rumah tangga di
Sulawesi Selatan.

Pallubasa
‘Sumber: Dokumentasi Yahya

Fungsi. Dahulu masakan ini hanya disajikan ketika berlangsung
upacara siklus kehidupan (agiqah, sunatan, perkawinan), hari raya Idul
Fiti, Idul Adha, dan acara syukuran, seperti: mau berangkat ke Tanah
Suci, pindah rumah baru, dan sebagainya.

Bahan. Jeroan, hati, jantung dan daging sapi atau kerbau dengan
bumbu berupa: kelapa, bawang merah, bawang puth, jahe, lengkuas,
ketumbar, jintan, kemii, merica, gula merah, serei dan garam.

i
“Merica dan Ketumbar
Sumber: Koleks! Yahya

Gara pembuatan. Jeroan, hati. jantung dan daging yang telah dicuci
bersih dimasak secara bersama dengan lengkuas dan serel yang telah
dimemarkan serta ditambahkan gula merah secukupnya. Setelah jeroan,
hati, jantung dan daging matang dan agak lunak (mudah dicerna)
dikeluarkan dan ditiiskan, lalu dipotong-potong kecil yang ukuran dan
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bentuknya menyerupai dadu. Bumbu berupa bawang merah, bawang
puth, jahe, ketumbar, jintan, kemiri dan merica diulek secara bersama.
sama sampai halus. kemudian ditumis hingga bumbu tersabyt
mengeluarkan aroma sedap. Bumbu itu kemudian dimasukkan ke dalam
Kaldu — air yang tadinya digunakan memasak jeroan,

hati, jantung gan
dagin

9 - bersama dengan garam dan Kelapa sangrau yang felah
inaluskan. Setelah tu siap cisantap bersama dengan nasi atau ketupat,

e Nasu Gernba

Nasu comba merupakan masakan berkuah yang awainya dikreasi
oleh orang Massenrempulu (Enekang). Karena itu masakan ini dikenal
Sebagai masakan knas Massenrempulu (Enrekang).

Fungst. Masakah ini pada muianya hanya disajikan dan dikonsumsi
kelika bedangsung upacara  sikius
Petkawinan), hari-hari besar keagamaan

kehidupan  (agigah, sunatan,
dan acara syukuran,

Bahan. Tulang sapi atau kerbau atay kambing yang masih ditempeli
dengan menggunakan bumou; daun asam berduri, bawang
merah, bawang puth, jahe, kemi,

lengkuzs, serei, kelapa sangrai, garam
dan jeruk nipis,



Sumber: Dokumentasi Yahya

Cara Pembuatan. Setelah tlang dipotong-potong dan dibersihkan.
dimasak hingga daging yang menempel pada tulang tersebut menjadi
matang dan agak lunak, lalu dikeluarkan dari wadah tempat memasak.
Berikutnya falah bawang merah, bawang puth, jahe dan kemiri diulek
secara bersama-sama hingga halus dan selanjutnya ditumis sampal
mengeluarkan aroma yang merangsang selera makan, Bumbu yang telah
ditumis tersebut dimasukkan ke dalam kaldu bekas memasak tulang
bersama dengan air asam, serei dan lengkuas yang telah dimemarkan,
jga mendidih. Selanjutnya daging
bersama dengan kuah diuang ke mangkuk atau piring lalu ditaburi

kelapa sangral, garam dan dimasak

bawang goreng, irisan daun bawang dan seledrei serta perasan jeruk
nipis dan siap disantap bersama dengan nasi atau buras atau ketupat.

1. Gantala Jarang

Masakan ini merupakan masakan khas orang Jenneponto dan
belum populer di kalangan orang-orang Sulawesi Selatan yang fidak
berasal dari Jenneponto. Tidak populernya masakan ini boleh jadi karena
bumbunya sederhana dan tidak sesuai dengan selera orang-orang yang
tidak berasal dari Jeneponto.



Gantaia Jarang
Sumber: win goodle com

Fungsi. Masakan ini umumnya hanya disajkan pada wakiu
berlangsung upacara agiqah. sunatan. pesta perkawinan, lebaran idul
Fitf, lebaran idul adha, dan acara syukuran

Bahan. Jeroan. jantung, hal dan dat

bumb berupa garam euraih, asam dan vitsin seb

‘ging kuda dengan menggunakan

gai penyedap rasa
Gara pembuatan.Jeroan, jantung, hati dan
dahulu hingga bersih falu ditcbus (biasanya direbus  dengan
menggunakan drumjsampai selengah matang
Setelah i, digolong-polang dan dimasak isgi dangan menggunakan ir
rebusan yang tadinya digunakan memasa jsroan
daging,

daging dicuci terlebih
dan selanjutnya ditiriskan.

jantung. hati, dan
lalu dismbahkan garam dan vetsin (sjnomot) secukupnya
hingga matang. Gantal kemudian siap dimakan barsama dengan nasi
atau ketupat

9. Kapurung

Dahul, sebelum orang-orang Luwy menjadikan boras sebagai
bahan mkanan pokok, saguish yang diacikan sebaga bahan makanan

92 makanan ini sevagai pugals

Dengan demikian, resep dan Keterampilan memasak kapurung berasal

dari daerah Luwy.
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Kapurung
Sumber: Dokumentasi Yahya
Fungsi. Bagi orang Luwu, makanan ini acapkali disajikan pada waktu
makan siang alau malam. Sementara bagi warga yang bukan orang
Luwy, makanan ini hanya termasuk makanan selingan.

Jantung Pisang, Daun Kacang, Bayam, dan Kangkung
‘Sumber: Dokumentasi Yatya
Bahan. Bahan utama masakan ini lalah tepung sagu, dengan bahan
pelengkap, ikan atau ayam, kacang tanah goreng, bawang goreng,
Jeroan, dan aneka sayuran, sepert: rebung, kacang panjang, jantung
pisang, bayam, daun kacang hijau, dan sawi

Cara pembuatan. Tepung sagu direndam air mendidin dan diaduk
hingga wamanya tampak agak bening dan kental. Setelah itu, dibentuk
menjadi bulatan-bulatan keci. Bahan lainnya: 1) ikan dimasak kunyit
bersama dengan asam dan setelah masak dikeluarkan tulangnya, 2)
kacang goreng diulek hingga halus, 3) rebung atau jantung pisang diris
ipis, 4) kacang panjang. bayam, daun kacang hiau dan sawi dicuci ber
falu dipotong-potong. Bahan-bahan itu kemudian dimasak bersama
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dengan bulatan-bulatan sagu sampai matang dan siap disantap. Kadang.
kadang disantap bersama dengan ikan bakar atau ayam.
h. Nasu Likku

Pada etnik Makassar menamakan masakan ini sebagai masakan
Bugis. Penamaan itu beralasan sebab nama masakan it berbahasa
Bugis, yaitu nasu artinya masakan dan fikku ariinya lengkas.

‘Sumber: w. google.com

Fungsi. Masakan ini selalu disajikan pada wakly berlangsung

upacara agigah, sunatan, perkawinan, hari raya Idul Fitr,idul Adha, dan

acara syukuran sebelum berangkat dan setelah pulang dari Tanah Suci,
(Mekah), pindah rumah baru, dan sebagainya,

Bahan. Bahan utama masakan ini ialah daging ayam (sebaiknya

ayam kampung) dan fikku (lengkuas) ditambah dengan bumbu: kemir,

serei, bawang merah, asam, santan, dan garam.

enghuas
‘Sumber: DOkumentasi Yahya

166



Daging
dicuci hingga bersih dan selanjutnya diumur air asam secukupnya.

hingga halus. Setelah i, bahan tersebut dimasukkan ke wajan bersama
gengan santan dan garam secukupnya. Kemudian dmasak hingga agak

i Nasu Palekko

Terdapat dua pendapat mengenal asakusul masakan ini. Ada yang
mengalakan bahwa resep dan kelerampian memasak nasu palekku
dimai oleh orang Bugis, dan ada pula yang mengatakan bawa
masakan ini berasal dari Luwy; yang diciptakan oleh juru masak orang
Luwu. Namun, terepas dar perbedaan pendapat terssbut, makanan i
{emasui masakan khas Sulawesi Selaan.

Nasu Palekio
‘Sumber: winio0glo.com

Fungsi Lauk dan hanya sesekalidiajikan untuk merangsang selera
makan. Dewasa ini dbebarapa lempat telah ada warung makan yang
menyailkan masakan inl.

‘Bahan. Daging ik atau bebek dengan menggunakan bumbu: asam.
Jahe, bawang puth, bawang merah, sers, komi, cabe, garam daun
bawang prei, dan daun jeruk ps.
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‘Seledri dan Daun Jeruk.
‘Sumber: Dokumentasi Yahya

yang telah i o
dan dibersinkan dan dicampur dongan asam. Jahe, bawang puth,
bawang merah, serei, kemi dan cabe divlek secara bersama-sama
sampai halus. Setelah tu, bumbu tersebut dimasukkaan ke dalam wajan
Yang telah beris ai bersama dengan daging ik atau bebek, daun
bawang dan, daun jenk nipis, diisirs,

. Nasu palekko dengan nasi
pulth atau nasi ketan (songkolo).

lalu dimasak hingga daging

1Mio tit
Makanan ini mula dikenal oleh warga masyarakat di Kota Makassar
pada tahun 1970-an. Ang Kho Thao,

seorang keturunan Tionghoa, yang
pertama kali membuka warung di

Jalan rian, i sekiter Pasar Sentral
Makassar, dahulu dinamakan Ujung Pandang, dan  menamakan
warungnya MIE TIML. Ang Kho Thao kemudian mewarskan rosep dan
Kelrampian memsak MIE TIT kepada ketiga orang anaknya: Hongiy,
Awa, dan Ti. Ketganya menjual mie yang i namakan MIE TITI ki,
seain warung Mie T tersedia dibsberapa tempt i Kota Makassar, juga
pengetahuan dan kelerampian membuat mie i tlah menyebr banyak
penduduk,terutama bu-ibu rumah tangga di Makassar,
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. Mie Titi
Sumbor: e google.com

Fungsi. Selain disantap untuk memenuhi selera makan, juga-juga
\adang-kadang dihidangkan pada saat ada kegiatan Khusus, sepert
arisan, pertemuan keluarga, dan jamuan makan tertentu.

‘Bahan. Mie, cumi, udang, jamur, daging ayam, bakso, kanj, daun
sawi hjau, bawang putih, merica, telur, bawang goreng. seledr dan daun
bawang yang telah diis halus.

Daun Bawarg dan Kacang Panjang
mber: Dokumentasi Yahya

Cara pembuatan. Mie digoreng hingga kering. Cumi, udang, jamur
serta potongan daging ayam dimasak hingga mendidih. Setelah mendidin
masukkan bawang putih dan merica yang telah dihaluskan, garam
secukupnya, bakso, sawi hijau dan telur yang sudah dikocok dan
tambahkan larutan kanji hingga kuahnya kental. Masak hingga tercampur
fata dan mendidh. Setelah itu, mie kering disiapkan di piring dan
dimasukkan kuah, dan sebelum disantap dapat ditambahkan dengan
bawang goreing, kecap, sambel dan perasan jeruk nipis.
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1. Jalangkote o iciplakan oleh orang Makassar. K ¢
Resep »"::'" enjodi milk orang Makassar, taapi 1

e e e 9SS

diker L Sl b

Jnlangkote.
‘Sumber: Dokumeniasi Yahya
| anganan ini merupakan makanan selngan yang sereg

arisan,

" gahan. Trigu, ol ayam atau i, santan, mentega, garam, wor,
entang, tauge, soun (iaksa), merica, bawang pulih, bawang merzh, dan

Tauge, Kentang dan Wortel

‘Sumber: Dokumentasi Yahya
Cara pembuatan. Tepung terigu dimasukkan ke dalam wadah
tertentu lalu dituangkan santan, mentega cair, adonan telur sediki dem
sedikit ditambah dengan garam dan diaduk hingga merata. Bawand
merah, bawang putih dan merica diulek hingga halus lalu dicam
dengan tauge, worlel, kentang dan seledri yang telah diis tpis, Gb™S
hingga mengeluarkan aroma sedap. Berikutnya ialah tepung terigs 1%
1lah tercampur tersabut dibentuk  menyerupai pastel dan 559"
dalamnya dis dengan bahan yang telsh ditumis dan kadangeé™
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ditambah dengan polongan telur rebus. Selslah ity digoreng hingga
matang dan siap dikonsumsi,

1. Burasiburasa

Awalnya, resep masakan in dikreasi oloh juru masak dari Bugis.
Namun, ki resop dan kelerampian membuat buras telah dikenal luas
oleh sejumiah ibu-bu rumah tangga di Sulawesi Selatan.

Sumber: Doumenas Yoty

Bahan. Beras, sanian dan garam. Dawn pisang sebagai
pembungkus dan tali rapia sebagal pengikat.

Fungsi. Selain disajikan pada saat pelaksanaan upacara sikius
Kehidupan (agiqah, sunatan, perkawinan), upacara keagamaan (lebaran
idul Fitr, idul adha dan Maulid) dan upacara syvkuran, juga kadang-
kadang dijadikan bekal ketka ada anggola keluarga yang hendak
bepergian ke tempat tertentu yang jaraknya rela jauh dari ruma.

Cara pembuatan. Beras yang telah dicuci bersih ditanak dengan
menggunakan santan dan garam secukupnya hingga selengah matang.
Berikutnya, nasi yang selengah matang itu dibungkus daun pisang dan
dikat dengan menggunakan tali rapia. Selelah semua terbungkus dan
jimasukkan ke dalam panci lalu dimasak hingga matang.

terikat rapi
Buras pun siap disantap berama dengan ikan, ayam, coto, mie rebus dan
Iainnya.
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mpisang Epok

Vakonan ni boleh jadi diciakan cleh orang. Makassar yang
verdomisi di Kota Makassar, dahuly Kota Uungpandang. Alasanya,
\arona sudah menggunakan bahasa Indonesia; sementara lazinnya
makanan yang Gikroasi leh orang Sulavesi Solatan menggunakan

bahasa daerah.

Prang Eoe
Sumber: v coogle com
Fungsi Makanan saingan. Dahul, sebelum Walikota Makassar, A
Iham Sirjudain, membangun Pantai Losar, ketka menjelang senja
ingga malam har Gi sepanjang Pariai Losar berijer gerobak yena
menjua pisang spok.
Bahan. Pisang kepok yang mash setengah matang, menleg, il

merah, dampok duran. Hal yang
dan iasa juga dak ada.
Pisang Kepok
Sumbor:Kaoka Yohya
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Cara Pembuatan. Pisang kepok dibuka kuliya lalu dibakar
setengah matang di atas bara api atau dengan menggunakan teflon.
Setelah lu, dipukul-pukul hingga pipih lalu diolesi mentega dan dibakar
kembal hingga matang. Gula merah dimasukkan ke dalam wajan yang
beris air lalu ditanak bersama dengan dampok durian dan daun pandan
yang telah ditumbuk dan disaring. Setelah gula merah mencair dan agak
kental diangkat dan didinginkan. Pisang yang telah dibakar taci
dimasukkan ke piring bersama dengan pisang pipih yang telah matang
untuk disantap.

n. Pisang ijo

Blasanya masakan yang dikreasi di Sulawesi Selatan menggunakan
bahasa daerah. Sementara masakan ini menggunakan bahasa Indonesia.
Dengan demikian, maka kemungkinan makanan ini tidak berasal dar
Sulawesi Selatan. Hanya resepn rkaya oleh orang Sulawesi

‘Selatan sehingga masakan i

Pisang [0
‘Sumber; . google.com

Fungsi. Disajikan sebagai penganan dan lebin sering dikonsumsi
pada saat buka puasa.

Bahan. Pisang raja, tepung beras, gula pasir, santan, daun pandan
atau pasta pandan,dan garam. Bahan pelengkap es batu, sirup DHT dan
susu kental manis.
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Pisang Raja dan Daun Pandan
Sumber: Koleksi Yahya

Cara Pembuatan. Pisang raja dikukus sampai matang laly
didinginkan dan selanjutnya dikupas Kuliinya. Tepung beras dicampur
dengan santan dengan takaran satu liter tepung beras dan satu fter
santan dan diaduk hingga merata. Selelah it ditvangkan gula pasic
sebanyak 1 gelas, pasta pandan dan garam secukupnya. Selanjuinya
dimasak hingga adonan kalis. Setelah itu, adonan  tersebut diambi
beberapa sendok lalu dipipihkan dan disi pisang falu dibungkus dengan
rapi. Kemudian pisang yang telah terbungkus dengan adonan tadi sampai
malang dikukus kemball hingga matang. Sedangkan saos atau kushnya
dibuat dengan cara: kelapa parut dibual santan. Santan pertamanya
dimasak, sedangkan santan perasan kedua dan ketiga dicampur dengan
tepung beras. Setelah sanian pertama mendlidih, tepung beras yang telah
tercampur dengan santan tersebut

tuang sedikit demi sediikit saembil
dladuk hingga matang. Berikutnya siapkan piring lalu isi dengan iisan
pisang dan siramkan dengan saos dan tambahkan sirup DHT, susu kental
manis dan e balu. Pisang o pun siap untuk disaniap.
o. Barongko

Resep makanan diciptakan oleh

" orang Bugs, namun Kini telah
dikenal luas o Sulawesi Selatan,
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Barong
‘Sumber: Koleksi Yahya

Fungsi. Sebagai penganan yang selalu diidangkan pada saat
berlangsung upacara akaigah, sunatan, perkavinan, upacara syukuran
dan acara khusus baik yang sifatntya formal maupun tidak formal sering
puladikonsumsi pada saat buka puasa,

Bahan. Pisang kepok yang telah ranum, telur ayam atau telur itk,
qula pasir, vanili, santan, susu kental manis dan daun pisang sebagai
wadah pembungkus.

Pisang Kepok Ranum

Sumber: Kaleksi Yahya
Cara pembuatan. Siapkan daun pisang yang telah dipotong-potong
dan dicetak. Pisang yang telah dikupas kulitnya dibuang bagian dalamnya
yang berwama agak hitam, lalu diremas-remas atau diblender sambil
divangkan santan sedikit demi sedikit. Pisang yang telah diblender
tersebut dituang ke dalam suatu wadah tertenty kemudian ditambahikan

santan, vanili secukupnya,susu kental manis, gula pasiradonan telur
ayam atay bebek dan diaduk hingga tercampur rata. Setelah tu, adonan
pisang tersebut dimasukkan ke dalam wadah daun pisang yang telah
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jangkat dan

dicetak, lalu dikukus hingga matang. Setelah matang diangh far
didinginkan. Barongko siap disantap/dihidangkan.

2. Jenis Minuman Tradislonal

i i

Jenis minuman khas yang sefing dikonsums

penduduk di Sulawesi Selatan, melputl

oleh  sejumia

. Tuak (Bugis) Ballo Tekne (Makassar)
i i dikenal luas di seluruh wilayah Sulawesi Selatan,

g banyak tersedia tumbuhan enau atau aren dan

Jenis minuman ini
terutama di daerah yan

fontar.

Fungsi. Dipercayal dapat menambah stamina dan bahan untuk

membuat gula merah.

Bahan. Tumbuhan aren dan lontar yang sudah berbuah.

Cara pembuatan. tandan aren atau lontar yang bakal ditempati buah
dibonggol setiap pagi dan kelika bakal buah mekar, ujung tandan tersebut
dipotong dengan menggunakan parang tajam supaya tandan tidak pecah
atau terbelah. Sebab, kalau tandan terbelah maka tidak keluar cairan
n yang menetes pada bekas

pada tempat yang telah dipotong. C:
potongan tandan tersebut ditampung dengan menggunakan wadah
tertentu. Biasanya menggunakan bambu satu ruas. Air sedapan aren atau
lontar (k) tersbut diambil setiap pagi dan sore. Sewaktu tuak diambil,
ujung tandan tempat menetes tuak dipotong atau diiris sekitar satu atau
dua cenlimster. Demikian seferusnya hingga akhirmya sampal dipangkal
tandan dan tidak lagi mengeluarkan tuak, yang lazim juga disebut dengan
Ballo tekne

b.Tuak Pal (Bugis), Baflo’ (Makassar)

Jenis minuman in dkenal di semua etrik di Sulawesi Selatan.

Fungsi. Di kalangan peminum ballo’ atau fuak pai, minuman ity
dipercayai sebagai dapat meningkatkan sta
persshabatan di anlara mereka serta bankan
untuk menuruidian kehebatan seseorang.
{uak pai yang diminum dan tidaic mabuk, se
pe

A dan memperat ikatan
diadikan sebagai arena
Semakin banyak ballo‘atau
makin disegani di kalangan
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gahan. Tumbuhan aren alau lontar yang telah berbush. Proses
pembuatannya sama dengan ball' ekne di atas, hanya dbert campuran
sehingga menjadi pahit dan memabukkan.

Cara pombuatan. Air sedapan aren alau lontar yang ketka bart

gari tandan aren atau lontar rasanya agak manis, tetapi fka
demikian

diam!
gisimpan berharihari rasanya berubah menjadi pahit. Dengan
ol atau buok pai dbuat dengan cara menyimpan balo’ tenne atau tuak

" berubah
¢, Sorabba

Minuman ini dikenal di seluruh wiayah Sulawesi Selatan. Namun
yang p i jialah

Fungsi. Dipercayai dapat menambah stamina, mempercepal
permuiiian kondisi fubuh yang terasa lemas-lemas dan mempercepat
kesembuhan fu.

Bahan, Jehe, gula merah, sanian, garam, kadang-kadang ditambah
dengan merica dan telur ayam kampung.

Cara pembustan. Gula merah dimasak teriebin dahulu hingga
mencair, dan setelah itu jahe yang telah dimemarkan dimasukkan ke
dalam eairan gula merah yang sedang dimasak bersama dengan santan
dilambah dengan garam dan merica secukupnya. Sarabba sebaiknya
diminum sewaktu mash hangat. Gelas yang berisi sarebba dapat
dtambahkan telur ayam kampung yang masin mentah lalu diaduk hingga
tolur d jutnya si 3

C. Nilai Budaya
Berbagai jenis kuliner kelompokkelompok etk di Sulavesi Selatan
i indigenous (kecerdasan lokal) dalam memahami

mengandung nilai
dan memanfaatkan kekayaan bahan-bahan lokal dalam mengkreasi
\ekayaan jenis makanan dan minuman. Kekayaan kuliner kedaerahan
lersebut mengandung nilai-nila penghargaan terhadap selera dan kreat-
inovatf para leluhur serta inisiatf generasi muda mengembangkan dan
mempertahankan kuliner tradisional tersebut di tengah-tengah gempuran
berbagai kuliner tradisionil dan modern dari .
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BAB X
SENJATA TRADISIONAL

A Pengatar .

Ancka ragam senjata tradisional yang diwariskan oleh generasi
\rdahulu, kelinatannya  sampai  sekarang  masih disenangi  dan
manfaatkan oleh masyarakat yang merupakan salah satu si kehidupan
masyarakat, Beniuk senjata tradisional yang ada di kalangan masyarakat
cekorang in tampaknya lebih bervariasi, karena terdapall berbagal jenis
cerjata yang datang dariluar daerah. Namun demikian kedalangan jenis
senjta tersebut tidakiah berari dapat menggeser kedudukan senjata

radisional yang teleh ada, akan tetapi keadaan ini dapat memperkaya
(hasanah budaya daerah Sulawesi Selatan itu sendi. KhusuS bagi
masyarakat Sulawesi Selatan senajata tradisional menjadi identitas.

B.Jenis Senjata Tradisional
1. Kawali atau Badik

Dacrah asal : Bugis.

Asal muasal kawall sebenamya sudah bermula jauh sebelum ajaran
\slam masuk ke wilayah Sulawesi Selatan dan menjadi agama mayoritas
penduduknya. Nicolas Gervaise, orang Pranis yang pemah diangkat
Sebagai quu untuk membimbing dua orang pangeran dari Makassar,
berkisah bahwa pada zaman dahulu, orang-orang Sulawesi Selatan masih
menyembah Dewa Matahari dan Dewa Bulan (Genvaise dalam C. Pelras,
1881:168). Dewa-dewa itu disembah pada pagi harl saat terbit matahari
dan muncuinya bulan pada malam hari. Untuk menghormati dewa-dewa,
disslenggarakaniah berbagai jenis upacara, ibadah, dan ritual
pengorbanan (karoba). Kawali menjadi bagian dar ritual-ritual keagamaan
tersebut dan termasuk salah satu benda yang disakralkan.
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Badk

Sumber: htg:/melayuoriine com.

Fungsi:

1) Sebagal Senjata: Fungsi utama kawall atau badik Bugis adalah
sebagai senjata untuk membela diri atau untuk digunakan ketika
menghadapi duel. Kawali yang dipakai sebagai senjata biasanya
diengkapi juga dengan racun yang dioleskan pada badan badik.
Namun, kadar racun tersebut lergantung tujuan penggunaan kawaliity
sendi, apakah untuk membunuh atau hanya untuk sekadar berduel
dalam pertarungan. Kawall yang memang sengaja digunakan untuk
membunuh lawan tentu sja kadar racunnya lebih tingg daripada
kawall yang dipakai untuk berdu

Sedangkan kawali yang digunakan
untuk berduel kadar racunnya lebih rendah atau terkadang tidak
mengandung racun sama sekali

tujuannya hanya untuk melukai
musuhnya. Sasaran utama penggunaan kawali dalam petarungan
biasanya untuk menikam pada bagian tengkuk lawan sehingga ujung
kawall dibuat keras. Bentuk kawali didesain pula untuk mengris dan
oleh karena iulah bagian sisi kawali

Hosdi

2) Sebagal Identias Diri: Menurut pandangan orang Bugis, setiap jenis
kawall memiiki kesaktian alias kekuatan gaib,

biasanya sangat tajam

m

Kekuatan ini dapat
mempengaruni kondisi, keadaan, dan proses kehidupan si pemilik
kawal. Selaras dongan hal it terdapat kepercayaan dalam keyakinan

pada masyarakat adat Bugls bahwa kawall mampu mendatangkan
ketenangan dan kedam:

kemakmuran. Sebaliknya,

n lahir maupun batin, kesejahteraan, serta
kawali atau badik Bugis dipercaya pula
“2pal mendatangkan  kesusshan, kemelaratan, kemiskinan, slas
Kesengsaraan bagi orang yang memilkinya namun tiak benar dalam
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kawall atau badik bukan hanya

penggunaannya, Dengan demikian.
u unluk akiivitas

sifungsikan sebagai senjata untuk membela dir atat
berburu semata, melainkan juga sebagai salah salu bentuk identias
i dar sualu komunitas etns atau kelompok adat, dan hal it sudah

periangsung  sefak  berabad-abad  yang  telah  lampau

(pfpulaumisti blogspol com).
3) Sebagai Benda Pusaka: Kawali alau badik Bugis dapat
sebagai benda pusaka, namun biasanya berlaku bagi kawali yang
berusia lama atau mengandung nilai historis tertentu. Kawall 'sebagai
benda pusaka pada umumnya juga dikeramatkan dan disucikan. Akan
tetapi, kawali dalam kategori ini tidak boleh digunakan untuk
jakini bahwa kawali

juga berfungsi

bertarung, apalagi sampai membunuh lawan. Diy
pusaka yang pemah dipakei untuk membunuh akan terdapat noda
Vemarahannya, dan bia dikeluarkan dari sarungnya, maka kawali
torsebut akan meminta korban ‘makanan’nya. Selain itu, kawal
pusaka biasanya berwujud lebin indah dan lebin halus, terkadang
diberi tambahan oramen darl emas atay permata.

Bahan dan cara Pembuatannya:

Untuk membuat sebilah Kawali atau Badik tidaklah semudah
imembalik telapak tangan. Prosesnya adalah perpaduan seimbang antara
Kualtas besi, bara, serta kemahian panre (pandai besi). Untuk
menghasilkan sebuah bilah bertuah, dibutuhkan tiga tahapan, yakni:
massusung (menyusun), mallonjo  (menempah), serta  mattunu
(membakar),

Pertama-tama, panre menyusun besi sebelum ditempah. Dalam
proses massusung, panre akan menumpuk semua jens besi. Jumiah bes
yang disusun bervariasi, tergantung pada pesanan pembeli. Sebilah
Kawai, jumiah besinya bisa terdir atas 20 hingga 60 susun besi. Selain
besi untuk membuat bilah, ada juga pamor yang nantinya menjadi varian
setiap bilah. Setelah ditumpuk serta diratakan, besi-besi ini kemudian
dibakar dalam api. Jika dirasa cukup panas oleh panre, maka bes ini
dikeluarkan dari api untuk ditempa.




Proses menempah atau disebut malonjo dilakukan saat api telah
menyatu dengan besi. Mallonjo merupakan proses yang dilakukan secara
bergantian dengan mattunu atau membakar.

2. Jenis-Jenis Senjata Tradisional
Senjata tajam tradisional mempunyai ragam bentuk dan penamaan
yang berbeda-beda tiap daerah, seperti badik/kawali dan jenis senjata
tradisional lainya. Badik yang bentukidesainnya mempunyal kemiripan
biasa disebut dengan "Annang De'de’, jenis-jenis badik adalah sebagai
berikut :
1) De'de Taeng,
2) Do'de Calabai,
3) Dode Panjarungang,
4) Do'de Baru'
5) De'do Cinda'ko dan
6) De'de Apa.
Lebih lanjut, ada juga yang disebut ‘ruwayya bonto" adalah ;
1) BadikkawaliBontoala,
2) Badikawal: Bontomatene.
Jenis lainnya yaiu; badkiuwu, gecong, sakkng, sonri, singhir,
ra'asa, malela dan senjata lainnya berupa Kalewang,

alame'ng, passari,
bangkung,

{8ppisele lemba, tappisele sapukala, cokele, batangalara,
paruntung wajurante, doke, kassai,lepang, poke dan Kanjar,

Bassi sefenis adalah
penamaan senjta tzjam tradisional secara menyeluruh pada jonis
senjata lajam yang menggunakan gagang yang panjang,
vang mencapai

bahian ada
dua meter. Besi yang ada pada ujung gagang yang
beragam bentuknya membuat  berbed.
daerah, khususnya di
atas,

'8 penamaan  masing-masing
Sulawesi-Selatan seperi yang telah disinggung di



C.JeniswJonis Pamor Badik
Pamor-pamor yang lerdapat dalam badik pusaka khusus adaleh

pamor-pamor istimewa. Berikut. adalah jenis-jonis pamor yang sering
993 yang pali

1. Pamor ure tuo (urat hidup)

Badik dengan pamor Ure tuo memiliki garis yang muncul pada
bilahnya. Yang dicari adalah yang tidak terputus-putus, kalau letaknya
dipunggung badik (kawali) dan tidak terputus dari hulu sampai ujung
i oans

Pamor Badik Urat Hidup
(Sumber: wv goedangiadoel.com)

2. Badik Kurissi Gamecca

Pamor Kurissi Gamecca’ adalah jenis pamor yang sangat Langka.
Dahuly kala pamor ini hanya dibuat pada saat terjadi proses pernikahan
putera puteri Reja/Bangsawan. Motif Pamor ini berbentuk anyaman
bambu yang dalam Bahasa Bugs disebut gamecca’ Pamor i sangat suit
dibuat, bahan pamor

Badik Pamor Gamecca
Sumber: www.goedangjadoel.com
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3. Badik Mattellongang

Badk dengan folongeng memilii lubang pada punggungnya ke
bawah terlelak dekat hulu/pangulu sehingga kalau diihat seakan sepery
teropong. Pada zaman dahul sebelum berangkat perang biasanya
panglima perang meneropong pasukannya melalui badikkawalitolongeng,

Keleksi Badk Tuah Pamor matteliongeng
- www.goedangjadoel.com

4. Badik Pamor Mata Rakkapeng

Pamor mata rakkapeng ini juga termasuk pamor yang bentuknya
berupa 1/2 bulatanfingkaran (busur). Pada matalbaja besi pusaka
menampilkan warna berbeda dari wama baja lainnya, terkadang bentuk

mata rakkapeng ini bersusun bak pelangi, dan terkadang juga bentuknya
tunggal saja. Dari

iniah sehingga muncul penyebutan pamor mata
rakkapeng. Tuahnya sangat baik, yang dipercaya oleh pemiliknya
berkecukupan pangan, karena padi selalu didentikan dengan simbol
pangan. Zaman dahulu, kesejahteraan seseorang sangat bergantung
pada keberhasiian tanaman padinya khususnya bagi petar

E

Pamor Mata Rakiapeng
HMbervw.qoedangiadoel com
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5, Pamor Bonto Matekne
Pamor bontomate'ne adalah jenis pamor yang juga termasuk langka
dan banyak dicari. Benluk pamor ini serupa dengan pamor dalo-dato,
hanya saja pada pamor bonto matekne pamor dato-datonya timbul, seria
terdapat ciri khas pada bagian limpa’laja’ yang bersusun antara besi baja
dan pamor. Pamor ini sangal dicari oleh pedagang, dan Saking
gistimewakannya sehingga muncul istiah “ada’ pappaseng” dari orang

tua dahulu, sepert ini
Narekko engka tau mabbolai kawall mappamore’ Bonto Matene na
matni rapang lai nalempa nabalu tarala muto” Atinya : “Jika ada
‘seseorang yg memiliki badik dengan Parmor Bonto Malekne maka,

sel

kallpun ibarat koloran yang orang it bawa untuk djual maka akan
terjual juga® Insya Allah.....

Pesan fersebut mengungkapkan kelebihan badik pamor bonto matekne
yang sangat dicari oleh para pelaku usaha atau pedagang.

Pamor Bonto Mate'ne
‘Sumber: www.goedangjadoel.com
6. Pamor Bontoala’

Pamor bontoala juga merupakan salah satu jenis pamor badik yang
fangka dan banyak dicari. Bentuk badik i memiliki khas yang pada
bentuk pamornya menyerupal balo pakke (tekba jampu) dan pamomya
buat berlapis-fapis dan tiis. Badik bontoala juga memilki cir khas pada
bentuk timpa aja. Dahulu, badik sepert ini diperuntukkan bagi kalangan
Uama. Makna pamor bacik bontoala konon badik semacam ini idak may
Meliat darah. Perhatikan gambear pamor badik di bawa
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Pormor Bontoala
Sumber: www.goedangjadoel.com
7. Pamor Bunga Pejje (Pamor Bunga Garam)
Pamor Bunga Pejjeadalah pamor yang memilii kristal garam, dan
n yang mewakil luas lautan

‘memillki makna keres!

ovnoe g bofe (Femor T —
umber: wvnw goedangjadoel.com

C.Nilai Budaya
Kawali tidak saja berfungsi sebagai senjata dan alat berburu saja,
melainkan juga dapat berguna sebagai penanda jati dii orang Bugis,
sebagai pusaka yang disakralkan, dan berperan penling dalam prosesi
pelaksanasn berbagai fitual adat Bugis. Oleh karena itu, keberadaan
kawall dalam Konteks tradisi kebudayean orang Bugis sangat
berpengaruh. Hal ini didasarkan pada nilai budaya sii’ dengan makna
untuk mempertahankan martabat suatu keluarga. Konsep i ini sudah
menyatu dalam tingkah laku, sistem sosial budaya, dan cara berpikic
masyarakal Bugis i Sulawesi Selatan. Selain itu, ada pula badik yang
berfungsi sebagai benda pusaka yang memilii nilai sejarah, Demikian
pula ada pula sebagian orang yang meyal bahwa badik berguna
sebagai jmal yang berpengaruh pada nilai baik dan buruk sessorang.




BAB XI
PERALATAN TRADISIONAL

A Pengantar

Dalam memenchi kebutuhan hidupnya  sehari-hari, masyarakat
menggunakan kebudayaannya uniuk mengelola lingkungan sekitamya
sebagai benluk adaptasi. Bagi mereka ruang produksi yang dianggap
potensial dan dapat memberikan harapan hidup adalah lingkungan, baik
ai darat ataupun i laut yang terbentang luas di hadapan mereka. Oleh
karena itu, peralatan hidup merupakan salah satu medium untuk
mempemudah dalam melakukan pekeriaan agar hasil yang diperoleh
lebih maksimal,

Peralatan tradisional sudah hidup mengalami evolusi aki
pengetahuan yang bertambah dan proses difusi yang terjadi dalam
masyarakat. Tidak dipungkiri dengan meningkatnya sistem pengetahuan

it tingkat

dan teknologi sebagai kebudayaaan, masyarakat lambat laun pula
menerapkan  teknologi  moderen  yang  berimplikasi  dengan
diinggalkannya  peralatan  tradisional. ~ Peralatan  hidupliradisional
merupakan kreatifitas budaya yang sangat dibutuhkan dalam rangka
kelangsungan hidup manusia.

Masyarakat Sulawesi Selatan mengenal beberapa peralatan
tadisional dalam melakukan akifitas keseharian baik dalam rumah
tangga, ataupun pencaharian dan laindain sebagai sebuah proses
adaptasi budaya. Berikut ini akan diuraikan beberapa alat tradisional
yang khas menjadi identias budaya masyarakat Suiawesi Selatan yakni
rakikala (alat pembajak sawah), alat tenun (gedogan), dan perahu piisi




A Jonis Peralatan Tradisional (Rumah tangga, mata peneaharian,
dan lain-lain)
1., Rakkala (Alat pembajak sawah)
Daerah asal: rakkalaadalah salah satu alal pengolah tanah
teadisional dalam sistem pertanian orang Bugis di Sulawesi Selatan.

Fungsi

Alat tradisional ini berfungsi untuk menggemburkan tanah sebelum
dilakukan penaburan berih dan penanaman padi. Alat ini terdii ates
beberapa komponen yaitu terbual dari kayu-kayu berkuaitas tinggl dan
sepotong besi yang berbentuk piph. Rakkala biasanya diakukan oleh
kau lakilaki dengan dibantu oleh tenaga hewan.

Petari di Sulawesi Selatan pada umumnya masih memanfaatkan
sapi atau kerbau sebagai penarik rakkala. Namun khusus di Kabupaten
‘Soppeng, kebanyakan petani sudah menggunakan tenaga kuda sebagai
penarik bajak. Menurut petani di daerah itu, penggunaan tenaga kuda
{ebih efisien dan lebih prakiis dibandingkan dengan tenaga kerbau atau
sapi. Nial efisiennya adalsh kuda lebih kuat dan lebih cepat
menarik rakkala daripada kerbau atau sapi, sedangkan nilai praktisnya
cukup menggunakan satu ekor kuda saja (Rasyid, 1991:111). Oleh
karena itu, seorang petani yang menggunakan tenaga Kerbau atau sapi
juga harus menyiapkan babba, yaitu sebuah cambuk yang terbuat dari
{angkal bambu atau rotan sebesar kelingking. Alat ini berfungsi sebagai
pemicu agar hewan penarik rakkala tersebul dapat berjalan lebih cepat
). Alat dan cara pembuatannya sebagal berikut

Bentuk sl

penarik bajak
sumber foto: http:/melayuonline.com



Kotorangan gamar
= tokko rakkala
b= atng ke

i
&= paccala tokko,
a.tokko rakkala
a. Pembuatan tekko rakkala
Pembuatan  suatu unitrakkala biasanya  dimulal  dari
pembuatan tekko - rakiala karena tingkat kesuitannya lebin tinggi
dibandingkan dengan cara pembuatan komponen-komponen fainnya.
Bahan yang digunakan untuk membuat alat ini adalsh kayu yang agak
bengkok. Kayu bengkok fersebut kemudian dibentuk melengkung
menyerupai huruf °S’ dalam abjad latin. Hal ini dimaksudkan
agar gigi (mata bajak) dapat dengan mudah masuk ke dalam tanah.
Bahan tersebut dihaluskan dengan cora dkerk dengan
menggunakan pecahan-pecahan kaca atau botol lalu diberi lubang
berbentuk segiempat pada bagian-bagian ferfentu sebagai tempat
‘memasang komponen-komponen rakkala lainnya, sepert watang rakiala,
dan sui. Mengingal ukuran lubang pada fokka lebih besar daripada
ukuran pangkal walang rakkala, maka harus diberi potongan-potongan
kayu yang berukuran kecil dan berbeniuk trapesium yang disebut
dengan paccala. Alat ini berfungsi untuk mengencangkan posisi watang

rakkala pada

Petani yang tidak memiiki keterampian membuat alat in dapat

membelinya langsung di pasar atau di toko-toko yang merjual alat-alat

produks pertanian. Hanya saja, (ekko rakkala yang dialdi pasaran tidak

disertai dengan alat pelengkap lainnya. seperti sui dan gigi. Ala-alat
h,

pelengkap tersebut harus dibeli secara (erpisal

b. Watang Rakkala

Setelah pembuatan fekko selesal,
Tidak dijelaskan sebelumnya,
maka cara pembuatan kedua watang
‘membuat kedua jenis watang

maka proses selanjuinya adalah
hwa wata
membuat watang rakkala. bahwa watang
rakkala terdiri atas dua macam.
rakkala tersebut juga berbeda. Adapun 2ra

rakikala tersebut adalah sebagal berikut:
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1) Cara membuat watang rakkala jia sapi atau kerbau yang digunakan
sobagai penarik rakiala. Sebatang kayu yang panjangnya sekitar 345
cm dibentuk seglempat pipih. Setelah itu, pangkal watang rakkala
torsebut dipahat berbeniuk seglempat yang disesuaikan dengan
ukuran lubang yang terdapal pada tekko rakkala. Sementara. itu,
ujungnya diberi lubang sebesar jari kelingking sebagai tempat untuk
‘mengaitkan tal parajo.

2) Cara membuat watang rakkalajika kuda yang digunakan sebagai
‘penark rakkala. Sebatang kayu yang panjangnya sekitar 1.5 meter
dibentuk segiempat pipih. Pangkal watang rakkala tersebul juga
dipahal berbentuk segiempat sesual dengan ukuran lubang yang ada
Pada lekko rakkala sementara ujungnya disambungkan pada
bagian watang rakkala yang berbentuk huruf *U” sehingga jica kedua
komponen tersebut telah tersambung, maka watang rakkala akan

berbentuk menyerupal bentuk ketapel. Kemudian, kedua ujung
bagian watang rakkala yang berbentuk huruf *U' tersebut diberi lubang
‘sebesar jari kelingking uniuk diikatkan pada alat yang disebut adang.
Adang adalah sepasang kayu bercabang yang panjangnya sekitar 20
em yang dipasang pada sisi Kiri dan kanan lapi. Untuk mengikat kedua
ujung watang rakkala dengan adang, digunakan talirotan, juk, ataupun
tali kult kaya.
<. Sui
Suiadalan komponen rakkala yang terbuiat dari sepotong kayu
bertangkai. Kayu tersebut dibentuk pipih dan jungnya dibuat laneip dan
runcing. Agar tidak cepat tumpul, ujung sui diber sepolong besi yang
disebut gigiyang berbentuk pipih dan tajam. Gigiini biasanya diperoleh
dengan cara dipesan Khusus kepada pandai besi atau dapat diperoleh di
toko-toko yang menyediakan alat-alat produksi pertanian,
d. Gigi (mata bajak)
(Gigiadalah sepotong besi yang berbentuk pipih dan tajam, Alat

5ang pada bagian bawah sui sebagai bantalan, Pemasangan alat ini
dimak lebin 4

tanah.
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e. Talktomali
mm: l“:';:" :: ;lx;n:: I:Im:‘. ::‘m ‘dapat diporoloh melalul dua
i pula yang diporcieh dengan
cara dibalidi pasar. Jonis talk yang dibuat sendii oloh potani di antaranya
adolah talfuk, ol rolan, dan tl Kl kayu. Kotigajonis tal ibuat dengan
cara dipilin agar menjad ebih kual. Somentara taf yang biasa dibel di
pasar adalah tal plastik
2. Alat Tenun (Gedogan)
Dacrah asal: Bugis
AKtiftas menenun kain sutera di Sengkang, pada awalnya hanyaiah
sebuah jenis kerajinan (craft) yang memprodusi ‘sarung sulera’ dengan
‘menggunakan alat gedogan atau biasa distiahkan dengan ‘lenun duduk’
(dalam bahasa lokal: tennungwalida). Menenun dengan gedogan
posisi duduk Kaki ke depan,
alau biasa juga dengan melipat salah satu kaki. Berbeda dengan
menenun dengan ATBM (At Tenun Bukan Mesin) diakukan dengan
posisi duduk, dengan cara menginjak sepasang pedal kayu yang terdapat
di bagian bawah ATBM secara silh berganti dengan kaki kiri dan kanan,
Keberadaan sarung sulera tersebut, pada dasamya untuk memenuhi
Kebutuhan busana tradisi Iokal, bak ritval maupun kehidupan keseharian
masyarakat Sulawesi Selatan. Dahulu hanya diperuntukkan bagi kaum
bangsawan setempat dan sebagai busana adat dalam Konteks ritual

tradisi setempat (Mattulada, 1995).

Dalam berbagai catatan, orang Sengkang (Bugis Waio) dikenal
sebagai penguasshalpedagang Bugis yang melakukan ekspansi
perdagangan kemana-mana. Bahkan dalam beberapa milos tentang
kelompok masyarakat Bugis Bone, Soppeng, dan Wajo (Bosowa), Bone
sy dianalogikan dengan keberanian sehingga banyak melahirkan
pemimpin, Soppeng selalu dianalogikan dengan kaum intelektual, dan
Wajo selaly dianalogikan sebagai kelompok Bugis yang suka berniaga
Sebagai penggerak kapitalisme. Salah satu penggorak yang lerbesar dan
terkenal dalam usahaldagang Bugis wajo adalah kain sutera. Alat tenun
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berfungsi sebagai pemintalan sutera dan menjadi benang dan menenun

benang menjadi kain.

Sum&er https:/iinilah.com

Bahan dan Cara Pembuatannya
a. Ulat Sutera

Di daerah Kabupaten Soppeng dan Wajo, petani sutra mengenal
dua bibit ulat sutra, yakni bibit Cina dan bibit Jepang. Yang dimaksud
dengan bibit Cina ialah bibit yang diimpor langsung dari Cina, sementara
yang disebut dengan bibit Jepang ialah hasil persilangan bibit impor
dengan bibitlokal yang diakukan oleh Perum Perhutani,

Bibit yang banyak dibudidayakan di daerah ini ialah ulat sura
Bombyx mori Linnaeus jeris bivoltine yang diimpor dari Cina. Setiap
musimnya petani ulat sulra membudidayakan 4 boks telur yang berisi
25,000 butir hingga 30.000 bulr, yang setiap boksnya menghasikan
sekitar 30 kilogram kokon. Setiap boks telur ini dijual seharga IDR
150.000,-. Sementara kokon hasil budidaya petani lokal dijual seharga
1DR 16.000,- per kiogram. Untuk menghasilkan satu kiogram benang
sutra mentah membutuhkan kokon sekitar 6 kiogram hingga 7 kilogram
kokon basah. yang i ulat
suta lokel ialah kuaitas telur dan kualitas benang. Benang sutra impor
diolah dengan mesin sehingga kerataan benang (denier) terkontrol,
sementara benang sutra lokal kerataan benang tidak sama. Hal ini

dikarenakan pemintalan umumnya masih diakukan secara manual.
Kualitas benang inilah yang mempengaruhi jatuhnya harga benang sulra
hesil budidaya lokal di pasaran, karena kerataan benang sangat
berpengaruh pada kerataan kain dan kilau khas benang sutra,
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b. Alat Tenun Gedongan

At tenun Gedogan yang banyak digunakan di Kabupaten Wajo
ialah jenis discontinuous warp. Dalam bahasa Bugis sendir, alat tenun inl
disebut Ewangeng Tennung. Sementara masyarakat Wajo sendir lebih
sering menyebut alat tenun ini sebagai Tennung Walida. Istiah ‘walida',
dalam bahasa Bugis, ialah sebutan bagi salah satu bagian alat tenun
Gedogan yang berfungsi untuk merapatkan benang pakan. Bentuknya
seperti pedang, dilambangkan sebagal senjala bagi para wanita.

Material yang umum digunakan untuk pembuatan alat tenun
Gedogan di Kabupaten Wajo ialah kayu jati dan kayu meranti. Terutama
untuk bagian walida, sering digunakan kayu sonokefing (kayu hitam).
Material ini banyak ditemukan di Kabupaten Wajo, dan termasuk hasil
Hutan Produksi kabupaten tersebut. Materia yang digunakan dan fungsi
masing-masing bagian alat tenun Gedogan diKabupaten Wajo dapat
dirinci sepert berkut:

1) Caca: Tempat mengaitkan pamalu’ agar tidak bergerak, biasanya
dilengkapi dengan alat yang dapat mengeluarkan bunyi nyaring ketika
walida dirapatkan ke pakan. Dibuat dar Kayu meranti ateu kayu jat

2) Pattupu: kayu berbentuk balok yang menghubungkan kedua caca

3) Pamatu; yang siaf di
4) Patokko: pangkal gulungan benang  lungsi, ditampatkan- seigjar
dengan pamald’.
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5) Possa! tempal gulungan tenunan yang selesai, ditempatkan ¢ depan
porut peraiin

6) Ana passa® ujung guiungan benang lungsi. ditempatkan sejajar
dengan pessa.

7) Boko-boka: merupakan kayu yang biasanya dlapisi kain & bagian
lengah agar nyaman bila digunakan. Berfungsi sebagai penahan
pessa agar posisi tetap seimbang dan memperkual daya tahan
perajn, diterpatkan pada bagian punggung belakang peraiin

8) Ulan: menghubungkan boko dengan possa
potopah enau, digunakan untuk

9) Jakka: terbuat dari bilah bambu
memisahkan setiap lembar bon
dan jaraknya totap.

spiny etak Mo kusut

g lung

10)Walida:alat untuk merapatkan benang pakin

11)Palapa tennung: torbuat darn plepah s, ba
Kayu yang lebih Bpis. Digunakan untuk mermtig
bagian atas dan bawah socara toratur

12)Aworeng: terbuat dani bambu untuk mormbagi dua .

bagian atas dan bawah secara toralr sabaga pe
pangngareken.

13)Panonre: membantu meratakan susunan benan
pelengkap patbiccang ar

G lungsi, sebagai

14)Sakka: untuk melebarkan pakan dan tenunan
<. Proses Menenun (Mattennung)

Akthias menenun kain sutera o Sengkang. pada awainya hanyalah
sebush fenis kerajinan (cra) yang memproduksi =sanung sutora dengan
menggunakan alat gedogan alau biasa distiahkan dengan =tenun doduk:
(dalam bahasa lokal: tennungwaida) Menenun dengan  gedogan
diakukan dengan posisi duduk dengan meluruskan kedua kaki ke depan,
atau bissa juga dengan melipat salan saty. ka Berbeda dengan
menenun dengan ATEM (Alat Tenun Bukan Mesin) dilakukan dengan
::W:‘,‘.d::;,:,"::: ;am se:ﬂw::::';zsm pedal kﬂ)ru yang terdapat

i dengan kaki kiri dan kanan
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Keberadaan saning sulara tersebur, pada dasarya unuk memenchi

Kebutuhan busana tradis lokal, baik itual ma .

masyarakat Sulawesi Solatan, Doy nams o T e

S et S S g
9 /sana adat dalam konteks rtual

tradisi setempat (Tahara, 2013),

Proses penenunan. atau dalam bahasa Bugis disebut matonnung,
falah proses menyusun benang pakan ke dalam benang lungsi sehingga
teja jalnan menyiang antarakeduanya. Matenung dengan alat tonun
Gedogan dilakukan secara manual olsh tangan.Posisi perajin berada
dalam sikap duduk diantara pessa dan boko-boko, dengan kedua kaki
menjulur kedepan. Benang lungsi direntangkan sepanjang kaki peraiin,
sementara gulungan benang pakan pada kapelu dimasukkan ke dalam
taropong.

‘Boko-boko ditempatian di punggung perajin dan dikaitkan ke possa
dengan menggunakan wian. Setiap akan memasukkan benang pakan,
benang lungsi terlebihdahulu disisic dengan menggunakan jakke.
Pabbiccang are’ diangkat untuk membuka susunan benang. lungsi,
kemudian walida diselipkan ke sela bukaan tersebut dan diletakkan
dengan posisi tegak lurus bersampingan dengan jakka. Awerang juga
membantu memisahkan susunan benang atas-bawah agar walida mudah
diselipkan. Hal ini bertujuan agar taropong mudah melewali susunan
benang dan membuat jalinan antara lungsi dan pakan. Setelah taropong
dimasukkan ke dalam sela benang lungsi dari kanan ke Kir benang pakan
dirapatkan menggunakan walida dengan cara menekannya (ditette)
kearah jakka beberapa kall, lalu walida dikeluarkan.

Setelan itu benang lungsi disisir kembali dengan jakka, pabbiccang
are’ diangkat untuk menyelipkan walida pada susunan berkulnya,
taropong dimasukkan dari Kir ke kananlalu benang pakan diette lagi.
Proses ini terus diulang hingga seluruh benang lungsi terjalin dengan
benang pakan. Hasinya digulung pada pessa, sehingga susunan benang
lungsi yang belum ditenun (yang digulung pada patekko) terus mendekai
arah posisi perajin sampai proses matennung in selesai seluruhnya.
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Selama proses matonnung, setiap saal benang lungsi dan pakan
dibasahi dengan kanj (ada pula yang menggunakan air perasan jeruk
nipis-dalam bahasa Bugis disebut femokopase) yang ditampung dalam
pattasi lalu dibersinkan dan dikeringkan dengan jakka sorong dan Jakka
gemme, agar benang tidak kusut dan letap awel. Proses ini penting untuk
menjaga kekuatan benang selama bergesekan dengan alat tenun.

3. Perahu Pinisi

‘Asal Daerah: Bulukumba (Bugis)

Indonesia terkenal akan wiayah lautnya yang luas, bahkan nenek
moyang kita juga dikenal dengan ketangguhannya sebagal pelaut yang
mengarungi luasnya samudera di dunia, Tak heran, jika di Indonesia ada
banyak kapal yang sudah menjadi legenda sepert pinisi. Kapal pinisi
adalah kapal buatan etnik Bugis dan enik Makassar, yang menjadi salah
satu kebanggaan bangsa Indonesia. Sentra penbuatan kapal ini lebih
banyak berada di Kab. Bulkumba dengan beberapa rentetan ritual
sepanjang pembuatan dan peluncurannya yang telah berlangsung
sobuah tradisi bahari,

ratusan tahun sebag

Kelangsungan tradisi bahari orang Bugis hingga kini merupakan
Kekuatan budaya yang penting dikaj,tidak hanya karena latar historisnya,
tetapi juga dapat menjadi sumber nilai kehidupan bagi mereka dalam

menata masa depannya. Tradis ini telah melampaui berbagai zaman dan
‘generasi, dengan segala tantangannya, telzh mengukuhkan orang Bugis
sebagai suku bangsa bahari Indonesia, bersama dengan suku bangsa
{ainnya yakni Bejo, Bugis-Makassar, Mandar, dan Madura (Horidge
1988).

Akdivitas mercka suit dikonirol, selain karena kepiawaian mereka
membaca ruang samudera, Juga karena kekuatan nilai budaya yang
diancinya. Bagi mereka, laut dan perahy merupakan representasi
kehidupan, seperti halnya di darat, meminjam istilah dari Abuy Hamid
(1994). bahwa perahu adah sebuah desa kecl yang mengapung di faut.
Kesatuan kata dan langkah dalam usaha pelayaran dan perdagangan
mariim merupakan unsur uiama. penguat tragis maritim.Dengan
semangat selalu bersama atay salunya kata dan perbuatan, segala
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{antangan kehidupan di faut, baik
¥ang bersumber g
maupun dari manusia, dapat dihadapi, uiah uh.:ymm gy
tolah dieyarkan dan meninggalkan panta, pantang bagi pelayar Bugs
untuk mengubah haluan, apl e
i palagi kemballagi ke pantai,

Niai budaya iniah yang menjadi penopang utama keiangsungan tradisi
bahari orang Bugis dari wakiu ke wakty dan dar saty Iump:“:mlngl ;
tempat yang lain. Mereka berlayar melintasi ruang samudera (iaut) dan
dari satu pulau ke pulau lan. Aktivitas ini membawa meroka lebih dekat
mengenal komunitas dan budaya lain, dan yang tidak kalah pentingnya
adalah “negeri baru" yang kelak djadiken tempat bagi morcka mencarl
nafkah dan tinggalimenetap di sana.

Selamaberabad-abad, perahu pinisi selalu menarik pehatian
arena di Pelabuhan besar utama i
Pinis telah menjadi perahu terbesar sejak punshnya perahu jung dari
Jawa pada awal abad XVIIl. Sekarang perahu Pinisi Bugis, hanyalah
o proses adi war

budaya yang harus kita lestarikan.
Legenda Kapal Pinisi

Meskipun terlihat megah bak raksasa, kapal pinis lahi darl puing-
puing kapal yang pecah dihantam ombak. Kisah ini berawal di sektar
abad ke-14, saat putra mahkota Kerajaan Luwu, Sawerigading, berlayar
Yo Negeri China untuk meminang seorang warita berama We Cudal.
Niat sang Putra Mahkota memang terwujud, tapi nahas saat pelayaran
\embali ke kerajaan Luwu, kapal yang ditumpangi pangeran terhadang
ombak dan terbelah menjedi 2.

Puing-puing kapal Sawerigading ni kemudian terdampar di tga
{empat berbed, yatu di desa Ara, Lemo-Lemo, dan Tanjung Bira. Oleh
masyarakat dari koliga desa i, puingpuing kapal tadi kembal
dikumpulkan dan dbentuk lagi merjadi Kapal. Orang darl desa A
badan kapal, orang Desa Lemo merak kapal, dan orang Bica

membuat
bertugas merancang kapal hingga aknimya kapal i berasl dbangin

Kembali dengan nama pinisi




Prosesi Upacara Adat Saat Pembuatan o o o b
is dibangun ~ deng:
Kapal pinisi biasanya n
kan dengan selera si pembuat. Tapi meski begilu, ada
o liakukan oleh para pembuat

i it yang harus
serangkaian upacara adal o
perahu pinisi. Mulai dari pencarian kayu, penebangan pohon, peletakan

lunas, hingga kapal siap digunakan berlayar semua tak lepas dari

upacara adat.

‘Sumber: www boombastis.com

Proses pencarian kayu hanya bisa dilakukan pada tanggal 5 yang
melambangkan tersedianya rejeki, dan tanggal 7 sebagai simbol berkat
yang lenus mengal. Ketika hendak mensbang pohon, upacara
pengusiran roh dengan persembahan berupa ayam harus dilakukan, Jika
kayu telah diambil dan djermur hingga kering, sebelum melotakan lunas
Si pembuat kapal harus melakukan upacara khusus lagi. Pada proses
pemasangan papan kayu, diakukan Upacara Kalebiseang dan Anjarekki.
Dan yang terakhir adalah upacara selamatan saat kapal Pinisi hendak
melakukan pelayaran perdananya,

Makna Simbolik Pinisi

Kapal pinisi memang figak dibuat dengan desain tertentu, tetapi
beberapa bagian dari kapal ini melambangkan beberapa hal. Seperti 2
layar dari kapal pinisi yang melambangkan 2 kalimat syahadat dan 7 buah
fayar lainnya melambangkan jumigh ayat dari surat Al-Fatihah, Pinisi
merupakan kapal yang menggunakan jenis layar sekunar dengan dua
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tiang utama

dan 7 layar
= 12¥81.Y20g. menggambarkan Ketujuh samudera i
r

Perahu Pinisi
‘Sumber: www boombasts com

Selain itu. dalam proses pombuatannya kapal pinisi juga momiliki
beberapa makna simbolis. Seperli saat meletakian lunas, bagian depan
balok lunas adalah simbol lelaki. sedang balok lunas bagian belakang
adalah simbol wanita. Saat pemotongan balok lunas, ujung lunas yang
lepas harus langsung dibuang ke laut dan tak bolch menyentun tanah. Ini
adalah simbol suami yang siap melaut demi mencari nafah.

Meski pinisi merupakan kapal yang megah dan cukup lsgendaris di
Nusantara, tetapi siapa sangka fika kapal in sebagian besar dibuat tanpa
bantuan mesin berat alias buatan tangan. Mulai dari proses pensbangan
pohon, pemolongan Kayu, hingga pemasangan lunas dan pembuatan
kapal hampir semuanya diakukan dengan cara manualUniknya lagi,
pembuatan kapal ini tidak menggunakan perekat. Kayu-kayu penyusun
kapal hanya direkatkan dengan pasak kayu. Yang membuat makin unik
dari proses pembuatan kapal ini adalah pembuatannya yang dimulai dari
badan kapal dulu, bukan dari kerangka seperti kapal pada umumnya.

C. Nilai Budaya
Bagi orang Bugis dan dan Makassar serta kelompok-kelompok etrik
lainnya di Sulawesi Selatan, penggunaan rakkala’ (alat pembaiak sawah)
mengandung nilai-nilai optimisasi dan efisiensi dalem pengolahan lahan
sawah dengan menggunakan tenagalenergy hewan temak sepert kerbau
dan sapi atau kuda yang sekaligus berfungsi reproduksi pupuk organik.
jonal berupa rakkala’ berasosiasi pula

Niai teknologi pertanian tra

199




dangan niainiai usaha peternaken ketbau dan sapi alau kuda yang
menguntungkan di samping usaha pertanian.

Alat tenun gedogan Khususnya bagi masyarakat Bugis Wajo
mengandung niakniai simbolik stalus sosial bagh pengguna produk
tenun, dan ekonomi.
Kesukiibangsaan khususnya Bugis Wajo send

Perahu atau kapal tipePinist mengandung nilai-nilai sejarah ekonomi
\emariiman masyarakat pelaut Bugis dan Makassar, keberanian dan
(etermasyhuran mengembara G jagal maritm dalam dan bahkan
mefampaui batas-balas perairan Nusantara di masa lalu, elos
keusahawaan di bidang transportasi laut. Nilal tak kalah esensinya dari
pinish ialah Kreativitas-inovalif dalam memodifikasi tipe-tipe perahu Bugis

Nilal tak Kalah esensinya ialah nilai identitas.

dan Makassar sebelumnya dengan meniru arsiteklur perahu-perahu atau
kapal modern millk bangsa-bangsa Eropa dan Cina di masa lalu. Pinisi
merupakan ideniitas atau ikon masyarakat maritim Bugis dan Makassar
yang sesungguhnya unggul dan menang dalam kontes nasional hingga
sekarang.
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BAB XII
ARSITEKTUR (BANGUNAN) TRADISIONAL

A Pengantar

Arsitektur sebagai salah satu bagian dari karya budaya, sarat
deongan makna kehidupan, merupakan apresiasi terhadap fngkungan
olam sekitar, dan menjadi ekspresi perwujudan seni estetika jiwa
manusia. Avsitekiur tradisional dibangun berdasarkan kaidah-kaidah
Jadisi yang dianut masyarakat setempat. Arsitektur tradisional juga
merupakan sualu bentukan dari unsur kebudayaan yang umbuh dan
berkembang bersamaan dengan pertumbuhan suatu suku bangsa
sehingga dijadikan sebagai suatu identtas suku bangsa tersebut
Arsitektur tradisional adalah suatu bangunan yang bentuk, ragam hias.
dan cara pelaksanaannya diwariskan turun temurun dari generasi ke
generasi. Arsitektur tradisional adalah cermin tata nilai dan budaya yang
diadisikan oleh masyarakatnya (Budinardjo,1997).

Arsitektur tradisional adalah kebudayaan fisik yang dalam konteks
\radisional merupakan bentuk ungkapan yang berkaitan erat dengan
Kepribadian masyarakatnya. Ungkapan fisik sangat dipengaruhi oleh
faktor sosio-kultural dan lingkungan dimana ia tumbuh dan berkembang,
sehingga perbedaan latar sosio-kultural dan lingkungan mempengaruhi
ungkapan dalam arsitekturainya (Rahmansyah,2014).

Batasan tentang arsitektur radisional dapat diartikan sebagai suatu
bangunan, yang benfuk, strukur, fungsi, ragam hias, dan cara
membuatnya diwariskan dari satu generasi ke generasi berlkutnya, serta
dapal dimanfaatkan sebagai tempat untuk melaksanakan segala akifitas
kehidupan. Fungsi arsitektur tradisional tidak hanya bertumpuh pada
fungsi substansinya, yaitu tempat tinggal, tempat msuyawarah, tempat
ibadah dan tempat penyimpanan, tetapi juga pada fungsi etika dan
estetika. Fungsi efika berorientasi pada kewajiban moral dan niai, yaitu
mengenai hal yang balk dan buruk. Sedangkan fungsi estetika
berorientasi pada seni dan keindahan.



Berdasarkan hasil penelitian arkeologi yang telah dilakukan terhadap
semua peninggalan arsitektur tradisional di wilayah nusantara, dapat
diketahui bahwa berdasarkan fungsinya, maka bangunan  arsitektur
tradisional dapat dibedakan atas dua jens, yaitu bangunan yang bersitat
profan, seperti rumah tempat tinggal, tempat msuyawarah dan
penyimpanan; dan bangunan yang bersifat sakral atau suci, seperti rumah
adat, bangunan tempat-tempat ibadah dan sebagainya. Pada bangunan-
bangunan profan umumnya banyak yang sudah mengalami perubahan-
perubshan karena dibuat dengan bahan atau material yang kurang kuat,
sedangkan bangunan-bangunan yang bersifat sakral dibuat lebih kuat dan
tahan lama, serta sedikit mengalami perubahan, karena adanya
keyakinan akan kesucian {Suantika, 2016).

Pada bagian i akan diuraikan arsitektur bangunan tradisional yang
menjadi identitas masyarakat di Sulawesi Selatan. Aadapun arsitektur
tradisional yang umumnya menjadi ikon budaya masyarakat Sulawesi
Selatan yakni aristekiur rumah panggung (bola) suku Bugis dan arsitekiur
tradisional tongkonan  suku Toraja.

B.Jenis Bangunan Tradisional
1. Rumah Panggung (Bole)
Daerah Asal : Etnis Bugis
Fungsi : Rumah tinggal
a. Bahan
Apabila hendak mendirikan rumah, orang Bugis selalu selektif dalam

‘memilih bahan atau kayu yang bermutu dan bernilai filosofi. Bahan-bahan

yang biasa digunakan unluk membangun rumah panggung kayy di

antaranya:

1) Aju panasa (kayu nangka). Kayu ini biasanya khusus digunakan untuk
tiang pusat rumah (posi bofa).

2) Aj bit, aju amara, dan aju jat. Ketiga jenis kayu ini dapat digunakan
untuk keseluruhan tiang, selain tiang pusat rumah. Namun, jika
menggunakan kayu jati, jumiahnya harus lebih dari satu, karena kata
jati oleh orang Bugis ditafsirkan sebagai maja aff (berhali jelek atal
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jahat). Selain itu, banyak orang yang akan il dan dengki kepada si

pemilik rumal
3) A i, aju seppu, dan batang kelapa. Ketiga jenis kayu ini digunakan
untuk arateng, yaitu balok pipih panjang berderet ke belakang yang
berfungsi mengikat tiang pada bagian tengah rumah. Ketiga jenis kayu
ini juga digunakan untuk membuat patiolo riawa, yaitu balok pi
panjang yang berfungsi mengikat deretan tiang bagian tengah dari arah
kanan ke kiri; dan aju lekke, yaitu balok panjang yang terletak paling

atas dan ka atap.
4) Aju tiopulu dan batang lontar. Kedua jenis kayu ini digunakan untuk
panjang berderat ke belakang sejajar

membuat pare’ yaitu balok pipi
dengan arateng yang berfungsi mengikat tiang-tiang sebelah atas.
Panjangnya sama dengan panjang aju lekke. Selain itu, jenis kayu ini
juga digunakan untuk membuat patiolo riase/padongko, yaitu balok
pipih panjang yang mengikat ujung tiang bagian atas sejajar dengan
pattolo riawa; dan tanebba’,yaitu balok berukuran kecil sebagai dasar
dari lantai rumah dan berfungsi menahan papan yang akan menjadi
tantai rumah.

5) Aju cendana. Jenis kayu ini digunakan untuk membuat barakkapu,
yaitu balok kecil yang merupakan dasar darilantai rakkeang (ioteng).

&) Bambu, digunakan untuk membuat addeneng (tangga), safima (tantai),
dan rénring (dinding).

7) Daun rumbia, juk, nipah, ilalang, digunakan untuk membuat atap. ljuk
dan nipah biasanya digunakan khusus untuk Saoraja, sedangkan daun
fumbia dan ilalang digunakan untuk Bola. Dalam perkembangannya,
saat ini sudah banyak yang menggunakan seng, sirap, dan genteng.

‘sumoer: i BAVUGAING Com
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0. Tenaga ahli

Sebelumnya disebutkan bahwa masyarakat trad
senantasa mempertimbangkan keselamatan ketika aka
rumah. Oleh karena itu, mereka harus memilh tenaga ahif
seluk-beluk adat  istiadat

isional Bygiy
N mendirian
Yang menger;
mondiikan rumah agar terhingar gy
malapetaka. Secara garis besar, tenaga yang terioat calam Kegiatan
mendirikan Rumah Pangguny
dkk. [ed), 1985: 53), yaitu:

1) Sanro Bola (dukun rumah), yaitu orang yang dian

'9 Kayu dibagi alas tiga macam (Mardanas,

993p ahii tentang
lam bangunan i,
serta_mengetahui jenis-jenis kayu yang cocok untuk digunakan,
Keahlian Sanro Bofa tersebut diperoleh melalui

tpe-lipe: bangunan, nilai-nilai yang terkandung dal

pengalaman yang

ditopang oleh ilmu yang diwarisi secara turun-temurun dari nenek

moyang. Pewarisannya bisa melalui praktek langsung ataupun secara

tertulis berupa naskah Lontarak khusus mengenai rumah. Sanro Bola
bertugas mempimpin pendirian rumah dari awal hingga selesai. Secara
finci, tugasnya adalah mengetahui jumiah bahan, biaya, dan tukang
yang dibutuhkan, tipe-ipe kayu yang cocok, serta waktu dan tempat
yang baik,

2) Panre Bola (tukang), yaitu orang yang terampil dan mengetahui teknik
membuat rumah, yang biasanya tanpa menggunakan gambar. Namun,
ia bekerja berdasarkan petunjuk Sanro Bola,

3)Tenaga pembantu umum, yaitu tenaga pembantu yang terdir atas

keluarga dekat pemilik rumah, baik dari pihak suami maupun st dan
fetangga terdekat. Tenaga pembantu umum ini hanya bekeria pada
Wwaktu-wakiu tertentu, yaitu ketika ada pekerjaan yang membutuhkan
tenaga  yang  banyak,  seperti mappakkatang  (menyerut),
Mmappatamaarateng dan patiolo (mamasang kerangka rumah), dan
mappatettong bola (mendirikan kerangka rumah). Tenaga pembantu ini
bekeria  secara sukarela sebagai bentuk soidaritas (anpa
mengharapkan balasan, yang dalam bahasa Bugis disebut dengan
Situru-turung,



c. Tahap Pembangunan
Setelah bahan-bahan yang diperiukan terkump,
selanjutnya adalah pembuatan kerangka rumah, yan; x;mn i
begian, yallu aWa bola (bagian bawat), aié boia (bagian I:.\n :‘:)s :gi
rakkeang (bagian atasioteng). Kerangka rumah merupakz:\ o -::
terpenting karena merupakan bagian yang menentukan kokoh :uau
tidaknya sebuah Rumah Panggung Kayu. Bahan untuk bagian bawah
meliputialr, araténg, patiolo riawa;
tanebba, pattolo  riase;

maka tahap

bagian tengah melipuli paré,
dan  bagian atas melipuli aju  fekke,
barakkapu,palleppo barakkapu, dan aju te. Untuk tu, sebelum diicinkan
dengan menggunakan serut, bahan-bahan untuk kerangka ini biasanya
direndam dalam air sungai atau rawa-rawa dalam waktu berminggu-
minggy, yang dalam stiiah Bugis disebut ibellang. Hal i bertujuan agar
bahan-bahan tersebut menjadi kuat dan padat sehingga tidak mudah
dimakan rayap atau serangga lainnya selama rumah tersebut ditempati.

Pembuatan aliri (tiang).Pembuatan aliri dimulai dari membuat aliri
posi bola (tiang pusat rumah). Posisi tiang pusat rumah ini teretak pada
baris ketiga dari depan dan baris kedua dari samping kiri. Posi bola ini
menyimbolkan wanita, yaitu sebagai pemegang Kendali dalam rumah
tangga. Oleh karena itu, kayu yang digunakan tidak boleh asal pilih.
Bagian penting lain yang perlu diperhatikan ketika memilin kayu untuk
posi bola adalah pasu, yaitu bekas cabang dari pohon itu. Dalam
Keyakinan orang Bugis, pasu tersebut dapat mendatangkan manfaat
ataupun malapetaka bagi penghuninya. Menurut Robinson (2005: 294),
sebagian besar pasu mengarah kepada hal-hal negatf yang dapat
mendatangkan malapeta.

Di antara pasu yang mendatangkan manfaat adalch pasu
parekluseng, yang berarti gadis-gadis di rumah ity mudah mendapat
jodoh, dan pasu cabberu (tersenyum), yaitu membuat _penghuni
Senantiasa bergembira. Adapun pasu yang membava malapetaka di
rumah tersebut sering menyebabkan
menyebabkan penghuni sering
jan rumah sakit-

antaranya: pasu wuju (mayal).
kematian; pasu tomalasa (orang sakit.
sakit; pasu garéppu (menghancurkan), menyebackan i
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<aktan; dan pasu panga (pencur), menyebabkan rumah tersebut
dimasuki pencuri (Mardanas, dkk., (ed.), 1985: 42)-

Pembuatan Tiang Pakka (Cabang).Tiang pakka alau cabang adalah
iang yang berfungsi sebagei penyangga langga depan. Tiang ini
i yaitu sebagal pencari nafkah yang setiap harl
ua tiang lersebut

menyimbolkan
harus melewal tangga dan pintu depan. Setelah ked
selesal, maka dilanjutkan dengan pembuatan tiang-tiang lainnya yang
berjamish sekiar 20 bush untuk bangunan Bola (rumah orang biasa).
Derotan tiang ke samping dan ke belakang masing-masing berjumiah ima
buah, Jarak deratan tiang ke belakang harus lebih besar daripada deretan
liang yang ke samping. Itulah sebabnya, meskipun jumiah tiang ke
samping dan ke kanan sama, rumah ini tetap berbentuk persegi empat
panjang.

Pembuatan parcwa mallepang.Parewa mallepang adalah bahan-
bahan yang berbentuk pipih, misainya arateng, paré, pattolo, aju lekke,
paltepo barakkapu, tanébba, aju te, dan termasuk pula balok-balok kecil.
Oleh karena membuat parewa mallepang memerlukan tenaga yang
banyak, maka si pemilik umah biasanya mengundang sanak saudara
atau tetangga dalam acara mappakkatang, yaitu meliciokan kayu dengan
menggunakan serut. Namun, dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggh, kini pekerjaan ini hanya dilakukan oleh para tukang

dengan menggunakan mesin serut.

Mappattama araténg dan patttolo. Mappattama araténg dan patttolo,
yaitu merangkai kerangka rumah dengan cara memasukkan araténg dan
pattolo pada tiang-tiang yang telah diubangi, dan semuanya harus
dimulai dari posi bola. Yang periu diperhatian dalam tahap ini adalah
semua pangkal kayu unluk araténg harus berada di depan, sedangkan

ping kanan,
Mappatettong bola (mendirikan kerangka rumah)Untuk mendirikan
Kerangka rumah, si pemilik rumah harus mengundang sanak keluarga dan
fetangga karena pekerjaan ini memerlukan tenaga yang banyak.
Mendiikan kerangka rumah harus dimulai dari deretan tiang di mana
terdapat posi bola yang dipimpin oleh Sanro Bola, dan kemudian disusul
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oleh deretan tiang-tiang lainnys. Setelah iu, mulaiah dipasang patiolo
riawa dan pattolo riase untuk menahan derelan tiang agar tdak rebah.

sumber:hitp/Imelayuonine com
Setelah kerangka rumah berdii, maka proses pembuatan rumah
dianjutkan dengan pemasangan pelengkap rumah dan omamen-
omamen lainnya agar menjadi sebuah rumah yang layak dan aman untuk
ditempati, i antaranya sebagai berikut:
1)Addeneng, yaitu tangga sebagai jalan untuk masuk ke rumah. Menurut
tempatnya, addeneng ibagi menjadi tiga, yaitu addeneng pangolo
K addeneng
monri (tangga belakang) sebagai jalan atemat bagi penghuni rumah
jka ada urusan di belakang rumah; dan addeneng rakkeang (1angga
oteng) sebagai jalan naik ke loteng unluk menyimpan hasil panen.
Addoneng rumah bangsawan (Seorgja) biasanya ‘menggunakan
s tempat borpegang ketka akan naik atau urun dari
rumah, Bagi orang Bugis, kayu cendana idak bolh djadian tangga.
Karena dianggap rajanya kayu yang tidak boleh dinjak.
2)Tanbba, yaits blok keclkkecl yeng dsusun sefjar dengan patol>
dan berfungsi sebagai dasar lantal.
3) Dapara, yaitu lantai rumah yang biasanya
dan bambu yang bissa disebut salina (bamby
eci).

luccureng, yai

{erbuat dar kayu (papan)
yang tolah dibelah keci-



4) Réning, yaitu dining yang biasanya terbust dari kayu atau papan
(katabang), bambu (dédde), dan daun kelapa atau nipah (acdada).
Menurut tempatnya, rénring dibagi menjadi empat bagian, yaitu rnring
pangolo (dinding depan), rénring uluang (dinding hulu, terletak di
bagian kepala saat tidur), rénring moni (dinding belakang), dan rénring
{amping (dinding hilr, teretak di bagian kaki saat tidur).

5) Tange, yaitu pintu yang digunakan sebagal jalan masuk/keluar rumah.
Pinty ini menurut tempatnya terdir atas dua, yaitu piniu depan dan
pintu belakang.

6) Tellongéng, yaitu jendela yang digunakan untuk melihat keluar rumah
dan sebagal veniiasi rumah. Jendela ini terletak pada dinding dan
diapit dua buah tiang.

2. Rumah Adat Tngkonan

Daerah Asal : Etnis Toraha

Fungsi: Rumah tinggaliumbung

Rumah Adat Tongkonanfindonesia memiliki beragam budaya yang
sangat menark. Beberapa diantaranya menjadi destinasi wisata bagi para
wisatawan domestik maupun mancanegara. Salah satu objek wisata yang
terkenal dari bumi pertivi adaleh wisata budayanya, Tujuan wisata
budaya bagi para wisatawan (mancanegara) yang terkadang muncul
kepermukaan di media intemasional yaitu untuk mengenal budaya adat
Sulawesi Selatan, khususnya budaya Tana Toraja.

Tana Toraja memilii banyak tjuan wisata yang sangat menarik
bagi para pelancong. Bukan hanya Karena letak daerahnya yang jah dari
Keramaian sohingga terasa tenang dan menenangkan, tetapi Tana Toraja
Juga bisa menjadi kon wisata Sulawesi Selatan karena wisatabudaya dan
peninggalan arstektur nenek moyang merska yang berupa rumah adat
Tongkonan,
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Sumber ishanona
logspot.com

Tongkonan berasal dari kata “tongkon” yang berarti duduk. Rumah
fongkonan sendii difungsikan sebagai pusat pemerintahan (o magq
parenta), kekuasaan, dan strata sosial pada elemen masyarakat Toraja.
Rumah adat tongkanan tidak bisa dimiiki secara pribadifperorangan
karena rumah ini adalah warisan nenck moyang dari setiap anggota
keluarga atau keturunan mereka.

‘Secara umum, rumah tongkonan memiliki struktur panggung dengan
liang-tiang penyangga bulat yang berjajar menyokong tegaknya
bangunan. Tiang-tiang yang menopang lantai, dinding, dan rangka atap
tersebut tidak di tanam di dalam tanah, melainkan langsung
ditumpangkan pada batu berukuran besar yang dipahat hingga berbentuk
persegi. Dinding dan lantai rumah adat tongkonan dibuat dari papan-
papan yang disusun sedemikian rupa. Papan-papan lersebut direkatkan
tanpa paku, dan hanya diikat atau ditumpangkan dengan menggunakan
sistem kuni. Kendati tanpa dipaku, papan pada dinding dan lantai tetap
kokoh kuat hingga puluhan tahun. Bagian atap menjadi bagian yang
paling unik dari rumah adat Sulawesi Selatan ini. Atap rumah tongkonan
berbentuk sepert perahu terbaling lengkap dengan buritannya. Ada juga
yang menganggap benluk atap ini seperti tanduk kerbau. Atap rumah
tongkonan sendiri dibuat dari bahan ijuk atau daun rumbia, meski pun

penggunaan seng sebagai bahan atap lebih sering ditemukan.

Tongkonan mempunyai fungsi yang kompleks. Selain dianggap
sebagal identitas budaya, rumah longkonan pada masa siiam juga
menjadi rumah tinggal bagi masyarakat suku Toraja. Rumah tongkonan

dianggap sebagai perlambang ibu, sementara lumbung padi yang ada di
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an rumah atau biasa disebut alang sura adalah perlambang ayah.

dey
. jai rumah tinggal, rumah adat

Adapun untuk menunjang fungsinya ‘sebag:

Sulawesi Selatan ini dibagi menjadi 3 bagian, yakni bagian atas

(cattiangbanua), bagian tengah (kale banua), dan bawah (sulluk banua).
Bagian Atas atau disebut juga rattiang banua adalah ruangan yang

{erdapat di lteng rumeh. Ruangan ii digunakan untuk menyimpan benda

pusaka yang dianggap memilii niai sakral. Benda-benda berharga yang

dianggap penting juga di simpan dalam ruangan ini

Bagian Tengah atau disebut juga kale banua adalah bagian inti dari
fumah adat Toraja dan Sulawesi Selatan pada umumnya. Bagian ini
terbagi menjadi beberapa ruangan berdasarkan fungsi-fungsi khususnya,
yaitu bagian utara, bagian tengah, dan bagian selatan.

1) Bagian utara disebut dengan istiah ruang tengalok. Ruangan ini
berfungsi sebagai tempat menerima tamu dan meletakan sesaji
(persembahan). Selain itu, jika pemili rumah sudah mempunyai anak,
‘maka ruangan ini juga digunakan sebagai tempat tidur anak.

2)Bagian pusat disebut sali. Ruangan ini digunakan untuk beragam
Keperluan, seperti sebagai tempat pertemuan keluarga, dapur, ruang
makan, sekaligus tempat meletakan mayat yang dipelihara.

3)Bagian selatan bemama rvang sambung. Ruangan ini khusus
digunakan sebagai kamar kepala keluarga. Tidak sembarang orang
dapat masuk ke ruangan ini tanpa seizin pemilik rumah.

Bagian Bawah atau disebut juga sulluk banua adalah bagian kolong
rumah. Bagian ini digunakan sebagai kandang hewan atau tempat
menyimpan alat-alat pertanian.

c.

i Budaya

Bola (rumah panggung tradisional) Bugis (akan halnya Makassar)
yang berbentuk empat persegi panjang mengandung  nilai-nilai
pandangan hidup terhadap terhadap alam semesta secara universal
yang dikenal dengan istilah “sulapa’ éppalpersegi empat). Filosoff ini
bertujuan untuk mencari kesempurnaan ideal dalam mengenali dan
mengatasi kelemahan manusia (Elizabeth Morrell, 2005: 240). Menurut
mereka, segala sesuatu baru dikatakan sempuma dan lengkap jika




mermilk! sulspa’ éppa.Arsitekiur rumah juga mengandung it status

seseorang alau keluarga sebagai orang biasa ata

Saoraj (sallasa) adalah tipe rumah be; " 9olongan bangsavan

s s s e mma::;:m keturunan raja atau kaum

Vrdanas 1985) al tinggal bagi rakyat biasa

Bagi orang Toraja, fumah adat Tongkonan adalah identias budaya
paling utama di samping agama atau aluk fodolo". Avsitektur tongkonan
selalu mengikul flosofl dan pakem-pakem tertenty yang diturunkan
se0ara turun-{emurun yang bersumber dari kosmologi tradisional dan aluk
todolo". Filosofi yang terkandung dalam arsitektur rumah adat tongkonan
antara lain:

1) Lapisan dan bentuk rumah tongkonan memiiki tiga lapisan berbentuk
‘segi empat yang bermakna empat peristiwa hidup pada manusia yaitu,
kelahiran, kehidupan, pemujzan dan kematian. Segi empat ini juga
merupakan simbol dari empat penjuny mata angin. Setiap rumah
fongkonan harus menghadap ke utara untuk melambangkan awal
kehidupan, sedangkan pada bagian belakang yaitu selatan
‘melambangkan akhir dari kehidupan.

2) Struktur bangunan rumah adat tongkonan mengikut struktur makro-
kosmos yang memilki tiga lapisan banua (rumah) yakni bagian atas
(rattiangbanua), bagian tengah (Kale banuz) dan bawah (suluk banus).
Bagian atas (rattiangbanua) digunakan sebagai tempat menyimpan
benda-benda pusaka yang mempunyai niai sakral dan benda-benda
yang dianggap berharga. Pada bagian alap rumah terbuat dari
susunan bambu-bambu piinan yang telah dibentuk sedemikian rupa
Kemudian disusun dan dikat oleh rotan dan juk. Atap bambu ini dapat
bertahan hingga ratusan tahun. Bagian tengah (kale banua) rumah
fongkonan meiki g bagian dengan fungs’ yang berbeda. Pertama,
{engalok di bagian uiara difungsikan sebagai ruang untuk anak-anak
idur dan ruang tamu. Namun terkadang, ruangan ini digunakian untuk
menaruh sesajl. Kedua, sall dibagian tengah. Ruangan ini biasa
difungsikan sebagai tempat pertemuan keluarga, ruang makan, dapur.
dan tempat disemayamkannya orang mali. Dan ruangan terakhic
adalah ruang sambung yang banyak digunakan oleh kepala keluarga.
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Bagian bawah (sullsk banua) digunakan sebagai tempal hewan
pelinaraan dan tempat menaruh alat-alat pertanian. Fondasinya terbuat
dari batu pilihan yang dipahat berbentuk persegi
3) Ukiran dinding dan ukiran berwarna. Pada dinding rumah tongkonan
n tersebut selalu menggunakan

terbuat dari tanah liat. Ukiran-
empal wama dasar yaitu hitam, merah, kuning dan putih. Bagi
masyarakat Toraja, empat wama itu memiliki arti dan makna tersendiri
Wama kuning melambangkan anugrah dan kekuasaan Tuhan (Puang
Matuz), warna hitam melambangkan kematian/duka, wama putih
melambangkan tulang yang berarti kesucian dan wama merah
melambangkan kehidupan manusia.

4) Tanduk Kerbau. Rumah adat fongkonan umumnya
hiasan tanduk kerbau. Hiasan ini tersusun menjulang pada tiang
bagian depan, Hiasan tanduk kerbau tersebut secara filosofi adalah
perlambang kemewahan dan sirata sosial. Semakin banyak tanduk
Yang tersusun pada rumah ada tongkonan, maka semakin tinggi strata
sosial kelompok adat yang memiliinya

ngkapi dengan
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BAB Xl

PAKAIAN TRADISIONAL

A.Pengantar

Pakaian secara umum merupakan salah satu kebutuhan primer
manusia. Pakaian berfungsi untuk melindungi dan menutupi tubuh.
Namun seiring dengan perkembangannya, fungsi pakaian tidakbukan
hanya sebatas untuk menutupi tubuh saja, melainkan juga sebagai suatu
simbol status seseorang. Selain itu, pakaian tidak asal dipakai, tetapi
memilii ran mengenai ian yang

‘seperti warna yang disesuaikan dengan situasi atau keadaan yang terjadi
pada masyarakatnya. Wama hitam misainya, pada sebagian besar
bangsa di dunia, ketika ada kematian, warna hitam dimaknai sebagal
bentuk belasungkawa atau turut berdukacita, sehingga setiap orang yang
melayat menggunakan pakaian berwarna hitam.

Pakalan sebagai unsur material yang sangat penting pada
kehidupan masyarakat yang masih memegang teguh akan budayanya
karena merupakan penanda atau idenlias dari masyarakat fersebut.
Selain itu, pakaian digunakan pad: tou Misan
pada masyarakat tradisional menggunakan pakaian untuk kegiatan ritual.
Pakaian yang digunakan adalah pakaian khusus yang dimiliki oleh

budaya

Pakaian adalah sebuah barang yang dipakai, sedangkan adat
adalah sebuah budaya atau cara yang sudah menjadi kebiasaan dan
memilki cirl knas. Jadi pakaian adat merupakan identias kebudayaan
suaty daerah. Uniuk menunjukkan nama daerzh pakaian adat pun bisa
dijadikan penanda. Seliap daerah diIndonesia memilki pakaian adat yang
berbeda-beda. Pakaian adat biasanya dipakai untuk memperingali hari
besar seporti kelahiran, pemikahan, kematian, serta harihari besar
Keagamaan, Setiap dacrah memilki pengeran pakeian adat sendii-
Sendif yang diadikan penanda uniuk sesualu, misalnya berupa doa alau

mencerminkan suatu sikap (Yunanto,2015).
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B.Jenis Pakaian Tradisional

Setiap moti, wama dan perhi
kna. Oleh sebab tu, sangat pentingnya untuk diketahui
. Secara khusus

jasan yang ada dalam pakaian adat

sarat akan mal
jonis pakaian adat yang terdapat di bumi nusantara
dolam tisan ini duralkan jenis pakaian adat yang dimiiki oleh
masyatakat yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Tiap-tiap suku yang
hidup dan tinggal di Sulawesi Selatan mempunyai cir khas adat dan
salah satunya adalah dalam gaya

kebudayaaninya masing-masing,
berpakaian. Pakaian adat pada tiap suku yang tinggal di Sulawesi Selatan
memiliki kekhasan dan karakleristik baju adat yang beraneka ragam.
Berikut beberapa pakaian tradisional yang terdapat di Sulawesi Selatan.

1. BajuBodo

Pakaian adat M:kau‘av
‘Sumber: Dokumentasi Ays
Baju bodo berasal dari Makassar. Adapun fungsi baju bodo tersebut
adalah sebagal busana adat yang dikenakan oleh perempuan Makassar.
Baju bodo diperirakan sebagai saah satu busana fertua di dunia karena
bahannya adalah kain musiin. Bodo berarti pendek Karena lengannya
pendek. Dan dipadankan dengan sarung khas orang Makassar. Warna
bajunya cerah dan digunakan pada acara adat. )
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o 7T segl empat, pada sisi baju dijahi
bagian alas diubangi untuk memasukkan kepaia :Zmp-i k:bV:J:er ':i::‘
e.m:kba:;: bodo yaiu kain musiin, Panjang lengan baju bodo adalah
pondsk. Cara memakai baju dan sanung acaiah bagian pinggang
sebelah kiri dibual lipit, sebagian baju diblarkan keluar sehingga
membentuk gelembung pada bagian bolakang.

Baju bodo
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

Sarung (lipa garusuk) sebagai busana bagian bawah. Sarung
tersebut terbuat dari benang biasa ataupun dengan benang sutera (lpa
sabbe) dengan menggunakan beragam corak dan wama seperti corak
caddi yaitu bentuk kotak-kotak kecil dan corak lakbak yaitu sarung
berkotak-kotak lebar.

Lipa sabbe
‘Sumber: Dokumentas! Ayu
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Aiksesoris g
o | bando logam
: Bando merupakan hiasan kepala dengan  model

berhiaskan bunga bertangkai.

Bando
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

b. Bangkarak ‘ )
Bangkarak adalah anting panjang yang digunakan sebagai aksesoris
baju bodo,Bangkarak terbuat dari bahan logam dan teruntai beberapa
bungafbentuk indah berantal

Bangkarak
Sumber: Dokumentasi Ayu
<. Geno
@ Geno biasa juga dissbut dengan kalung beranta, Geno digunakan

sebagal hiasan beju bodo yang polos sehingga menjadi kelinatan
menark atau indah, terbuat dari bahan ogam dengan beberapa
tambahan model berwarna cerah.
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Toe
o -

Geno
Sumbor Dokumentasi Ay
o Sima
Sima adalah gelang pangkal lengan karena dletakkan sebagai hiasan
pinggiran baju bodo dengan lengan pendek. Sima memiiki model
panjang sesuai
ujungnya diberikan ikatan tai atau perekat agar kuattidak goyang
Ketika digunakan.

Sima
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

Jah hiasan pargelangan fangan sebagaiaksesods baju bodo.
Ponto terbuat dari bahan logam ringan dengan madel gelang yang
panang, Agarainat cant maka dambahakan mank varma-varr




Ponto
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

g. Pattoddo
Pattoddo adalah pent atau benda yang digunakan untuk menguatkan
hiasan yang terdapat pada bajubodo.

Pattodo
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

2. Baju Bella Dada

Pakaian adat bella dada
Sumber: Dok. lvan, 2016,
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Boju Bella dada berasal dari Gaerah Makassar. Adapun fungsi baju bl
shan pakalan lebih tebal dan wamanya disesuaikan dengan selera para
penggunanya. Pakaian ini digunakan pada kegiatan adat seperti pada
upacara perkawinan adat Bugis Makassar.

Bagian atas baju bella dada berbentuk jas tutup (jas tutu) berlengan
panjang dengan kerah dan kancing sebagai pengikat atau perekat, Baju
befla dada dilengkapi dengan saku disebelah kir dan kanan. Bahan baju
as tutu lebih tebal.

Jas tutu
‘Sumber: Dokumen Asis

Bawahan baju bella dada menggunakan sarung biasa (ipa) atau
sanung sutera (lpa sabbe). Biasanya menggunakan celana panjang pada
bagian dalam fipa dengan benwara gelap. Selain it dipadukan dengan
Sepatu berwarna gelap.



Baviahan berupa fpa sabbe
‘Sumber: Dokumen Asis

Aksesoris

a. Pasappu/patonro
Pasappu atau patonro adalah hiasan untuk kepala bag laki-laki. Bahan
terbuat dari anyaman daun lontar dengan hiasan bemang emas,
masyarakat menyebulnya mbiring. Selain itu, bisa juga menggunakan
kain yang diliitkan pada kepala dengan ujung runcing pada bagian
atas.

Aksesoris passapu
‘Sumber: Dokumen fwan
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v, Banghuiisulape

Banghul adalah kat pinggang yang diunakan d ujung kain sanung
sebagai iasan dengan wama yang carah dan mengiat

Bangkulisulape
Sumbor. Dokumon Asis

< Rante Sembang

Rante sombang adalah aksesoris penghias pada baju sehingga tidak
weinatan polos baju jas tuty yang dikenakan. Ranto sembang berupa

berwarna emas yang diselipkan pada saku sebolah Kir

‘Ranto sombang
Sumber. Dokumon Asia

3. Baju bodoBugis.

Pakaan adat
‘Sumber. Dokumantasi A



Baju bodo atau waju ponco merupakan jenis pakaian adat yang
berasal dari Bugis. Adapun fungsi baju bodo atau waju ponco tersebut
adalah sebagai busana adat yang dikenakan oleh perempuan Bugis. Baju
bodo diperkirakan sebagai salah satu busana tertua di dunia karena
bahannya adalah kain musiin. Bodo berarti pendek karena lengannya
pendek. Dan dipadankan dengan sarung sutera.

Atasan baju bodo lipis berbentuk segempat, pada sisi baju dijahit,
bagian atas diubangi untuk memasukkan kepala sampai ke leher baju.
Bahan baju bodo yailu Kain muslin. Panjang lengan baju bodo adalah
pendek. Cara memakai baju dan sarung adalah bagian pinggang sebelah
ki dibuat lipil, sebagian baju dibiarken keluar sehingga bentuk
gelembung pada bagian belakang

Baju bodo
‘Sumber. Dokumentasi Ayu

Bawanan baju bodo adalah sarung sutera (ipa sabbe) yang lebar

benwarna cereh atau terang. Selain wama yang cerah, motiinya lebih

tuk membanty
iat pinggang,
rkan menjuntai dan dipegang

beragam sesuai dengan keinginan sang pemakainya, Un
pemakaien fpa sao maka digunaken tali sebagal
sedangkan salah satu ujung fpa sabbe diba
dengan tangan,
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Lpasabbe
Sumber: Dokumertasi Avs

Aksesoris :

a Pinang Goyang
Pinang goyang merupakan hiasan kepala yang terbuat dari bahan
logam fingan. Perbedaan dengan bando yaitu pinang goyang hanya
terdiri dari satu tangkai dengan ujungnya berbentuk kembang dengan
berbagai aksesoris pelengkap uniuk menambah unsur keindahannya.
Digunakan pada rambut yang sudah di konde.

Pinang goyang
Sumber: Dokumentas! Ay
b. Bunga Niguba

Bunga riguba adalah sksesorls pelengkap yang diambahkan pada

rambut yang telah dikonde dan diberi pinang goyang. Bunga niguba
berwama-warni dan ditaruh pada bagian belakang konde tersebut.



Bunga niguba.
Sumber: Dokumentasi Ayu

. Bangkerak
Bangkarak adalah anting panjang terbuat dar logam ringan. Bangkarak
digunakan sebagal hiasan pada telnga dan beruntai panjang.
Tambahan manik-manik sebagai unsur keindahan.

Bangkarak
Sumber: Dokumentasi Ayu

d. Geno
Geno biasa juga disebut dengan kalung berantai. Geno
sebagal hiasan bajubodo yang polos sehingga meniadi kelibatan
menark atau indah.




Gena.
‘Sumber: Dokumentasi Ayu
& Potto

Potto adalah aksesoris pada pergelangan tangan. Potto meniki lebar
kira-kira 13 cm terbuat dari bahan logam ringan dan biasanya berwarna
keemasan,

‘Poio
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

1. Simataiya )
Simataiya adalah gelang pangkal lengan krena dietakkan sevagai
hiasan pinggiran bajubodo dengan lengan pendek. Simataiya memiliki
model persegi dengan panjang sesusl dengan ukuran pangfal fengan
dengan ujungnya diberkan katan tal atau perekal agar kualtdak

goyang ketika digunakan.



Simataya
Sumber: Dokumentasi Ayy

9. Pattoddo
Pattoddo adalah peniti atau benda yang digunakan untuk menguatkan
hiasan yang terdapat pada bajubodo.

4. Bayu Pokko

Bayu pokko
‘Sumber: Dokumentasi Ayu



Bayu pokko merupakan pakaian aga;
Adapun fungsi b3 pokko adalah sebage
bepa baju dengan lengan pendek dengan
kuning dan putih. Bayu pokko dipaka ga s

yang berasal dari Torgja
busana adat, Bayu pokko
dominasi warna merah,
aja digunakan pada saat
sehari-ari namun tanpa
uasana upacara,

Bayu pokko untuk perempuan mempunyai cii utama yaitu, bentuk
lengan amat pendek, leher berbentuk bundar tanpa kerah, serta tanpa
kanging. Namun harus menghindari wama hitam, kecuali pada suasana
berkabung atau dalam upacara kematian,

acara adat namun juga dalam  kehidupan
aksesoris. Warna baju sangat penting dengan s

Pada bagian pinggir diberi

aksen wama garis-garis yang cerah sebagai penghias bayu

(Yoesoef, 1985).

‘Atasan bayu pokko
‘SumberDokumentasi Ayy

Bawahan bayu pokko adalah sarung tenun Toraja disebut sambu.
Sambu merupakan Kain tenun tradisional orang Toraja yang digunakan
baik sebagai pakaian sehari-hari maupun pada upacara adal

Sambu
‘Sumber: Dokumentasi Ay
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Aksesoris:

a. Kandoure pinggang
Kandoure pinggang adalah aksesoris berupa manik-manik kel yang
dietakkandillitkan pada bagian pinggang terurai panjang. Warna
cerah dengan dominasi merah, kuning dan putih,

Kandoure pinggang.
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

b. Kandaure ataa
Kandoure ataa adalah hisan berupa manik-manik kecil teuntai Ppanjang
¥ang ditakkan pada bagian leher sshingga menjuntai pada bagian
{ubuh menutupi bayu pokiko sehingga teliat indah digunakan.

Kandoure ataa
Sumber; Dokumentasi Ayy

<. Sagoi
‘Saapi adalah aksssoris yang dikenakan paga bagian depan kepala,
Saqpi terbuat dar marikmanik keci dengan kedua ujungnya terdapat
{21 untuk mengikat sapi agar kuatfidak epas ketka digunaian di
kepala,
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Saqpi
Sumber: Dokumentasi Ayu
d. Kendourelima, adalah aksesoris berupa gelang sebagai penghias
tangan. Kandourelima merupakan sepasang manik-manik kecil yang
digunakan pada kedua pergelangan tangan.

Kandours lika
‘Sumber: Dokumentasi Ayu

5. Seppa Tallu Buku

Soppa Talubuku
Sumber. Dokumentasi Ruhul

Seppa tallu buku merupakan jenis pakaian tradisional yang berasal
“ari Toraja. Fungsi baju seppa tails buku adalah sebagal pakalan sehari-
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nari maupun adat bagi lakiaki di Toraja. Warma didominasi merah,
\uning dan puth, Wama hitam hanya digunakan pada saat pacara
Kematian.

‘Soppa fall buk digunakan lakiakd dewasa. Seppa falls buku untuc
akilaki keturunan bangsawan antara lain dapat ditendai dengan bahan
©erbuat dari tenunan benang kapas, bentuk leher bundar, mempunyai
belahan pada bagian dada, dan menggunakan baju atau kancing tiga
buah pada bagion pinggiran belahan dada tadi. Selain tanda yang
dimaksud, maka salah satu ciri utamanya ialah mempunyai bentuk
fengan yang amat pendek.

Folo:atasan bayu pol
Sumber: Dok. Raodah, 2016.

Bawahan bayu berupa sambu (sarung) yang terdiri dari sambu dodo
untuk laki-aki dan perempuan sebagai pasangan bayu pokko. Sambu
dalam ari dodo yaitu kain sarung yang dillitkan di bagian pinggang
sampai ke betis atau mata kaki.

ya

"~ Semi
Sumber: Mnm
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d. P :
desaﬂpu Selenis destar khas Jaki-takl torgja Aksesoris
'ngan dillit membentuk sedemiki a .
; ikian rupa sehing
topi atau penutup kepala, i

6. Kalambi to Tambee

3 EN
Kalambito Tambee

Sumber: Dokumentasi Tini
Kalambi to tambee berasal dari Suku Tambee yang bermukim di
Kabupaten Luwu Timur. Fungsi baju kalambi to tambee adalah sebagai
busana adat yang dikenakan oleh laki-laki. Pemakaian baju adat bagl
orang Tambee dilakukan pada acara adat. Ada kesamaan pakaian adat
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gongan sublis SoTPAR Yals padoo dan Karunse yang berada
e permuliman Kabupaten Luwu T

Model pakaian adat etnik Tambee pada kaum laki-iaki berbentuk
apord pakalan koko alau modal jas L. Pada bagian kerah baju
dapol iasan borvara kg, Hissan selain paca bagian korah juga
ndapat i sparjang pingiran bagian car bau, dan hiasan paca bagian
ongah. Balu adst akiald berengan panjang. Wamna pakaian adelah
iam pada ok Tambee-

Atasan kalambi
‘Sumber: Dokumentasi
Bawahan kalambi To Tambee adalah celana atau biasa disebut

sulara. Pada pakaian adat laki-laki, sulara model panjang dan berwama
hitam dan polos tanpa ada tambahan hiasan.

Sulara
Sumber: Dokumentasi Tini



Aksesaris .+ hat hopala @lau (opi Yan9 gunakan sgy,
o pasapu D00 N7 T o adaloh ot Kepsa unu gy
pelenghap PRI PRtk kerucut paca bagian depan,
pasapu o T ns menunjukkan bahwa Orang o
semakin "‘Tﬁ; qonung, Pasopu slau ol Kopala o
0 T+ modal. Ada yang bentuknya runcing, 229, ,W:
o fpatan-patan 103K 1UnGNG. 33 pasapy g

it i kepala maka disebut dengan f.

pormacan-maca!
yang hanya ber

Pasapu
‘Sumber foto : Dokumentasi Tini
b. Salempa
‘Salempa adalah selendang yang ditaruh di pundak sebagai aksesors
pelengkap pakaian adat Tambee. Salempa digunakan sebagai tends
status seseorang dalam kelembagaan adat.

Salempa
‘Sumber: Dokumentasi Tini
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7. Lemba Pinatodo

Lermba pine
‘Sumber: Bekumentas Toi

Lomba pinatodo berasal dari Suku Tambee yang bermukim di
wiayah Kabupaten Luwy Timur. Fungsi baju lemba pinatodo adalah
sebagai busana adat yang digunakan oleh perempuan Tambee.
Umumnya baju adat orang Tambee berwama hitam. Pakaian adat femba
pinatodo dikenakan pada kegialan adat balk sukacita maupun dalam
acara dukacita.

Baju perempuan bagi Suku Tambee disebut dengan lemba pinatodo.
Model pakaian sepasang, terdiri dari baju dan rok. Model baju tidak
berkerah tetapi membentuk huruf V. Pada pinggiran pakaian dibubuhi

manik-manik. Warna pakaian adalah hitam pada Suku Tambee.

Foto: Lemba pinatodo
‘Sumber: Dok, Tini, 2017.

. M::E‘ Perempuan, bawahan berbentuk rok panjang sampai
@l Giung kaki dan diperindah manik-manik pada pinggiran bagian
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. Rok fersebut bewarma htam yang ‘merupakan cirl Khas dan Suky
bawah. Ro

Tambee.

Foto: Bawahan lemba pinatodo
‘Sumber:Dok. Tini, 2016.
Aksesors:
Waloa berupa topi merupakan asesoris dari pakaian lemba pinatodo.
Waloa berfungsi sebagai hiasan kepala berbentuk ikat kepala uniuk
perempuan.Waloa wama dasar hilam dengan tambahan pemanis
berupa manik-mank berwarma-warni sehingga kelinatan indah.

o
Folo: Waloa
Sumber: Dok. Tin, 2016.
C.Nilai Budaya
—
. Sepert halnya pada kelompolkelompok etnik lainya di 199"
i bodo yang dipakal wanita Makassar dan Bugis mengandd *

nilainilai e
sknial keindahan, keunkan dan kecantian bagi PemEK™®

identitas o i ok
tali k. Adapun baily)u pokko yang dipakal kaum 7 oy
Ketidpan bern

a
@ asyarakat mengandung nilanisi k05"
‘an kesopanan,
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oot buky (Toraa) Kalambi_ don. Lomoa Piatodo (suku
7onten dorsh L) mongancng i Ksalran Y Gtamshan
o acara s, panghargaan kepada fasa para kiurnnek moyang
ebsamaand samping ik keindahan don kabersanaan.



BAB XIV
KAIN TRADISIONAL

pengantar
Keterampilan membuat pakaian berkembang seiring dengan adanya

<abuluhan manusia uniuk melindungi diinya, selain dar lempat tinggal
eralatan hidup lainnya. Pemenuhan akan

berupa perumahan dan P
pakaian kemudian berkembang, bawa pakaian tidek hanya djadikan
cobogal kein uniuk menutupi twbuh manusia, namun juga berkembang
menjadi alat untuk peralatan upacara.

Data historis menyebutkan, bahwa jauh sebelum masyarakat
mengenal tenun terlebih dehulu masyarakat membuat pakaian dari kullt
Kayu. Kuit kaya dar pohon dikupas dengan hati-hali dan diambil seralnya
direndam dalam air, kemudian dipukul dengan palu k)
ajadian sepotong kain yang akan digunakan sebagal pakaian (Judi,
2012). Setelah masyarakat mengenal bahan lain uniuk ditenun, maka
mereka berangsur-angsur mengenal bahan dasar tenun, yang dulunya
hanya menggunakan kult kayu, lama kelamaan menggunakan kapas
sebagai bahan untuk djadikan tenun, dengan jalan mengolah menjadi
n menjadi kain. Tenun merupakan hasil kerajinan tangan

Jyu atau batu untuk

benang, kemudia
/a terbuat dari benang atau kapas yang dimasukkan pakan

yang bahanny:
secara melintang pada lungsi kemudian ditenun sehingga menghasitkan

kain dengan berbagai macam motif.
Bertenun merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh kaum
warila yang membutuhkan ketekunan, keteliian, ketahanan fisik, dan
Kelorampilan, serta bobot artstik yang cukup berperan besar (Faisal,
2011). Pada proses menenun, nilai-nilai moral dan etika semantiasa
terpancar menyertai tata cara bertenun, sehingga kain yang dihasilkan
dapat digunakan dengan baik dan selamat oleh pemakainya (Aminah
dalam Faisal, 2011). Selain itu, setiap kain yang dihasilkan memiliki corak
dan wama yang khas, mengandung nilal-nilai yang bermakna. luhur
:‘:T;ﬂi wujud budaya masyarakat Indonesia pada masa lampau (Faisal,




01 Sulawes! Selatan tordapat. beberapn tonun gy,
masing-masing fenun momiiki it Knas dan keurikan tersgng M:a,,q
ain tenun yang dimaksud adalan sebagai berikut: oy
Tradisional

B. Jenis-Jonis Kain
ranun Bira

1. Gambara:

SumberDokumentasi Iriant

Gambara merupakan tenun yang berasal dari Kapypy,
Bulukumba, tepainya di Desa Bira. Tenun ini berfungsi unluk meineg
tubunh dan untuk memenuhi kebutuhan budaya, sebab digunakan pagy
acara adat dan upacara daur hidup pada masyarakat Bulukumba hinggy
saatini

Gambara merupakan kain tenun yang berasal dar Dess B
Kecamatan Likang Loe, Kab. Bulukumba. Tenun Bira lebih e
dengan istilah gambara yang berarl tenun yang penuh dengan gamb-
gambar atau ragam hias. Proses menenun dimulai dari memintal benzng

mewarnai, memasukkan benang ke dalam alat tenun, hinggs

menghasilkan kain.

Sumber: Dokumentasi Iriani
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Bahan

Pada mulanya kain tenun berasal dari bahan kapas yang diolah
menjadi benang melalui beberapa tahap. Pada mulanya kapas
dkelvarkan dari kulitnya,  kemudian dipisahkan bijnya dengan
‘menggunakan alat yang disebut dengan lolosing. Dapat  menggunakan
tangan dan alat bantu berupa kayu yang berbentuk pipih, untuk
menggemburkan kapas sekaligus membersihkan kapas. Kapas yang
sudeh dilolik digulung bulat memanjang dengan menggunakan alat yang
berbentuk fin, hal ini dilekukan di atas papan yang rata, agar kapas
mudah dilah menjadi benang.

Sumber; Dokury

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan tsknologi
perlahan-tahan mengalami perubahan dimana penenun tdak perly lagi
membualimemintal kapas jadi benang, melainkan tinggal memesan atau
‘membel di toko.

Pewarna kain, saal i pewama alam sudah mulai ditinggalkan,
karena dipasaran telah tersedia benang pewama. Para pengrajn tinggal
membeli benang yang dibutuhkan, sesuai dengan motif yang dikehendaki.
1) Garam berfungsi untuk membuka pori-pori benang
2) Asam sebagai penghantar warna ke dalam serat-serat kain,

‘Bahan pewama sintetis
Sumber: Dokumentasi Iriani
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jin tenun di Desa Bira saat inj

nt aan benang, pengrai ¢
R imia yang mempunyai keunggulan seper;
{ohan luntur, tahan sinar, dan tahan gosa,
e al wama yang benariasi, Dengan adanya wama yang
e pink, fijau mudah, merah mudah dl. maa
‘esual dengan warna yang dinginkan atay

menggunakan zat wama Kif
proses pengerjaannya cepat:

bervariasi, seperti ungu.
penenun bebas memilih warna
sesual dengan permintaan pasar-

Sedang mewamai benang
Sumber: Dokumentasi Iriani
Peralatan
a. Gedogan
Alat tenun gedogan merupakan alat tenun yang ada sejak zaman
dahulu yang dipakai oleh penenun. Adapun peralatan tenun gedogan
adalah:

1) Boko-boko adalah alat yang dijadikan sebagai sandaran di belakang
penenun gedogan. Alat ini terbuat dari kayu panjang yang ditengahnya
terdapat bidang datar yang dijadikan sandaran bagi penenun saat
melakukan aktivtas bertenun. Selain sebagai sandaran, juga berfungsi
sebagal peregang benang Ketika i penenun bersandar secara
olomatis benang tertarik, sehingga benang tidak kendor.

2) Pangusu kara adalah alat yang terbuat dari kayu dan mempunya sisi-
SiSiT yang sangat tipis dan rapat. Di tengahengah sisir fulah
dmasukkan helai-helai benang satu per satu. Posisi alat ini teretak
dibagian depan penenun,

3 ::::r::': vyz;g terbuat darl kayu, berukuran sekitar 1 meter dan
it om. Alat ini berfungsi sebagai pembatas benand

9 bawah secara menyilang. Liri juga berfungsi seb20%!
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it untuk memudahikan penenun apabil ada benang yang pulus 22t
pertenunan berlangsung. )

4) Baiia atau pongetek adalah alat yang terbuat dari ka i
pariang 1 meter dan lebar seltar 3 cm. Alat ini biasanya terbuat dari
Kayu hitam atau dari kayu kelapa yang kualltas baik, sehingga tampak
sangat liin dan berat. Gunanya adalah sebagai alat untuk merapatkan
benang atau menghentakkan benang satu per satu.

5) Pappa Tamborang adalah alat ini terbuat dari kayu yang melintang dan
mempunyai kaki sebagai penyangga. Berfungsi sebagai tempat
melolakkan balia saat keluar dari corak benang atau sebagal
penyangga balra.

6) Passa adalah alat yang terbual dari kayu balok yang keras dan
berbentuk persegi empat panjang, dan berfungsi sebagai tempat
menggulung Kain setelah ditenun. Selain berfungsi untuk menggulung
Kain yang telah ditenun, juga berfungsi untuk mengencangkan benang
tenunan. Passa dikaitkan dengan boko-boko yang berfungsi sebagai
sandaran penenun.

7) Gandra adalah alat yang terbuat dari bambu dan bisa juga terbuat dari
Keyu yang dirangkai hingga menyerupai kincir. Alat ini berfungsi untuk

yu dengan

dan 3

8) Kere-kere adalah alat yang terbuat dari kayu yang disusun menyerupai
tangga, di bagian bawah dialas dengan papan sepanjang sekitar 60
om. At ini digunakan untuk menyimpan benang yang sudah
dimasukkan di dalam pedati dan akan dihani ataupun digunakan saat
sedang menenun unluk meletakkan aneka macam benang.

9) Teropong adalah alat yang dikeluarkan bolak balik membawa benang
pakan diantara benang lungsi. Alat ini terbuat dari kayu berbentuk
funcing dan ficin,

bt Tenun Bukan Mensin (ATBM)

Aat Tenun Bukan Mesin (ATBM) merupaken  alat tenun yang
:Mmhang setelah gedogan dan cara kerjanya lebih cepat dari gedogan.
n;:“::\n ::im terdiri atas bebempa» rang?(aian peralatan yang

menyusundan merangkai helai-helai benang menjadi
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1 Kesatuan dan menjadi kain. Peralatan tersebut diuraikan satu ger;
satu kesatuan dan me

satu sepert di bawah ini ¢
1) Gung adaiah siat yang terbuat dai kawl dan dISUSUN MeNyerug iy

dan dijadikan sebagai tempat memasukkan benang. Alt il diengicyy
dongan mata menyerupa cincin sebagal tempal memasukkan benang
.. Gung mempunyal panjang sekitar 1.5 m dan lebar 05 m. aiy

ungsi
9 akican berdekatan. Benang

ini terdir atas dua buah, keduanya diet

ungsi yang dimasukkan pada kedua gung 1ersebul, dalur secary

berselang seling, sehingga pada saat alat inf bekerja sebagian benang
ungsi akan terangkat dan sebagian lagi akan turun, sehingga ada sely
yang dialui oleh teropong unluk mengantar benang pakan dengan
cara bolak balik.

2) Sisirik adalah alat yang terbuat dari kawat yang dibentuk sepertj sisiy
dan dijadikan sebagai tempat menyangkutkan benang dengan cara
rmemasukkan benang satu per salu di dalam sisir tersebut.

3) Ayunan adalah alat yang terbuat dari kayu balok, dengan ukuran 4 x5
cm. Balok kayu tersebut dirangkai berbentuk seperti bingkai dan g
dalamnya terdapat si . Selain itu dilengkapi dengan penetak yang
bertujuan untuk merapatkan benang pakan. Pada ujung kanan dan kii
ayunan, terdapat kotak yang terbuat dari papan kayu, yang berfungsi
untuk menyimpan teropong dan dattuk-dattuk. Apabila ayunan bekerja,
maka pannettek berfungsi untuk merapatkan benang pakan.
Sebaliknya, apabila ayunan berada di depan, maka akan member
ruang teropong untuk meluncur ke selah benang lungsi dan membava
benang pakan. Selanjutnya, benang rapat lagi bila ayunan bergerak ke
belakang. Ayunan tersebut akan bergerak secara otomatis bia

injakannya sedang difungsikan. Selain diayun dengan kaki, bisa g2
diayun dengan tangan, dengan cara menyentakkan sekall 2l
beberapa kali. bila sampai pada tahap massubbi, yaity menamseh
benang les pada benang pakan untuk membuat motif. Sentakan salu
¥all, biasanya untuk mengatur benang fes dan sentakan beberapa K
berfungsi untuk merapatkan benang les.

#) Teropong adzlah alat yang terbuat dri kayu bundar sepanjang 30 €™
4engan garis menengah gem. Kedua ujung afat nf berbentuk WS-
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| 4

sangat halus dan lcn. Dibagian tengah terdapat lubang memanjang
Lebagal tempat anak leropong. Toropong forsebut bergerak meluncur
an bolak balk memastki seah-selah benang lungs.

anak foropong adalah alat yang terbuat dar kayu berbentuk bunder

2 Lepesar ibu ar orang dewasa. Ukuran panjang sekiar 20 cm. Ala ini
perfungsi sebagai lempat gumpalan benang pakan. Kelika alat in akan
giungsikan, maka dimasukkan ke dalam lubang teropong. Sehingga
sada saat teropong meluncur, benang yang tergulung delam anak
foropong akan lepas secara olomatis mengikut jalur teropong yang
gialuinya. Benang yang keluar dari anak teropong akan merajut
benang lungsi, sehingga lama-kelamaan akan membentuk lembaran
in.

) Injakan adalah alat yang terbuat dari kayu berbentuk balok, berukuran
7x7 cm dan panjang 2 m. Posisi alat tersebut berada di bagian bawah
ATBM dan diikat tali dan beberapa komponen lainnya. Alat tersebut
sebagai motor penggerak, sehingga bilamana alat tersebut diinjak,
maka secara olomatis peralatan lainnya akan ikut bergerak.

%) Pancucu adalah alat yang terbuat dari besi berbentuk piph, berukuran
panjang sekitar 10 cm dan lebar 2 cm. Ujungnya mempunayai dua
mata, ada yang kel dan ada yang besar. Alat ni digunakan untuk
memasukkan benang di dalam gung.

$) Hani adalah alat yang terbuat dari kayu dan berukuran besar,
berbentuk seperti kincir. Alat tersebut dijadikan sebagai tempat untuk
menggulung benang dan menentukan berapa banyak kain yang akan
ditenun. Walaupun alat tersebut terpisah dari komponen ATBM, namun
sangat berperan ketika akan mengoperasikan ATBM.

9 Dattudatts adalah alat yang terbuat dari kayu dan berbentuk persegi
“mpat. Ukurannya kira-kira lebar 2 cm dan tebal 2 cm persegi. Alat

W ':;um berfungsi untuk mendorong teropong.

' adalah alat yang terbuat dari kayu balok, berukuran sekitar 1,5
;‘ "::'k: diadikan sebagai tempat menggulung benang ketika akan
n di dalam ATBM.



i kayu dan dilengkapi dengan
I alat yang terbuat da
i :(w'w :d:: gung ada dua buah sesuai dengan jumlah ssi yang

sisirik(sisir).

::‘nmm adatah alat yang terbuat dari bambu Yang diberi kain, Age,
.Z'km {idak lopas, maka it dengan benang sepanjang kain. Hal n;

bisa merata.
dilakukan agar wama benang
Sebagian rangkalan alat tenun gedogan, juga digunakan pags

ATBM, Seperti feropong, datu-dattu, sisik, dan gandra. Rangkaian aigy
lorsebut, juga mempunyai fungsi yang sama pada kedua alat tenuy
(gedogan dan ATEM).

Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM)
‘Sumber: Dokumentasi Irani
Cara Pembuatan

Benang yang akan diberi wama terlebih dahulu direndam selama
satu malam untuk mempermudah zat pewarna masuk ke dalam pori-pori
benang. Benang yang telah direndam diperas hingga airnya berkurang,
lalu benang dipisah-pisah (bikke-

ikke) agar zat warna cepat merata dan
meresap dalam pori-pori benang,

Al yang telah disiapkan dicampur dengan zat pewarna, lau imasak
sampai mendidin sambil diaduk-aduk hingga rata sambil ditabur garam
dan cuka secukupnya. Setelah pewarna mendidih, maka benang
dimasukkan ke dalam baskom yang sudah diisi dengan air dan dicampu’
pewama. Benang yang sudah dicelupkan ke dalam baskom, lalu ditiiska"
dengan cara digantung agar benang cepat dingin dan segera diperas. @l
dlelupkan kembali ke datam baskom sambi iekan-ekan dengan Y
A wama meresap, setelah ity digantung, lalu diperas dan G
benang yang pel i o ot oo s msg:u::

U terkena zat pewarna. Proses pencelupan did

dengan cara_ dibijke.
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hingga tiga kall dan terakhir benang yang sudah dicelup dijemur di bawah
kolong rumah. Selelah benang yang diberi wama mengering, maka
benang yang lelah dibungkus daun pisang, dibuka lalu diberi wama
dengan menggunakan pannitii. Pemberian wara sesuai dengan motf
yang telah dirancang sebelumnya. Setelah diberi warna falu diclos atau
digulung menjadi gulungan benang dan dimasukkan dalam pedati

Sebelum menenun dimulai, baik menggunakan gedogan maupun
ATBM, yang pertama diiakukan adalah penggulungan benang lungsi,
dikenal dengan mengelos. Kemudian benang digulung pada pedati dan
dimasukkan  dalam  kere-kere, sehingga apabila benang akan
dibentangkan, benang tersebut mudah diulur.

Kemudian mulailah proses menenun, dengan memasukkan benang
lungsi ke dalam gung satu per satu. Pada proses memasukkan benang,
penenun sudah memiliki konsep atau pola corak tenunan, sehingga dalam
menyusun benang ke dalam sisir sudah tersusun sesuai rancangan corak
alau molif. Benang yang disusun sudah diberi warna sesuai yang
dikehendaki. Sebagian besar benang menjadi wama dasar, umumnya
berwama gelap, seperti hitam, coklat, biru tua, merah tua, ungu, hijau tua
dan sebagainya. Sementara benang pemberi corak dipiih warna terang,
seperi putin, kuning, biru muda, dan warna keemasan atau benang perak.

Cara menenun dengan menggunakan gedogan adalah dengan

posisi melonjorkan kedua kaki ke depan. Setelah dihani benang lungsi
direntangk 1

ang . diapit
oleh passa dan boko-boko. Peralatan tenun berada di antara pammaluk
vaitu penggulung benang lungsi dengan passa pengguiung kain yang
sudah ditenun,

Sebagian alat tenun dan benang lungsi diletakkan di atas befis dan
Paha penenun. Ketika menenun, alat tenun hanya dapat bergoyang
“abia digerakkan dengan tangan saat mengetuk sampai 3 ketukan,
begitu seterusnya hingga menjai beberapa meter kain.

Lamanya mengerjakan kain, sangat bervariasi tergantung pada molif
au coraknya, Mol suraq tugowa dan motf suragkulahu yang memilki
B3NV gars membutuhkan waklu yang cukup fama, dibanding molif
Bombang. Mot suraq kulahu dan suraqtugowa memilki banyak garis
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yang saling memotong. Antara garis VBT T ST TEHETTED Sdling
memotong pada wama dasar kain.

Pada sast memasukkan benang pakan pada alat tenun (gedogan),
" diangkal. Sedangkan pakkarakang dan kara teangi
membawa benang fungsi ke alas. sehingga terbentuk  ronggalmuyy
penang. kemudian baia dimasukkan di dalam ruang 1ongaa tersetyy,
<ot baira dinienghan. Selanjulnya (eropong diuncurkan pada rongge
it benang, yang pada anak feropong juga terdapat benang pakay
sy Pada setiap helai benang pakan yang diluncurkan masuk, baira
ik ik Giketak, sehingga akan lerdengar bunyi “lok-tok-toi
Permeuran feropong secara berulang kali dan bolak-balik membuat kain
semakin panyang.

Aabia kain akan diberi moif atau gambar, maka dilakukan proses
monyubk yang caranya sama dengan proses menenun sebelumnya.
Bedanya adalah saat memasukkan fif, harus secara perlahan-lahan
Sengan bantuan tangan. Kemudian disusul oleh benang pakan yang
berwama. Demikian selerusnya hingga kain menjadi panjang dan bisa
dijacikan sarung. Cara memasukkannya sesuai dengan molif atau gambar
yong dinginkan atau yang telah direncanakan.

Motif Tenun gambara

Sejak dahulu, tenun Bira memilii molif yang cukup banyak.
sehingga pada dasamya tenun Bira sangat kaya dengan motif tenunnya.
Adapun beberapa motif tenun Bira yang masih diketahui oleh pemik
tenun hingga saat ini adalah sebagai berikut

Bombang,

sura tuju
Labang surattiling
Kulahy surappajja
Sunttahakkadieng  surassibatu
Suratoguwa samanggl
Sangga pura bulu

Mot tenun Bira cukup barvarias, namun pada saat in 100k

mot tarsey
tor Wproduksi oloh panenun Bira. Moreka menen” i
hegan pormitaan pasar dan fungsinya dalam masyarakat. P **
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ada beberap moli yang masih dproduks oleh penenun Bira, antara fain
adalah:

1) Mol karrapanda, molif in merupskan moli kotak-kotak yang penuh
roas! yang diiasi dengan bonang emas atau benang perak, sehingga
torkesan mevah. Mol tersebut digunakan leh perempuan, khususnya
iou-ibu ketika menghadir pesta atau menghadr undangan, khususnya
pada upacara pernikahan.

‘Sumber: Dokumen Irani

2) Molif surakolahu, molifini digunakan ofeh pengantin lakiiaki yang baru
sefa melangsungkan pernikahan. Sarung tersebut digunakan saat akan
‘mengganti pakaian dan digunakan selama tiga hari tiga malam. Sarung
tersebut dijadikan sebagai hadiah oleh pihak keluarga pengantin
perempuan kepada pihak keluarga laki1aki, dengan maksud agar
perkawinan mereka tetap langgeng.

‘Sumber: Dokumen Irani

3) Molif surattugows, adalah motf tradisional tenun Bira dan sampa saat
ni masin b i adat bagi

masyarakal Bira. Konon sarung ini merupakan serung yang dulunya
hanya boleh digunakan oleh kalangan bangsawan atau karaeng.
"amun pada saat ini sudah bisa digunakan oleh kalangan mana saja-
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Dahulunya kain ini belum menggunakan benang emas. namun seisng
dengan perkembangan zaman, maka sarung torsebut dhiasi dengan
benang emas, sehingga lerkesan mewah.

‘Sumber : Dokumentasi Ifiani

i dengan motif gunung atau mendali

Molif kotak-kotak juga difi
yang dibentuk dari benang emas. Molif tersebut juga dkenal dengan mot
rebung, yang mana maknanya selalu berkaitan dengan kehidupan yang

lebih baik.

2
e s van
Garis horizontal ini tersusun dari atas ke bawah seperti angin
bercerita tantang pelapisan sosial dalam masyarakat Bire. Sepert teah
diungkapkan pada pembasan terdahulu, bahwa secara tradisional
masyarakat Bira mengenal adanya stratfikasi sosial, yang terbag daam
iga susunan masyarakal, yaitu ana karaeng(bangsawan), a®bala(otand
biasa), dan ata(hamba sahaya).
Tenun Bira memilii macam-macam wama, seperti wama cokial V8.

wara biu tua, merah s, merah muda, biry muda. Tenun n 6%
Tenun Bira Yo

dipakai oleh kaum perempuan maupun laki-iaki.
kuran yand

digunakan oleh kaum perempuan, biasanya mempunyai Ut
‘sama digunakan oleh laki-laki
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2. Tenun Subbe

‘sumber: Dok. Andi Agussalim AJ

Tenun subbe berasal dari Kab. Sengkang (Wajo). Tenun ini
berfungsi sebagai pelindung tubuh dan sebagi pemenuhan kebutuhan
budaya, knususnya pada upacara adat dan daur hidup. Selain itu juga
berfungsi memenuhi Kebuluhan ekonomi, khusunya bagi pengrajinnya,
maupun penguaha tenun.

Bahan

Pada umumnya kain tenun di Sulawesi Selatan, pada masa dahulu
bahannya benang dari serat nenas. Namun sefring dengan perkembangan
{eknologi industr, maka berubah menjadi benang yang dibuat oleh pabrik
yang mudah di peroleh. Demikian juga dengan zat pewama yang
dgunakanpada awalnya berasal dari tumbuh-umbuhan, seperti daun
Mangga untuk warna kuning, daun pacar uniuk warna coklat, dan daun jati
Warna merah. Kemudian lama-kelamaan pewama yang digunakan
merupakan perwarna sintelis yang juga mudah di dapatkan dan memiiki
Warma yang bervariasi

‘Sumber : Dok. Andi Agussalim



Cara Pembuatan

Cara pembualan tenun sengkang dengan (enun gambara hampe,
sama, yang membedakan hanya molifnya saja. Demikian juga dengay
alat yang diguanakan, yakni gedogan dan Alat Tenun Bukan Mesp,
Bahkan ATBM yang ada di Bulukumba berasal dari Sengkang, demikian
juga keterampilan yang didapatkan untuk menggunakan ATBM yang agy
di Bulukumba bersumber dari Sengkang, sebab penenun Bulukumby
belajar menggunakan ATBM di Sengkang.

Motif tenun sutsbe

Pada mulanya tenun subbe atay sengkang hanya mengenal tigs
jenis ragam hias geometris, yakni belo renni (kotak-kotak kecil), bejo
tengnga (kotak-kotak sedang) dan belo lobanglebbak (Kolak-kotak besar)
Berdasarkan ragam hias tersebut dikenallah motif belo makkalu (motif
melingkar) dan belo tettong (motif berdir),

Pada zaman dahulu penggunaan kain sutera hanya terbatas pada
acara-acara perkawinan dan acara adat dan hanya digunakan oleh
bangsawan. Adapun penggunaan molif-motif tertentu, seperiri motif
mallobang hanya bisa digunakan oleh laki-laki dan motif belo digunakan
oleh gadis/perempuan yang belum menikah. Motif cobo digunakan pada
melambangkan keteguhan hati dan

acara lamaran karena motif
keseriusan seorang lefaki untuk mendapatkan gadis  pujaan
hatinya, Adapun molif garis vertikal pada tenun Sengkang dimaknai
sebagai hubungan manusia dengan Tuhan, memahami ajaran Tuhan
melalui agama, dan hanya bertakwa kepada Tuhan.

Motif kotak-kotak kecil atau belo renni dahulunya hanya digunakan
oleh perempuan yang belum menikah. Sarung mengomunikasikan status
sosial seseorang di dalam masyarakat. Motif cobo adalah motf segliga
‘sama sisi yang lebih tinggi seperti pucuk yang melambangkan cikal bakal
masyarakat Bugis.

Motif bombang berbentuk segitiga sama sisi yang berjejeran sama
sisi menandakan gelombang laut. Hal ini sesuai dengan jiwa bahari orand
Bugis. Jenis motf ini digunakan untuk melamar yang menyimbolke!
keteguhan dan sikap pantang menyerah dalam menjalani kehidupan: Mot
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Lagosi molif bungalfora yang melambangkan nama suatu desa yang ada
&iKecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

un Toraja

‘Sumber: Dok Rizki Marsalla Bungadanun

Tenun ini berasal dari Toraja yang berfungsi sebagai penutup dan
pelindung tubuh. Selain tu juga sangat berfungsi sebagai pakaian dalam
wpacara adal, seperti upacara rambu solo’ dan upacara rambu tuka.
Disamping
Bahan

Pada zaman dahulu benang yang digunakan untuk membuat kain
fenun seperti halnya kain tenun lainnya yaitu yang berasal dari serat
nenas dan serat kapas. Alat yang digunakan dalam merintal serat kapas
menjadi sehelai benang adalah unuran.Unuranyaitu alat yang terbuat dari
bambu dan kayu. Serat nenas dan Kapas yang telah dipintal kemudian
iberi pewarna, Dalam pewarnaan benang, tidak sembarang warna yang
digunakan, Tenun tradisional Toraja pada umumaya menggunakan wama
merah, bir, hitam, dan hujau yang diambil darl wama alam. Namun,
karena tanaman tersebut sudah langka sehingga mereka menggunakan
Pewama yang dibuat oleh pabrik.

Jenis-Jenis Tonun Toraja
) Adapun enis-jenis kain tenun tradisional toraja antara la
2. Tenunan ikat terbuat dari benang kapas)
b- Tenunan paruki, tenunan yang mirip dengan hiasan Toraja yaitu
Kandaure

© Tenunan pa* matapa, seperti bekas memahat kayu
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. Terunan paramba’ ,kain yang terdir lebih dar satu warna

©. Tenunan lotang bokok

. Tenunan pa” bunga-bunga
g. Tenunan pat miring, kein yang bermoli garis-garis pada pinggir ki

2) Molif Tenun Toraja
a, Molif Pagsekong Kandaure
Parsakong Kandaure berasal dari dua kata (Toraja) yaitu sekong

yang berar lengkung, lingkar atau kelok yang membentuk.garis
siku-siku. Kandaure artinya perhiasan/aksesori yang digunakan oleh
wanita bila mengenakan pakaian adat atau digunakan sebagai
hiasan dalam upacara-upacara adat. Bahannya adalah manik-manik
yang dianyam. Ukiran ini bermakna agar keturunan atau anak cucu
masyarakat Toraja selalu hidup dalam kebahagiaan bagaikan
cahaya dan indah seperti kandaure.

b. Molif Kain Sarita
Serita merupakan kain sakal yang dimilii masyarakat Toraja. Kein
sarita digunakan sebagai hiasan dalam Upacara adat. Motif-motif
:iad:o“kam sarta beragam dan masing-masing memilki makna
ya:g :g:::kga:e;::a ;.auia. Kain sarita memilki motif yang unik
s ot adms:a- penolak bala (roh jahat). Kegunaannya
Sl v :ara lain sebgaj penghubung antara manusia
P e ﬁx{ angnyav Sehingga dengan hanya melinat
i cop D.ada pesta yang sedang beriangsung kit2

engelahui bahwa orang. dipestakan adalah dai
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keturunan bangsawan. Corek-corak yang terdapat pada kain sarita
pun bermacam-macam seerti corak (mot) Kerbay, ayam, babi,
‘molif ukiran matahari, maupun moti tau-tau,

gl

Sumber: Dok Rizk Marsella Bungadanun

c. Molif Tau-Tau
Motif Tau-Tau ( dapat di ihat pada kain bewama biru). Tau
berart orang, sehingga kata fau-au secara harafiah berarti orang-
orangan. Patung tau tau adalah replika atau tiruan dari orang Toraja
yang sudah meninggal dalam bentuk patung yang biasanya
diletakkan di sekitar tempat jenazahnya dimakamkan. Patung tau-tau
bukan melambangkan badan atau raga almarhum, melainkan simbol
wt mali, letapi

roh atau spirt sang almarhum yang tidak
melanjutkan kehidupan lein di alam sana.

. Molf Patedong
Pa'tedong berasal dari kata fedong yang dalam bahasa indonesia
berarii kerbau. Motif pafedong menyerupa bagian muka seekor
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Kerbau. DI Toraja, kerbau adalah binatang peliharaan yang uama
dan sangat disayangi. Bagi masyarakat Toraja, kerbau memij
fungsi ganda yailu sebagai emas kain, pengolah sawah, sip
transaksi dalam jual beli masyarakat, sebagai korban persembahay
kepada dewa atau leluhur yang telah meninggal.

Mot patedong kain tenun maupun Kein sarita memiki mekng
sebagal lambang kesejahteraan masyarakat Toraja, melambangkar
kebangsawaan masyarakat Toraja dan  sebagai lambang
kemakmuran dan lamabang kehidupan orang Toraja dimana

Motif Pa'tangke Lumu"

Motif pattangke lumu' terdiri dari dua kata yaitu tangke arinya
tangkai dan fumu’ berarti lumut. Dalam bahasa Indonesia disebut
tangkai lumut.

Motif pa‘bulu londong

Patbuly londong terdir dari kata bulu yaitu bulu dan londong artnya
ayam jantan jika disatukan berarti bulu ayam jantan. Motf i
menyerupai rumbai ayam jantan. Moif ini biasanya terdapat pada
bagian muka dan belakang rumah adat Toraja pada papan atas
berbentuk segitiga. Ayam jantan i lambangkan sebagai kejantanan
seorang lakidaki sebagai dimiliki seorang pemimpin dalam
masyarakat.

Motif Pa‘barre allo (pada gambar bewarna hitam)

Pa'barre allo atau biasa disebut sang pencipta, Berasal dari Bahasa
Torsja yaitu barre: Bulatan atau bundaran dan allo: Malahaf
Pa'barre allo berarti ukiran yang menyerupai matahari yang bersine’
terang, memberi kehidupan kepada seluruh mahluk penghuni alam
semesta,

. Moltif pabua fina'

Molif parbua tina adalah ukiran yang menyerupai buzh pohon @™
o
Terdiri dari dua kata yaitu bua artinya buah, tina artinya pohon ¥



‘Sumber: Dok Rizki Marsela Bungadanun

i. Mot patbannang
Ukiran pa'banmang (seperti benang) terdapat dalam kain tenunan
paborong-borong dan pa'miring. Pa'borong-borong bermotif sepert
garisgaris di semua kainnya dengan wama yang berbeda
sedangkan tenunan pa'mining bermotit aris-garis tapi hanya pada
pinggic kain tenunnya. Dalam kehidupan masyarakat Toraja motif
pabandang memiii pesan bagi dalam nilai sopan santun, saling
menghargai satu dengan yang lain, saling berjalan sepadan supaya
kehidupan masyarakat Toraja hidup dalam kedamaian.

4. Tenun Kajang

Sumbar: htps vanw.gocgie.co

Tenun ini berasal dari komunitas adat Kajang, yang berada dalam
Wiayah Kabupaten Bulukumba. Tenun Kajang digunakan sehari-hari
\ntuk melindungi tubuh. Selain itu juga berfungsi pada upacara adat dan
Upacara daur hidup

Suku Kajang adalah salah satu komunitas adat yang secra turun
temurun tinggal i Kec, Kajang, Kab. Bulukumba. Bagi mereka, daerah itu
481593 sebagai tanah warisan leluhur dan mercka menyebuinya, Tana
Toa. Tanah Toa adalah desa di Kec. Kajang, Kab. Bulukumba, Sulawesi
Selatan. Desa i gihuni oleh Suku Kajang.
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‘Sumber: hitps:/iwww.google.co.id

Wana hitam mempunyai makna sebagal bentuk persamaan dalam
segala hal, termasuk kesamaan dalam kesederhanaan. Wama hitam

onopa. Kainyangdguatan sl as enunan kaum vara g
sendiri, benang ditenun dengan menggunakan alat tenun  tradisional
bukan dengan mesin. Setiap wanita Kajang diwajibkan mengetahui cara
bertenun yang menunjukkan salah satu persyaratan dari aluran adat dari
dahulu sampai sekarang dan masih dipertahankan. Wanita Kejang itu
mulai belajar menenun dimuiai dari umur 13 tahun.

Bahan
Bahan yang digunakan untuk membuat kain tenun seperti halnya di

daerah lain di Sulawesi Selatan, yang pada awalnya menggunakan serat
nenas atau serat kult kayu. Namun, seiring dengan perkembangan
zaman, kain tersebut menggunakan benang yang dibuat oleh industri
dengan cara membeli di toko terdekat atau memesan di tempa periual
benang. Sementara bahan pewarna dari dahulu sampai saat inl mash
menggunakan bahan pewama alam yang berasal dari tumbuhan yang ada
di sekitar.
Peralatan

Alat tenun orang Kajang (Pattannungang) terbuat dari kayu hasi dar
hutan kawasan Kajang. Alat pembuatan kain tenun itu biasaanya dibuat
oleh orang tua (ayah) wanita Kajang atau suaminya., inilah daflar 027
bagian-bagian yang terdapat pada alat tenun orang Kajang, yakni tanand
ajeng, pappakang, panggepe, balira/baliro digunakan untuk menyentak




ing. Tumpad:

penang. Tumpadan pappasolongang adalah tempat penyimper

kecil untuk menenun  semacam  benang dan i

pakkarakang, kara, palif, S
at pengguiungan

dan Taropong merupakan temy
benang yang dipakai menenun,

Proses Pembuatan

‘Pembumn kain itu dimulai dari pembelian benang puth di pasar
radisional yang biasaa disebut pasar butung. Benang puth it merupakan
hasil dari proses pengolahan Kapas dari Kajang yang diolah oleh pihak
uar sehingga menjadi benang). Benang yang digunakan dalam satu kali
tenun sebanyak lima gulung besar benang. Sebelum menenun benang
Katun yang berwama pulih terlebih dahulu diberi pewarnaan alami dengan
bahan baku sejenis dengan daun kelor namanya tarum/daun nilafindigo
yang dicampur dengan air panas. Proses perendaman itu dilakukan
selama semalam dan keesokan harinya benang itu diperas kemudian
benang dikeringkan, setelah benang kering barulah menenun. Wakiu
pengerjaan kain tenun itu tergantung dari kondisi si penenun apabila
penenun rutin setiap hari menenun maka kain tenunnya biasa selesai
dalam waklu satu minggu, dan apabila si penenun, melakukannya
diselang waktu luangnya maka Kain tenun tu biasa selesai dalam jangka,

waktu yang lama biasa sampai satu bulan lamanya.

‘Sumber: hitps:/ww.google.co1d

Motif
Mot kain Kejang mengambarkan peljaran fidup, berdampingan
dengan alam dan merupakan wjud der Kesederhanaan bagi orang
Kajang, Orang kajang masih memperiahankan molif kuno warisan leluhur,
jang.
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yakni motf ratu pulehatu gahu, dan atu ejah. Molif ini hadir borupa garis
gcomelis halus yang membelah sanung tenun secara vertial. Benang
berwarna biru ftu menjadi penghias kain tenun yang jarak antara benang
biu dan benang hitam mengikuti pola dari nenek moyang
terdahuluKelebihan dari kain tenun Kajang ialah pada saat pencucian
pertama kainnya tidak luntur dan pencucian hanya menggunakan air
murmi tanpa sabun/detergen.

C. Nilai Budaya
Tenun Bira mengandung niai-niiai keseimbangan (motif yang
berbentuk garis horizontal (manusia-manusia, manusia alam) dan vertical
(kotak kotak)(manusia-Tuhan), kesabaran, dan ketegasan
Tenun if gelombang nilai

dan paniang menyerah yang diwujudkan pula saat melangsungakn
lamaran, religius (dilambangkan dengan molif garis vertical), kesabaran
dan jalani hidup yang perolehan hasil
maksimal

Mol tenun Toraja mengandung nilai-niai  religious kejujuran,

kehati-hatian dalam

kehidupan agar tidak mengalami benturan yang membuat penyesalan
diemudian hari

Tenun Kejang mengandung nilai-niaikearifan lingkung:

religius terhadap leluhur, dan j

jan dan sosial,




BAB Xv
KESENIAN TRADISIONAL
A Pengantar

Kesenian merupakan ckspresi hasrat manusia akan keindahan dan

keindahan itu dinkmati melalui mata dan telinga. Secara garis besar
senian dapat dibagi "

i g 3 seni suara yaitu kesenian yang
ginikmati oleh manusia melalui telinga..

Berbagai jenis kesenian yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakal Indonesia yang merupakan perwujudan khas kebudayaan
masing-masing suku bangsa. Seni merupakan salah satu unsur
kebudayaann yang paling menonjol dalam memberikan kesan mengenai
ciri khas, tata nilai serta selera suatu suku bangsa sebagai pemiik
kebudayaan (Sedyawatl, 1995/1996: 40). Selain itu seni sebagai bagian
gari unsur kebudayaan yang menyimpan nilai-nilai kehidupan, sepertinia
kesatuan, nilai kebersamaan, nilai kebinekaan, nilai ketertioan, nital
Ketahanan, nilai kedisiplinan, nilai kepemimpinan, dan nilai kreativitas (1
Made Banden dalam Sumerta, 171:2007).

Dapat diasumsikan, bahwa snian merupakan inti kebudayazn
bagi masyarakat pendukungnya. Di dalam  kesenian tradisional
lerkandung pandangan, sikap, dan pola periaku masyarakat di mana seni
tu tumbuh, karena seni juga tidak lain di dalamnya merupakan ide-ide
yang dapat menjarin kelangsungan hidup masyarakat pendukungnyz.
Oleh karena itu seni dapal memberikan rasa persaluan dan kebanggasn
bagi masyarakat pendukungnya

Suiawesi Selatan sangal keya dengan kesenian tradisional, se20>
masyarakat Sulavesi Selatan cukup majemuk, yakni terdir atas berbagai
etnik terutama Bugis, Makassar, dan Tordja- Kelompok-kelompok etnik
tersebut masing-masing memiiki Kesenian tradisional yang penuh sarat
\uhur yang bisa diterapkan dalam masyarakat

dengan  nilai-nilal
onal yang dimaksud diantaranya adalah

Kekinian Adapun kesenian radis
sebagai berikut.




B. Jenis~Jenis Kesenian Tardisional
1. Seni Tari
3. Tari Pajaga Bone Balla

Sumber: dok. pribadi

Tarian ini berasal dari Luwu. Pada awalnya tarian ini dijadikan
sebagai media untuk melakukan ritual kepada san Pencipta. Namun
setelah Islam masuk, maka tarian ini berfungsi sebagai hiburan raja-raja di
Luwy. Kemudian pada saat inf masih djadikan sebagai hiburan pada
acara pemikahan keluarga bangsawan di Luwu.

Adapun yang dimaksud dengan tari pajagabone balla adalah tarian
yang ditampikan di dalam lingkungan stana Kedatuan Luwy, Pada
zaman dahulu, selain ditampilkan di dalam istana tarian tersebut hanya
dapat ditarikan oleh gadis-gadis dan pemudafiaki-iaki dalam lingkungan
istana atau dari keturunan bangsawan dan juga hanya dapat disaksikan
oleh keluarga istana alau Keturunan datu. Kemudian pojaga berasal dari
kata jaga alau majaga yang artinya befaga, sehingga pajiaga berarti
siaga atau siap siaga serta mawas diri,

i
Sumber: Dokumentas Irani
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Tari pajaga mengandung makna yang
Luwu, Khususnya bagi para kaum efit |u::"w etarn bog rmg
i KT ATV SR AT g wa::am Keturunan Datu.
pada masa dahulu, tetepi pajaga mmganu..,.gy,,‘;:e““'_"b“f rajaldatu
mawas diri terhadap lingkungan di sekitamya, den ma “berjaga’ atau
selalu terjaga keseimbangan (eqiuiibrum). ;map::" demisn s
Keseimbangan di sini adalah keseimbangan manusia ::"9 s

dengan penciptanya

‘Sumber: Dokumentasi ari
seliap gerakan tari paiege mempunyal syalt lagu  yang
ga gorakan para penari harus mengkul frama syait

mengiringinya, sehing
g mengiringi tari pajaga

yang mengitinginya. Adapun salah satu Syair yan
bone balla adalah:
Syair lagu pawinru siwalie

Le'e to temmasalewa
Lagina namasagena pawinr

Artinya:
Diballk segala magam mahiuk ada D2
Mahiuk Dia yang diciptakandan disegarl: tapi tidak menyegani

papun "
Tidak mencipta dan tidak dicit2
makna, bahwa setinggi apapun
ik dan patuh kepada Sang Pencita

yang berkuasa pada masa Kedatuan
ng Maha Esa sebagai

Syair lagu di atas mengandung

abatan seseorang dia harus
Dalam hal ini, datu sebagal orand
Luwu, harus patuh dan tunduk kepada Tuhan yar
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pencipta alam semesta. Dia yang menciptakan dan tidak diciptakan,
hanya Dia yang disegani, sedang Dia tidak punya keseganan kepada
yang lain. "

Pada masa dahuly tari pajaga merupakan kegiatan ritual yang
dilakukan oleh keluarga Istana Kedatuan Luwu untuk menyembah kepada
dewa-dewa agar dewa-dewa tersebut mengabulkan segala
permintaannya. Oleh karena itu pajaga harus dilakukan dengan penuh
Konsentrasi dan sangat hat-hati

Berdasarkan mitologi Luwu tarian pajaga bone balla diciptakan oleh
Batara Guru saat turun dari kayangan. Kehalusan gerakan pajaga bone
balla merupakan gambaran bidadari dari kayangan yang menyertai Batara
Gur turun ke bumi. Berbeda halnya dengan pendapat Anwar (2007:408),
menyatakan, bahwa tari pajaga diciptakan oleh salah seorang yang cukup
dikenal di Luwu pada masa dahulu yaitu Opu Pelai Winruna. Pada masa
itu dia menjabat sebagai To Marilaleng dalam struktur Kerajaan Luwu.

Secara historis tari pajaga bone balla mempunyai 12 (dua belas)
Judul gerakan. Setiap judul gerakan diambil dari judul syair yang
mengifinginya. Adapun  judul gerakan tari pajaga bone balla tersebut
adalahPawinru, Sulessana, Ase-asendo, Ininnawa taranae, Ininnawa
patakko, Ininnawa masagal, Tinalukku natujue, Tinul masis, Piso taja
masie, Pangnguju, Babua karana, dan Malemo,

Jumiah judul gerakan dalam tari pajaga bone balla cukup banyak
dan rumit, namun dar keseluuhan gerakan terssbut di atas hanya 7
(uiuh) gerakan saja yang dapat diketahyi hing
pejaga bone balla banyak yang hlan
gerakan revolusi di Luwy,

993 saat ini. Gerakan tari
9 alau tidak diketahui sejak terjadi




namun pada saat sekarang lama durasi
da pengurangan dalam durasi
stau frekuensi garakan tari pajaga bone balla, akan I»elapi tidak
mengurangi makn dalam tarian tersebul. Misainya dahulu seliap gerakan
giulangi sampai 3 (tiga) kall, namun pada saat sekarang setiap g.erakan
ek Iagi culang-ulang, sehingga hanya membutuhkan waktu sekitar 20
(dua puluh) ment.

Jenis perhiasan yang digunakan ada
sepertisubang (anting-anting), bangkara taru (giwang), geno (kalung), dan
jimattayya. Perhiasan tersebut juga digunakan sesuai dengan tingkat
kebangsawanan seseorang. Pada saat ini wama baju dan jenis
perhiasan, serta jumiah dan jenis perhiasan yang digunakan oleh penari
pajaga bone balla sudah tidak dipermasalahkan lagi.

mengulang sampai tiga kalk
dikurangi menjadi 20 menil. Walaupun a

bermacam-macam,

Makna

Tari pajaga bone balla mengandung makna menjaga keseimbangan
dalam masyarakat. Dalam hal ini keselarasan antara Tuhan, manusia, dan
alam raya merupakan rangkaian simbiosis yang dapat mendatangkan
keberuntungan dan keselamalan bagi manusia. Demikian juga dengan
Judul gerakan setiap syairnya. Salah satu judul gerakan tari pajaga bone
balla serta syair yang mengiringinya adalah

Pawinrulpencipta,

winru siwalie
Letto Temmassalewa pale
Mamasagena pawinru
Adinya:

Dibalik segala macam mahluk ada Dia
Dia yang diciptakan dan disegani, tay ti i
Tidak mencipta dan tidak dic\gpta oet ik et e,

Syalr lagu di atas mengandung makna bahwa setinggi apapun
Jabatan seseorang dia harus tunduk dan patuh kepacia Sang Pencipta



C. Tari pakarena

‘Sumber. Mtps/iwww. google.co.id

Tari Pakarena merupakan tarian yang berasal dari Kabupaten Gowa
dan Kabupaten Sefayar. Tarian ini berfungsi sebagal hiburan dan juga
sebagai media komunikasi oleh penciptanya, berupa penyampaian pesan-
pesan leluhur melalui gerak tari oleh penciptanya. Selain it tarian ini
sangat lembut sehingga sangat indsh dilhat.

Tari pakarena di Sulawesi Sefatan terdapat di dua kabupaten, yakni
di Kabupaten Gowa dan Kabupaten Selayar. Pakarena berasal dari
bahasa setempat yaitu karena yang berarti main. Tari pakarena ditemukan
tersebar hampir di semua daerah pemukiman suku Makassar di antaranya
Gowa, Takalar, Bantaeng, dan Kepulauan Selayar.

Belum diketahui secara pasti siapa pencipta tari pakarena dan kapan
tari pakarena mulai ada, namun berkaitan dengan Tomanurung yaitu
bidadari yang turun dari langit Untuk memberikan petunjuk bagi manusia
yang penuh dengan simbol-simbol, Yakni berawal dari kisah tentang
perpisahan boting fangi dengan penghuni bumi, sebelum perpisahan
boting langi mengajarkan fata cara hidup, bercocok tanam, berburuh
melalui gerakan tangan, badan dan kaki kemudian gerakan iniah yang
menjadi gerakan dalam fitual ketika penghuni bumi mengucapkan rasa
syukur kepada langit, Sefain itu, gerakan ini juga menjadi cikal bakan
dalam gerakan tari pakarena hingga saatinl

267



‘Sumber: hitps/iwwn google.co.id

Makna Gerakan Tarl Pakarena
Gerakan tari pakarena penuh dengan artistik dan sangat halus yang
terdi dar 12 gerakan dan memiliki makna, Gerakan tar pakarena diawali

i berputar searah jarum jam

dengan duduk dan kemudian
menandakan perputaran kehidupan. Sementara gerakan naik tunn

goraka

merupakan cermin kehidupan manusia ¢ dunia yang kadangkala naik

Kadang turun. Setiap penari tidak diperkenankan membuka mata teraly
lebar dan mengangangkat kaki telalu tinggi. Hal in
tarian berlangsung selama sekitar dua jam.

akiu sepanjang

7 =
Sufber: hitps-ihvwm, google co 13

Tari pakarena diringi musik gendang,

kannongkannong.gong.
Kancing dan puipui

i cimainkan oleh 7 orang penari, Pekarena secara
umum . memilii ciricii antara fain

langkah yang tenang,

musik yang gemuruh. Tari pakarena juga selalu
dhaitkan dengan etika P e

perempuan Makassar.
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D, Matbadong

Tarian ini berasal dari Toraja. Mabadong berfungsi sebagai media
untuk menyampaikan kerinduan, kecintaan kepada orang yang sedang
dibadong. Selain itu juga sebagai media itual ketika upacara rambu solo’”
diakukan untuk memuja kepada puya agar yang meninggal masuk ke
dalam surge. Selain itu juga sebagai media untuk menyampaikan pean-
pesan dan nasehat kepada keluarga yang ditinggalkan.

Badong merupakan nyanyian duka yang disertai dengan gerakan
atau tarian sederhana dan membuat lingkaran sambil berpegangan
fangan dengan jari kelingking, mereka berputar bertawanan arah jarum
jam (allo lekona), Tarian ini disertai lagu yang sifatnya mengandung doa,
harapan, sanjungan dan kenangan bagi yang telah meninggal dunia.
Ma'badong sampai saat ini belum diketahui siapa penciptanya namun
sudah ada sejak dahulu kala sejak agama alukiodiolo dianut oleh orang
Toraja. Tarian ini sangat terkenal dalam masyarakat Torzja hingga saat
ini, khususnya pada upacara kematian atau rambu solo’

‘Sumber: hitps:hwww. 900180010




Pelaku ma'badong harus orang dewasa yang berjumiah sekitar 40
4 80 orang laki-aki dan 6 orang vianta dowasa. Para peieku badong
membagi il dalam 4 bagian dan masing-masing 4 orang sebagai
pemimpin atau ponggawa yang bertugas mengalur nada, fama, urutan
lagu, dan gerakan yang disebut panggata badong dan to ma'tammu

badong sementara yang lain berfungsi sebagai fomabumbun atau

tomangrui badong.

Ada beberapa orang
ma'badong.Misalnya tomantolo bating yaitu pemimpin yang memberi
Komando serta ujaran dalam kalimat duka yang terdir atas 8 suku kata,
kemudian ada istilah toma'bumbun atau penerus lagu, to manggala

yang berfungsi dalam  pelaksanaan

badong 4 orang yang menentukan lagu dan gerakan badong.

Badong dapat dibedakan menurut jenis gerakan, langkah lagu. dan
ayunan tangan, yaitugamara samalele alau suara bersama yang terdii
daripagosso, pa'daun bol, palelleng oo,
passimbon,pa kokkko,pa'toballa, danpa'randan marendeng. Tiap gerakan,
langkah, ayunan tangan dan lagu diulang dua kali. Setelah itu pindah ke
jenis lain. Demikian seterusnya sehingga penonion ftidak ~jenuh
melihatnya

Mabadong sangat tabuh dilakukan pada sembarang wakiu dan
tempat. Hal yang unik karena tidak boleh dilakukan latinan ma'badong.
Setetah jenazah di masukkan ke dalam liang batu atau kuburan, maka
atraksi badong harus dihentikan.

Sumber htps:/wumw.google.co.id

- Tarian badong membawakan lagu ratapan bentuk syair-syair yang
k\hu rkan dengan cara diratapkan atau dilakukan dengan nada dan irama
'as dalam bentuk konteks kematian. Syair-syair berupa cerita rakyat
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yang bersi legenda, mitos ssjar

oatetrs o e g
Ma'badong  ditampilkan pada malam har dan ada juga pada sia

harl. Pada malam hari biasanya dilaksanakan semalam suntuk, m;

ysa sampal pagl harl Ada matbadong unuk orang bangsawan

(tomakaka), pemberani (oa'barani), dan masyarakat biasa (tobuca)

E. Tarl Pagellu

“Sumber. Dok BPNB Susel

Tari pagellumerupakan tarian yang berasal dari Toraja. Adapun
fungsi tarian ini adalah sebagal hiburan. Selain i juga sebagal sarana
Vomunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan leluhur melalui gerak tarl
ersebut, Selain itu, berfungsijuga untuk menggugah ekspresi emosional
Kepada penonton, bak ekspres! sedin maupun gembir

Pagells merupakan tarian berasal dai daerah Toraja yang berart
menarinari dengan riang gembira sambil menggerakkan tangan dan
badan bergoyang dengan gemulal diringi dengan musik tradisional.

yang

terhormat

Tt pagell iarkan oleh perempuan lau gads berumiah lima
st tga orang, Pakaian dan periasan yang digunaken semua khas
Torao. Gorakan tarian menglul kama gendang yang diabuh cen
peboropa pria. Terian tersebul temasuk kelompak  tarl pujsan yang
merupakan ungkapan rasa syukur. Tatian ini terdii alas 12 gerakan
sabagal fiosofl hidup dan elos kera orang Toraj. Setiap gerakan
mengandung makna yang sangal mendalam bagi masyarakat Torgja.

m



Batikan ada pantangan bagi saorang penari, apablia ada kelvarga yang
meninggal dunia dan belum dimakamkan, maka tidak diperbolehian iy
serta menari,

‘Sumber Dok, BPNB Sulsel

Makna Garakan Tari Pagellu

) Ma'abe: merupakan gerakan pembukaan sambil membungkuk atau
jongkok dan mengatupkan tangan di dada sambil tunduk. Sebelum
menari terlebih dahulu melakukan penghormatan kepada Puang Matoa
sang pencipta, sang pemelhara dan penonton.

2) Pa'dena-dena: gerakkan menirukan burung pipit yang berterbangan
berkelompok paling sedikit 10 ekor bahkan sampai ratusan ekor
mereka mengepak-ngepakkan sayapnya. Walaupun mereka terbang
tinggi dan bersamaan sambil mengepakkan sayapnya namun tidak ada
yang labrakan dan tetap terarah. Gerakan ini mengandung flosof
orang Toraja berbagai bentuk hidup diutamakan kerjasama, saling
‘member jalan dan ruang.

9 Paigellu tua: kedua tangan dikembangkan sambil berputar sambi
berputar kaki kanan menjingkrak dan mengayunkan tubuh dari
belakang. Gerakan ini adalah penghormatan kepada para pendahuls
Makna gerakan Kita tidak boleh melupakan jasa-jasa, baik oleh orang
¥ang telah membesarkan dan menumbuhkambangkan hidup kita.
Menclong dan menopang hidup kita,

#) Palkaka balo: Gerakan meniru ikan berenang, ikan sangat cekatan dan
gesit menghindari bahaya yang mengancam dirnya, tanpa menyerang
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lovennye. Maknanya dalam menyiapt sa
harus biaksana dan cekatan. Jangan ad
peknya karena tindakan ita, Kia harys
gengan menghindar.

5 potalekken: gerakan tangan dtekan ke pinggon

. 9 sambi boputar
dengan kaki bertumpu di atas,jar kaki uiuk memperhaus gorakan
emutar. Naknarya kesimangan, eserason dlam hckp. Hikp

i sadaran
menjai pengendalinya. Hid adaah anugah Tohan bukan karena
Kkehebatan ka. Pasang surinya kehiupan mansio adaish anvgrah
Tuan yang per manusiaalami unu pendeasaan dan kematangan
idup agar terad keseimbangan hicp.

& Patanghan-anghan: gerakan meniukan kpakan sayap buung olng.
Semalin angin beriup menerpa buung dlang, semakin gampang dia
terbang. Burung elang jusirs susah lrbang fanpa angin melavan ah
terbangnya. Pendewasaan difi dari kepribadian membuat manusia
somakin kuat dan tahan uj. Kia 1k boleh menghindar masdlah
datam i, teapi Kia menganibd maniaat G tanangen N
cepert urung elang yang lerbang @ angkasa mancar onghs

P persolan hidupo kita
Yang tergusur dan teranggar
s selalu menghindar konfi

itas hidop
tentukan oieh kemampuannya menghadapi taniangan hidupnya dan
Keluar dari masalah hidup yang dinadapinya

7) Masiimerupakan gerakan yang meniikan gadis sedang menaps
beras. Menapis adalah kegiatan wanita setp hari. Kegitan menapis
dimknai sebagai keglalan menimbang-nimbang sebalum melakukan
Kegiatan, Memiih-milih yang baik untuk dlakukan.

& Pangatc erakan yeng marinkan gads-gads menr peIan
padi, dan udang yang mereka ant
manusia harus terbuka dan rensparan

Jusa tanpa tanggur

adalah manusia anpe kualtas.
9 Poggiton tang ta: geakan dimana secrang perar k& 3a%
qondang dan beruiar sambh brahan d 9 Qendng. Semea®
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penari lainnya meniukan orang yang sedang menatap malahari
Geraksn berputar dan beriahan di atas gendang  dimaknai
pongendalian dir. Manusia dibatasi oloh wakiu sehingga manusia
harus pandai-pandal mengalur Waklu.

10) Pataio pac: meninkan daun mangga yang masih muda, berwa
jingga sfatnya luwes, lentik dan tidak kaku. Di dalam bergaul kia
harus flsksibel idak boleh kaku

11) Pengrampanan:  pelepasan, meniukan orang  yang  sedang

Hal ini i
punya kelebihan dan kekurangan atau kebalkan dan  kejlakan,
sehingga yang jelek cibuang yang baik dipertahankan.

F. Tar Mangaru

‘Sumber.Dok.Dinas Pariwisata Kota Palopo

Tarian ini
- se:;. berasal dari daerah Luwu yang ditarkan oleh sub etns
92i pemilknya. Tarian ini berfungsi sebagai hiburan dan
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so0agal 913N Komunikas! un ey

tuk
melalu gerak ari. Juga berfungs; mengg g
penonionnnya dan juga pemainnnyz, Bk

Pesan-pesan fejynyy
esi emosional kepada

semanga yang berapi-api,
o I;\';‘r;‘manglm tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Luw,
pada subetnis Rongkong. Secara Histors etnis Rongkong
meupakan pasukan perang Kedatuan Luwu yang cukup tangguh,
sehingga dictakkan pada garda terdopan unuk molawan musuh da
berbagai penjuru. Walaupun tari mangaru tumbuh dan berkembang di
Kalangan etnis Rongkong, namun tarian tersebut eksis karena Kedatuan
Luwu. Tarian fersebut tidak dapat dipisahken dengan keberadaan
kedatuan Luwy, bahkan menjadi ikon kedatuan Luwu sampai saat n. Hal
ini dapat diihat keika festival keraton yang mengharuskan menampiian
tari mangaru.
Mengenai kapan tari mangary mulai ada, tidak dketahui past,
rirakan mulai ada sejak zaman dahulu.

namun tarian mangaru ini di
but hidup di :
perang ketik

Ada versi yang mengatakan, bahwa asal usul tari mangaru berasal

dari kemenangan seorang pasukan perang Kerajaan Luwu pada saat
berparang melawan musuh, yakni ketika seorang pangiima perang pergi
berperang dan mengalahkan musuhnya. Sebagal buki kepada Datu
Luwy, bahwa fa mengalshkan musuhnya maka ia membavakan
sepenggal kepala ke hadapan dalu, namun selelah peSukan perang
ersebut tiva d hadapan datu alau raja, maka kopala torsebut bergerak
gerak di dalam gendongan pasukan perang si pembava sepenggal
Kepala. Untuk mengelabui mata yang melhalnya ager 1k terlhat bahwa
Kepala tersebut bergersk. maka si pembawa sepenggal Kepala tersebut
menarnari unuk menghindari gigan kepala yang ada d dalam 82119
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dan disimpan i belakangnya. Selain menari-nari untuk m,,m,,,,tﬂ i
gigitan kepala, juga untuk mengelabul orang yang melrmmyf agar tidak
Ketahuan kalau a menghindari gigitan kepala tersebut. Peristiva iniia
yang menjadi cikal bakaltari mangaru hingga saat in. Benar atau idaknya
certa tersebut idak dapal dibuktikan, namun inilah yang berkembang dan,
dikenal oleh masyarakat, Khususnya penari tarl mangaru. Walaupun tarian
tersebut masih dalam perdebatan, ada yang mengatakan tarian ini bukan
berkembang dalam Istana kedatuan Luwu Karena tarian ini tiday
tercantum dalam naskah La Galigo, sehingga ada yang mengatakan,
bahwa tarian tersebut muncul secara politis, yakni untuk mempertahankan

eksisitens kedatuan Luwu.
Para pangaru hanya berasal dari subetnis Rongkong, sebab

merekalah yang mengerti dan memaharni tarian tersebut. Salah seorang
pangaru yang sangat terkenal di Luwu adalah almarhum Subenteng. la
sangat memahami seluk beluk tari mangaru. Sehingga ialah yang melath
seseorang untuk bisa menjadi pangaru.

Tari mangaru terdin atas penari lakilaki dan penari perempuan.
Penari laki-1aki disebut dengan istilah pangaru dan penari perempuan
disebut dengan pangngiding(penyemangat). Jumiah penari faki-laki sekitar
8 orang, sementara jumiah penari perempuan sekitar 12 orang. Dikatakan
bahwa semakin banyak jumlah penari perempuan (pangngiding) semakin
baik, sebab semakin semarak tarian tersebut. Begitupun sebaliknya,
apabila pangngiding sedikit maka tarian manganu tidak bisa semarak.

Peralatan Musik

Peralatan yang digunakan ketika pementasan tari mangaru
berlangsung dengan diingi oleh alat musik yang sederhana berupa
gendang dan gong. Biasanya gendang yang digunakan pada saat
pementasan bertangsung terdir atas 2 buah gendang dan 2 buah gong.
Namun kedangkala pula hanya terdir atas satu gendang dan satu gong.
sebab kondisi gendang dan gong sangat terbaas. Gendang merupakan
alat penyemangat penari, sehingga apabila gong dan gendang tidak ada
maka tarian tersebu
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Kostum Pemain
Berkellan dengan kostum yang dikenaken oleh perar, maia ada
dua macam. yakni kostum yang digunakan oleh penari (pangaru) dan
kostum yang digunakan oleh pengiing atau pangngiding. Pada kelompok
penar, pakaian yang dikenakan menyerupai pakaian prajut kerajaan.
Berupa pakaian baju berwarna hitam dikombinasi dengan puth dengan
memakai celana berwarna merahdengan kombinasi kuning dan hitam.
Pada bagian dada ke bawah dihiasi dengan renda yang menyerupai
fpatan-ipatan kain benwarna puth dan baju bagian pergelangan tangan
juga dibiasi renda putin menyerupai ipatan-ipatan kain berwarna puth.
Baju yang digunakan oleh pangaru disebut dengan baju pitting. Kelompok
pangaru memakai celana sebatas lutut berwama merah dengan
kombinasi celana bagian bawah dengan wama hitam dan renda kuning
keemasan. Celana yang digunakan oleh pangans dikenal dengan
sularatallung buku. Di samping ity kelompok penari laki-laki dilengkapi
dengan sepu-sepukandu-kandu sariawan atay tas salempang. Juga
dilengkapi dengan songko atau topi yang dihiasi menyerupai tanduk
Kerbau yang di ujung tanduk masing-masing dihiasi dengan bulu ayam.




Lajung-lajung dan parang
Smbe: Dokumentasi ini

Peengkap yang paling utama pada kelompok pangaru adalah
parang (kalewang) yaitu parang wa yang berasal dari Rongkong yang
menunt kepercayean masyarakal Rongkeng dianggap keramat dan
mengandung racun yang berbahaya, sehingga apabila digunakan dan
mengenai seseorang, maka orang tersebut bisa meninggal dunia. Oleh
sebab itu parang yang sebenamya fidak digunakan lagi  dalam
pementasan dan diganti dengan parang yang terbuat dari kayu (parang-
parangan)

Parang-parangan
Sumber: Dokumentasi Iriani

Bagi pangngiding (penari perempuan pengiring) menggunakan baju
berwama hilau dengan kombinasi kuning keemasan dan ikat pinggang
(salipi) berwama putih strep biru. Baju tersebut dikenal dengan baju
sakkala. Bagian bawsh menggunakan kain sarung berwama biru
kombinasi warna merah dan kuning keemasan (sarung garus), serta
memakal sundekker i kepala. Kelompok penari pangngiding Juga
dilengkapi dengan kalung (rara), serta anting-anting berwarna keemasan.
Sementara di bagian sanggul dilengkap dengan hiasan dari bulu ayam
yang dikenal dengan lajung-lajung.
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Penangkal dan pangkat
‘Sumber; Dokumentasi Iriani

‘Sepu dan sindekker
‘Sumber: DOkumentasi Irani

Selain ity kelompok penari perempuan dilengkapi dengan panah
alau tombak yang diiasi dengan bulu-bulu ayam. Ketika memberi
semangat kepada pangaru, panah tersebut digunakan memanah ke atas
dan ke bawah.

Gerakan dalam Mangaru

Pementasan tari mangaru berlangsung selama kurang lebih 15
menit, di dalamya terdiri alas beberapa gerakan yakni tarian pangaru ity
sendiri dan tarian pangngiding (pengiting). Pada tarian pangaru ada
empat macam gerakan, yakni (1) siangatta (2) sjaling, (3) sigerengngi
dan (4) siambi. Sementara tarian pangngiding erdi atas enam macam
gerakan, yakni (1) mangatta, (2) sjaling, (3) siuri, (4) sambail (5) kallo-
Kallo,dan (6) Kiki.

Gerakan tari mangaru secara keseluruhan dapat dimaknai sebagai
suatu tarian yang memperliatkan bagaimana seorang prajurt bertarung
melawan musuh. Hal ini dapat dilhat pada tahap-tahap gerakannya yang
begi terstruktur, sehingga meraka tdak hanya berani dan kual melawan

musuh tetapi juga sangat menghargal lawannya, yakni mereka tdak
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usuhnya atau lawannya ketika berhadapan,

jerang M
i jar lawannya juga siap

melainkan terlebih dahulu memberi aba-aba ag
bertarung.

2. Seni Pertunjukan
a. Pakacaping

Pertunjukan ini berasal dari Gowa dan ada juga dari Maros.
Pakacaping berfungsi sebagai media hiburan bagi masyarakat
pendukungnya dan juga berfungsi sebagai media komunikasi untuk
menyampaikan kepada penonton kondisi sosial dan politik masyarakat di
sekitar kita

Pakacaping merupakan seni pertunjukan yang terdapat dalam
masyarakat di setiap etnis yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Akan
tetapi,musik pakacaping yang terdapat di Sulawesi Selatan berasal dari
nenek moyang yang sama yaitu dari pelaut Makassar dan Bugis.
Walaupun demikian, latar belakang budaya dari etnis masing-masing
memberi  eksistensi  dan  perkembangan  yang  berbeda-beda.
Perkembangan itu dapat dilinat dari faktor internal dan ekstemal yang
akhimya jukkan bahwa masi ing daerah memilikigaya musik
khas yang dipengaruhi oleh lingkungan budayanya.
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Posisijari saal menekan snar
‘Sumber: Dokumentasi Herman

Seni pertunjukan musik pakacaping pada awalnya hanya merupakan
permainan untuk diri sendir di

ggang.

hanya menikmati permainannya sendiri tanpa membutuhkan pendengar.
Seifing dengan perkembangan zaman, musik pakacaping mengalami
perubahan daiam konteks pertunjukannya sehingga pada saat i sudah
dipertunjukkan dalam berbagai acara ada istiadat seperti dalam 2cara
omata mata benfeng (menjaga tiang rumah semalam suntuk), pesta
parbuntingang (perkavinan), pesta ada aksunna (sunatan), dan beberapa
kegiatan lainnya yang berhubungen dengan pesta adat dalam kehidupan
dan budaya etnis Makassar di Gowa.

‘Cara memelk kecapi
‘Sumber: Dokumentasi Herman

Untuk mermainkan instrumen kacaping dbutuhkan posisi yang
<antl, oloh Karen it posis| duduk bersila atau duduk d kurst merupakan
sosisiyang cocok untuk memainkan mUsk Kacaping Selain posisi duduk,
~da beberapa hal yang Juga harus dperhatian dalam memainkan
netrumen Kacaping yaltu pOSii tangan kanen dan kil saat memegang
inarumen agar pada saal memainkan instumen kacaping agartidek
esuitan unluk melakukan inprovisasi ketka memainkan musk kacaping.
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Posisi tangan kanan
‘Sumber: Dokumentasi Herman

Alat bantu petik yang digunakan dalam instrumen kacaping berupa

capiu (i) yang ukurannya bisa disesuaikan atau tergantung kebutuhan

pemai

sendiri. Cara menggunakannya dengan diletakkan di atas jari
antara telunjuk dan jari tengah tangan kiri lalu dijepit oleh ibu jari,
sementara jari manis dan kelingking dirapatkan, kekuatan jari saat
menjepit capiu usahakan tidak terlalu kuat dan tidak terlalu lemah. Hal
tersebut dimaksudkan agar capiu tidak lepas dari jari dan tidak tersangkut
saat melakukan petikan naik. Diantara selah-selah jari telunjuk dan ibu
Jari, dengan posisi telapak tangan menghadap ke atas, sementara jari-jari
lainnya sedikit direnggangkan agar mudah menjangkau nada-nada
lainnya. Capiu’ (idi) yang sudah dipotong dengan ukuran 9 cm, capiu’
berfungsi sebagai alat bantu petik pada instrument Kacaping. Ukuran ini
‘sebenamya tidak menjadi patokan bagi pemain kacaping, artinya ukuran
e#plu’ atau alat bantu petic tergantung kebutuhan pemain kacaping
sendii.

Capiu sebagai alat bantu petic
Sumber: Dokumentasi Hefman

Cara memelk instrumen kacaping, ada dua cara yaitu kobi
naipetian nalk) dan kobi' naung (petikan turun) dengan cara
menampakkan alat petk ke senar dengan mengayunkan pergelangan
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tangan naik turun. Akan tetapi istiah ko' kadang dadikan sy

j
tagu ‘mhsalnya lagu yang bertema anak seklah maa _"mnase judu
ko'bi pasikolayya (petikan ank sekolan). psineh

Posistangan ki
Sumber: dok Horman
Ada beberapa istiah toknik yang digunakan oleh pakacaping

(pemain kacaping) yaitu ko'bi" nai (petikan naik) dan ko'bi" naung (petikan

turun). Selain itu, permainan musik pakacaping juga ada teknik siur
dimana teknik i biasa digunakan dalam permainan gitar.

Pakacaping merupakan musik yang tidak terpisahikan dengan vokal.
sebab untuk membavakan musi pakacaping. instrumen kacaping harus
mengikuli alur melodi vokal. penjelasan tersebut barart vokal dalam
sebuah lagu musik pakacaping sangal berperan penting karena vokal
akan menyanyikan melodi dari sebuah lagu dan menyampaikan sebuah
pesan. Jika diihat dari benluk syar dalam sebuan lagu musik pakacaping
memilii pemaknan yang menarik yaitu, mengenai sebuah nasehat, dan
syair yang bertemaken dengan kehidupan sosial masyarakat setempal
Seni periunjukan musik pakacaping biasanya dimainkan oleh salu orang

pemain atau lebih.
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Ukuran Kecapi
Sumber: Dokumentasi Herman

Kacaping pada dasamya hanya dimainkan oleh satu orang, akan
tetapi agar lebih meriah harus menggunakan dua pemain kecaping agar
bisa saling berbalas syair. Walaupun memiliki dua pemain kacaping dalam
musik pertunjukan kacaping, tetapi teknik permainan dan jalur melodi
wokalnya hingga Hlelap sama. Instumen kacaping memiliki bentuk
menyerupal perahu phinisi dengan enam grip dan ukuran yang beragam
artinya instrumen kacaping di daerah Kabupaten Gowa tidak memiliki
standardisasi ukuran instrumen.

Posisi duduk di kursi (Herman)
Sumber:Dokumentasi Herman

C. Nilai Budaya

Tat pajaga bono bl mengandung  nianial  relgius,
kepemimpinan dengan sikap kewaspadaan, demokralis (hal apapun yang
menadl kopuusan adat dan kebijskan dalu akan djabarkan kepada
keluzlga—ke!uargz besar).
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Tari pakarena mengandung  nil

ilai - kehalusan budi- pekerti
terutama bag para wanita, ketangguhan (dalam menghadapi goncangan
dunia), dan nilai tenang.

Tari ma'badong mengandung niai-nilai religius. dengan nyanyian
yang diungkapkan dengan syair-syair pemujsan kepada Tuhan,
pendidikan dengan nasehat-nasehat dan sosialisasi periaku baik kepada
anak cucu, kebersamaan dan seia sekata, soldaritas, dan sebagainya.

Tari pagellu mengandung nilai-nilal kesopanan (tergambarkan pada
gerakan membungkuk dan mengatupka tangan seblum memulai
menari) pantang menyerah, bertanggung jawab dan keterbukaan,dan

religius.

Tari mangany' mengandung nili-niai patriotisme dan kerjasama
untuk kepentingan bangsa dan negara.

Pakacaping mengandung rilai-niai hiburan, humoris,  historis.
kesabaran/ketekunan, dan kepedulian manusia sebagai mahiuk sosial
yang saling membutuhkan.



BAB XVI

KEARIFAN LOKAL
A. Pengantar

Masyarakat Sulawesi Selatan yang muli etnik dan budaya adalah
kaya kearifan lokal dalam kebudayaannya. Nilai-nilai kearifan lokal
dipahami  sebagai kebijakan yang terkandung dalam unsur-unsur
pengetahuan, pandangan, nilai-nilal, nomma, kepercayaan dan
terwujudkan dalam ungkapan, petuah, organisasi Sosial, kesenian,
permainan rakyat, makanan tradisional, obat dan sistem pengobatan,
praktik dan teknolo

. dan sebagainya telah teruraikan dalam bab-bab
penulisan buku inti. Penyajian berikut ini hanya mengenai beberapa unsur
budaya dengan kandungan kearifan lokal yang belum teridentificasi dan
dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya.
B. Kategori Kearifan Lokal
1. Petuah-Petuah Leluhur

Nilai-nilai kearifan lokal orang Sulawesi Selatan terkandung dalam

norma, yang  banyak
terungkapkan dalan petuah-petuah dan ekspresi budayanya. Petuah-
petuah tersebut banyak terkandung dalam karya-karya sastra dengan
berbagai bentuknya seperti elong fomatoa dan elong to-panrita yang
selalu dinyanyikan oleh para pakacapl dan pabiola hingga kini, prosa,
\umpulan petunjuk (paipaseng) dalam naskah La Toasebagal penuntun
ingkah laku bagi para raja yang berpengarun di seluruh tanah Bugs di
masa lalu, Salah satu antologi pesan-pesan bijak warisan tetua termuat
dalam satu buku berbahasa Bugis berjudul “Silasa” (berari keserasian
atau harmoni) yang dicetak sejak dekade 1960-an. Berikut ini adalah
beberapa contoh petuah dalam buku/karya tersebut.
1) Hawa nafsu“menglkuti hawa nafsu ibarat menumpang perahu bocor™.
2) Kebenaran: ‘empat macam kebenaran: disalahi ia  memaafkan;
dipercayai tak menipu; tak menyerakahi yang bukan haknya; tak
menganggap sebagai kebaikan kalau kebai

n ity hanya untuk dirinya’.



3)Usaha: "kalau mau menangkap seekor binatang carilah jejaknya kalau
‘mau mencarl rezeki carlah dimana jejak manusia”.

4) Usaha nelayan: *kalau mau berhasil atau maju, perglah memancing
atau memukat ikan tongkol atau tuna di laut dalam, jangan memancing
ikan-ikan kecil di danau atau pinggir laut (dalam Lontara’).

5)Lakilaki dan perempuan: hai perempuan! pagari dirimu  demi

i dirimu demi "

6) Hubungan dengan orang lain: ‘rebah tegak menegakkan; hanyut
dampar mendamparkan; tarik menarik ke atas bukan tarik menarik ke
bawah; khilafingat memperingati sampai sadar'.

7)Kebijaksanaan: ‘“tanda orang bijaksana (sulessan:
mengikuti ~ pembicaraan, mampu menyambut dan mengatasi
pembicaraan, menyusun pembicaraan dengan tepat dan terarah, dan
‘melakukan perbuatan nan patut

8)Serakah: “serakah awalnya, mau menang sendii tengahnya,
kehilangan sama sekali akhimya'.

9) Balas budi: “ingatiah yang dua,

lah mampu

lupakan yang dua. Dua hal yang perlu

dingat: kebaikan orang lain terhadap kita agar tahu membalas budi dan
keburukan kita terhadap erang lain agar tidak mengulangi lagi. Dua hal
¥ang pertu dilupakan: kebeikan Kita terhadap orang lain supaya tisak
menuntut jasadan keburukan orang ain terhadap kita supaya tidak
mendendam”.

100 Beberapa hal yang baik: ‘empat kebaikan yang paiing bai

mengasii rang yang tidsk permah mengasiinya, tdak di mina dia

memberl tanpa menanti balasan, menolong kesuitan orang dengan

pertolongan  sebesar-besamya (serta) menasehat sampai di lubuk
hatinya”,

Kulpan-uipan datas paiing banyak diambil dari tokoh-tokoh
cendeliawan Bugis masa lalu sebelum Isiam,
¥ang tertuls i dalamnya jelas morujuk kepada.
solidaritas, keadilan, - kejujuran,
hubungan sosial antar sesama,
Disisi lain,
bertingkah laku,

Sebagian besar kata bijak
masyarakat ideal, di mana
dan kebijaksanaan, menjadi ga:

r

L2 Toa menjelaskan bagaimana orang. seharusnya
bagainana penguasa mesii mempariakuican rakyatnya,
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gan bagaimana rakyat memy

e S ke T (e e,
(pertimbangan atau penalsiran imu hukum), dan s:r:“(::":! o
Dalam La Toa dinyataken ‘adat istiadat pada dasam;‘a :::::‘
menciptakan isan (silasa), peric imb
e iy et o oot o po T

menciptakan keadian,dan petunjuk warisan keturunan guna mengatahui
{empat masing-masing di dalam masyarakat® (Abdulah, 1985)

2. Nilai Siri” dan Pesse’

i bagi orang Bugis dan Makassar adalah harga dii 2y
\ehormatan individu dan kelompok. kokerabatan hingga persekuen
masyarakat labih besar yang dlanggap unsur menta paind prinsipl yang
colaly ditegakkan dan dipariaharian. Seper diungkapran oleh Hamid
Abdullah sebagai berikut:

+Dalarn kehidupan manusia Bugis-Makassar, Sit merupakan unsu”

yang prinsipl dalam dii mereka. Tidak ada saly nilai pun yang paiing

Ferharga Uniuk dibela dan diperaharkan di muks

gl manusia Bugis Makassar, Sid adalah W2 mereka, harga

i mereka dan martabal mereka. Sebab . untuk menegakkan dan

fmombela Si yang diznggap eroemar a2 dicemarkan oleh orang

e maka manusia Bugis-Makessar akan bersedia mengorbankan

apn saia, termasul jwanya yana paing berharga demi tegaknya Sif

dalam kehidupan mereka’ (Abdullah,1985)

Sudah menjadi kewajiban seorand lakidaki untuk  senantiasa
melindung] _ kehormatan _ keluargany: \erutama  kehormatan  para
Begiu pula halnya dengan pengikut yang membela
ehormatan pemimpinnya:  ¢an sebaliknya, seorang pemimpin yang
membela kehormatan _ pengikuiny? Apabila  seseorang  gagal
melaksanakan tugas perindungan dan pembelaan tersebut, dia akan
o toormat serta kehilangan harga diinye (de’

dicap pengecut dan tid:
gaga sivne) i mata masyaakat satu-satunya piihan baginya adaleh

pindah ke tempat ain dimana 2 idak dikenal.

i bukan semata-mata persoalen pribadi yang rauncl secara
spontan, tetapi lepin sebagel <osualu yang drasakan bersama dan
merupakan bentuk soidaritas cosial, Hal ini dapat menjadi motf

perempuan.
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ing kehidupan sosial dan pendorong tercapainya suaty
i e rakat Bugis. lulah sebabnya banyak inteicktua)
prestasi sosial m::: i i sebagai suatu kebajkan. Mereka hanya
S C!n::my:ig mereka Katakan sebagal bentuk penerapan sirf yang

neela a
Lo enikam karena dorongan

salah sasaran seperti mengamuk (jallo’) atau m:
emosi semata tanpa alasan sid” yang prinsipil atau esensial. Menurut
mereka, sif" seharusya memang seifing sejalan dengan pesse’. Pesse’,
atau lengkapnya pesse’ babua yang berarti “ikut merasakan pendertaan
orang lin dalam perut sendii” mengindikasikan perasaan haru (empa)
yang mendalam terhadap tetangga, kerabal, atau sesama a.jgola
melambangkan solidaritas tak hanya pada

kelompok sosial. Hal i
seseorang yang telah dipermalukan, namun juga bagi siapa saja dalam
Kelompok sosial yang sedang dalam keadaan serba kekurangan, berduka,
‘mengalami musibah, atau menderita sakit keras.

Pesse’ berhubungan erat dengan identitas bersama sebagai pengikat
para anggota kelompok sosial. Hal itu tentu juga berlaku untuk kelompok
einik. Antara sesama orang Bugis, terutama para pelaut atau perantau
i

yang sedang berada di negeri orang, pesse” yang mendasari rasa meni
identitas bersama ‘ke-Bugis-an” akan mendorong mereka untuk selalu

saling tolong-menolong dan menjaga siii’ di daerah rantau. Dengan
pesse’, terjadi perjanjian antara dua orang menjadi “sesama saudara’,
begitu pula kesadaran sebagal anggota sebuah kelompok yang sama,dan
membawa tanggung jawab bersama dalam menegakkan dan menjaga
kehormatan.

Solidaritas kelompok atau pesse’ menjar

terjalinnya kohesi interal
keluarga atau kelompok sosial. Misalnya dalam penyelenggaraan pesta
pemikahan, seluruh anggota keluarga akan mempersembahian yang
terbaik untuk menegakkan gengsi keluarga di mata keluarga lain yang
sederajal. Namun, persaingan juga dapat terjadi di antara anggota suat
keluarga atau suatu kelompok pengikut, Bita seorang lelaki dalam suatu
keluarga misainya berhasil merain presasi
akan berusaha ‘mencapai sesuatu
Persaingan seperti

maka saudara lakilakinya
vang lebih baik demi siitnya sendi.
i memiiki ari penting ~sevagai pendorong
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dilakukann)
i ya sl usahe, alu pergl meranau dalam rangka =
keberhasilan di bidang ekonomi (Abdullah, 1985). gka mencapai

3, Sifat Terpuji dari Tokoh Mitos
Nilai-nilai kearifan lokal pada masyarakat Sulawesi Selatan banyak
bersumber dari sifatsifat terpuji dar

okoh-tokoh milos. Kajian atas
porilaku para tokoh cerlta dalam lontara’ dapal menghasikan suatu potret
mengenai mentalitas orang Bugis yang didominasi oleh empatsifat tama.
Dalam fontara* disebutkan bahwa keempat sifat tersebut adalah sulapa’
eppa’ (segi empat) yang harus dimilki setiap pemimpin yang balk. Selain
‘menjadi permimpin

berasal dari keturunan yang tepat, orang yang ingi

yang baik harus pula warani (beran), macca (cerdas), sugl’ (kaya), dan
panita (saleh).Prototipe utama to-warani (pemberani) dalam kesusastraan
Bugis adalah Sawerigading. Lebih dari sekedat Keberanian beriayar di
jagat mariim Nusantara dan Asia Tenggard yang luas, Sawerigang
dam berperang menghadapi setiap musu-
panjang episode cerlta.

diceritakan sebagai pemberani
musuhnya dan berhasil menaklukkannya Sel
peperangan  Sawerigading  selalu diatarbelakengi dengan  upaya
menegakkan keadian.

o-acca “orang pintar” dapal pul2 diartikan sebagai seorang yang
. Tokoh (o-accadalam corita-certa fikif di kerajaan-
Korajaan Bugis seperti La Pudaka 4 Wajo', La Mellong di Bone, dan La
Sallomo di Sidenreng. Merek2 terinspirash oleh tokoh sejarah yang nyata-
acerdikan pun tidak hanya milk faum lelak,

ahii atau cerd

Sama halnya keberanian:
totapi  juga  perempUn
yata Keutamaan akan t-26¢2 muncul dar zaman keemasan di zamen
sawerigading dan llagaligo ter2m? perwujud dalam kepemilian emas

s tidak pemah melupakan kenangan akan

bergelimpangan Orang BUS"
menjadikannya sebagai motivasi a2 pendorong

.annya. Bankan, sengat banyak uama
giri sebagai suatu_ kewajioan.

to-accadalem  certa-certa  fiklf  atau

Zzaman “keemasan” dn
paling kuat delam usaha perdagang:
yang menganggap usah? memperkaya

jujur dan halal (sappa’ dale” hallala, karena

<opanjang dilskukan secard i
memungkinkan seseorand membantu sesama yang kurang beruntung.



yang menguasai seluk beluk agama,

To-panrita adalah umrnQTu-Mm(ﬁ e
o d::{:’g;np sopadan dengan “lamar (bahasa Ara)
K pemah berbuat salah atau tidak mementingkan dir
e ita pra-lsiam adalah Wo Tenriabeng, saudara
Gl 110 “Hm;mlg secara bijak mempengaruhi saudaranya itu
(incest taboo) dan dengan

bijaksana, saleh,
“pendeta atau petapa’)

kembar Sawerigading. e

N Kawin s
s ey il
mombawa Sawerigading beriaya ke tangh Cina. We Tenriabeng, yang
menupakan bissu, menikah dengan maKnluk helus kemudian nalk ke lang
uniuk tinggal di sana bersama suaminya. Dari sana dia terus mengawasi
tindaktanduk Sawerigading di Bumi, sambil sesekall mengiimkan
pertolongan ataupun nasehat bila diperiukan.

4) Norma Berkaitan Konservasi Hutan Secara Tradisional
Kearifan lokal masyarakat Sulawesi Selatan terwujud pula dalam

prakiik konservasi lingkungan. Contohnya: Larangan menebang pohon
secara sembarangan dan kewajiban menanam pohon sebagai pengganti
poon yang ditebang (pada komunitas Ammatoa di Kajang Kab.
Bulukumba) (pada komunitas Ammatoa di Kajang Kab. Bulukumbal;
mewajibkan bagi pasangan suamiisti (rumah tangga baru) menanam
minimal 10 balang pohion pada komunitas Desa Bone-Bone di Enrekang.
Orang Toraja memiliki tradisi menanam dan menjaga tumbuhan bambu,
pohon. 1us yang berfungsi penghijavan dan kebutuhan pembangunan
rumah tongkonan. Menanam bakau di pantai laut seperti antara lain
dipraklikan oleh masyarakat Bugis di pantai Sinjai Timur, yang fungsi

utamanya untuh melindungl abrasi panti oleh hempasan ombak dan aus

airlaut.
9) Pola Pertanian dan Poternakan Tradislonal

Unsur-unsur keaifan tokal torkandung pula daiam prakiik pertanian
dan pelemakan ttadsional. Misalnya. bucidayn paci local seperti pulu’
mandoli. pulu pinjan, pulu’ otong olon potani Desa Bonebone (Enrekang)
dan beberapa jenis padi focal oleh potani Torafa; penggunaan pupuk
organkk buatan sendii oleh potani Enrokang; domikian halnya pupuk
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ternak kerbau dan babi oleh petani Toraja. i Toraja p

dan babi sej 'g bagi i

eternakan kerbau




BAB xvii

PENUTUP

Melalui penyusunan buku Anaisi ngetahy hsional
Analisi ”

(PT) dan Ekspresi Buda i o mee

Tradisional (EBT) masyarakat Sulawesi

dan Toreja itulah yang paling dikenal selama in i Indonosia dan bahkan

""A'::; ::’; ;r.a::nsm dikenal pula cengan sebutan “Suku Laut atau

'9 banyak mendiami daerah pesisic dan pulau-pulau
Sulawesi Selatan. Adalah dirasa menguntungkan karena  melali
penulisan buku ini, barulah orang Massenrempulu di Kab. Enrekang cukup
teridentifikasi sebagai salah satu suku bangsa, yang meskipun suku
bangsa tersebut kurang populer namun eksis dan dinamis di kota-kota
besar terutama di kawasan timur Indonesia. Sebetuinya masih ada lagi
kelompok-kelompok masyarakat etnis minoritas lainnya dengan budaya
tradisionalnya di Sulawesi Selatan seperti orang Kajang dan Tolotang
yang perlu dianalisis konteks PT dan EBT-nya ke depan.

Disadari bahwa semua kelompok suku bangsa di dunia termasuk di
Sulawesi Selatan hanya dikenal melalui keunikan kebudayaannya
Kebudayaan dipahami sebagai keseluruhan pengetahuan yang dimilki
manusia sebagai mahluk sosial yang mengandung unsur-unsur ideasional
berupa Klasifikasi pengetahuan, gagasan, nilai moral (dan etk

dan keyakinan/kepercayaan yang digunakan uniuk memahami dan
menginterpretasi lingkungan yang diadapi dan mendorong untuk
menciptakan pola-pola indakan yang diperlukan. Ketika solama  ini
masyarakat Indonesia termasuk di Sulawesi Selatan sedang berada di
{engah-tengah ancaman pengaruh modemilasi yang dipercepat dengan
arus globalisasi mengikis berbagal aspek kebudayaan hingga nilai-niai
Juhur budaya bangsa terutama generasi muda di perkotaan dan
pedesaan, lalu bagaimana lagi masyarakal Indonesia Khususnya
Kelompok-kelompok suku bangsa bisa mempertahankan kebudayaan
sebagai cara hidup atau hakekat hidup serta jat dirinya itu?
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Usaya pomariiah, Khususnya Kemenlerian Pondidan dan
Kebudayaan, mengadakan buku analiss kontoks pengetahuan tradisonal
dan oksprosi budaya tadisonal borbasis mualan okal merupakan scbuah

iat.antispat penddian yang palul ki dan didukung clsh
masyarakal, Khususnya masyarakal akademisi. Sebab buku lersebut
‘memberi manfaat sebagai bacaan kepada generasi muda peserta didk
yang member kontibus! bagi penguatan karakler dan jali i bangsa.
Buku in dapat diadkan pedoman bagi tenaga pendidk sebagai salah
satu buku sumber di daerah dalam penyusunan buku teks yang
mengandung bahan aja tentang muatan lokal atau maleri pombeldjaran
pada umumnya yang sesuai

Buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
‘Budaya Tradisionl Berbasis Muatan Lokal Sulawesi Selatan initentu s3ja
masih menyisakan banyak sekall unsur-unsur pokok belum terakomodic
disebabkan pengumpuian data yang belum diengkapi dengan peneitian
lapang. ltulah sebabnya ke depan dianggap tepat jika guru-guru ikut
berperan akif dalam melengkapi bahan kurikulum muatan lokal di SO,
SLTP atau SLTA di Kabupaten/Kota dengan unsur-unsur PT dan EPT dari
daerahnya masing-masing. Untuk itu, bagi mereka memang perlu diberi
keterampilan pengumpuian data lapangan melalui Dikiat. Untuk maksud
tersebut, Tenaga Pendidik yang sekaligus peneli dari Departemen
Antropologi bersama staf penelii dari Balai Pelestarian Nilai Budaya

i ke

untuk membangun mitra kerjasama dalam melakukan Dikiat terhadap
gun-guru sekolah tingkat SD, SLTP dan SLTA dalam melakukan
inventarisasi PT dan EBT yang mengendap dan masih berfungsi dalem
Kehidupan
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